AFDS -1. Fajar Dan Seribu Alasannya 


Pelajaran pertama untuk hari ini adalah bahasa Indonesia 
yang diajar sendiri oleh wali kelas 11 IPA 3, Bu Feni. Selama 
dua bulan menjadi wali kelas 11 IPA 3, tidak pernah 
sekalipun Bu Feni melihat bangku kelas terisi semua, pasti 
ada satu dua yang kosong. Entah ada gilirannya atau 
bagaimana karena setiap hari ada saja yang tidak masuk 
dengan berbagai alasan dan semua itu dilakukan oleh para 
cowok. Bu Feni bersyukur setidaknya para cewek masih bisa 
diandalkan. Meskipun kelas ini terkenal dengan muridnya 
yang suka bolos -karena raja bolosnya juga berada di kelas 
ini- tapi kelas ini juga terkenal dengan anaknya yang pintar- 
pintar. Juara umum pun berada di kelas ini membuat Bu Feni 
tidak terlalu nelangsa karena kebagian menjadi wali kelas 
11 IPA 3. 


Jam pelajaran diawali dengan mengabsen murid-murid. Bu 
Feni mulai memanggil nama muridnya. Murid yang merasa 
namanya dipanggil pun mengacungkan tangan. 


Ahmad Zakiyah Al-Fariza 
Ardiansyah Kurniawan 


Bu Feni terus memanggil nama muridnya sampai dia 
dihadapkan dengan nama seseorang yang sudah dipastikan 
tidak hadir seperti biasanya. Fajar Arvandi. Bu Feni sampai 
berniat mengganti bangku Fajar dengan sofa empuk agar 
anak itu betah duduk di bangkunya. Fajar yang mendapat 
julukan raja bolos itu selalu tidak betah berada di sekolah. 
Entah dia tidak masuk dengan berbagai alasan atau pulang 
sebelum jam waktu pulang. Andai bangku bisa dikontrakkan 
pasti sudah Bu Feni kontrakkan bangkunya Fajar yang 
sudah menjadi sarang laba-laba itu. 


Bu Feni menghela nafas lalu memanggil nama Fajar. 
Meskipun dia tau Fajar tidak masuk tapi dia tidak mungkin 
melompati nama Fajar begitu saja. 


Fajar Arvandi 


Bu Feni mengedarkan pandangan, pura-pura tidak tahu 
kalau Fajar tidak masuk. Dia ingin mendengar alasan apa 
yang kali ini anak itu buat. 


Meskipun Fajar suka membolos tapi dia jarang sekali alfa 
karena dia selalu membuat alasan-alasan yang kadang tidak 
masuk akal. Mulai dari mengantar mama ke pasar, 
membantu pak satpam mengecat pos, atau ikut 
tetangganya membersihkan selokan. Terdengar baik 
memang tapi tetap saja tidak benar jika itu membuat Fajar 
tidak masuk sekolah. Lagi pula, kegiatan-kegiatan tersebut - 
-kecuali mengantar mama ke pasar- kan seharusnya 
dilakukan saat hari minggu. Memang Fajarnya saja yang 
tidak berniat sekolah. 


Fajar kemana lagi? tanya Bu Feni dengan menahan kesal. 


Dia tadi WA saya, katanya sakit, Bu jawab Senja, sang 
sekretaris kelas. Dia yang selalu bertanggung jawab jika 
Fajar tidak masuk. Senja harus tau alasan dari tidak 
masuknya Fajar ke sekolah karena dia yang selalu ditanya 
oleh guru. Kalau Senja bilang tidak tahu, pasti guru itu 
bilang... 


Seharusnya kamu tahu, kan kamu sekretaris kelas. Kamu 
juga tetanggaan sama Fajar. Masa tidak tau alasan dia tidak 
masuk sekolah 


Sudah 5 tahun Senja merasakan ini dan sudah ribuan kali 
Senja mengeluhkan hal ini pada Fajar tapi cowok itu tidak 
pernah peduli dengan keluh kesah seorang sekretaris 


sekaligus tetangganya yang selalu mendapat imbas dari 
kelakuannya. 


Ini Bu, ada suratnya! Kata Fajar, Dia izin ke rumah nenek 
sahut Ardian lalu menyerahkan sebuah amplop ke Bu Feni. 


Senja tercengang melihat itu. Meskipun ini bukan pertama 
kalinya tapi tetap saja dia belum terbiasa dengan tingkah 
Fajar yang satu itu. Kalau memang berniat bolos setidaknya 
jangan membuat Senja pusing dengan alasannya yang 
berbeda-beda. Itu membuat Senja terlihat seperti 
pembohong di depan Bu Feni. Senja bersumpah akan 
menjambak poni Fajar -yang katanya mirip boyband Korea-- 
saat bertemu dengan cowok itu. 


Bu Feni membaca surat yang baru saja diberikan Ardian. Di 
surat itu tertulis jika Fajar izin ke rumah neneknya. Di 
bawahnya terdapat tanda tangan mamanya yang sangat 
mudah sekali untuk ditiru. Tipe tanda tangan orang jaman 
dulu. Mungkin itu alasannya surat Fajar selalu 
ditandatangani oleh mamanya karena tanda tangan 
mamanya gampang ditiru jadi dia bisa dengan mudah 
memalsukan tanda tangan mamanya. 


Jadi yang benar ini yang mana? Sakit atau ke rumah nenek? 
tanya Bu Feni dengan sedikit keras. Dia sebenarnya guru 
yang sabar tapi kesabarannya tidak berlaku jika 
menyangkut Fajar. 


Semua murid terdiam, tidak tahu harus menjawab apa. 
Mereka saling melirik temannya seolah bertanya jawaban 
apa yang akan diberikan pada Bu Feni. 


Mungkin Fajar sakit terus dibawa ke rumah neneknya, Bu 
jawab Vano. Dia murid yang paling berani mengungkapkan 
pendapat diantara semua temannya. 


Sakit itu harusnya dibawa ke rumah sakit, ngapain dibawa 
ke rumah nenek? Bu Feni mulai menunjukkan 
kemarahannya. 


Mungkin neneknya Fajar dukun, Bu sahut Ardian membantu 
Vano. 


Memangnya Fajar kena santet sampai harus dibawa ke 
dukun segala? 


Semua terdiam. Tidak ada yang berani menjawab 
pertanyaan Bu Feni lagi. Sepertinya Bu Feni sedang PMS 
karena biasanya Bu Feni tidak segalak ini. 


Menyadari muridnya mulai ketakutan, Bu Feni pun 
mengambil nafas untuk mengatur emosinya. Wajahnya 
menjadi tenang kembali. 


Sudahlah! Senja, tolong hubungi Fajar dan tanya dia 
sekarang lagi dimana! perintah Bu Feni. 


Baik, Bu 


Senja langsung menghubungi nomor Fajar. Terdengar nada 
sambung tapi Fajar tidak segera mengangkat teleponnya. 
Senja mendengus, kesal dengan tingkah Fajar yang seperti 
orang sibuk. Sampai panggilan ketiga, Fajar baru 
mengangkat teleponnya. Senja menghidupkan /oud speaker 
agar Bu Feni juga bisa mendengarnya. 


Hallo! Ada apa, Ja? sapa Fajar di seberang sana. 


Lo lagi dimana? tanya Senja to the point seperti perintah Bu 
Feni. 


Di atas pohon jawab Fajar santai tapi mampu membuat 
semuanya bertanya-tanya. 


Katanya lo izin ke rumah nenek? 


Ya, emang gue lagi di rumah nenek. Ini gue di atas pohon 
mangga depan rumah nenek gue. Nenek gue panen 
mangga jadi gue gak masuk dulu mau bantuin nenek gue 
ambil mangga soalnya nenek gue gak bisa manjat terang 
Fajar menjawab kebingungan semua orang padahal Fajar 
tidak tahu kalau ucapannya didengar satu kelas. 


Terus kenapa tadi lo bilang ke gue kalo lo sakit? tanya Senja 
kesal. 


Terdengar kekehan dari Fajar saat mendengar nada kesal 
dari suara Senja. 


Gue emang sakit, tadi habis digigit semut merah 


Rasanya Senja semakin ingin menjambak rambut cowok itu. 
Lihat sendiri kan, bagaimana tidak jelasnya seorang Fajar 
Arvandi. Alasan bolosnya selalu membuat Senja ingin 
pindah sekolah. 


Bohong kan lo? Lo pasti lagi bolos sama temen-temen lo 
sekarang 


Astaga! Gak percayaan banget sih ibu sekretaris ini. Bentar, 
gue video call biar lo bisa lihat sendiri! 


Fajar memutuskan teleponnya. Tidak lama kemudian 
panggilan video muncul di layar ponsel Senja. Senja 
langsung mengangkatnya. 


Di layar ponsel, terlihat Fajar sedang cengengesan dengan 
background dedaunan di belakangnya. Sepertinya cowok itu 
memang sedang berada di atas pohon. 


Lihat sendiri kan? Udah percaya sekarang? tanya Fajar 
sembari memetik buah mangga yang berwarna kuning lalu 
memakannya langsung setelah kulitnya dikupas dengan 
gigi. Senja menelan ludahnya melihat Fajar yang sedang 
makan mangga langsung dari pohonnya. Dia tergiur ingin 
merasakannya juga. 


Mana buktinya kalo lo emang bantuin nenek lo panen 
mangga? Senja masih tidak percaya dengan ucapan Fajar. 
Dia terlanjur kesal dengan cowok itu. 


Fajar memutar bola matanya lalu sedetik kemudian 
kameranya beralih menjadi kamera belakang. Fajar 
mengarahkan kameranya pada neneknya yang sedang 
berjaga di bawah menunggu lemparan mangga dari Fajar. 
Neneknya memang bertugas menangkap di bawah agar 
mangganya tidak jatuh ke tanah. 


Say hi ke calon mantu mama, nek! teriak Fajar agar 
neneknya bisa mendengar. 


Nenek Fajar langsung melambai ke kamera sesuai instruksi 
cucunya. Dasternya yang tergulung ke atas karena dipakai 
untuk menangkap mangga pun jatuh ke bawah membuat 
mangga yang tadi berada di dalam gendongan ikut terjatuh 
juga. Senja tanpa sadar tertawa melihat hal itu tapi 
beberapa detik kemudian dia terdiam mendengar ucapan 
Fajar barusan. Fajar mengatakan jika Senja adalah calon 
menantu mamanya. 


Jadi lo mau ditulis apa, di buku absen? Izin apa sakit? Senja 
pura-pura tidak mendengar ucapan Fajar. Dia seolah lupa 
jika percakapan mereka sekarang sedang didengar satu 
kelas. 


S aja. S for Senja jawab Fajar dengan mengedipkan 
matanya. 


Pipi Senja mulai memanas mendengar gombalan playboy 
cap kaki dua itu. Dia segera memutuskan panggilan 
sebelum omongan Fajar menjalar kemana-mana. 


Semua yang berada di kelas -termasuk Bu Feni- menatap 
Senja jahil dengan senyum menggoda setelah mendengar 
gombalan Fajar yang ditujukan untuk Senja. Senja rasanya 
ingin mengubur dirinya sendiri dengan pasir sekarang, 
seperti yang dilakukan Kekeyi. Dia jadi salah tingkah 
dengan pipi yang memerah malu. 


Gak usah senyum-senyum lo semua! ucapnya pada teman- 
temannya tapi membuat Bu Feni ikut menghilangkan 
senyumnya. 


Bu Feni berdehem lalu lanjut memanggil nama muridnya 
sesuai absen. Godaan dari teman-temannya terus Senja 
dapatkan selama pelajaran berlangsung. Senja mengumpati 
Fajar dalam hati. Karena Fajar, Senja yang harus mendapat 
ledekan dari teman-temannya. 


— Hope you like this story 


AFDS - 2. Mangga Fajar 


Deru motor Guntur berhenti setelah motornya terparkir 
dengan rapi diantara motor-motor siswa yang lain. Senja 
langsung turun dari motor. Tangannya membuka pengait 
helm lalu melepasnya dan menyerahkannya pada Guntur. 


Guntur membantu merapikan rambut Senja yang hari ini 
dibiarkan terurai. Senja tersenyum. Sebulan menjadi pacar 
Guntur membuat Senja merasakan perhatian yang 
berlimpah. 


Lain kali dikuncir aja, Hon! Biar gak berantakan kalo dipakai 
naik motor, ucap Guntur. 


Senja mengangguk. Iya, tadi buru-buru jadi gak sempet 
nguncir rambut. 


Guntur menggandeng tangan Senja menuju kelas 11 IPA 3. 
Kelasnya yang bersebelahan dengan kelas Senja membuat 
mereka bisa berjalan bersama menuju kelas masing-masing. 
Sepanjang perjalanan, Guntur bercerita tentang agendanya 
minggu ini. Jabatannya sebagai pengurus osis membuat 
Guntur menjadi lebih sibuk dari Senja meskipun mereka 
sama-sama anak kelas 11. 


Tinggal 10 meter lagi mereka sampai di depan kelas Senja. 
Senja bisa melihat Fifi yang sedang menyapu di depan 
kelas. Dia juga bisa melihat gerombolan laki-laki yang 
sedang berkumpul di depan kelas untuk cuci mata melihat 
para cewek yang masih cantik karena bedaknya belum 
luntur. Para gerombolan laki-laki itu juga sedang 
memperhatikan Senja yang baru datang bersama pacarnya. 


Nanti istirahat aku ke kelas kamu, ucap Guntur yang 
diangguki Senja. Guntur mengusap rambut Senja sebentar 


lalu pergi menuju kelasnya sendiri, kelas 11 IPA 4. 


Jar! sapa Guntur saat melewati Fajar yang dari tadi 
memperhatikannya dalam diam. Fajar termasuk ke dalam 
gerombolan laki-laki yang sedari tadi duduk di depan kelas. 


Fajar mengangguk sebagai balasan dari sapaan Guntur. Dia 
masih diam saja dengan wajah datarnya. 


Manja banget sekarang! Tiap hari minta diantar jemput 
udah kek tuan putri, sindir Vano membuat Senja berhenti 
tepat di depan pintu. 


Baru sebulan mah gitu. Kalo udah setengah tahun, gak 
bakal tuh Guntur mau dijadiin supir, sahut Ryan membuat 
Senja semakin kesal. 


Nyinyir banget mulut lo pada! Guntur aja gak keberatan, 
kenapa lo pada yang sewot? Lagian kalau ada yang bersedia 
ngantar jemput, ngapain gue repot-repot bawa mobil 
sendiri? Senja tersenyum mengejek lalu melangkah 
memasuki kelas. 


Senja! 


Sebelum sampai tempat duduk, terdengar suara yang 
memanggil namanya membuat Senja menghentikan 
langkahnya. Senja berbalik, alisnya terangkat sebelah 
seolah bertanya kenapa orang itu memanggilnya. 


Mangganya ada di laci meja gue, ucap Fajar. 


Mata Senja langsung berbinar. Dia maju menghampiri Fajar-- 
mengurungkan niatnya untuk menaruh tas di bangkunya. 


Lo bawain gue mangga? tanya Senja memastikan. 


Fajar berdecak. Kan, lo yang minta kemarin! 


Andai Senja tidak minta, Fajar tidak mau repot-repot 
membawa mangga ke sekolah. Senja memang kemarin 
memintanya karena dia tergiur setelah melihat Fajar 
memakan mangga saat mereka video call. Awalnya Fajar 
tidak mau membawa ke sekolah, tapi Senja memaksanya 
karena mereka tidak pernah bertemu di luar sekolah 
meskipun rumah mereka berdekatan--hanya terpisah satu 
rumah saja. Fajar lebih sering menghabiskan waktunya di 
basecamp Black Eagle. Itu yang membuatnya jarang berada 
di rumah. 


Senja langsung menghampiri bangku Fajar yang berada di 
pojok belakang diikuti Fajar di belakangnya. Dia 
mengeluarkan kantong plastik yang berisi mangga yang 
sudah berwarna kuning. Tanpa meminta izin Fajar, Senja 
langsung mengambil dua. 


Lo bawa pisau gak? tanya Senja pada Fajar yang sedang 
berdiri di sampingnya. 


Fajar menggeleng. Gak ada jadwal tawuran. 


Bukan untuk melukai musuh, Fajar biasanya membawa 
pisau untuk merobek ban kendaraan musuhnya agar 
mereka tidak bisa lari. 


Senja mendesah kecewa. Matanya beralih memperhatikan 
teman-teman satu gang-nya yang sedang rumpi 
mengelilingi bangku Vinka. Dia jadi ingat kalau Keyla 
pecinta mangga. 


Girls, Fajar bawa mangga!!! teriak Senja membuat teman- 
temannya langsung menoleh. Mereka menyerbu bangku 
Fajar saat itu juga. 


Sisain buat temen-temen gue! ucap Fajar mengingatkan 
karena teman-temannya belum kebagian. 


Teman-teman Senja hanya mengambil satu mangga 
perorang karena mereka tahu diri. Hanya Senja saja yang 
tidak tahu diri sampai mengambil dua mangga tanpa 
persetujuan Fajar. Tapi dengan diamnya Fajar, Senja 
menganggap cowok itu tidak keberatan kalau dia 
mengambil dua. 


Satu, dua ribu. 


Ucapan Fajar itu membuat keempat cewek yang sedang 
memilih mangga langsung menoleh. 


Kek Mail aja lo pake narif harga, sama temen sendiri juga! 
protes Vinka. 


Kayak gini aja lo baru bilang temen. Kemana aja lo pada 
waktu gue dihukum bersihin lapangan sendiri? Gak ada 
yang mau bantuin gue dumel Fajar kesal. 

Keempat cewek itu terkekeh lalu membawa mangganya ke 
bangku mereka. 


Cewek-cewek kampret! umpat Fajar lalu membereskan 
mangganya dan memasukkannya kembali ke dalam laci 
meja. 


Makasih, Fajar! ucap Senja dan teman-temannya 
bersamaan. 


Fajar melirik keempat cewek itu sekilas lalu berjalan keluar 
kelas. Dia kembali nongkrong dengan teman-temannya 
sembari menunggu bel masuk berbunyi. 


Seperti yang tadi pagi Guntur janjikan, dia menghampiri 
Senja ke kelasnya tepat setelah bel istirahat berbunyi. 


Terlihat Senja duduk sendiri di bangkunya sembari 
memainkan ponsel. Teman-temannya sudah keluar semua 
dengan urusan masing-masing. Vinka yang dipastikan 
sedang pacaran dengan Fergie di taman, sedangkan duo 
jomblo, Fifi dan Keyla sedang makan di kantin karena 
menjadi jomblo membutuhkan tenaga yang lebih untuk bisa 
melakukan apa-apa sendiri. 


Aku bawain bekal nasi goreng buat kamu. Guntur 
meletakkan kotak bekal di meja Senja. Senja langsung 
membukanya dengan antusias. 


Makasih, By! Senja tersenyum manis. Guntur ikut tersenyum 
melihat Senja yang terlihat senang menerima bekalnya. 


Senja mulai menyendokkan nasi goreng itu ke mulutnya. 
Guntur terus memperhatikan pacarnya yang sedang makan 
dengan lahap. Guntur tau Senja sangat suka nasi goreng, 
jadi dia membawakan bekal nasi goreng yang dibuat 
mamanya tadi pagi. 


Enak banget! Siapa yang buat? tanya Senja dengan 
menoleh menatap Guntur. 


Mama aku. 


Senja manggut-manggut lalu kembali menyendokkan nasi 
ke dalam mulutnya. Dia terlalu fokus dengan makanannya 
sampai mengabaikan Guntur yang terus 
memperhatikannya. 


Di pojok kelas, mata elang Fajar sedang mengintai pasangan 
sejoli itu. Dia sedari tadi memperhatikan mereka dengan 
tatapan tajamnya. Vano yang duduk di sampingnya sampai 
terkekeh geli. 


Segitunya lo lihatin mereka, Jar! Kenapa? Cemburu? ucap 
Vano meledek. 


Fajar meliriknya sekilas lalu kembali menatap Guntur dan 
Senja. Wajahnya terlihat santai, tidak terpengaruh dengan 
ledekan Vano. 


Gue lagi merhatiin Guntur- 


Astagfirullah, Jar! Gue kira lo lagi merhatiin Senja, ternyata 
lo malah merhatiin Guntur. Eling Jar, eling! Kayaknya gue 
harus bawa lo ke rumah kakek gue biar lo disembur, potong 
Vano sebelum Fajar menyelesaikan ucapannya. 


Fajar langsung menggeplak kepala temannya yang tidak 
ada isinya itu. Bisa-bisanya dia berpikir seperti itu. Cewek 
masih banyak kenapa harus suka sama sesama cowok. 


Gue lagi merhatiin Guntur karena gue suka sama gaya 
rambut barunya. Kayaknya, gue mau potong kayak gitu, 
deh. 


Vano melongo--tidak percaya. Apa yang harus disukai dari 
rambut Guntur yang panjangnya hanya setengah senti? 
Bahkan pacar Senja lebih terlihat seperti tuyul dengan 
rambutnya yang sangat pendek itu. Vano tidak habis pikir, 
Fajar sudah punya rambut bergaya seperti boyband Korea, 
tapi malah ingin gundul seperti Guntur. 


— Nih, buat yg masih setia nunggu Fajar - Senja up! 
Hope you enjoy this part! 


AFDS - 3. Kerja Kelompok 


Senyum bahagia tercetak di bibir Bu Feni saat memasuki 
kelas 11 IPA 3. Itu semua karena anaknya hari ini lengkap. 
Bangku kelas terisi semua. Fajar pun juga datang, membuat 
Bu Feni semangat untuk mengajar mereka. 


Bu Feni mulai mengucapkan salam lalu mengabsen seperti 
biasa. Senyum yang tidak pernah luntur dari bibirnya 
membuat anak kelas 11 IPA 3 merasa heran, pasalnya 
beberapa hari yang lalu Bu Feni marah-marah, tapi sekarang 
tiba-tiba saja memasuki kelas dengan tersenyum. Mereka 
jadi berpikir Bu Feni hamil karena hormonnya berubah- 
ubah. 


"Saya senang karena hari ini tidak ada yang absen," ucap 
Bu Feni yang tanpa sadar sudah menjawab kebingungan 
muridnya. Raut kebingungan yang tadi terpantri di wajah 
murid-murid pun berangsur normal. Mereka ikut tersenyum 
mendengar alasan Bu Feni tersenyum. 


Bu Feni meminta semua muridnya membaca bab baru 
tentang novel. Hanya sebagian murid saja yang benar-benar 
membaca karena selebihnya melakukan kegiatan lain yang 
tidak ada hubungannya dengan pelajaran bahasa Indonesia 
tanpa sepengetahuan Bu Feni. Seperti yang dilakukan Fajar, 
bukunya memang terbuka dengan posisi berdiri, tapi di 
belakangnya terdapat ponsel yang sedang dia mainkan. 
Vano yang duduk di sampingnya pun tidak berbeda jauh 
dengan Fajar, bedanya Vano membuka bukunya untuk 
menutupi dirinya yang sedang tidur bukan untuk bermain 
game seperti yang Fajar lakukan. Di barisan para cewek, 
Senja benar-benar membaca bab baru sesuai instruksi Bu 
Feni agar dia mengerti dengan tugas yang akan diberikan. 
Tapi di sampingnya, Vinka malah chatting dengan pacarnya. 


Setelah mengira murid-muridnya sudah selesai membaca, 
Bu Feni memberikan sedikit catatan di papan tulis. Kali ini 
lebih banyak yang menulis dari pada melanjutkan 
kegiatannya tadi karena catatan itu sangat mereka 
butuhkan untuk ulangan meskipun dengan tujuan yang 
berbeda. Sebagian murid menggunakannya untuk belajar, 
sebagiannya lagi menggunakannya untuk mencontek. 


"Kalian buat kelompok yang beranggotakan 4 orang di 
setiap kelompoknya untuk mengerjakan tugas menganalisis 
novel seperti yang ada di buku paket halaman 56!" perintah 
Bu Feni. Semua murid pun membuka halaman yang 
disebutkan Bu Feni tadi untuk lebih memahami tugasnya. 


"Kelompoknya gimana, Bu? Sesuai absen atau acak?" tanya 
Deana, sang sekretaris dua atau biasa disebut wakil 
sekretaris. Dia yang selalu bertugas mengatur kelompok 
agar teman-temannya tidak sampai ribut hanya karena 
memilih kelompok. 


"Acak aja, seperti biasa!" 


Kata "seperti biasa' yang dimaksud Bu Feni disini adalah 
membagi kelompok secara rata, tidak berat sebelah seperti 
mengelompokkan murid pintar dalam satu kelompok. 


Deana mulai membuat kelompok, sedangkan Senja yang 
menulis anggota kelompok di papan tulis agar semuanya 
bisa melihat anggota kelompoknya. Deana cukup adil dalam 
membuat kelompok, itu alasan kenapa semuanya tidak ada 
yang protes jika Deana yang membuat kelompok bukan 
guru pengajarnya. 


"Kelompok satu, Ardian, Putra, Luna, Gue ... " Deana 
membacakan nama anggota di setiap kelompok. Senja pun 
menulisnya di papan tulis sesuai dengan yang dikatakan 
Deana. 


"Sejak kapan di kelas ini ada yang namanya 'Gue'?" protes 
Vano. Dia sebenarnya mengerti dengan maksud Deana 
hanya saja dia memang berniat menjahili cewek itu. 


Deana meliriknya kesal. "Gue itu maksudnya Deana," ucap 
Deana sedikit keras, gemas menghadapi makhluk bodoh 
seperti Vano. 


Vano terkekeh. "Ngomong dong!" 


Semua orang yang melihat mereka, geleng-geleng kepala 
termasuk Bu Feni. Bukan rahasia milik negara lagi kalau 
Vano memang hobi menguji kesabaran. 


"Lanjutin, De! Gak usah ngeladenin Vano!" perintah Senja. 
Deana mengangguk lalu kembali menyebutkan urutan 
kelompok beserta anggotanya. 


"Kelompok 5, Fajar, Ryan, Devi, Senja," ucap Deana 
membuat semua orang melongo. Mereka kembali teringat 
kejadian saat kelas 10. Fajar dan Senja dalam satu kelompok 
itu bukan hal baik, malah bisa dikatakan sebagai hal yang 
lebih baik dihindari. 


"Fajar sama Senja jangan disatuin, nanti kiamat!" teriak 
Vano dari bangku belakang. Fajar yang sedang asik bermain 
game sampai meliriknya karena mendengar namanya 
dibawa-bawa. 


Vano berbicara seperti itu bukan tanpa alasan. Dulu, saat 
kelas 10, Fajar dan Senja pernah bertengkar hanya karena 
perbedaan pendapat. Tidak ada yang mau mengalah, 
mereka sama-sama memaksakan pendapat mereka agar 
dipakai oleh kelompok yang isinya hanya mereka berdua. 
Fajar berpikir pendapatnya yang layak untuk dipakai, tapi 
Senja tidak setuju karena menurutnya pendapatnya lah 


yang lebih bagus. Fajar semakin emosi saat Senja 
membawa-bawa absensinya juga. Senja bilang kalau Fajar 
tidak terlalu mengerti dengan pelajarannya karena dia 
jarang masuk sekolah. Mereka adu mulut hingga 
menyebabkan keributan dan membuat anak kelas sebelah 
sampai keluar kelas untuk melihat apa yang terjadi. Guru 
pengajar pun tidak bisa melerai mereka. Meskipun mereka 
tidak adu fisik, tapi keributan yang mereka ciptakan bisa 
mengganggu kegiatan belajar kelas lain. Mereka baru 
berhenti setelah dipisahkan oleh guru tatib. Setelah 
kejadian itu, tidak ada lagi yang berani menyatukan mereka 
dalam satu kelompok meskipun hubungan Fajar dan Senja 
sudah membaik. Senja pun tidak membenci Fajar. Dia hanya 
kesal saja. Bagaimanapun kelakuan Fajar, dia tetap 
tetangga sekaligus teman sekelas Senja. 


"Tidak apa-apa Fajar satu kelompok dengan Senja biar Fajar 
ikut mengerjakan, tidak cuma numpang nama saja," ucap 
Bu Feni sekaligus menyindir. Memang hanya Senja yang 
berani menyuruh-nyuruh Fajar karena anak lain tidak berani 
melakukan itu. Mereka tetap menulis nama Fajar dalam 
laporan hasil kerja kelompok meskipun Fajar tidak ikut 
mengerjakan. 


Dengan enggan, Senja menulis nama kelompoknya yang 
berisi Fajar juga. Setelah pembagian kelompok selesai, 
mereka berkumpul dengan anggota kelompoknya untuk 
membahas tugas yang diberikan. 


Senja membagi tugas untuk semua anggota kelompoknya 
agar tugas mereka cepat selesai. Semua anggotanya pun 
menerima bagian mereka dan mulai mengerjakan. 


"Gue bagian printing aja, deh!" ucap Fajar santai seolah 
tidak ada yang salah dengan ucapannya. 


Senja melotot lalu menggeleng dengan keras. "Gak ada! 
Gak ada! Lo kerjain aja tugas lo, biar printing jadi urusan 
gue!" 


Fajar memang cari enaknya saja. Dia meminta bagian 
printing agar tidak perlu ikut mengerjakan. Mungkin di 
kelompok lain, Fajar diperbolehkan meminta bagian itu, tapi 
dalam kelompok ini, jangan harap Senja membiarkan Fajar 
mendapat bagian enak. 


Fajar mendengus lalu mulai membaca buku paketnya yang 
berisi soal-soal yang akan mereka selesaikan. Mereka mulai 
mengerjakan tugasnya masing-masing. Begitupun Fajar, 
meskipun dengan browsing di google tapi dia tetap 
mengerjakan tugas yang telah dibagi Senja. 


Bel istirahat berbunyi. Semua anggota kelompok kembali ke 
bangkunya masing-masing. Bu Feni pun sudah keluar sejak 
5 menit yang lalu setelah mengucapkan salam. 


"Sayang, kamu kok gak bales WA aku sih kemarin? Aku 
kangen sama kamu. Nanti pulang sekolah kita jalan-jalan, 
ya?" suara cempreng milik Shelia terdengar setelah cewek 
itu masuk ke kelas 11 IPA 3 tanpa permisi. Dia adalah pacar 
Fajar. 


"Petasannya dateng," gumam Vinka membuat Senja dan 
kedua temannya terkekeh. 


"Aku nanti ada urusan." terdengar balasan dari Fajar. 
Meskipun di depannya, pacarnya sedang merengek-rengek, 
tapi Fajar tetap fokus dengan game-nya tanpa berniat 
menatap wajah Shelia meskipun hanya sekilas. Hal itu 
membuat Senja dan teman-temannya semakin terkekeh. 


"Aku sebel sama kamu. Kamu gak pernah bisa ngertiin aku." 
Shelia menghentak-hentakkan kaki lalu pergi dari kelas 11 


IPA 3. Fajar sama sekali tidak bereaksi. Dia tetap 
melanjutkan permainannya alih-alih membujuk pacarnya 
yang sedang ngambek. 


"Huusss... Huusss..." Senja menggerakkan tangannya seolah 
mengusir Shelia lalu tertawa diikuti teman-temannya. 
Telinga mereka sakit setiap Shelia datang ke kelas mereka. 
Selain suaranya cempreng, Shelia juga suka teriak-teriak. 
Jika bukan karena dia pacarnya Fajar, mereka tidak akan 
mengizinkan cewek itu masuk yang bisa mengakibatkan tuli 
di usia muda. 


— Jangan lupa vote dan komen! 


AFDS - 4. Panggilan BK 


Senja menidurkan kepalanya di atas bangku dengan tangan 
yang terlipat sebagai bantalnya. Dia sedang malas 
melakukan apapun termasuk ke kantin untuk mengisi 
perutnya. Guntur pun tidak datang ke kelasnya. Cowok itu 
bilang jika dia sedang mengerjakan tugas yang lupa dia 
kerjakan di rumah. Untung saja ada Fifi dan Keyla yang 
pergi ke kantin jadi perut Senja bergantung pada mereka 
sekarang. Senja tadi sudah pesan roti dan susu kotak pada 
mereka. Semoga saja mereka tidak lupa dengan pesanan 
Senja. 


Lagu-lagu di playlist berputar bergantian. Mata Senja 
memperhatikan sekeliling. Mengamati kelakuan teman- 
temannya yang sedang menikmati jam istirahat dengan 
berbagai kegiatan. Ada yang makan nasi bungkus yang baru 
dibeli dari kantin, ada yang ghibah, ada yang nonton 
youtube bareng, dan dipojok kelas ada kumpulan para 
gamer yang sedang mabar. 


Suara Ariana Grande tiba-tiba berhenti karena ada sebuah 
panggilan telepon masuk. Senja langsung mengangkatnya 
setelah membaca nama sang penelepon. 


Sang penelepon itu adalah Bu Siska. Beliau meminta Senja 
untuk memanggilkan Fajar dan menyuruhnya ke ruang BK. 


Senja melepas earphone-nya lalu menghampiri Fajar yang 
sedang bermain game di bangkunya. 


Fajar! Lo disuruh ke ruang BK sama Bu Siska, ucap Senja 
saat sudah berdiri di depan bangku Fajar. 


Ngapain? Fajar tetap memainkan game-nya tanpa berniat 
menoleh sedikitpun untuk melihat orang yang sedang 


mengajaknya berbicara. 
Mana gue tahu. Bu Siska kangen kali, sama lo. 


Bu Siska adalah guru BK yang sering anak-anak sebut 
sebagai pacar Fajar karena selalu meminta Fajar ke 
ruangannya untuk menemuinya. Tentu saja itu karena 
absensi Fajar yang selalu membuat Bu Siska pusing, tapi 
teman-teman Fajar tidak mau mengakui fakta itu. Mereka 
tetap menganggap Bu Siska memanggil Fajar karena dia 
kangen sama Fajar, apalagi Bu Siska masih muda dan single 
juga. 


Fajar berdecak kesal mendengar ucapan Senja. Nanti aja, 
gue masih nge-game! 


Senja menghubungi Bu Siska kembali untuk mengadukan 
Fajar yang tidak mau menemuinya. 


Bu, Fajar gak mau ke BK. Katanya, dia masih nge-game, 
lapor Senja pada Bu Siska. 


Suruh kesini atau saya akan kesana dan menyeret dia! 


Senja terkekeh mendengar nada kesal dari Bu Siska. Dia dan 
Bu Siska memang sudah seperti teman karena Bu Siska 
termasuk orang yang humble pada murid-muridnya. 


Buset! Cepu banget lo jadi cewek! Fajar melirik Senja kesal 
lalu kembali fokus ke layar ponselnya. 


Senja mengambil ponsel Fajar lalu mengantonginya di saku 
kemeja. Tatapan mata Fajar menajam saat melihat 
ponselnya direbut begitu saja oleh Senja. 


Balikin, Senja! perintah Fajar tegas--tidak ingin dibantah. 


Bukannya takut, Senja malah berdiri santai di depannya 
dengan tersenyum puas karena berhasil mengantongi 
ponsel Fajar. 


Nggak! Udah, cepet ke ruang BK, sana! Sebelum lo diseret 
sama Bu Siska. 


Iya, tapi balikin HP gue dulu! Nanti tim gue kalah. Fajar 
tidak bisa mengambil ponselnya karena ponsel itu 
dimasukkan Senja ke dalam kantong kemeja. Tidak mungkin 
Fajar bisa mengambilnya sendiri, meskipun wujud ponsel itu 
terlihat jelas di depan matanya. 


Biar gue yang lanjutin. Cepet pergi, sana! 


Fajar mengacak rambutnya frustasi. Dia tidak yakin Senja 
bisa melanjutkan permainannya tanpa membuatnya kalah. 


Karena gemas dengan Fajar yang tidak kunjung keluar dari 
bangkunya, Senja pun menarik tangan cowok itu dan 
menyuruhnya cepat bangun dari bangkunya. Dengan 
terpaksa, Fajar pun bangun dan keluar dari bangkunya. 
Bangku yang baru dia tinggalkan satu detik yang lalu itu 
langsung diduduki Senja tanpa permisi. 


Yu, awasin Senja! Jangan sampai gue kalah! perintah Fajar 
pada Wahyu. 


Siap! 


Setelah merasa sedikit tenang karena permainan Senja ada 
yang mengawasi, Fajar pun berlalu untuk memenuhi 
panggilan Bu Siska. 


Biar gue aja yang lanjutin, Ja! ucap Wahyu sedikit panik, 
takut tim Fajar kalah karena dia yang bertanggung jawab 
atas permainan Senja. 


Senja mendongak. Dia menatap Wahyu kesal karena 
mengganggunya bermain game yang baru pertama kali dia 
mainkan. 


Nggak! Gue aja! Gue bisa kok. Gue biasanya juga mabar 
sama Guntur. 


Wahyu bisa bernafas lega setelah mengetahui kalau Senja 
biasanya mabar dengan Guntur. Itu berarti Senja bisa main 
Mobile Legend. 


Lo biasanya mabar ML juga sama Guntur? tanya Wahyu 
ingin tahu. 


Nggak. Gue biasanya mabar Hago kalau sama Guntur. Jawab 
Senja santai masih dengan memainkan game Fajar. 


Wahyu melotot mendengarnya. Dia kira Senja mabar ML 
juga dengan pacarnya, tapi ternyata malah mabar Hago? 
Astaga! 


Jar! Lo kenapa malah muter-muter dah? teriakan Ardian dari 
belakang membuat Wahyu semakin panik. Ardian tidak tahu 
kalau yang sedang memainkan game-nya adalah Senja, 
bukan Fajar. 


Sini, biar gue aja! Lo mabar Hago aja sana sama Guntur! 
Wahyu langsung merebut ponsel Fajar dari tangan Senja. 
Dia tidak mau mendapat masalah karena perbuatan Senja. 


Senja mencebikkan bibirnya kesal lalu kembali ke 
bangkunya semula. Padahal dia masih ingin memainkan 
game Fajar yang terlihat menarik itu. 


Tidak lama setelah itu, Fajar kembali ke kelas. Raut 
wajahnya tetap santai padahal dia baru saja disidang karena 
absensinya bisa membuatnya terancam tidak naik kelas. 


Lo diapain sama Bu Siska? tanya Senja kepo. Dia kembali 
menghampiri bangku Fajar. 


Biasa. Dia pengen lihat muka ganteng gue, jawab Fajar yang 
tingkat kepercayaan dirinya sudah mencapai maksimal. 


Jawaban Fajar itu membuat Senja memutar bola matanya. 
Sebenarnya, dia sudah tahu alasan Bu Siska memanggil 
Fajar, tapi dia ingin menanyakannya langsung pada Fajar 
untuk mengetahui lebih jelasnya, tapi cowok itu malah tidak 
mau memberitahunya. 


Senja memilih kembali ke bangkunya karena teman- 
temannya juga sudah kembali semua. Fifi dan Keyla yang 
kembali dari kantin dan Vinka yang kembali dari kelas 
pacarnya. 


Senja langsung memakan roti pesanannya yang baru saja 
dibawakan oleh Fifi. 


Eh, gue ada berita hot nih! ucap Vinka memulai acara 
ghibah-mengghibah. 


Apaan? Keyla semakin mendekat agar bisa mendengarkan 
lebih jelas. Fifi pun mengikuti jejak temannya dengan 
mendekat ke arah Vinka. Hanya Senja saja yang tetap santai 
memakan rotinya karena rotinya lebih menarik dari gosip 
yang Vinka bawa. 


Kata anak kelas sebelah, Fajar kemarin mutusin Shelia, tapi 
Shelia gak mau sampai mohon-mohon gitu biar gak 
diputusin. Pantesan gue tadi lihat Shelia matanya sembab, 
bisik Vinka agar Fajar tidak bisa mendengarnya. 


Roti yang tadi terlihat lebih menarik dari gosip Vinka 
sekarang Senja letakkan kembali ke dalam bungkusnya lalu 
ikut mendekat ke gerombolan teman-temannya. Kali ini, 


gosip yang Vinka bawa terlihat lebih menarik dari rotinya 
meskipun perutnya masih terasa lapar. Jarang sekali Vinka 
membawa gosip yang benar-benar hot karena biasanya dia 
hanya membawa gosip recehan tapi sudah dilabeli hot 
olehnya. Berita tentang tukang kebun yang potong kumis 
saja masuk ke dalam kategori berita hot versi Vinka. 


Kenapa putus? tanya Senja. 


Katanya sih gara-gara Fajar mau beli jamu, tapi gak 
dibolehin sama Shelia karena penjual jamunya cantik. 


Senja memutar bola matanya jengah. Kedua orang itu 
memang sama sama gesrek. Hanya karena ingin membeli 
jamu saja sampai mengakhiri sebuah hubungan. Tapi, Senja 
juga bersyukur, itu berarti dia tidak akan mendengar suara 
cempreng Shelia lagi di kelasnya. 


Shelia emang posesif banget. Gue kalau jadi Fajar juga gak 
bakal betah pacaran sama cewek kayak gitu, sahut Fifi 
menimpali. 


Katanya, dia awalnya cuma gertak Fajar aja, eh malah 
diputusin beneran. Vinka terkekeh diakhir kalimatnya. 
Ketiga sahabatnya pun ikut terkekeh. 


Lagian, Fajar digertak. Dia gak mikir dulu sih lagi ngadepin 
siapa. Sekarang nangis-nangis deh tuh gak mau diputusin. 


Senja langsung melihat Fajar yang masih bermain game. 
Fajar memang terbilang tampan untuk ukuran cowok yang 
jarang mandi saat pergi ke sekolah. Wajar saja kalau banyak 
cewek yang tidak terima saat diputuskan oleh cowok itu. 
Apalagi, jabatannya sebagai ketua gang Black Eagle 
membuat cewek-cewek yang menjadi pacarnya ikut 
disegani. Itulah kenapa banyak yang mengantri ingin 
menjadi pacar Fajar. Bisa menjadi pacar seorang Fajar 


Arvandi menjadi kebanggaan tersendiri untuk para cewek 
yang gila popularitas. 


AFDS - 5. Gagal Bolos 


Senyum Senja mengembang saat mendapati Guntur sudah 
berada di depan rumahnya. Pacarnya itu sedang duduk di 
atas jok motor sembari memainkan ponsel. Menjemput dan 
mengantar Senja mungkin sudah menjadi kegiatan rutin 
Guntur selama sebulan ini. 


Senja berdehem untuk menyadarkan pacarnya akan 
kehadirannya. Guntur pun mendongak. Dia tersenyum 
melihat Senja yang selalu terlihat cantik setiap harinya. 


Ayo! ajak Senja. 


Guntur mengangguk lalu memasukkan ponselnya ke dalam 
saku. Dia memasangkan Senja helm sembari menatap mata 
Senja dengan tersenyum. Senja yang ditatap seperti itu 
dengan jarak dekat pun menjadi salah tingkah. 


Jangan dilihatin kayak gitu! Aku malu! protes Senja dengan 
cemberut. 


Guntur terkekeh mendengar rengekannya. Senja terlihat 
imut saat cemberut seperti itu hingga Guntur tidak bisa 
menahan tangannya sendiri untuk tidak mencubit pipi 
pacarnya yang bulat itu. 


Aw! Kok malah dicubit? Aduin Mama nih mumpung masih di 
depan rumah! ancam Senja membuat tawa Guntur semakin 
keras. 


Salah sendiri, kenapa selalu bikin aku gemes! 


Berangkat gak, nih? 


Guntur menghentikan tawanya dan mulai menaiki 
motornya. Senja pun naik ke jok bagian belakang. 


Motor Guntur mulai berjalan saat Senja sudah duduk manis 
di belakang. Tangan cewek itu pun sudah melingkar manis 
di perut Guntur. 


Saat di atas motor seperti ini, Senja lebih memilih diam dari 
pada mengajak Guntur berbicara karena telinganya selalu 
budeg mendadak apalagi saat memakai helm. Suara mesin 
kendaraan ditambah angin yang berlawanan arah membuat 
suaranya terdengar tidak jelas dan berakibat mendapat 
label tuli lewat jalur VVIP. 


Mata Senja tidak sengaja menangkap beberapa cowok yang 
sedang berkumpul di depan warung dekat sekolah. Dia tidak 
akan peduli kalau tidak melihat ada Fajar diantara cowok- 
cowok itu. Fajar baru saja mendapat peringatan dari guru BK 
kemarin, tapi sekarang dia sudah berniat bolos lagi. Sebagai 
tetangga sekaligus sekretaris yang baik, Senja tidak akan 
membiarkan hal itu terjadi. 


By, berhenti! pinta Senja dengan suara sedikit keras agar 
Guntur bisa mendengar suaranya dengan jelas. Tangannya 
pun ikut menepuk-nepuk bahu Guntur agar cowok itu cepat 
menghentikan motornya. 


Ada apa, Hon? tanya Guntur dengan sedikit menoleh ke 
belakang. 


Udah, buruan hentiin motornya! 


Guntur pun menghentikan motornya sesuai dengan 
permintaan pacarnya. Tanpa dia duga, Senja langsung turun 
dari motor dan melepas helmnya. 


Hey, ada apa, Hon? Kamu marah sama aku? tanya Guntur 
bingung sekaligus panik karena Senja tiba-tiba turun dari 
motornya. 


Aku ada urusan sebentar. Kamu duluan aja! 
Urusan apa? 


Kamu lihat warung di seberang jalan itu! tunjuk Senja. Mata 
Guntur pun mengikuti arah yang ditunjuk Senja. Terlihat 
anak Black Eagle sedang berkumpul di depan warung itu. 


Kamu gak usah ikut campur urusan mereka, Hon! Ayo naik 
lagi! 


Senja menggeleng. Tangannya terulur untuk menyerahkan 
helmnya pada Guntur. 


Bu Feni nyuruh aku ngawasin Fajar, jadi aku harus kesana 
buat gagalin acara bolos dia. Kamu duluan aja! Aku nanti 
berangkat bareng mereka, ucap Senja seolah yakin kalau 
Fajar akan menuruti ucapannya. 


Tapi- 
Aku gapapa, By, potong Senja meyakinkan. 


Guntur pun mengangguk. Dengan setengah hati, dia mulai 
menjalankan motornya meninggalkan Senja. 


Setelah motor Guntur menjauh, Senja langsung 
menghampiri kumpulan cowok yang memakai seragam 
sama dengannya itu. Dia berjalan dengan langkah lebar 
sampai membuat para cowok itu terkejut dengan 
kedatangannya yang tiba-tiba. Belum sempat Fajar 
melarikan diri, Senja sudah menangkap telinganya dan 
menjewernya di depan para pasukannya. 


Aduh! Lo apa-apaan, sih? Sakit, tau! Fajar berusaha 
melepaskan diri dari jeweran Senja. 


Lo tuh baru aja dapet peringatan, sekarang mau bolos lagi. 
Jeweran Senja semakin kuat di telinga Fajar hingga 
membuat pasukan Fajar ikut ngeri melihatnya. Mereka ingin 
membantu Fajar, tapi setelah melihat wajah garang Senja, 
mereka lebih memilih diam dan menjadi penonton saja. 


Lepasin, Senja! Telinga gue bisa putus lama-lama kalau lo 
tarik kayak gini. 


Melihat telinga Fajar berubah warna menjadi merah, Senja 
pun melepaskan jewerannya. Fajar menatapnya kesal 
sembari mengusap-usap telinganya sendiri. 


Gue gak mau tau, pokoknya lo harus ikut gue ke sekolah! 


Gak! Lo ke sekolah aja sendiri! Hari ini gue izin ke rumah 
nenek. 


Senja melotot mendengar ucapan Fajar. Bisa-bisanya dia 
masih berbohong saat sudah keciduk Senja seperti ini. 


Sejak kapan nenek lo pindah kesini, hah? Udah deh, jangan 
bikin gue pusing sama alesan gak jelas lo itu! Mending lo 
sekarang ikut gue ke sekolah atau gue laporin ke Bu Siska 
biar lo dijemput paksa! ancam Senja dengan tatapan 
tajamnya. 


Galak banget sih lo kayak Mama gue! gumam Fajar. 


Senja kan emang calon mantu Mama lo, Jar, sahut Vano 
yang membuat semuanya terkekeh termasuk Fajar. 


Senja sampai geleng-geleng kepala. Bukannya membantah 
ucapan Vano, Fajar malah ikut menertawakan ucapan teman 


sablengnya. 


Buruan Fajar, nanti kita telat! Senja menarik tangan Fajar 
agar bangun dari duduknya. Dia yakin sebentar lagi bel 
berbunyi setelah tidak sengaja melirik jam yang melingkar 
di pergelangan tangannya. 


Lagian, lo ngapain malah kesini, sih? Bukannya langsung ke 
sekolah aja. Fajar masih duduk santai meskipun tangannya 
sedang ditarik-tarik Senja. 


Lo tuh udah dapet peringatan, gue gak mau lo dipanggil ke 
BK lagi. 


Fajar tersentuh mendengar ucapan Senja. Dia tidak 
menyangka cewek yang sedang menarik tangannya itu 
peduli padanya. 


Ayo! Fajar bangun dari duduknya lalu menggandeng tangan 
Senja menuju motornya. 


Woy, Jar! Gak jadi bolos, nih? teriak Vano meminta 
kepastian. 


Fajar menoleh ke arah teman-temannya yang masih duduk 
di tempat semula. Gak! Kalau lo pada masih mau bolos, 
bolos aja! 


Fajar menaiki motornya dengan Senja yang duduk di 
belakangnya. Pasukannya pun ikut mengiringi di 
belakangnya. Mereka tidak jadi bolos karena mengikuti Fajar 
yang lebih memilih sekolah meskipun dengan terpaksa. 
Fajar tidak pernah memaksa mereka untuk mengikuti 
keinginannya, tapi mereka sendiri yang ingin mengikuti 
Fajar. Bukan karena takut, tapi karena solidaritas. 


Motor Fajar melaju dengan kecepatan tinggi. Tak henti- 
hentinya Senja merapalkan doa dalam hati agar diberi 
keselamatan dunia akhirat. Mana dia belum menikah lagi. 
Tapi, Fajar malah mengendarai motornya seperti ingin 
mengajak Senja mati saat itu juga. 


Lo kalau mau mati, jangan ngajak-ngajak gue! Kasihan 
jodoh gue nanti kalau gue tinggal mati, teriak Senja tepat di 
telinga Fajar. 


Berisik lo! Makanya pegangan! 


Senja pun menurut. Dia memegang pinggang Fajar lebih 
erat dari yang tadi. Setidaknya, kalau dia nanti jatuh, Fajar 
pun ikut jatuh karena Senja berpegangan padanya. Senja 
tidak mau jatuh sendiri. 


Gerbang sekolah sudah ditutup saat motor Fajar berhenti di 
depannya. Senja mulai panik dan menyalahkan Fajar yang 
telah membuatnya terlambat. Fajar sampai memutar bola 
matanya jengah. 


Gara-gara lo nih, kita jadi terlambat! Gimana kalau kita gak 
boleh masuk? 


Lo gak usah bawel bisa gak, sih? Biar gue yang tanganin ini! 


Fajar memajukan motornya hingga mendekati gerbang. 
Terlihat satpam berdiri di depannya menghalanginya untuk 
masuk. 


Kalian terlambat, jadi kalian tidak boleh masuk! ucap 
satpam itu tegas. 


Fajar mengeluarkan dua lembar uang seratus ribu dan satu 
bungkus rokok lalu menyodorkannya pada pak satpam. 


Gue bisa aja masuk tanpa ginian, tapi gue lagi bawa cewek 
sekarang! ucap Fajar di depan pak satpam. Fajar tahu 
satpam itu mulai goyah karena matanya mulai melirik ke 
barang yang sedang disodorkan Fajar. 


Lagian, ini masih telat 10 menit, Pak. Batas waktunya kan 
15 menit setelah bel, sahut Gerald membantu meyakinkan. 


Pak satpam melihat sekeliling lalu mengambil uang dan 
rokok yang Fajar sodorkan dengan gerakan cepat. Dia pun 
membukakan gerbang untuk pasukan Black Eagle. 


Senja speechless melihat apa yang Fajar lakukan barusan. 
Cowok itu selalu punya cara untuk membuat orang 
mengikuti keinginannya. 


Motor Fajar memasuki gerbang disusul oleh yang lain di 
belakangnya. Mereka memarkirkan motor lalu berpencar 
menuju kelasnya masing-masing. Pasukan Black Eagle tidak 
hanya dari satu kelas saja, tapi menyebar di seluruh kelas, 
mulai dari kelas 10 sampai kelas 12. 


Lo gak perlu takut sama hal yang gak penting selama lo ada 
di dekat gue! ucap Fajar pelan saat dia dan Senja berjalan 
menuju ke kelas. 


Senja menoleh pada cowok yang sedang berjalan dengan 
tatapan lurus di sampingnya, seolah bukan dia yang 
mengucapkan kata-kata itu tadi. 


Melihat Fajar yang diam saja setelah mengatakan itu, Senja 
pun tidak mau ambil pusing. Dia mengabaikan ucapan Fajar 
dan berjalan mendahului cowok itu. 


- Jangan lupa vote dan komen biar aku semangat 
lanjutin cerita ini! 


AFDS - 6. Pengangkut Bulpen 


Bu Aliyah hari ini gak masuk karena ada rapat- Ucapan 
Senja belum selesai, tapi teman-temannya sudah bersorak 
bahagia. 


Tapi, kita dapat tugas nyatet materi bab baru dan harus 
dikumpulin hari ini di mejanya Bu Aliyah buat tambahan 
nilai. 


Sorakan yang tadi terdengar riuh tiba-tiba berhenti 
digantikan dengan desahan kecewa dari penghuni kelas. 


Gak usah lah, Ja! Kalau free mah free aja, gak usah nyatet- 
nyatet segala! protes Vano tidak setuju. 


Senja melotot dengan berkacak pinggang. Kalau lo protes, 
protes aja ke Bu Aliyah! Gue disini cuma ditugasin buat 
nulis di papan, kalau lo gak mau nulis, itu urusan lo! 


Semuanya langsung diam melihat sang sekretaris sedang 
marah-marah. Mereka mulai menyiapkan buku dan alat tulis 
bersiap mencatat. 


Senja mulai mencatatkan materi sesuai dengan yang tertulis 
di buku agenda Bu Aliyah. Baru satu baris kalimat yang 
tertulis di papan tulis, teman-temannya mulai riuh kembali. 


Yang cowok gak mau nyatet, Ja! teriak Vinka melaporkan 
kelakuan para cowok yang lebih memilih mengeluarkan 
ponsel dari pada mengeluarkan buku. Mereka bermain game 
tanpa peduli dengan tugas yang diberikan. 


Cepu banget, najis! Vano melirik Vinka kesal. Vinka pun 
balas menatapnya dengan pelototan tajamnya. Alhasil 


mereka saling bertatap-tatapan dan mengejek satu sama 
lain. 


Tangan Senja langsung berhenti menulis. Dia menoleh dan 
mengedarkan pandangan untuk membuktikan kebenaran 
ucapan Vinka. Ternyata benar, yang menulis hanya anak 
perempuan saja, sedangkan yang laki-laki malah asik 
bermain game. 


Senja membenturkan spidol yang dia pegang ke papan tulis 
sampai menimbulkan bunyi nyaring. 


Yang cowok, nulis dong! Ini tugas buat tambahan nilai kalian 
yang gak seberapa. Kalau kalian gak mau nulis, nanti kita 
semua kena amukan Bu Aliyah, teriak Senja kesal. 


Nanti aja gue nulisnya, Ja! Nanggung dikit lagi menang, 
sahut Vano santai. Dia memang masuk ke dalam kategori 
orang paling menyebalkan seantero sekolah versi on the 
spot. 


Kepala sukunya suruh nyatet noh, Ja! Sapa tahu 
pengikutnya mau ikut nyatet juga, saran Fifi. 


Senja langsung mengalihkan pandangannya pada Fajar 
yang sedang duduk di bangkunya sembari memainkan 
ponselnya dengan posisi miring. Bisa dipastikan dia juga 
sedang nge-game. Memang apalagi yang bisa Fajar lakukan 
dengan ponsel miring seperti itu, kalau bukan nge-game. 
Tidak mungkin Fajar membuka youtube karena aplikasi 
youtube-nya saja sudah kadaluarsa karena tidak pernah 
diperbarui. 


Fajar! Lo juga nyatet! Jangan main game mulu! Senja berdiri 
di depan bangku Fajar dengan berkacak pinggang seperti 
ibu tiri. 


Nanti, nunggu menang! jawabnya santai tanpa berniat 
menatap Senja. 


Sobat gue, nih! Vano memeluk bahu Fajar dengan bangga 
karena jawaban Fajar sama dengan jawabannya tadi. 


Kelakuan dua makhluk menyebalkan itu membuat Senja 
semakin kesal. Berhadapan dengan Vano saja sudah 
membuatnya emosi, sekarang dia harus berhadapan dengan 
Vano dan Fajar sekaligus. 


Nyatet atau gue sita lagi HP lo? ancam Senja. 


Fajar meliriknya sekilas lalu kembali menatap layar 
ponselnya. Senja menghela nafas--menyerah. Dia akan 
menggunakan cara halus saja agar Fajar mau menulis. 
Semoga kali ini Fajar mau mencatat. 


Senja memasang tampang semelas mungkin, meskipun 
Fajar sama sekali tidak menatapnya. 


Nyatetnya cuma dikit, Jar. Habis lo nyatet, lo bisa nge-game 
lagi. Kapan lagi lo bisa dapet nilai cuma dengan nulis tanpa 
mikir. Senja mulai mengeluarkan kemampuannya di bidang 
marketing. Suaranya pun dia buat sehalus mungkin agar 
Fajar luluh. 


Fajar melirik Senja sedikit lama. Mengetahui Fajar sedang 
meliriknya, Senja pun mulai menaikkan kadar 
kemelasannya. Usaha Senja itu tidak sia-sia karena setelah 
itu Fajar mengeluarkan permainannya yang belum usai dan 
menunjukkan layar ponselnya yang sekarang menampilkan 
wallpaper logo Black Eagle pada Senja seolah ingin 
menunjukkan kalau dia sudah tidak bermain game lagi. 


Senja tersenyum senang. Tanpa sadar, tangannya terulur 
mengacak rambut Fajar. 


Good boy! puji Senja sebelum kembali ke depan kelas untuk 
melanjutkan mencatat. 


Apa yang dilakukan Senja itu berpengaruh cukup besar 
untuk Fajar. Debaran jantungnya terasa lebih cepat dari 
biasanya. 


Fajar hanya bisa terdiam dengan tatapan yang terfokus 
pada Senja. Perempuan itu sudah mulai menulis kembali. 


Vano mendesah kecewa. Gak seru! Fajar sekarang bucin 
sama Senja, keluhnya dengan keras sampai seisi kelas bisa 
mendengar. Semua bersorak ikut meledek Fajar dan Senja. 


Senja menoleh kembali. Tatapannya tajam menatap seisi 
kelas seolah memberi peringatan agar mereka diam dan 
berhenti meledeknya. 


Fajar memiting kepala Vano dengan tangannya karena tidak 
terima dengan ucapan Vano yang mengatainya bucin. Fajar 
tidak suka dengan kata-kata itu. Dia adalah pemimpin, 
bukan budak, apalagi budak cinta. 


Kalau suka, tembak aja, Bro! Tikung aja tuh si Tuyul! ucap 
Vano mengompori. 


Gue gak suka. 


Vano berdecak kesal. Gak usah ngeles lah, Bro! Lo gak bisa 
bohong kalau sama gue. Gue itu bisa baca pikiran orang 
yang gue warisi dari nenek gue. 


Fajar menoleh dengan dahi berkerut. Bukannya nenek lo 
dukun beranak? 


Emang, jawab Vano dengan nyengir tanpa dosa. 


Fajar memutar bola matanya jengah. Ucapan Vano memang 
tidak layak untuk didengar. Neneknya yang dukun beranak 
mana mungkin bisa mewariskan ilmu membaca pikiran 
orang. 


Mereka berdua mulai mencatat meskipun mulut Vano masih 
tidak bisa diam. Cowok itu masih terus meledek Fajar tanpa 
ampun. Telinga Fajar rasanya panas mendengar ocehan 
Vano. Dia pun memilih pindah ke bangku Senja karena yang 
kosong cuma disana. Semua bangku diduduki pemiliknya 
masing-masing. 


Belum nikah, udah pindah ke rumah bini aja! ledek Vano 
membuat yang lain ikut terkekeh. 


Lama-lama gue penggal pala lo, Van, balas Fajar dengan 
tatapan kesal. Bukannya takut, Vano malah terkekeh. 
Memang cuma dia, anggota Black Eagle yang sangat dekat 
dengan Fajar. 


Tepat 10 menit sebelum bel istirahat berbunyi, Senja 
menyelesaikan catatannya di papan tulis. Banyak yang 
keluar kelas setelah selesai menulis meskipun bel belum 
berbunyi. Tidak terkecuali Vinka yang sudah melenggang 
manja menuju kelas 12 IPS 2--kelas pacar Vinka berada. 


Karena bangkunya sedang diduduki Fajar, Senja pun duduk 
di bangku Vinka yang berada di sebelah bangkunya. Senja 
memang satu bangku dengan Vinka, sedangkan Fifi satu 
bangku dengan Keyla. 


Senja mulai mencatat di bukunya setelah meminjam buku 
Catatan Keyla. Ini yang tidak dia sukai saat menjadi 
sekretaris, dia jadi harus mencatat dua kali di papan dan di 
bukunya sendiri. 


Senja berdecak kesal saat bulpen yang dia pakai menulis 
tiba-tiba kehabisan tinta. Yang membuatnya semakin 
merana adalah dia tidak punya tinta isi ulang ataupun 
bulpen cadangan di dalam tempat pensilnya. 


Kenapa? tanya Fajar setelah mendengar decakan Senja. 
Bulpen gue abis! rengek Senja dengan cemberut. 
Ambil di laci gue, sana! 


Dahi Senja berkerut bingung. Emang ada? dia tidak yakin 
Fajar punya. Bahkan dia menduga kalau bulpen yang 
sedang Fajar pakai itu hasil meminjam dari teman- 
temannya. 


Ada. Lihat aja! 


Senja mengangguk. Dia menghampiri bangku Fajar untuk 
membuktikan ucapan cowok itu. Mata Senja langsung 
melebar saat melihat di dalam laci Fajar terdapat banyak 
bulpen dengan berbagai merk dan ada beberapa tipe-x 
juga. 


Lo habis ngerampok stationery store mana sampai dapet 
banyak bulpen gini? 


Nemu di lantai, kadang di atas meja. Ya udah, gue angkut 
aja! 


Senja geleng-geleng kepala tidak habis pikir. Pantas saja 
bulpennya selalu hilang saat tidak sengaja ketinggalan di 
meja. Itu bisa dibuktikan saat matanya melihat bulpennya 
yang hilang beberapa minggu yang lalu itu berada diantara 
kumpulan bulpen Fajar. Dia langsung mengambilnya. 
Setidaknya tintanya masih utuh seperti saat terakhir kali 
Senja memakainya. 


Gue ngambil balik bulpen gue. Ucap Senja dengan 
menunjukkan bulpennya. 


Itu bulpen lo? Gue nemu dibawah meja. 


Senja mengangguk lalu kembali mencatat. Dia bukan tipe 
cewek yang suka membesar-besarkan masalah seperti di 
sinetron. Hanya karena masalah sepele saja sampai 
berantem, apalagi ini hanya sebuah bulpen. Fajar pun tidak 
tahu kalau itu bulpen milik Senja. Bulpen siapa saja akan 
Fajar angkut kalau tergeletak begitu saja saat pulang 
sekolah. Tidak jarang, dia mengangkut bulpen guru yang 
tertinggal di atas meja. 


- Jangan lupa vote dan komen dong! Udah mulai 
males nulis sebenernya. Pengen nonton Spongebob 
aja 


AFDS -7. Allin One 


15 menit yang lalu, bel pulang berbunyi. Karena Guntur 
masih harus kumpul osis, jadi Senja menunggunya di 
pinggir lapangan sembari menonton cowok-cowok bermain 
basket. Lumayan dapat tontonan menarik, jadi dia tidak 
akan bosan meskipun menunggu lama. 


Lapangan sedang tidak digunakan untuk latihan oleh anak 
basket. Kesempatan itu digunakan dengan baik oleh anak 
Black Eagle yang langsung terjun ke lapangan. Bukan 
hanya lapangan basket, lapangan futsal pun akan mereka 
manfaatkan dengan baik saat sedang tidak digunakan. 


Terlihat Vano dan Rico sedang berebut bola lalu 
memasukkannya ke dalam ring, sedangkan Ardian dan yang 
lain masih pemanasan di pinggir lapangan. 


Dahi Senja berkerut saat menyadari ada yang janggal. Anak 
Black Eagle semua berkumpul di lapangan, tapi ketua 
mereka malah tidak ada. Pantas saja Senja merasa ada yang 
kurang. 


Bangku samping Senja yang tadinya kosong, sekarang 
sudah diduduki oleh seseorang. Tanpa menoleh, hanya 
mencium wangi parfumnya saja Senja sudah bisa menebak 
siapa yang sedang duduk di sampingnya. Meskipun orang 
itu jarang mandi karena bangunnya kesiangan, tapi 
tubuhnya selalu wangi. Entah dia mandi parfum atau 
bahkan jualan parfum, Senja tidak mengerti kenapa 
makhluk jarang mandi ini bisa sewangi itu. 


Senja menoleh untuk memastikan. Sesuai dugaannya, Fajar- 
lah yang sedang duduk di sampingnya dengan santai 


sembari memperhatikan pasukannya yang sedang 
melakukan pemanasan. 


Merasa diperhatikan, Fajar pun menoleh. Alisnya terangkat 
sebelah seolah bertanya kenapa Senja menatapnya seperti 
itu. Bukannya menjawab, Senja malah mengalihkan 
pandangannya tanpa mengeluarkan suara sedikitpun. 


Kenapa lo belum pulang? tanya Fajar basa-basi. 
Masih nunggu Guntur kumpul osis. 
Fajar manggut-manggut. Kebetulan kalau gitu. 


Senja kembali menoleh dengan dahi berkerut. Kebetulan 
apanya? 


Fajar tidak langsung menjawab. Dia malah melepaskan 
kemejanya lalu melemparkannya ke arah Senja. Entah 
disengaja atau tidak, kemejanya itu jatuh tepat di depan 
muka Senja. 


Bawain seragam gue! ucap Fajar santai lalu pergi 
menghampiri teman-temannya. 


Fajar kampret! Lo kira muka gue gantungan baju? teriak 
Senja kesal. 


Fajar yang masih belum jauh pun bisa mendengar teriakan 
Senja. Dia menoleh dengan terkekeh seolah mengejek 
Senja. 


Senja mengumpati kelakuan Fajar yang selalu membuatnya 
naik darah. Fajar bolos sekolah, Senja pusing, tapi kalau 
Fajar sekolah, Senja lebih pusing lagi. Entah ini kutukan 
atau cobaan dari Tuhan. 


Untung saja seragam cowok itu wangi, coba kalau bau, pasti 
sudah Senja gunakan untuk mengelap kaca. 


Dengan kebaikan hati warisan ibu peri, Senja melipat 
kemeja Fajar lalu meletakkannya di bangku sampingnya di 
samping tas Fajar. Tas Fajar itu berhasil menarik perhatian 
Senja sampai membuat Senja beberapa kali meliriknya. 


Senja melirik tas Fajar lalu melirik tasnya sendiri. Terlihat 
perbedaan yang cukup mencolok diantara keduanya. Selain 
tas Senja yang berwarna pink dan tas Fajar yang berwarna 
hitam, ketebalannya pun terlihat berbeda. Tas Fajar terlihat 
lebih tipis dari tas Senja padahal jadwal pelajaran mereka 
sama. Seharusnya bobot tas mereka tidak jauh berbeda. 


Karena penasaran, Senja pun mengangkat tas cowok itu. 
Dan benar saja, tas Fajar terasa sangat ringan, bahkan lebih 
berat tas sepupu Senja yang masih SD kelas 1. Hal itu 
membuat Senja semakin penasaran. Dia pun membuka tas 
Fajar tanpa izin sang pemilik. Mulutnya langsung terbuka 
saat melihat hanya satu buku tulis yang ada di dalam tas 
itu, tidak ada yang lain lagi. 


Senja membaca sampul buku itu untuk melihat buku apa 
yang Fajar bawa. Di sampul itu terdapat tulisan Buku All in 
One . Senja yang sudah sangat penasaran pun 
membukanya. Sesuai dengan judulnya, buku itu berisi 
semua mata pelajaran. Mulai dari tugas sampai catatan dari 
segala mata pelajaran, Fajar tulis semua di buku itu. Senja 
sampai geleng-geleng kepala. Dia pun memasukkan buku 
all in one itu kembali ke dalam tas Fajar. Pandangannya 
sekarang kembali pada anak Black Eagle yang sedang 
bermain basket. 


Mata Senja hanya terfokus pada cowok menyebalkan yang 
tadi melemparinya kemeja tepat di depan mukanya. Senja 


baru sadar kalau kaos dalam Fajar tadi berwarna hitam. 
Cowok itu sekarang terlihat lebih ganteng dan keren secara 
bersamaan. Tidak cukup menebar pesona dengan 
tampangnya yang ganteng, cowok itu malah memakai kaos 
warna hitam yang membuatnya terlihat lebih uwu di mata 
cewek-cewek. Pantas saja banyak cewek-cewek yang 
berjejer di pinggir lapangan seperti supporter. Andai saja 
cowok itu tidak menyebalkan, pasti Senja ikut klepek- 
klepek. 


Senja terus memperhatikan permainan mereka. Sesekali dia 
tertawa melihat Fajar dan Vano yang bertingkah konyol. 


Fajar kembali menghampiri Senja saat permainan usai. 
Keringat yang mengucur di wajahnya itu tidak membuat 
kadar kegantengannya berkurang. 


Lo bawa minum, gak? tanya Fajar dengan tangan mengipas 
wajahnya sendiri. 


Sebagai tetangga sekaligus sekretaris yang baik, Senja pun 
memberikan botol minumnya pada cowok itu. Airnya masih 
tinggal setengah karena Senja tadi tidak seberapa haus. 


Fajar menghabiskan air Senja dalam sekali minum. Dia 
menyodorkan botol kosong itu kembali pada pemiliknya. 


Makasih, ucapnya yang diangguki Senja. 


Mereka sama-sama diam sembari memperhatikan Vano dan 
Ardian yang sedang lempar-lemparan bola. Bukannya Fajar 
tidak ingin mengajak Senja mengobrol, hanya saja nafasnya 
masih tersenggal-senggal membuatnya lebih memilih diam 
dari pada berbicara. 


Lo nanti pulang, kan? tanya Senja dengan menatap Fajar 
dari samping. 


Fajar menoleh lalu mengangguk. Gue gak ada niatan buat 
tidur di sekolah. 


Senja langsung memukul lengannya. Maksud gue bukan itu, 
Fajar! 


Maksudnya, lo nanti pulang ke rumah, kan? Mama lo 
nanyain lo terus, lanjut Senja lebih jelas. 


Gita -Mama Fajar- memang selalu bertanya pada Senja 
tentang kabar Fajar, apakah Fajar sekolah, atau kadang 
meminta Senja mengawasi Fajar dan mengadukannya pada 
mamanya saat Fajar bolos sekolah. Sungguh banyak 
tanggung jawab yang harus Senja emban saat menjadi 
tetangga Fajar. 


Gue nanti pulang, kok. 


Bukan tanpa alasan, Fajar lebih suka tinggal di basecamp 
dari pada di rumahnya sendiri. Itu karena papanya selalu 
membanding-bandingkannya dengan kakaknya yang lebih 
pintar dari Fajar, yang lebih nurut dari Fajar, dan lebih 
segala-galanya dari Fajar. Hal itu membuat Fajar merasa 
tidak nyaman berada di rumahnya sendiri dan berujung dia 
menghindari keluarganya dengan lebih banyak 
menghabiskan waktu di basecamp. 


Bener, ya? Awas kalau lo bohong! Nanti gue cek ke rumah 
lo. 


Iya. Lagian, baju gue juga udah habis di basecamp. 


Mata Fajar tidak sengaja melihat Guntur keluar dari ruang 
osis. Sepertinya Senja masih belum menyadarinya. 


Guntur udah keluar, tuh! Lo gak mau pulang? 


Mata Senja mengikuti arah pandang Fajar. Terlihat Guntur 
sedang melambaikan tangan di depan ruang osis. 


Gue balik dulu ya, Jar! Jangan lupa pulang! Jangan kayak 
Bang Toyib! Senja melambaikan tangan lalu berlari 
menghampiri Guntur. 


Dikira gue bocah kali pakai dilambaiin tangan segala, 
gumam Fajar dengan geleng-geleng kepala. 


Maaf ya, kamu jadi nunggu lama, ucap Guntur saat Senja 
sudah berada di depannya. 


Gapapa. Ayo! 


Mereka berjalan menuju parkiran dengan bergandengan 
tangan. Sebenarnya, Guntur yang menggenggam tangan 
Senja seolah takut Senja hilang. 


Honey, bentar! Aku mau ngomong sesuatu, cegah Guntur 
saat Senja berniat memakai helm. 


Harus banget di parkiran? tanya Senja dengan menatap 
sekeliling. Guntur pun mengangguk. 


Guntur memegang tangan Senja dan menatap Senja dalam. 
Weekend ini temen-temenku ngajak ke puncak. Kamu bisa 
ikut kan? Cuma dua hari kok, Hon. 


Senja menggeleng. Maaf, aku gak bisa. Mama sama Papaku 
pasti gak ngizinin kalau aku keluar sampai nginep apalagi 
sama cowok. 


Guntur mengelus punggung tangan Senja. Aku gak akan 
macem-macem, Hon. Percaya sama aku! Aku akan jagain 
kamu. 


Senja melepaskan tangannya dari genggaman Guntur. 
Sorry, I can t! ucapnya dengan perasaan bersalah. 


Guntur tersenyum tipis lalu mengangguk. Raut kecewanya 
tidak bisa dia sembunyikan. 


Oke, kalau kamu gak bisa. 


Atmosfer tiba-tiba terasa awkward. Guntur pun tidak 
berbicara lagi sampai mereka tiba di depan rumah Senja. 
Dia hanya berbicara saat pamit pulang saja. 


Senja tidak menyesal telah menolak ajakan Guntur karena 
dia merasa keputusannya benar. 


AFDS - 8. Keciduk Hengpon Jadoel 


Anak Black Eagle baru saja selesai mengikuti extra kulikuler 
futsal. Meskipun Fajar suka bolos, tapi dia jarang sekali 
absen saat extra kulikuler. Itu karena dia sangat menyukai 
olahraga. Mungkin, diantara semua mata pelajaran, Fajar 
hanya menyukai pelajaran penjaskes saja. 


Ke mall, yuk! Parfum gue abis, ajak Vano. Saat ini, mereka 
masih di parkiran sekolah hendak mengambil motor. 


Kayak cewek aja lo, ngajaknya ke mall! ledek Ardian. 


Vano melotot tidak terima diledek seperti itu. Heh! Parfum 
gue abis itu juga gara-gara lo yang selalu minta! Mana, 
makainya banyak banget lagi sampai pusing gue nyiumnya. 


Lagian, lo ngapain nyium Ardian? sahut Gerald dengan 
menahan tawa. 


Gak gitu, maksudnya! Vano merengek karena teman- 
temannya komplotan meledeknya. 


Ayo, buruan! Kita anterin lo ke mall. Ucapan Fajar itu 
membuat Vano yang sedang merengek manja langsung 
tersenyum. Tangannya yang tidak sopan itu langsung 
nangkring di bahu Fajar dan merangkul Fajar. 


Cuma Fajar emang yang paling ngertiin gue, ucap Vano 
dengan menatap Fajar haru. 


Fajar bergidik geli lalu melepaskan rangkulan Vano di 
bahunya. Dia langsung menaiki motornya. Vano pun ikut 
duduk di jok belakang. 


Fajar menoleh dengan dahi berkerut. Ngapain lo ikut naik 
motor gue? Lo tadi kan bareng Gerald. 


Gak mau sama Abang Gerald. Dia jahat sama Vano! aduh 
Vano sok imut. Gerald memang kakak kelas mereka. Dia 
sudah kelas 12, tapi tidak masalah bergabung dengan Black 
Eagle yang diketuai adik kelasnya. 


Gue saranin, lo jangan terlalu deket sama Vano deh, Jar! 
Takutnya dia beneran belok. 


Enak aja! Gue masih normal, ya! Gue masih suka Keysha 
yang imut-imut gemes, bantah Vano. 


Sayangnya, Keysha yang gak mau sama lo. 


Semuanya tertawa mendengar ledekan Ardian pada Vano. 
Keysha itu adiknya Keyla. Vano bertemu dengannya saat dia 
kerja kelompok di rumah Keyla dan mulai dari saat itu dia 
menyukai Keysha yang masih kelas 3 SMP. Meskipun tidak 
direstui oleh Keyla, Vano tetap berusaha mengirim DM untuk 
Keysha setiap harinya yang berisi ucapan selamat pagi, 
siang, sore, malam. Kadang dia juga mengomentari 
instastory Keysha, sayangnya, Keysha jarang membalas 
pesannya. Sungguh malang nasib Vano. Baru maju satu 
langkah, tapi sudah disuruh mundur sepuluh langkah. 


Motor gang Black Eagle mulai meninggalkan area sekolah. 
Mereka menuju mall untuk mengantarkan Vano membeli 
parfum. Yang berkepentingan cuma satu orang, tapi yang 
mengantar lebih dari sepuluh orang. 


Setelah memarkirkan motor di parkiran, mereka semua 
memasuki mall. Kedatangan mereka itu cukup menarik 
perhatian pengunjung, apalagi yang masih remaja. Selain 
karena wajah tampan yang mereka punya, kedatangan 
mereka yang bergerombol pun membuat banyak orang 


menatap mereka kagum. Ada yang menganggap mereka 
seperti anak gang, ada yang menganggap seperti boyband, 
bahkan ada yang menganggap mereka seperti siswa yang 
sedang melakukan study tour. 


Fajar berjalan di depan dengan gaya santai meskipun 
banyak orang disekitarnya yang sedang memperhatikannya, 
sedangkan pasukan yang berjalan dibelakangnya sedang 
menebar pesona pada cewek-cewek yang berada di sekitar 
mereka. 


Anak Black Eagle akhirnya memilih berpencar agar tidak 
terlalu menarik perhatian, apalagi Vano akan memasuki 
outlet sebuah brand terkenal. Mereka tidak mungkin ikut 
masuk juga karena itu akan membuat mereka terlihat norak. 
Yang beli cuma satu, tapi yang mengantar sampai selusin. 


Vano memasuki outlet parfum langganannya ditemani oleh 
Fajar dan Ardian, sedangkan Gerald dan yang lainnnya lebih 
memilih menunggu di food court. 


Ini parfum lo kan, Jar? Gue beli ini juga deh, biar samaan 
sama lo, ucap Vano saat matanya tidak sengaja melihat 
parfum yang sama dengan parfum yang biasa Fajar pakai. 


Gak boleh! Itu parfum identitas gue. Lo cari yang lain, sana! 
tolak Fajar tidak mengizinkan. 


Vano mendengus sebal lalu menuju rak parfum yang biasa 
dia pakai. Padahal dia ingin membeli parfum seperti parfum 
Fajar agar dia disukai banyak cewek juga seperti Fajar. 


Setelah Vano mendapatkan parfumnya, mereka bertiga 
menuju food court untuk bergabung dengan yang lain. Mata 
Vano tidak sengaja menangkap sosok orang yang sangat dia 
kenali sedang berjalan tidak jauh dari tempatnya berada. 


Bola matanya melebar saat melihat apa yang dilakukan 
sosok itu. 


Itu bukannya si Tuyul, ya? tanya Vano pada kedua temannya 
untuk memastikan. 


Tuyul sekarang keren, ya? Nyurinya di mall, bukan di rumah 
orang lagi. Pasti dapetnya banyak, tuh! gumam Ardian yang 
masih belum mengerti dengan maksud Vano. Vano pun 
menggeplak kepala temannya itu saking gemasnya. 


Yang gue maksud Tuyul itu Guntur. Lo kapan pinternya, sih? 
Nyesel gue milih lo jadi ketua kelas. Makin bobrok dah kelas 
kita. 


Setelah mendengar ucapan Vano, Fajar langsung mencari 
sosok yang dimaksud Vano. Ucapan Vano ternyata benar. 
Tidak jauh di depan mereka, terlihat Guntur dan seorang 
perempuan sedang bergandengan tangan, bahkan Guntur 
beberapa kali merangkul bahu perempuan itu. Yang 
membuat aneh adalah perempuan itu bukan Senja. 


Foto, Van! Aduhin ke Senja! perintah Ardian yang diikuti 
oleh Vano. Dia mengeluarkan ponselnya lalu memotret 
Guntur dan perempuan tadi. 


Sip! Keciduk hengpon jadoel. 


Vano memukul lengan Ardian karena tidak terima dengan 
ucapan Ardian. Enak aja lo bilang handphone gue, 
handphone jadul! Handphone keluaran terbaru, nih! 


Gak usah bilang ke Senja! Belum tentu juga dia percaya. 
Yang ada, dia malah ngira kita mau ngerusak hubungan dia 
sama Guntur. Udah, biarin aja! Lagian belum tentu juga 
Guntur selingkuh. Siapa tahu itu cuma saudaranya. 


Tapi, Jar, kasihan Senja-nya. Sahut Ardian yang disetujui 
oleh Vano. 


Kalau Guntur emang bener selingkuh, gak lama juga pasti 
ketahuan, ucap Fajar santai lalu kembali berjalan. 


Dasar gak tau diri, si Tuyul! Masih untung Senja yang cantik 
mau sama Tuyul botak kayak dia, pakai acara selingkuh, 
lagi. Senja gue tikung, baru tahu rasa lo! dumel Vano ikut 
kesal. 


Sebelum lo sempet gebet Senja, Senja udah digebet duluan 
sama Fajar! ucap Ardian dengan menepuk-nepuk bahu 
Vano. 


Fajar menoleh setelah mendengar dua kupret di 
belakangnya sedang membicarakannya. 


Berani-beraninya lo ngomongin gue di belakang. Lo berdua 
mau gue tuker sama koin timezone? Fajar menatap tajam 
kedua teman kampretnya. 


Vano dan Ardian nyengir dan menggeleng secara 
bersamaan. 


Ampun, Kepala Suku! 


Mereka melewati Guntur begitu saja seolah tidak menyadari 
keberadaan Guntur. Guntur yang terlalu fokus dengan 
ceweknya pun tidak menyadari kalau ada teman-teman 
Senja yang memergokinya. Kalau saja tidak dilarang Fajar, 
pasti Vano sudah mengadukan kelakuan cowok botak itu 
pada Senja. Tangannya sudah gatal ingin mengirim hasil 
potretnya tadi ke Senja. Kalau bisa, sekalian akan Vano 
viralin di group chat angkatan biar semua tahu kelakuan 
salah satu anggota osis-nya. Fajar masih bisa berpikir positif 
dan menganggap perempuan tadi hanya saudara Guntur, 


tapi Vano sangat yakin kalau perempuan itu selingkuhan 
Guntur. Meskipun Vano dan Senja sering bertengkar, tapi 
tetap saja Senja adalah temannya selama dua tahun ini. 
Vano tidak terima kalau ada yang menyakiti temannya. 


AFDS - 9. Pengkhianatan Guntur 


Jam menunjukkan pukul 20.05. Senja baru saja 
menyelesaikan tugasnya yang harus dikumpulkan besok. 
Sekarang dia bersantai sembari membaca novel ditemani 
segelas susu dan kue kering. 


Suara notifikasi dari ponselnya membuat Senja mengalihkan 
pandangannya ke ponsel yang terletak di atas meja. Dia 
mengambil ponselnya untuk melihat siapa yang 
mengiriminya pesan. Terlihat nama Vinka yang muncul di 
bilah notifikasi. Senja menduga kalau Vinka bertanya soal 
tugas, tapi dugaannya ternyata salah karena Vinka 
mengirim sebuah foto. Karena merasa penasaran, Senja pun 
membuka pesan Vinka. Detak jantungnya serasa berhenti 
saat menatap foto yang baru saja dikirim Vinka. Hatinya 
hancur, bahkan badannya terasa lemas sekarang. Dalam 
foto itu terlihat Guntur yang sedang merangkul pundak 
seorang perempuan yang tidak Senja kenali. Sebenarnya itu 
bukan foto, tapi hasil screenshot postingan instagram dari 
cewek yang berada dalam foto itu. Caption yang diberikan 
pada postingan itu semakin membuat hati Senja sakit. 
Lelakiku ditambah dengan gambar hati berwarna hijau. 
Hijau adalah warna kesukaan Guntur. Cewek itu juga 
menandai Guntur dan Guntur pun sudah menyukai 
postingan itu. Kepala Senja langsung pusing setelah 
mendapat serangan mendadak yang tidak pernah dia 
bayangkan sebelumnya. Membayangkan Guntur yang 
sangat menyayanginya itu bisa selingkuh rasanya tidak 
mungkin. 


Vinka Natalia : Gue gak sengaja nemu itu di explore. Lo 
jangan mikir macem-macem dulu, pastiin kebenarannya! 


Tanpa konfirmasi dari Guntur pun Senja sudah yakin kalau 
cewek yang ada di foto itu memang ada hubungan dengan 
Guntur. Buktinya, Guntur menyukai postingan itu tanpa 
protes dengan caption yang diberikan cewek itu. 


Vinka Natalia : Apa perlu gue kesana? 
Senja Arsyana : Gak perlu! Gue bisa nyelesaiin ini sendiri. 
Vinka Natalia : Keep strong, baby! «3 


Senja menguatkan hatinya terlebih dahulu lalu mencoba 
menghubungi Guntur. Guntur tadi bilang kalau dia sedang 
mengerjakan proposal. Terakhir kali mereka chatting tadi 
setelah maghrib. 


Hallo, Hon! sapa Guntur setelah telepon tersambung. 


Siapa Adira? tanya Senja to the point. Dia tidak suka 
berbelit-belit dalam menghadapi masalah. Kalau bisa, dia 
ingin masalahnya selesai secepat mungkin. 


Ngg... Itu... Dia- 


Pacar kamu, kan? Jujur aja! Aku makin marah kalau kamu 
masih berusaha bohong, ancam Senja. 


Terdengar helaan nafas dari Guntur. Iya, dia pacar aku. Tapi, 
kamu jangan marah dulu, Hon! Dia cuma aku jadiin 
pelampiasan aja. Aku sayangnya cuma sama kamu. Aku 
pacaran sama dia karena kamu gak pernah bisa aku ajak 
keluar bareng temen-temen aku, jadi aku ajak dia- 


Stop! Udah cukup penjelasannya! Intinya kamu selingkuh. 
Aku udah gak peduli lagi alesannya. Sekarang, hubungan 
kita berakhir. Kamu bebas mau deket sama siapapun. 


Jangan ngomong gitu, Hon! Maaf, aku- 


Senja memutuskan panggilan secara sepihak. Dia sudah 
muak mendengar rangkaian alasan yang diberikan Guntur. 
Apapun alasannya, perselingkuhan tetap tidak bisa 
dimaafkan. Senja bukan perempuan di sinetron indosiar 
yang bisa tabah dan mudah memaafkan saat diselingkuhi. 
Andai ini di sinetron, pasti lagu ku menangis sedang diputar 
sekarang. 


Pesan Guntur terus masuk ke ponsel Senja. Senja pun 
memilih mensenyapkan ponselnya. Dia hanya melirik 
pesannya saja tanpa berniat membukanya. 


Tidak lama setelah itu, Guntur menghubunginya lagi. 
Karena tidak mau kepalanya semakin pusing, Senja pun 
memblokir nomor mantannya itu lalu melempar ponselnya 
ke ranjang. Dia berniat menenangkan dirinya dahulu di 
balkon. 


Senja duduk termenung di balkon. Air matanya menetes 
tanpa bisa dia cegah. Guntur memang bukan cinta 
pertamanya, tapi tetap saja rasanya sakit saat dikhianati 
orang yang dia sayang. Rasa sakit bercampur kecewa di hati 
Senja sangatlah besar. Untuk saat ini, dia masih belum bisa 
memaafkan Guntur. 


Senja memasuki kelas dengan wajah murung tidak ceria 
seperti biasanya. Setelah meletakkan tasnya, dia lebih 
memilih tidur di bangku dari pada bergabung dengan 
teman-temannya di depan kelas. Hal itu membuat Vano 
heran karena biasanya setelah meletakkan tas, Senja akan 
berteriak-teriak memanggil nama jadwal piket hari itu. 
Karena penasaran, Vano pun menghampirinya dan duduk di 
bangku sampingnya. 


Kenapa lo, Ja? PMS atau belum sarapan? 


Lo bisa gak, gak usah gangguin gue dulu? Gue lagi pengen 
sendiri, ucap Senja dengan lesuh. 


Pasti lo lagi galau, ya? Habis putus kan lo? tebak Vano tepat 
sasaran. 


Sotoy! 


Bukannya sotoy, tapi gue emang tau. Lo putus karena si 
Tuyul selingkuh, kan? 


Senja langsung menegakkan tubuhnya. Matanya membesar 
karena terkejut mendengar tebakan Vano yang 100% benar. 


Anak-anak udah tau gosipnya, ya? tanya Senja pelan. 


Vano menggeleng. Santai, aja! Gak ada yang gosipin lo. Gue 
cuma nebak aja tadi. 


Kok tebakan lo bener? Senja menatap Vano dengan tatapan 
menyelidik. 


Vano mengambil nafas dalam lalu menunjukkan layar 
ponselnya pada Senja. 


Karena gue udah tau sebelumnya, jelas Vano. 


Senja terdiam beberapa saat. Rasa sakitnya kembali lagi 
setelah melihat foto perselingkuhan Guntur. 


Kok lo gak ngomong sama gue? 


Gue udah mau ngomong sama lo, tapi dilarang Fajar. 
Katanya, lo belum tentu percaya sama omongan gue, terus 
Fajar juga masih berpikir kalau yang sama Guntur itu 
saudaranya, bukan selingkuhannya. Ya udah, gue gak jadi 
laporan ke lo padahal tangan gue udah gatel mau ngirim 
foto ini ke lo. 


Emang tetangga kampret si Fajar! Kalau lo kemarin bilang 
kan gue jadi bisa was-was. Meskipun gue gak langsung 
percaya, tapi pasti gue buktiin kebenarannya. 


Ya, sorry, Ja! 


Mana si kutu kupret satu itu? Senja mengedarkan 
pandangan untuk mencari sosok Fajar. 


Dia gak masuk, kesiangan. Tadi baru pulang subuh. 


Dahi Senja berkerut tidak mengerti. Emang dia kemana aja 
sampai pulang subuh? 


Biasa. Balapan, tapi gue kemarin gak ikut. 


Senja geleng-geleng kepala lalu menidurkan kepalanya di 
meja kembali. 


Udahlah, lo gak usah galauin cowok banci kayak gitu! 
Untung aja dia dulu gak jadi gabung sama Black Eagle. 
Kalau dia jadi anak Black Eagle, bisa ikut malu gue, satu 
gang sama anak kayak gitu. 


Guntur memang pernah berniat gabung menjadi anggota 
Black Eagle. Itu karena dia dulu masih cupu dan suka 
dipalak sama Kakak kelas sampai suatu saat dia dibela oleh 
Fajar dan anak-anak Black Eagle lainnya. Setelah kejadian 
itu, dia berniat gabung menjadi anggota Black Eagle agar 
tidak ada yang berani mengganggunya lagi, tapi Fajar tidak 
mengizinkannya karena Guntur sudah menjadi anggota 
osis. Seringkali apa yang dilakukan anak Black Eagle 
berlawanan dengan peraturan sekolah, dan sebagai anggota 
osis, Guntur seharusnya menaati peraturan sekolah. Itulah 
alasan kenapa Fajar tidak mengizinkannya bergabung 
menjadi anggota Black Eagle. Itu juga yang membuat 


Guntur segan pada Fajar karena Fajar pernah membantunya 
saat dia dipalak oleh kakak kelas. 


Mending lo sama Fajar, noh! Sama sama jomblo kan lo 
berdua? 


Senja melotot. Tangannya memukul lengan Vano saking 
kesalnya. 


Lo juga jomblo, kali! 


Oh, jadi lo lebih milih gue dari pada Fajar? Akhirnya, ada 
yang sadar juga kalau lebih ganteng gue dari pada Fajar, 
ucap Vano sombong sembari mengelus jambulnya. 


Dih! Mending Fajar kemana-mana. Meskipun dia nyebelin, 
setidaknya dia waras, gak kayak lo! 


Telepon Fajar, ah! Bilang kalau Senja suka sama dia. 


Lo mau gue timpuk kamus, hah? Senja mengangkat 
kamusnya dengan mata melotot tajam bersiap 
melemparkan kamus itu ke kepala Vano biar amnesia 
sekalian. Aura galaknya kembali lagi sekarang. 


Ampun, Nyai! Vano berlari ke bangkunya sebelum kamus 
Senja terbang ke arahnya. 


AFDS - 10. Kegalauan Senja 


Mata Senja memandang kosong pada air beriak yang baru 
saja dijatuhi daun. Rasa sakit karena penghianatan Guntur 
belum juga reda. Apalagi setelah melihat wajah cowok itu 
secara langsung. Ingin sekali Senja menamparnya, 
sayangnya, dia masih tahu tempat. Akan menjadi masalah 
kalau dia membuat keributan di sekolah. 


Sekarang Senja sedang berada di tepi danau kecil dekat 
rumahnya untuk menenangkan diri. Teman-temannya ingin 
menemaninya, tapi Senja tidak mengizinkannya karena dia 
lebih suka menyendiri di saat seperti ini. Dia ingin 
mengosongkan pikirannya untuk sebentar, ingin melupakan 
perasaan sakit dalam hatinya, dan ingin menguatkan 
dirinya sendiri untuk menerima semuanya dengan lapang 
dada. 


Guntur bukan segala-galanya. Dia bukan dunia Senja. 
Kehilangannya tidak akan membuat hidup Senja hancur. 


Senja terus menguatkan dirinya sendiri. Dia tidak bisa galau 
terus seperti ini. Senja yang ceria harus bangkit lagi karena 
Senja yang tukang galau itu bukanlah Senja yang 
sebenarnya. 


Terdengar deru motor berhenti tepat di belakang Senja. Itu 
tidak membuat Senja mengalihkan pandangannya dari air. 
Dipikirannya, mungkin itu orang yang berniat memancing 
atau menenangkan diri juga seperti dirinya. 


Ngapain lo disini? Kayak orang galau aja! suara seseorang 
membuat Senja mendongak menatapnya. Bola matanya 
berputar saat melihat Fajar sudah berdiri di sampingnya 
dengan tatapan heran. Fajar itu memang tidak bisa 


membiarkan hidup Senja tenang. Sampai disaat Senja ingin 
menenangkan diri pun Fajar muncul. 


Gue emang lagi galau, rengek Senja dengan bibir cemberut. 


Kenapa? tanya Fajar pura-pura tidak tahu padahal di dalam 
otaknya dia sudah menebak apa yang terjadi. 


Gue putus sama Guntur. Dia selingkuh sama cewek lain. 


Oh! Gue cuma mau ngasih nasihat, jangan mati dulu, kas lo 
belum lunas! Minggu kemarin kan lo lupa gak bayar kas. 
Gue pergi dulu, ucap Fajar santai berniat pergi. 


Senja melotot mendengar ucapan Fajar. Dia segera menahan 
tangan Fajar sebelum cowok menyebalkan itu benar-benar 


pergi. 


Jangan tinggalin gue sendiri, Jar! Temenin gue disini! Senja 
menarik-narik tangan Fajar agar ikut duduk di sampingnya. 


Dih! Males banget! Mending gue pulang. Fajar mencoba 
melepaskan tangannya dari genggaman Senja, tapi Senja 
semakin menariknya. 


Heh! Gue kayak gini juga gara-gara lo! 


Kenapa jadi gue? Kan, yang selingkuh si Guntur, bukan gue, 
protes Fajar tidak terima. 


Iya, tapi lo juga salah karena lo gak bilang kalau 
sebelumnya lo pernah lihat Guntur sama cewek lain. 


Gue gak mau ikut campur. Lagian, pasti lo gak percaya sama 
omongan gue. Yang ada, lo malah nuduh gue mau ngerusak 
hubungan lo, balas Fajar membela diri. 


Seenggaknya, gue bisa waspada kalau lo bilang sama gue 
sebelumnya. 


Yang penting lo sekarang udah tahu, kan? Ya udah, gak usah 
diperpanjang lagi! 


Senja semakin cemberut melihat respon Fajar yang 
terdengar menyebalkan. Dia menarik tangan Fajar lebih 
keras agar Fajar mau duduk. 


Hibur gue, sini! Lo jadi temen, tega banget, sih! Lihat 
temennya sedih, bukannya di hibur malah mau ditinggalin. 


Gue bukan badut! Fajar masih enggan menuruti Senja yang 
memintanya duduk. 


Ya udah, duduk dulu sini! pinta Senja dengan tatapan 
sendu. Fajar yang tidak tega pun akhirnya duduk. 


Setelah Fajar duduk, Senja mulai mengoceh sampai 
membuat telinga Fajar panas. 


Lo sebagai playboy, harusnya bisa hibur cewek! Kalau cewek 
lo ngambek atau sedih gimana? 


Ya, gue biarin. 


Senja memukul lengan Fajar gemas. Astaga! Gak peka 
banget sih lo jadi cowok! Tapi, kenapa banyak cewek-cewek 
yang mau sama lo, ya? tanya Senja heran. 


Karena gue ganteng. 
Dih! cibir Senja sembari meliriknya kesal. 


Senja kembali terdiam, berkecimpung dengan pikirannya 
sendiri. 


Udahlah, gak usah galau kayak gitu! Malu-maluin komplek 
kita aja lo! Masih banyak cowok di dunia ini, bukan cuma 
Guntur aja, ucap Fajar setelah melihat wajah sendu Senja. 


Ya udah, lo aja yang jadi cowok gue! ucap Senja santai tapi 
sukses membuatnya mendapat jitakan dari Fajar. 


Jangan pernah berpikir buat jadiin gue pelampiasan! ucap 
Fajar penuh penekanan. 


Senja tidak membalas. Dia kembali memandang air yang 
terlihat berwarna hijau. 


Lo segitu cintanya ya, sama si Guntur? 


Senja menoleh lalu menggeleng. Gue gak cinta. Gue cuma 
kecewa. Gue udah percaya penuh sama dia, gue udah coba 
buka hati buat dia, tapi dia malah khianatin gue. 


Senja memang tidak pernah punya rasa cinta untuk Guntur. 
Hatinya sakit bukan karena dia patah hati, tapi karena dia 
dikecewakan oleh orang yang sangat dia percaya. Dia 
menerima Guntur hanya karena Guntur sangat baik 
padanya, bukan karena Senja mencintai Guntur. Senja 
sayang pada Guntur hanya sebatas sahabat saja, tapi Senja 
tetap berusaha menjadi pacar yang baik untuk Guntur. 


Fajar merengkuh bahu Senja. Kepala Senja dia senderkan 
pada bahunya. Dia mengusap lengan Senja berharap Senja 
bisa tenang dengan usapannya. 


Gak usah mikirin apapun yang buat lo sedih! Seharusnya, 
yang sedih sekarang itu si Guntur, bukan lo! Dia pasti 
nyesel udah ninggalin cewek secerewet lo. 


Senja mengangkat kepalanya dari bahu Fajar. Matanya 
menatap Fajar kesal dengan bibir cemberut. 


Lo bisa gak sih, gak buat gue makin kesel? 


Bukannya menjawab, Fajar malah membawa Senja ke dalam 
pelukannya. Tangannya mengelus rambut Senja dengan 
lembut. 


Gue gak tahu gimana ngadepin cewek yang lagi sedih, tapi 
gue berharap pelukan gue bisa sedikit membantu. 


Senja diam saja. Dia merasa nyaman dan tenang saat Fajar 
memeluknya. Dengan posisi badan menempel seperti ini, 
wangi parfum Fajar terasa sangat kuat. 


Gue udah gapapa. Makasih! Senja melepaskan diri dari 
pelukan Fajar. Dia tersenyum tipis seolah menunjukkan jika 
dia memang sudah baik-baik saja. 


Fajar mengangguk lalu berdiri. Ayo! Sampai kapan lo mau 
disitu? ajak Fajar. 


Senja mengulurkan tangannya, meminta agar Fajar 
membantunya berdiri. Fajar memutar bola matanya tapi 
tetap membantu Senja berdiri dengan menarik tangan 
cewek itu. 


Fajar! panggil Senja karena Fajar meninggalkannya dan 
berjalan duluan. Fajar pun menggumam sembari menoleh ke 
belakang. 


Gue belum mau pulang. 


Ya udah, gue tinggal lo sendiri disini, ucap Fajar tidak 
berperiketetanggaan. 


Jangan! Gue gak mau pulang jalan kaki. 


Terus, lo pengennya gimana, Senja Arsyana? tanya Fajar 
gemas. 


Senja mendekat dengan cengiran lebarnya. Gue ikut ke 
basecamp lo, ya? Senja menatap Fajar penuh harap. 


Enggak! 
Bodo amat! Pokoknya, gue ikut! 


Fajar menghembuskan nafas pasrah. Dia membiarkan Senja 
duduk di jok belakangnya dan tanpa disuruh sudah 
berpegangan erat pada perutnya padahal motor Fajar belum 
jalan. Kepala cewek itu juga bersandar di punggung Fajar 
seolah dia sangat lemah sekarang. 


Lo jangan kayak gitu napa, Ja! Kayak orang gak punya 
gairah hidup aja. 


Biarin! Gue lemes sekarang, belum makan. Nanti beliin 
makanan, ya? 


Fajar menggumam lalu mulai menjalankan motornya. Dia 
berniat mengajak Senja makan dulu sebelum mengajaknya 
ke basecamp. 
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AFDS - 11. Mulut Ember Vano 


Kurang 5 menit lagi, bel masuk berbunyi. Banyak yang 
sudah datang, tapi tidak sedikit pula yang belum datang. 
Bangku pojok tempat si tukang bolos berada pun masih 
kosong. Itu sebenarnya sudah menjadi hal yang biasa, tapi 
entah kenapa Senja masih saja mencarinya. 


Fajar kemana? tanyanya pada Ardian karena hanya Ardian, 
anggota Black Eagle yang sudah berangkat. 


Masih di perjalanan sama yang lain. 
Kok lo udah ada disini? Gak bareng mereka? 


Enggak. Meskipun gue anak Black Eagle, tapi gue sadar, 
gue sebagai ketua kelas harus memberi contoh yang baik, 
jadi gue berangkat duluan biar gak ikut telat. 


Gak setia kawan lo! nyinyir Senja lalu kembali ke 
bangkunya. 


Terdengar dumelan dari Ardian. Dia tidak terima Senja 
mengatainya tidak setia kawan. 


Buat yang tadi nyariin Fajar, Fajar dihukum, noh! Disuruh 
lari keliling lapangan, sindir Ardian. Senja yang sedang 
menulis jurnal pun menoleh dan menatap tajam Ardian 
karena cowok itu seperti cewek yang suka sekali menyindir. 


Meskipun niat Ardian sebenarnya adalah memberitahu 
Senja, tapi semua penduduk kelas jadi ikut penasaran. 
Mereka keluar untuk membuktikan kebenaran ucapan 
Ardian. Senja pun segera menyelesaikan tugasnya lalu ikut 
menyusul ketiga sahabatnya yang sudah berjejer di koridor 
dengan menatap ke bawah. 


Dilihat dari koridor lantai dua, Senja bisa melihat anak Black 
Eagle sedang berlari mengelilingi lapangan, termasuk Fajar. 
Cowok itu tetap berlari santai seperti tidak sedang 
menjalankan hukuman. Senja sedikit lega, meskipun Fajar 
terlambat, tapi dia tidak bolos. Bukannya Senja peduli 
padanya, hanya saja Senja ikut sedih saat mama Fajar sedih 
karena anaknya jarang masuk sekolah. Senja sebagai orang 
yang ditugaskan mengawasi Fajar pun harus memberi 
laporan pada mama Fajar tentang kelakuan cowok 
menyebalkan itu. 


Masuk, woy! Literasi! perintah Ardian, sang ketua kelas. 
Rakyatnya pun menurut. Mereka berhenti menonton anak 
Black Eagle yang sedang dihukum dan mulai masuk ke 
dalam kelas. Mereka mengambil buku yang tersedia di 
lemari untuk dibaca saat literasi. 


Jam literasi selesai bersamaan dengan masuknya para anak 
Black Eagle ke dalam kelas. Nafas mereka tersenggal- 
senggal dengan keringat yang mengucur di dahi. Mereka 
langsung duduk dan mulai mencari air minum untuk 
menyegarkan kerongkongan mereka yang terasa kering 
setelah berlari. 


Hampir setengah jam setelah bel berbunyi, guru mata 
pelajaran belum juga datang. Anak kelas 11 IPA 3 mulai 
ramai dan melakukan hal-hal konyol yang mengundang 
gelak tawa yang lain. 


Ardian sebagai ketua kelas bukannya menertibkan 
masyarakatnya, tapi malah ikut berulah juga. Dia dan Vano 
sekarang sedang menceritakan hal-hal konyol yang kadang 
hanya mereka saja yang paham. Meskipun begitu, para 
cewek pun tertawa karena gaya bicara mereka yang lucu. 


Jar! Tadi ada yang nyariin lo pas tau bangku lo masih 
kosong, lapor Ardian berniat meledek Senja. Senja yang 
mendengarnya pun memelototinya, tapi Ardian malah balas 
meledeknya dengan menjulurkan lidahnya yang berwarna 
biru karena dia baru saja makan permen jagoan neon. 


Fajar yang sedang memainkan ponsel pun mendongak 
dengan dahi berkerut. Siapa? 


Itu tuh, yang kemarin lo ajak ke basecamp kita. 


Fajar langsung menoleh pada Senja. Tatapan matanya 
seolah bertanya kenapa Senja mencarinya. 


Gue cuma mau ngabsen aja tadi, sahut Senja memberi 
alasan dengan salah tingkah. Jawabannya itu membuatnya 
semakin terjebak karena tanpa sadar dia membenarkan 
ucapan Ardian yang bilang kalau dia kemarin diajak Fajar ke 
basecamp Black Eagle. 


Lo kemarin diajak Fajar ke basecamp Black Eagle, Ja? Kok 
bisa? tanya Vinka menuntut. Dia merasa heran karena 
selama ini hubungan Fajar dan Senja tidak bisa dikatakan 
rukun meskipun kalau berantem juga cuma sebentar. 


Senja sekarang kan lagi deket sama Fajar, sahut Vano 
membuat suasana semakin panas. Senja semakin salah 
tingkah karena semua teman sekelasnya menatapnya 
dengan tatapan menghakimi. 


Enggak! Jangan percaya sama Vano! Musyrik kalau lo pada 
percaya sama makhluk kayak dia, bantah Senja. 


Senja gak mau ngaku kalau di depan lo semua. Kalau cuma 
sama gue, dia manja banget. Kemarin aja nempelin gue 
mulu sampai gue ke basecamp, dia ngikut, sahut Fajar 


dengan tersenyum miring membuat bola mata Senja hampir 
keluar. 


Senja berdiri dan menggebrak mejanya keras. Tatapannya 
sangat tajam seakan ingin mencekik Fajar saat itu juga. 


Lo jangan fitnah, ya! Kapan gue nempelin lo? 


Apa perlu gue ceritain detailnya? Fajar menaikturunkan 
alisnya menggoda. 


GAK PERLU! 


Karena Keyla sedang mengalami nyeri haid, jadi Senja yang 
menemani Fifi ke kantin. Mereka langsung menuju kantin 
setelah bel istirahat berbunyi. Selain agar tidak antri terlalu 
panjang, Senja juga berharap tidak bertemu Guntur. 


Kaki Senja berhenti melangkah saat melihat Guntur berdiri 
di depan kelas. Senja sebenarnya masih belum ingin 
bertemu dengan cowok itu karena bisa membuat emosinya 
kembali meningkat, tapi dia tidak mungkin kembali ke kelas 
dan membiarkan Fifi ke kantin sendiri. 


Lo gapapa, Ja? Kalau mau balik, balik aja! Gue bisa ke kantin 
sendiri kok, ucap Fifi memastikan. 


Gue gapapa. Ayo! 


Senja kembali melangkah dengan pandangan lurus. Dia 
pura-pura tidak melihat wujud manusia yang bernama 
Guntur. 


Senja! panggil Guntur membuat Senja -mau tidak mau-- 
menghentikan langkahnya. Kakinya berhenti, tapi dia tetap 
tidak menoleh ke arah sumber suara yang telah 
memanggilnya. 


Guntur menghampirinya dengan gugup dan perasaan 
campur aduk. Dia masih mencintai Senja. Dia berharap 
Senja mau memaafkannya dan kembali padanya. 


Kamu bisa tinggalin kita berdua sebentar? pinta Guntur 
pada Fifi. Fifi pun mengangguk lalu pergi menjauh. Andai 
yang sedang bersama Senja adalah Vinka, pasti Vinka akan 
menolak permintaan Guntur. 


Guntur menggenggam tangan Senja membuat Senja yang 
sedang menatap kepergian Fifi menjadi menoleh padanya. 
Senja hendak menarik tangannya tapi Guntur 
menggenggamnya erat. 


Hon, maafin aku! Aku ngaku, aku salah! Tapi, aku gak punya 
niat selingkuh, Hon. Aku cuma nganggep dia- 


Stop! Lo gak perlu bikin karangan cerita buat jelasin ke gue 
karena apapun alesannya, penghianatan lo gak bisa gue 
lupain. Dan jangan panggil gue hon-hon lagi! Gue bukan 
pacar lo lagi. 


Jangan gitu, Hon! Aku masih cinta sama kamu. Aku udah 
mutusin dia buat kamu, jadi tolong kasih aku kesempatan 
kedua! 


Gak ada kesempatan kedua. Senja berusaha melepaskan 
tangannya dari cengkraman Guntur. Matanya tidak sengaja 
melihat anak Black Eagle yang berjalan ke arahnya. Senja 
bersorak dalam hati. Dewa penyelamatnya telah datang. 


Fajar! panggil Senja saat gerombolan anak Black Eagle 
berjalan melewatinya. Fajar memang kampret. Ada Senja 
yang sedang membutuhkan pertolongan, tapi dia malah 
berjalan melewatinya begitu saja. Melirik sedikit pun tidak. 


Merasa dipanggil, Fajar dan rombongan pun menoleh. Dia 
bisa melihat tatapan Senja yang memelas dan mulutnya 
yang berbicara tanpa suara. 


Bantuin gue! 


Fajar masih diam saja sampai Vano yang berdiri 
disampingnya menyenggol lengannya. 


Senja minta bantuan lo noh, Jar! Bantuin, sana! 


Fajar sebenarnya tidak mau ikut campur urusan Senja, tapi 
melihat wajah memelas Senja membuatnya tidak tega. 
Akhirnya, dia memilih untuk membantu Senja. 


Fajar melangkah menghampiri Senja. Tatapannya tajam 
seperti biasa. Guntur yang melihatnya pun merasa 
ketakutan. Dia tidak menyangka Fajar akan menghampiri 
Senja. 


Buruan selesaiin urusan lo sama Senja! Senja mau gue ajak 
ke kantin, ucap Fajar santai tapi mampu membuat Guntur 
berkeringat ketakutan. Cengkramannya di lengan Senja pun 
melemah. 


Udah selesai, kok, jawab Guntur dengan sedikit gemetar. 


Bagus, deh! Ayo! Fajar mengambil tangan Senja yang masih 
berada dalam genggaman Guntur lalu menggandengnya 
pergi. 
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AFDS -12. Black Eagle ft Senja 


Pegangan pada tangan Senja terlepas saat anak Black Eagle 
plus Senja sudah berada jauh dari depan kelas Guntur. 
Senja pun diam saja sedari tadi. 


Lain kali jangan minta bantuan gue! Gue gak mau ikut 
campur masalah lo, ucap Fajar tanpa menoleh. 


Senja menoleh dengan bibir manyun tidak setuju dengan 
permintaan Fajar. Senja baru meminta bantuan beberapa 
kali saja Fajar sudah seperti itu padahal Senja selama ini 
menerima saja saat dia diribetkan karena ulah cowok 
menyebalkan itu. 


Tapi, cuma lo yang bisa bantu gue lepas dari Guntur. 


Sebenernya, gue juga bisa bantu kali, Ja. Tapi, lo minta 
bantuannya cuma ke Fajar, sahut Gerald dengan senyum 
meledek. 


Iya. Sebenarnya, kita semua juga bisa bantu lo. Mana berani 
Guntur sama anak Black Eagle. Kalau Fajar gak mau bantuin 
lo, minta bantuan sama Gerald aja! Dia kan kakak kelas, 
Guntur pasti gak berani, ucap Vano ikut nimbrung. 


Gue gak akan minta bantuan Fajar lagi kok, ucap Senja 
judes. 


Fajar tetap berjalan santai seolah tidak peduli dengan 
pembicaraan teman-temannya. Meskipun dia tahu, Senja 
bete karena ucapannya, tapi dia tetap tidak berniat 
membujuk Senja. 


Keberadaan Senja diantara gerombolan anak Black Eagle 
berhasil mencuri perhatian anak-anak yang sedang berada 


di koridor. Apalagi Senja berjalan di samping Fajar. Bukan 
rahasia lagi kalau Fajar dan Senja tidak begitu akrab 
meskipun mereka bertetangga dan selalu menjadi teman 
sekelas. Jadi, melihat Fajar dan Senja bersama tanpa adanya 
pertengkaran itu membuat yang lain menjadi terheran- 
heran. Mereka sampai melihat tanggal untuk 
memperingatinya karena ini termasuk kejadian yang langka. 


Senja merasa risih ditatap oleh setiap pasang mata yang 
melihatnya. Menurutnya, tidak ada yang salah pada dirinya, 
tapi kenapa semua orang melihatnya dengan tatapan aneh? 


Melihat Fajar yang tetap santai meskipun ditatap seperti itu 
membuat Senja pun berusaha tidak peduli dengan tatapan 
orang-orang padanya. Dia berjalan dengan pandangan lurus 
ke depan. Dalam hati, dia berharap agar cepat sampai 
kantin dan bertemu dengan Fifi. Senja tidak menyangka, 
hanya dengan berjalan di samping Fajar saja membuatnya 
menjadi pusat perhatian, apalagi kalau dia berjalan di 
samping Shawn Mendes, bisa-bisa Senja ditimpuk sama 
orang-orang. 


Suasana kantin terasa ramai dan riuh. Ada yang berdesak- 
desakan memesan makanan, ada yang bercanda dengan 
suara keras, sampai ada yang bernyanyi dan memainkan 
gitar untuk menghibur yang lain. 


Pandangan Senja menyusuri setiap jengkal kantin untuk 
mencari sosok Fifi. Dia sudah mengirim pesan pada 
sahabatnya itu untuk bertanya dimana posisinya, tapi Fifi 
belum juga membalasnya. 


Denting notifikasi yang masuk ke ponselnya membuat Senja 
mengalihkan perhatiannya. Pesan dari Fifi yang mengatakan 
kalau dia sudah kembali ke kelas membuat Senja ingin 


menjerit saat itu juga. Dia sudah sampai kantin, tapi Fifi 
malah meninggalkannya kembali ke kelas. 


Senja segera menyusul Fajar yang sudah berjalan sedikit 
jauh menuju tempat dimana anak Black Eagle biasa 
nongkrong. Dia menahan tangan Fajar agar Fajar berhenti 
berjalan. Fajar pun menoleh saat merasa tangannya ada 
yang memegang. Alisnya terangkat sebelah saat 
mengetahui kalau Senja-lah yang menahan tangannya. 


Ada apa? 


Temenin gue makan! Fifi udah balik ke kelas, pinta Senja 
dengan tatapan penuh harap. 


Makan sendiri, sana! Gue mau ngumpul sama temen-temen 
gue. 


Bibir Senja semakin cemberut. Gak mau! Kayak anak ansos 
aja, makan sendiri. 


Temenin aja lah, Bro! Kasian Senja kalau makan sendiri, 
saran Vano dengan menahan tawanya merasa lucu dengan 
interaksi Fajar dan Senja. 


Ya udah, ayo! Fajar mencari tempat duduk untuk mereka 
berdua. Senja pun mengikuti di belakangnya. 


Lo mau makan apa? Biar gue pesenin, tanya Fajar setelah 
mendapatkan tempat duduk. Sebagai laki-laki gentle, Fajar 
yang akan memesan makanan untuk mereka. Dia tidak akan 
membiarkan perempuan yang sedang bersamanya yang 
harus berdesakan memesan makanan. 


Mie ayam aja, sama es jeruk! 


Fajar manggut-manggut lalu pergi untuk memesan. Senja 
menunggunya sembari memainkan ponsel. Tidak lama 
setelah itu, Fajar kembali dengan membawa makanan 
pesanan mereka. 


Nih! Senja menyodorkan uangnya pada Fajar. 
Gak usah! 


Tau gini, gue ajak lo terus aja, biar bisa makan gratis, ucap 
Senja dengan terkekeh. 


Fajar menyentil keningnya gemas. Dasar! 

Lo seneng banget sih nyakitin gue! gerutu Senja dengan 
mengusap-usap keningnya yang baru saja menjadi korban 
jitakan Fajar. 


Dih! Lebay lo! Gitu doang mah gak sakit. 


Mata Senja tidak sengaja melihat Shelia yang duduk tidak 
jauh darinya sedang menatapnya dengan melotot. 


Mantan lo melotot, noh! 


Biarin aja! sahut Fajar santai padahal dia tidak tahu 
mantannya yang mana yang dimaksud Senja. Dia tetap 
memainkan ponselnya tanpa berniat menengok ke arah 
yang dimaksud Senja. 


Senja pun memilih tidak peduli. Dia mulai memakan mie 
ayamnya sebelum kuahnya menjadi dingin. 


Fajar tetap bermain ponsel tanpa menyentuh mie ayamnya 
sedikitpun. Hal itu membuat Senja gemas. 


Lo lagi chatting sama siapa, sih? Segitunya banget sampai 
gak dimakan mie ayamnya, tanya Senja dengan nada kesal. 


Sama gebetan gue lah, jawab Fajar tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar ponsel. 


Playboy! Baru putus, sekarang udah dapet lagi, dumel Senja 
membuat Fajar terkekeh. 


Mau gimana lagi? Orang ganteng gak bisa jomblo lama- 
lama. 


Senja mendengus lalu mengambil ponsel Fajar dari tangan 
pemiliknya secara paksa. Dia melihat dengan siapa Fajar 
berkirim pesan sampai mengabaikan makanannya. 


Lo seneng banget sih ngerampas HP gue! gerutu Fajar kesal. 


Mata Senja langsung melotot setelah melihat room chat 
Fajar. Lo chatting sama Kak Bayu gini, kenapa bilang 
chatting sama gebetan? 


Biar lo cemburu, balas Fajar santai. 
Dih! Pede banget! 
Udah, siniin HP gue! 


Senja pun menyerahkan ponsel Fajar pada pemiliknya. 
Ternyata cowok menyebalkan itu sedang berkirim pesan 
dengan kakaknya, tapi dengan songongnya dia malah 
bilang sedang chatting dengan gebetan. 


Lain kali jangan asal ambil aja! Mentang-mentang gue gak 
pernah marahin lo, lo bisa seenaknya ngambil HP gue. Gue 
gak suka. 


Iya-iya, sorry! Makanya, dimakan tuh mie-nya, jangan 
chatting mulu! Bentar lagi masuk. 


Mereka mulai memakan mie ayamnya sampai habis. Fajar 
pun tidak memainkan ponselnya lagi. Meskipun mereka 
sering bertengkar, tapi mereka tidak canggung saat hanya 
berdua. Senja yang cerewet selalu punya pembahasan 
untuk dibahas di sela kegiatan makan mereka. Fajar pun 
menyahutinya. Kadang dia terkekeh saat mendengar cerita 
lucu Senja tentang tetangga mereka. 


Lo masuk duluan aja! Gue masih ada urusan sama temen- 
temen gue, ucap Fajar setelah makanannya habis. 


Anterin gue ke kelas dulu! Gue gak mau jalan sendiri nanti 
dikira jomblo. 


Fajar kembali menyentil kening Senja sampai membuat 
Senja mengaduh karena yang kedua ini terasa lebih sakit. 


Lo kan emang jomblo, Ja! Sadar diri napa! Udah ah, gue mau 
cabut! 


Senja menahan tangannya lagi. Bahkan dia memeluk 
lengan Fajar dengan erat agar Fajar tidak bisa melepaskan 
diri. 


Anterin gue bentar! Nanti lo bisa balik ke temen-temen lo 
setelah nganterin gue, pinta Senja dengan tampang 
memelas. 


Fajar menghela nafas kasar. Dia membiarkan Senja menarik 
lengannya menuju kelas. 


Jangan ditarik juga dong, Ja! Gak ada harga dirinya gue jadi 
ketua Black Eagle, dumel Fajar berusaha melepaskan 
tangannya. 


Gue gak peduli lo ketua Black Eagle. Di mata gue, lo tetep 
Fajar tetangga gue. Senja kembali menarik lengan Fajar 


tanpa peduli jika banyak yang menatap mereka dengan 
menahan tawa. Ekspresi pasrah Fajar saat ditarik Senja 
membuat orang-orang terkekeh. 


AFDS - 13. Bajak HP Fajar 


Pelajaran Sejarah menjadi salah satu mata pelajaran 
kesukaan anak kelas 11 IPA 3. Bukan karena materinya, tapi 
karena guru pengajarnya yang kocak. Jika biasanya 
pelajaran sejarah membuat mata mengantuk, tapi tidak saat 
diajar oleh Pak Irul. Mata semua muridnya terbuka lebar 
karena Pak Irul mengajarnya diselingi dengan candaan yang 
membuat pelajaran sejarah menjadi tidak membosankan. 
Tidak ada murid yang mengeluh mengantuk, yang ada 
hanyalah mengeluh perutnya sakit karena kebanyakan 
tertawa. 


Pak Irul termasuk guru yang unik dan asik. Beliau sudah tua, 
tapi berjiwa muda. Materinya pun diajarkan dengan cara 
yang menarik. Seringkali, sebelum memulai pelajaran, 
beliau bertanya terlebih dulu pada muridnya, apakah 
muridnya ingin diberi materi atau tidak. Saat muridnya 
menjawab tidak, Pak Irul membebaskan muridnya untuk 
melakukan apapun sesukanya dengan syarat harus 
membaca buku terlebih dahulu meskipun hanya sebentar. 
Setelah itu, beliau meninggalkan kelas dan menuju 
basecamp untuk bermain catur dan ngopi bersama guru- 
guru yang lain. 


Sudah setengah jam setelah bel masuk berbunyi, tapi Pak 
Irul belum juga masuk kelas. Cara Pak Irul mengajar 
memang kelewat santai. Dia melakukan apapun sesukanya 
tanpa terbebani oleh deadline dan tugas. Itulah kenapa 
murid yang diajar pun ikut santai. 


Keributan yang dibuat Vano tiba-tiba berhenti saat melihat 
Pak Irul memasuki kelas. Meskipun mereka dan Pak Irul 
sangat akrab, tapi mereka tetap menghormati Pak Irul 


dengan cara diam dan memperhatikan saat Pak Irul sedang 
berdiri di depan kelas. 


Pak Irul mengucapkan salam dan mulai mengabsen murid- 
murid kelas 11 IPA 3. Sesekali beliau membenarkan letak 
kacamatanya yang sedikit melorot. Memang dasarnya 
berjiwa komedian, apa yang dilakukannya selalu berhasil 
mengundang gelak tawa murid-muridnya. 


Itu yang dipojok, anak baru, ya? tanya Pak Irul bermaksud 
menyindir Fajar karena Fajar jarang sekali ikut pelajarannya. 


Iya, Pak. Baru netas, tapi udah berhasil ngalahin Bapak. 
Fajar balas menyindir dengan terkekeh. Dia bisa berbicara 
seperti itu karena dia kemarin baru saja mengalahkan Pak 
Irul dalam permainan catur. Mereka kemarin memang 
bermain catur bersama di kantin saat Pak Irul tidak ada 
jadwal mengajar dan Fajar juga sedang jamkos. 


Setelah ini, kita main catur lagi! Lihat saja, kali ini kamu 
akan kalah dengan saya! ucap Pak Irul yakin. 


Oke! Gimana kalau kita buat perjanjian? Kalau Bapak kalah, 
hari ini kita jamkos. Tapi, kalau saya yang kalah, kita 
pelajaran. Deal? 


Baiklah! Saya setuju. 


Semua anak 11 IPA 3 bersorak mendengar perjanjian yang 
Fajar tawarkan, yang disetujui oleh Pak Irul. Mereka 
berharap Fajar bisa menang agar mereka jamkos hari ini. 


Senja geleng-geleng kepala. Pantas saja gang Black Eagle 
memilih Fajar sebagai ketua mereka karena cowok itu 
memang cerdik seperti kancil. 


Pertandingan dimulai. Pak Irul duduk berhadapan dengan 
Fajar. Papan catur milik Daffa pun sudah tersedia di depan 
mereka. 


Para cowok mulai berkumpul mengelilingi Pak Irul dan Fajar 
yang sedang bertanding, sedangkan para cewek memilih 
mengghibah dan berselfie ria. Mereka tidak mengikuti 
jalannya pertandingan. Mereka hanya menunggu hasil 
akhirnya saja. 


Beberapa saat kemudian, suara sorakan dan tepuk tangan 
para anak laki-laki membuat cewek-cewek menjadi 
penasaran. Mereka mendekat untuk melihat apa yang 
terjadi. 


Ada apa, sih? tanya Keyla pada Ardian. 
Fajar menang, jawab Ardian dengan tampang bahagia. 
Itu artinya... KITA JAMKOS!!! teriak Vano. 


Semua bersorak senang. Para cewek mulai kembali ke 
deretan bangkunya untuk melanjutkan acara ghibah, 
sedangkan para cowok memilih bermain game di pojok 
belakang. Fajar pun sudah undur diri dari hadapan Pak Irul. 
Dia lebih memilih mabar bersama teman-temannya. 
Sekarang Pak Irul ganti melawan Daffa. 


Senja kembali setelah mengisi spidol ke TU dengan ditemani 
Fifi. Saat tangannya ingin mengambil ponsel yang berada di 
laci meja, tangannya tidak bisa meraih apapun. Senja mulai 
panik saat melihat di dalam laci mejanya tidak ada 
ponselnya, padahal tadi ponselnya dia taruh disana. 


Vin, lo tahu handphone gue gak? tanyanya pada Vinka yang 
sedari tadi duduk di bangkunya. 


Enggak, tuh. Emang tadi lo taruh dimana? 


Di laci, tapi sekarang gak ada. Senja semakin panik. Dia 
mencari ponselnya di dalam tas juga, tapi tetap tidak 
ketemu. 


Coba tanya Vano kupret! Gue tadi lihat dia dari bangku lo, 
ucap Keyla. 


Senja mengedarkan pandangan untuk mencari sosok Vano. 
Cowok itu terlihat sedang berkumpul dengan teman- 
temannya di bangku pojok belakang. Senja segera 
menghampirinya. 


Mana handphone gue, Van? tanya Senja to the point karena 
dia sangat yakin kalau Vano yang menyembunyikannya. 


Mana gue tahu. 


Cepet kembaliin, deh! Gue tahu lo yang nyembunyiin. Keyla 
saksinya. Dia ngelihat lo ke bangku gue. 


Mengetahui dirinya sudah tertangkap basah, Vano pun 
hanya bisa nyengir seperti orang bodoh. 


Yang ngambil emang gue, tapi udah gue oper ke yang lain, 
jadi gue gak tahu handphone lo sekarang dimana. 


Van, lo jangan bercanda, dong! 
Serius gue, Ja. Coba tanya Rafli! 


Senja yang sudah pusing pun menurut saja. Dia 
menghampiri Rafli yang sedang menggambar anime. 
Jawaban Rafli membuat tubuhnya semakin lemas. Rafli 
malah tidak tahu kalau ponsel Senja hilang. 


Gak ada, Van. Senja cemberut dengan mata berkaca-kaca. 


Gue juga gak tahu, jawab Vano santai. 


Senja menghentak-hentakkan kaki menuju bangku yang 
sedang diduduki Fajar. 


Fajar! Handphone gue disembunyiin Vano, rengek Senja 
mengaduh. Vano terkekeh melihat itu. 


Lo tahu kan kalau gue gak peduli? Jadi, gak usah lapor ke 
gue! sahut Fajar tidak berperasaan. 


Senja semakin manyun mendengar respon Fajar. Dengan 
kesal, dia mengambil ponsel Fajar dari tangan cowok itu 
seakan dia lupa dengan peringatan Fajar kemarin. 


Kembaliin handphone gue, Senja! perintah Fajar dengan 
tegas. 


Selama handphone gue belum ketemu, handphone lo gue 
bawa. Jadi, bantuin gue nemuin handphone gue kalau mau 
handphone lo kembali! 


Tapi, yang ngambil bukan gue, Ja, jelas Fajar mencoba sabar. 


Bodo amat! Senja kembali ke bangkunya dengan membawa 
serta ponsel Fajar. 


Senja memainkan game cacing yang berada di ponsel Fajar 
untuk menghilangkan kejenuhannya sembari menunggu 
ponselnya kembali. Dia sedang malas ikut mengghibah 
dengan teman-temannya. 


Notifikasi dari sebuah aplikasi chatting muncul di layar atas. 
Karena takut itu penting, Senja pun membukanya. Bola 
matanya berputar saat melihat yang mengirim pesan adalah 
seorang cewek bernama Rara. Bukan hanya dengan Rara 
saja Fajar berkirim pesan, tapi dengan banyak cewek juga 


karena banyak pesan cewek yang belum dia hapus dalam 
aplikasi chatting itu. Entah kenapa itu membuat Senja bete. 


Dasar fuckboy cap buaya! 


Dengan sengaja, Senja selfie menggunakan ponsel Fajar. Dia 
mencari foto yang paling cantik lalu menjadikannya snap 
dengan caption Si cantik . Senja terkekeh geli melihat 
kelakuannya sendiri. Dia yakin, gebetannya Fajar pasti 
heboh sebentar lagi. 


Setelah fotonya berhasil terunggah, Senja mengembalikan 
ponsel Fajar pada pemiliknya. Fajar yang sedang bermain 
catur dengan Pak Irul pun langsung memasukkan ponselnya 
ke dalam saku tanpa melihatnya terlebih dahulu. 


Ada apa nih Fajar buat snap fotonya Senja? gumam Ardian 
keras. Teman-temannya pun langsung membuka ponsel 
untuk melihat kebenarannya. 


Fajar langsung membuka ponselnya dan benar saja, ada 
snap yang menampilkan foto Senja dengan caption 
menggelikan. Yang lain sedang heboh, tapi si pelaku malah 
santai-santai saja di bangkunya. Dia memang berniat 
menjahili Fajar. 


Fajar langsung menghampiri Senja dan duduk di samping 
cewek itu. 


Maksud lo buat snap kayak gini di HP gue itu apa 
sebenarnya? Lo tahu, karena keusilan lo itu banyak yang 
salah paham, termasuk Mama gue. Mereka berpikir kalau 
gue ada apa-apa sama lo, cerocos Fajar meminta penjelasan. 


Mama lo apa gebetan lo yang salah paham? 


Dua-duanya. 


Senja berdecak. Dasar fuckboy! 
Bilang aja kalau lo cemburu! ledek Fajar. 


Lain kali jangan kayak gitu lagi! Kalau Mama bilang ke 
orang tua lo kalau kita punya hubungan, gue gak tanggung 
jawab. Fajar mengacak rambut Senja sebelum kembali ke 
asalnya. 


— Part ini terinspirasi dari guruku sendiri semasa 
SMA. Pak Irul adalah gambaran dari guru sejarahku 
dulu 


Btw, cover-nya ganti lagi karena yg kemarin wajah 
Fajar terlalu cutie, jadi ku ganti yg lebih manly. 
Senja-nya juga ku ganti Mbak Jennie. Jadi, buat yg 
kemarin pengen tahu gimana wajah Fajar, lihat aja 
cover-nya 


AFDS - 14. Manjat Pohon Mangga 


Fajar memarkirkan motornya di samping mobil kakaknya. 
Dia segera turun lalu memasuki rumah yang sudah tiga hari 
ini dia tinggalkan. 


Fajar masuk begitu saja tanpa mengucapkan salam. 
Langkahnya berhenti saat mamanya yang sedang berada di 
ruang tengah memanggilnya. 


"Fajar!" panggil mama Fajar dengan tersenyum senang saat 
melihat anaknya pulang. 


Fajar pun menoleh. "Kenapa, Ma?" 
"Sini sebentar!" 


Fajar menuruti permintaan mamanya. Dia mengurungkan 
niatnya menuju kamarnya dan menghampiri mamanya. 


Gita menarik tangan anaknya agar duduk di sampingnya. 
Dia menatap Fajar dengan lembut. 


"Kata Senja, kamu sekarang udah jarang bolos lagi. Mama 
seneng dengernya," ucap Gita. Tangannya mengelus bahu 
anaknya dengan tatapan penuh kasih sayang. 


"Gimana mau bolos kalau Senja aja selalu gagalin rencana 
Fajar buat bolos," dumel Fajar saat teringat kejadian dimana 
Senja menjewernya dan menyuruhnya sekolah. 


Gita tertawa. Tangannya beralih mengelus rambut Fajar 
yang sudah sedikit panjang. 


"Mama bersyukur, kamu udah gak suka berantem lagi sama 
Senja. Dia itu anak manis. Mama seneng kalau seumpama 


dia jadi menantu Mama," ucap Gita bermaksud menggoda 
Fajar. 


"Manis apanya, Ma? Dia itu galak, cerewet, ngeselin. Senja 
manis pas ada maunya doang." 


Agar pembicaraan mamanya tentang Senja tidak meleber 
kemana-mana, Fajar pun izin untuk naik ke kamarnya. 
Mamanya yang biasanya galak, sekarang terlihat lebih 
lembut. Mungkin itu karena Fajar tidak senakal dulu. 


Baru saja Fajar merebahkan tubuhnya di ranjang, pintu 
kamarnya terbuka menampilkan sosok kakaknya yang 
sedang cengengesan menatapnya. 


"Gue denger, Mama udah dapet kandidat calon mantu, tuh. 
Tetangga sendiri, lagi. Kalau berantem enak, pulangnya 
deket." 


Fajar memutar bola matanya jengah. Dia tahu kemana arah 
pembicaraan kakaknya. Dengan malas, dia bangun dari 
rebahannya untuk mendengarkan segala ledekan kakaknya. 
Mereka jarang ngobrol berdua, tapi sekali ngobrol, Bayu 
malah meledeknya habis-habisan. 


"Lo jangan ikut-ikut Mama, deh! Gue sama Senja gak ada 
apa-apa," jelas Fajar berharap kakaknya berhenti 
meledeknya. 


"Gak ada apa-apa, tapi post foto Senja pakai caption 'si 
cantik'. Iya tau, Senja emang cantik," cibir Bayu. 


Fajar mendengus kesal. "Itu bukan gue yang post. 
Handphone gue dibajak Senja." 


"Kalau emang lagi deket juga gapapa kali, Jar. Senja cantik, 
baik, manis, Mama juga udah suka. Lo gak bakal kesulitan 


dapet restu kalau sama Senja." 


"Apaan sih lo, Kak! Gue sama Senja aja masih suka war, 
gimana bisa deket," bantah Fajar. 


Bayu terkekeh. "Kalau sampai gue denger lo jadian sama 
Senja, lo harus traktir apapun yang gue mau!" 


Bayu berdiri lalu berjalan menuju pintu meninggalkan Fajar 
yang sedang kesal. 


"Udah kaya, masih aja suka morotin adiknya," dumel Fajar 
setelah Bayu hilang dibalik pintu. 


Bayu memang sudah mempunyai penghasilan, meskipun 
dia masih kuliah. Dia sudah mempunyai coffee shop sendiri 
dan sebuah studio foto. Kakaknya Fajar itu sangat suka 
dunia fotografi. 


Kesuksesan dan kepintaran Bayu membuatnya selalu 
diunggul-unggulkan oleh orang tuanya terutama papanya. 
Papanya selalu membanding-bandingkannya dengan Fajar 
yang hanya bisa membuat masalah sampai membuat Fajar 
tidak betah berada di rumah dan lebih memilih tinggal di 
basecamp. Meskipun begitu, Fajar tidak benci ataupun iri 
dengan kakaknya. Fajar akan membuktikan pada papanya 
kalau dia akan sukses dengan caranya sendiri. 


Fajar memainkan ponselnya untuk membalas pesan-pesan 
dari grup gang Black Eagle. Vano yang otaknya sengklek itu 
malah promosi body lotion di grup gang Black Eagle yang 
membuat teman-temannya langsung mengeluarkannya dari 
grup. Setelah mengundang kembali Vano, Fajar keluar dari 
aplikasi WA lalu membuka galeri untuk menghapus foto 
body lotion yang baru saja dikirim Vano. Orang-orang bisa 
berpikiran macam-macam kalau melihat di galeri ketua 
Black Eagle ada foto body lotion. Entah Vano tadi salah 


masuk grup atau memang berniat menjadikan grup gang 
Black Eagle menjadi grup olshop sampai dia berjualan body 
lotion disana. 


Gerakan tangan Fajar berhenti saat matanya melihat 
beberapa foto yang entah sejak kapan berada di dalam 
galerinya. Bukan foto body lotion lagi, tapi foto Senja 
dengan berbagai pose. 


Dengan sedikit ragu, Fajar memencet foto itu hingga 
menjadi besar. Terlihat foto Senja yang sedang menopang 
dagu dengan tersenyum. Mata Fajar terus memandangi foto 
itu. Tanpa sadar, seulas senyum terbit di bibirnya. Dia 
geleng-geleng kepala mengingat bagaimana 
menggemaskannya Senja saat cemburu. Bukannya Fajar 
kepedean seperti yang dikatakan Senja, tapi dia memang 
sangat yakin kalau apa yang dilakukan Senja kemarin 
karena cewek itu cemburu melihat banyak pesan cewek di 
ponsel Fajar. 


"Assalamualaikum, Tante," ucap seseorang dengan berteriak 
hingga membuat Fajar yang berada di kamar bisa 
mendengarnya. Fajar sangat mengenali suara cempreng itu. 
Itu suara tetangganya yang bernama Senja Arsyana. 


Fajar turun untuk bertanya apa yang sebenarnya diinginkan 
cewek itu sampai berteriak-teriak di depan rumahnya. 


"Walaikum salam," balas Fajar. 


"Kok lo ada disini?" tanya Senja heran. Pertanyaannya itu 
terdengar konyol karena dia menanyakannya pada sang 
tuan rumah. 


Fajar memutar bola matanya. "Ini kan rumah gue. Wajar 
kalau gue ada disini." 


"Iya sih, Cuma gue heran aja. Biasanya kan lo gak mau 
pulang." 


"Lo sebenarnya kesini mau ngapain, sih?" Fajar bersedekap 
dada dengan tatapan tajam, sudah capek menanggapi basa- 
basi Senja. 


"Sebenarnya, tadi mau nyari Kak Bayu." 
"Mau ngapain lo nyariin kakak gue?" 


"Mau minta ambilin mangga di belakang rumah. Gue 
pengen mangga, tapi gak bisa manjat. Mbok Surti juga gak 
bisa, jadi gue mau minta bantuan Kak Bayu. Berhubung lo 
ada di rumah, jadi lo aja deh yang ngambilin gue mangga!" 
mata Senja berkedip-kedip dengan tersenyum lebar. 


Melihat ekspresi Senja yang menggemaskan, tidak ada yang 
bisa menolak permintaannya, termasuk Fajar. Cowok itu ikut 
ke rumah Senja untuk mengambilkan Senja mangga yang 
berada di halaman belakang rumahnya. 


"Hati-hati, Fajar!" teriak Senja saat Fajar mulai memanjat 
pohon mangganya. 


"Iya, gue udah pro dalam hal ginian." 


Cowok itu memanjat dengan gesit. Hanya membutuhkan 
waktu sebentar untuknya sampai di atas pohon. 


Fajar memetik mangga yang ditunjuk Senja, sedangkan 
Senja bersiap menangkap dari bawah. 


"Gue lempar nanti lo tangkep, ya!" 


H Iya!" 


Fajar melempar buah mangganya asal. Dia memang berniat 
mengerjai Senja. Senja yang berada di bawah pun kualahan 
menangkap karena Fajar melemparnya ke segala arah. 


"Tangkap dong, Ja! Penyok-penyok tuh mangganya gara- 
gara jatuh ke tanah." 


"Lo sih ngelemparnya ngawur! Gue jadi gak bisa nangkep." 


"Masa lo kalah sama nenek gue, sih? Nenek gue aja bisa 
nangkep semua mangga yang gue lempar. Nah, lo cuma 
dapet empat mangga." 


"Bodo amat! Buruan turun! Banyak semut merah di atas." 
"Iya." 


Fajar turun dengan melompat begitu saja. Kebiasaannya 
melompat pagar membuatnya tidak kesulitan melakukan 
itu. 


"Fajar! Sini dulu, deh!" 


Fajar pun mendekat masih dengan mengibaskan daun yang 
menempel di bajunya. 


"Nunduk!" 


Meskipun Fajar kebingungan dengan perintah Senja, tapi 
dia tetap menunduk. 


Senja membersihkan rambut Fajar yang kotor terkena 
dedaunan dan bunga-bunga kecil. 


"Udah!" 


"Ayo gue buatin jus mangga sebagai ucapan terima kasih!" 
ajak Senja dengan menggandeng tangan Fajar masuk ke 


dalam rumah. 


~ Spoiler part selanjutnya akan di up di instagram 
@ sweeticha 
Bisa di-follow buat yang kepo 


AFDS - 15. Peduli 


Senja duduk di bangku pinggir lapangan sembari 
memperhatikan teman-temannya yang sedang bermain 
bola. Materi pelajaran penjaskes kali ini tentang sepak bola. 
Sayangnya, Senja tidak bisa bergabung dengan mereka 
karena nyeri haid yang sekarang sedang dia rasakan. 
Badannya pun terasa lemas. Dari pada Senja pingsan di 
tengah lapangan, dia lebih memilih izin sakit dan duduk di 
pinggir lapangan. 


Baru sebagian anak kelas 11 IPA 3 yang sudah berkumpul di 
lapangan. Sebagiannya lagi masih berganti baju. Sembari 
menunggu semuanya berkumpul, anak laki-laki mengajari 
anak perempuan tentang teknik dasar sepak bola. Beberapa 
kali Vinka mengaduh saat menendang bola. Dia tidak 
menyangka bola sepak akan sekeras itu. Senja yang 
melihatnya pun terkekeh. Bola sepak memang terlalu keras 
untuk Vinka yang suka bermain sguishy. 


Lo gak ikut olahraga? tanya seseorang membuat Senja 
terkejut dengan kedatangannya yang tiba-tiba. 


Enggak. 
Kenapa? 
Perut gue sakit. 


Orang itu langsung menoleh. Tatapannya menelisik 
memperhatikan wajah Senja yang terlihat pucat. 


Kalau sakit mending gak usah sekolah tadi, saran orang itu 
dengan enteng. Memang baginya tidak masuk sekolah itu 
hal wajar. 


Emang gue lo, yang dikit-dikit bolos sekolah! cibir Senja 
sembari melirik Fajar sinis. Ya, orang itu adalah Fajar. 
Setelah berganti seragam menjadi seragam olahraga, dia 
menghampiri Senja yang sedang duduk sendiri di pinggir 
lapangan. 


Fajar berdecak sebal. Kan, lo emang sakit, Ja! Gapapa-lah 
gak sekolah. Muka lo kelihatan pucet, gitu. 


Gue gapapa, Jar. Suara Senja terdengar lebih lembut dari 
biasanya. 


PEMANASAN, WOY! JANGAN PACARAN MULU! teriak Vano 
yang ditujukan untuk Fajar. Suaranya yang seperti toa itu 
membuat semuanya menjadi menatap ke arah Fajar dan 
Senja. 


Fajar mendengus. Matanya kembali menatap Senja untuk 
memastikan bahwa tetangganya yang cerewet itu tidak apa- 
apa. 


Kalau ada apa-apa, panggil gue! Gue tinggal dulu, ucap 
Fajar dengan mengusap puncak kepala Senja. Setelah 
mendapat anggukan dari Senja, dia mulai bergabung 
dengan teman-temannya yang sedang melakukan gerakan 
pemanasan. 


Perhatian Fajar itu membuat Senja meleleh. Cowok yang 
selalu bersikap bodo amat itu tiba-tiba saja perhatian 
padanya. Biasanya, kalau bukan karena Senja yang 
memintanya, Fajar tidak akan peduli padanya. 


Beberapa kali Fajar menoleh ke tempat dimana Senja duduk 
untuk memastikan kalau cewek itu masih disana dalam 
keadaan sadar. Wajah Senja yang pucat membuat Fajar 
khawatir kalau tiba-tiba cewek itu jatuh pingsan. 


Merasa diperhatikan, Senja pun memilih memainkan 
ponselnya untuk menghindari sikap salah tingkah yang bisa 
aja terjadi disaat seperti ini. 


Meskipun Senja yakin kalau dirinya tidak punya perasaan 
pada Fajar, tapi tetap saja perhatian Fajar mampu 
membuatnya baper. Perhatian cowok itu terlihat cool dimata 
Senja, tidak bucin seperti cowok yang pernah dekat dengan 
Senja. 


Akhir-akhir ini mereka memang lebih rukun dari sebelum- 
sebelumnya. Senja pun tidak mengira kalau Fajar akan 
menuruti setiap permintaannya meskipun sikap cowok itu 
masih saja cuek. Sikap cueknya itu yang membuat cewek- 
cewek tertarik padanya. 


Setelah Pak Yunus menjelaskan materi dan sedikit memberi 
contoh teknik dasar sepak bola, murid-muridnya pun 
dipersilahkan untuk mempraktekkan materi yang baru saja 
diberikan. Pak Yunus mengelompokkan murid-muridnya 
menjadi dua tim lalu mempersilahkan mereka untuk 
bertanding. 


Senja tertawa melihat kacaunya permainan para cewek. 
Cara mereka menendang pun lebih banyak yang salah dari 
pada yang benar. Ardian sampai berteriak-teriak kesal 
karena para cewek beberapa kali melanggar peraturan, tapi 
tidak mau disalahkan. Teriakannya pun membuat telinga 
para cowok menjadi sakit. Yang paling menyebalkan, para 
cewek itu suka sekali mendorong-dorong para cowok demi 
mendapatkan bola, tapi saat didorong balik, mereka 
merengek dan mengaduh pada Pak Yunus. Sungguh, itu 
bukan seperti permainan, tapi seperti hukuman untuk para 
cowok. 


Fajar kembali duduk di samping Senja setelah izin pada Pak 
Yunus untuk mengobati lukanya. Dia baru saja terjatuh 
karena tertabrak Yudi yang berbadan gempal. Sikunya 
terluka cukup parah. Darahnya pun masih keluar, tapi 
wajahnya tetap terlihat santai. 


Tangan lo kenapa? tanya Senja panik dengan memegang 
lengan Fajar yang terluka. 


Habis jatuh, jawabnya singkat sembari mengipas wajahnya 
menggunakan tangan. 


Kayak anak kecil aja lo, dikit-dikit jatuh! ledek Senja. 
Matanya masih memperhatikan luka Fajar. 


Fajar berdecak tidak terima. Tatapan matanya tajam 
menatap mata Senja. 


Sekarang gue tanya, siapa yang bakal baik-baik aja setelah 
ditabrak Yudi? 


Senja terkekeh saat menyadari kalau Fajar terjatuh karena 
Yudi. Memang tidak akan ada yang selamat setelah 
bertabrakan dengan Yudi. Itulah kenapa, Yudi tidak pernah 
diajak bertanding saat class meeting. Keberadaannya bisa- 
bisa membuat orang lain dalam bahaya. 


Ke UKS, yuk! Biar diobatin luka lo, ajak Senja yang sudah 
bangun dari duduknya. 


Gak usah! Nanti juga kering sendiri. 


Senja geleng-geleng kepala mendengarnya. Dia meraih 
tangan Fajar dan menariknya agar cowok itu bangun. 


Ayo! Sekalian gue mau minta vitamin penambah darah. 


Senja menarik tangan Fajar agar Fajar mengikutinya. Fajar 
pun pasrah. Dia membiarkan Senja menarik tangannya 
menuju UKS. 


Senja mati-matian menahan tawanya saat melihat orang 
yang berjaga di UKS adalah mantan Fajar semasa kelas 10. 
Fajar pun tahu kalau Senja sedang menertawakannya. 


Gak usah ketawa! gerutunya pelan. 


Senja menetralkan kembali ekspresinya. Dia tidak mau Fajar 
pergi sebelum lukanya diobati. 


Lo aja yang ngobatin luka gue! pinta Fajar dengan berbisik. 
Suasananya pasti semakin awkward kalau mantannya yang 
mengobati lukanya. 


Senja mengangguk lalu menghampiri mantan Fajar untuk 
meminta vitamin penambah darah dan obat merah. 


Minta vitamin penambah darah dong, Tik! pinta Senja pada 
Tika. Tika pun memberikannya. Matanya beberapa kali 
melirik Fajar yang sedang duduk menunggu Senja. 


Sama obat merah buat Fajar. Dia habis jatuh, jelas Senja 
setelah beberapa kali mendapati Tika sedang melirik ke 
arah Fajar. 


Mau diobatin sekalian? tawar Tika entah berbicara pada 
siapa. Fajar yang sedang meniup lukanya pun mendongak 
dengan wajah bingung tidak tahu harus menanggapi seperti 
apa. 


Senja berdehem untuk menghilangkan kecanggungan. Gak 
usah! Biar gue aja yang obatin lukanya Fajar. 


Tika mengangguk dengan wajah datar. Dia menyerahkan 
kotak merah yang langsung diterima oleh Senja. 


Senja mengajak Fajar masuk ke dalam ruang istirahat agar 
mantan Fajar tidak bisa memperhatikan mereka dengan 
tatapan sinisnya. 


Senja mulai membersihkan luka Fajar. Beberapa kali Fajar 
mengaduh, tapi tidak dipedulikan oleh Senja. 


Aw! Lo pelan-pelan dong kalau ngobatin! Dendam banget 
kayaknya sama gue, protes Fajar karena Senja menekan 
lukanya dengan tidak berperasaan. 


Senja berdecak dengan menatap Fajar kesal. Ini udah pelan! 
Lo-nya aja yang cengeng! Masa ketua Black Eagle lukanya 
disentuh dikit aja ngerengek. 


Gak ada hubungannya ya jabatan gue sebagai ketua Black 
Eagle sama luka yang lo teken-teken itu. Siapapun orangnya 
juga bakal ngerasain sakit kalau lukanya diteken. 


Iya-iya, sorry. 


Senja mengobati luka Fajar lebih lembut lagi. Dia meniup- 
niup luka itu untuk mengurangi rasa sakitnya. 


Makasih. Selain marah-marah, ternyata lo punya bakat yang 
berguna juga, ucap Fajar setelah Senja selesai membalut 
lukanya dengan kasa. 


Girlfriend-able banget gak, tuh? ucap Senja 
menyombongkan diri. 


Fajar mengangguk. Sayangnya, lo jomblo! 


AFDS - 16. Padahal Udah Baper 


Tubuh Senja terasa lemas. Kepalanya pusing karena 
kekurangan darah. Pinggangnya terasa sakit. Perutnya pun 
masih saja nyeri karena ini baru hari kedua dirinya haid. 


Dengan keadaan seperti ini, rebahan di kasur memang lebih 
nyaman dari pada duduk berjam-jam mengikuti pelajaran, 
tapi Senja tidak mau manja. Kalau sakit seperti ini saja dia 
tidak masuk, bisa-bisa absensinya tidak beda jauh dengan 
absensi Fajar. 


Senja menyenderkan punggungnya pada kursi. Dia 
memposisikan dirinya senyaman mungkin berharap sakit di 
seluruh tubuhnya berkurang. 


Vinka yang duduk di sampingnya merasa tidak tega melihat 
muka Senja yang terlihat pucat. Tadi Vinka sudah menawari 
Senja agar istirahat di UKS saja, tapi Senja menolak. Dia 
bilang kalau dia baik-baik saja dan masih kuat mengikuti 
pelajaran. 


Mata yang biasanya berbinar cerah dengan wajah ceria itu 
sekarang terlihat sayu. Senja memang selalu merasakan 
nyeri seperti ini setiap bulannya, tapi kali ini terasa lebih 
sakit. Dia juga lupa tidak meminum obat pereda nyeri dan 
vitamin penambah darah sebelum berangkat sekolah tadi. 


Lo gapapa, Ja? Gue anterin ke UKS aja, yuk! bisik Vinka 
ditengah pelajaran. 


Gue gapapa. 


Senja kembali mendengarkan materi yang sedang 
dijelaskan Bu Feni. Sesekali dia memijat pelipisnya yang 


terasa pusing. Hal itu membuat teman-temannya semakin 
merasa khawatir. 


Senja! Tolong tulis catatan ini di papan! perintah Bu Feni. 


Vinka berniat membuka mulut untuk memberitahu Bu Feni 
kalau Senja sedang sakit, tapi gelengan dari Senja 
membuatnya tidak jadi melakukan itu. 


Gue gapapa kok, ucap Senja sebelum maju ke depan untuk 
menulis catatan yang diberikan Bu Feni. 


Para cewek melotot melihat rok Senja yang terdapat bercak 
darah, sedangkan para cowok kebingungan, mereka 
mengira Senja ngompol atau habis bermain air. 


Jar! Kayaknya Senja ngompol, deh, bisik Vano dengan 
menyenggol lengan Fajar yang sedang bermain game. 


Fajar mendongak dengan dahi berkerut. Mengetahui Fajar 
belum mudeng, Vano pun menunjuk Senja yang sedang 
menulis di depan. 


Tuh, lihat sendiri! Roknya Senja basah. 


Bola mata Fajar membesar melihat rok Senja basah dan 
berwarna kemerah-merahan. Fajar tidak sebodoh Vano 
sampai mengira kalau rok Senja basah karena cewek itu 
ngompol. Dia merutuki semua yang berada di kelas karena 
tidak ada yang memberitahu Senja. 


Dengan sigap, Fajar menyambar jaketnya yang dia 
sampirkan di punggung kursi lalu menghampiri Senja. Fajar 
melingkarkan jaket itu di pinggang Senja untuk menutupi 
rok bagian belakang Senja yang terdapat noda darah. 


Tubuh Senja menegang saat merasakan ada seseorang yang 
memeluknya dari belakang. Sebenarnya bukan memeluk, 
tapi posisi Fajar yang berada di belakang Senja dengan 
tangan terulur ke depan untuk mengikat lengan jaket di 
perut Senja membuatnya seolah-olah sedang memeluk 
Senja dari belakang. Apa yang dilakukan Fajar itu membuat 
semuanya heboh termasuk Bu Feni. 


Senja menatap Fajar dengan dahi berkerut. Dia masih belum 
mengerti kenapa Fajar mengikat jaket di pinggangnya. 


Fajar menggaruk tengkuknya salah tingkah. Dia ingin 
menjelaskannya, tapi malu. 


Ada noda darah di rok lo, jelas Fajar dengan gugup. Dia 
segera kembali ke bangkunya, sedangkan Senja sudah 
mulai bisa mencerna keadaan. 


Para penonton kecewa karena drama korea telah usai. Jujur 
saja, apa yang dilakukan Fajar itu membuat para cewek 
menjerit baper. Mereka ingin berada di posisi Senja, tapi 
Fajar juga belum tentu mau melakukan itu kalau ceweknya 
bukan Senja. 


Kamu duduk saja, Senja! Biar Deana saja yang mencatat, 
ucap Bu Feni menginterupsi. 


Senja kembali ke tempat duduknya. Teman-temannya masih 
saja heboh karena kejadian barusan. Mereka masih 
membicarakan sikap gentleman Fajar yang membuat 
mereka ikut meleleh. 


Gue tadi mau ngasih tau lo, Ja. Tapi, keburu Fajar ke depan. 
Gapapa deh, lumayan dapet tontonan drama gratis, ucap 
Vinka lalu terkekeh. 


Senja mendengus. Dia menidurkan kepalanya di meja. 
Bukan temannya saja yang baper, Senja pun merasakan hal 
yang sama. Jantungnya berdetak cepat saat Fajar tanpa 
sadar memeluknya dari belakang. Cewek mana yang tidak 
baper saat diperlakukan seperti itu oleh cowok yang 
biasanya bersikap cuek. 


Bel istirahat berbunyi. Senja masih nyaman tidur di meja 
berbantalkan jaket Vinka. Dia tidak bisa kemana-mana 
dengan rok kotor seperti ini, jadi dia nitip makanan ke Keyla 
dan Fifi. Hanya Vinka saja sekarang yang menemaninya. 


Fajar masih memperhatikannya dari jauh. Ada rasa cemas 
dalam hatinya melihat Senja yang biasanya cerewet 
menjadi lemah seperti itu. Tanpa berpikir dua kali, dia pun 
menghampiri bangku Senja. 


Dia masih sakit? tanyanya pada Vinka sembari melirik 
Senja. 


Vinka mengangguk lalu kembali memainkan ponselnya. Eh, 
lo gak kemana-mana kan, Jar? tanya Vinka tiba-tiba. Fajar 
pun menggeleng. 


Jagain Senja bentar, ya! Gue ada urusan, pintanya dengan 
cengiran lebar. Tanpa dia memberitahu, Fajar sudah tahu 
urusan apa yang akan Vinka kerjakan. Memang sudah bucin 
tingkat dewa, temannya sedang sakit malah ditinggal 
pacaran. 


Fajar mengangguk. Dia membiarkan Vinka pergi menemui 
pacarnya. 


Setelah Vinka pergi, Fajar duduk di bangku cewek itu. Dia 
menatap Senja perihatin. Tangannya terulur menyingkap 
rambut Senja yang menutupi wajahnya. 


Merasa ada tangan yang membelai wajahnya, Senja pun 
bangun. Dia cukup terkejut melihat Fajar berada di 
depannya. 


Masih sakit? tanya Fajar halus. 
Senja mengangguk dengan lesuh. 


Lo mau gue beliin apa? Lo pasti belum makan, kan? 
Tadi udah nitip makanan ke Keyla sama Fifi. 


Fajar manggut-manggut. Emang sakit kayak gitu gak ada 
obatnya? 


Ada, tapi gue lupa tadi gak minum. 
Apa namanya? Biar gue beliin sekarang. 


Gak usah! Lo kan cowok, masa beliin gue obat pereda nyeri 
haid, tolak Senja. Orang-orang pasti berpikiran aneh kalau 
tau ketua Black Eagle beli obat pereda nyeri haid. 


Fajar berdecak. Udah, gapapa! Apa namanya? 


Senja menyebutkan nama obatnya. Sebelum pergi, Fajar 
searching dulu untuk melihat kemasannya agar dia tidak 
salah beli. 


Fajar menyerobot masuk ke dalam antrian saat melihat ada 
celah kosong. Tanpa malu, dia menyebutkan obat yang ingin 
dibeli pada penjaga koperasi. Hal itu membuat orang-orang 
yang berada di sekitarnya menatapnya aneh dan ingin 
tertawa. 


Ngapain lo beli obat pereda nyeri haid, Jar? tanya Yoga yang 
sedari tadi di dekatnya tanpa Fajar sadari. Yoga itu termasuk 
teman Fajar, tapi dia bukan termasuk anak Black Eagle. 


Suara Yoga yang terdengar keras membuat yang lain ikut 
menatap mereka dengan tatapan ingin tahu. Sebagian 
besar dari mereka penasaran, untuk apa Fajar Arvandi sang 
ketua Black Eagle membeli obat pereda nyeri haid. 


Ini gue beli buat Senja, terang Fajar lalu pergi setelah 
mendapat obat yang dia inginkan. 


Semua yang melihat itu, menatap Fajar kagum. Koperasi 
yang gabung dengan bangunan kantin membuat Keyla dan 
Fifi juga mengetahuinya. Mereka tercengang mengetahui 
Fajar mau membeli obat pereda nyeri haid untuk Senja. 


Nih, buruan diminum! Fajar menyerahkan obatnya pada 
Senja. 


Senja bangun dan langsung meminum obat yang diberikan 
Fajar. 


Makasih. 


Fajar mengangguk. Tidur aja! Gue bakal izinin lo ke guru 
pengajar biar lo dibiarin tidur. 


Gak usah, Jar! 
Gak ada penolakan, Ja! 


Senja cemberut lalu kembali merebahkan kepalanya di 
bangku sembari menatap wajah tampan Fajar yang juga 
sedang menatapnya. 


Gak usah ngelihatin gue kayak gitu! Gue bantuin lo karena 
gue mau balas budi. Lo kemarin kan udah obatin luka gue, 
jelas Fajar agar Senja tidak berpikir macam-macam. 


Senja mendengus. Padahal gue udah baper, gumamnya 
pelan, tapi Fajar masih bisa mendengarnya. 


Tidur, Ja! Gue bakal jagain lo disini. 


~ Spoiler next part akan di-post di instagram 
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AFDS -17. Tawuran 


Senja mengedarkan pandangan, mencari sosok tetangganya 
yang bernama Dona untuk ikut nebeng pulang. Senja tadi 
berangkat bersama papanya dan sekarang dia kesulitan 
mencari tumpangan karena teman satu gang-nya pun tidak 
ada yang membawa kendaraan. Memang lebih enak nebeng 
dari pada membawa kendaraan sendiri, lebih irit dan ramah 
lingkungan juga. 


Sekolah masih terlihat ramai. Senja duduk di depan kelas 
sembari menunggu kedatangan Dona. Sesekali dia 
memainkan ponselnya untuk mengusir kebosanan. Dia 
memang menunggu sendirian karena teman-temannya 
sudah pulang semua. Kelas pun sudah kosong. Prinsip hidup 
anak 11 IPA 3, berangkat terakhir, pulang duluan. Apalagi 
yang namanya gang Black Eagle. Bel belum berbunyi, 
mereka sudah keluar duluan. 


Dona menghampiri Senja dengan setengah berlari. Terlihat 
tatapan bersalah di matanya. Senja mulai merasa tidak enak 
saat melihat tatapan itu. 


Sorry banget, Ja. Gue gak bisa nebengin lo. Gue ada kerja 
kelompok habis ini, ucap Dona merasa tidak enak. 


Senja tersenyum untuk menunjukkan pada Dona kalau dia 
tidak apa-apa agar Dona tidak merasa bersalah. 


Iya, gapapa kok. Gue bisa nebeng yang lain. 


Sekali lagi, sorry, ya? Gue pergi dulu. Udah ditunggu temen- 
temen kelompok gue di parkiran, pamit Dona yang 
diangguki oleh Senja. 


Setelah Dona pergi, Senja menghempaskan tubuhnya ke 
bangku yang tadi dia duduki. Dia merasa lelah. Ingin cepat 
pulang, tapi belum ketemu tumpangan. Yang lewat di 
depannya pun sedari tadi tidak ada yang Senja kenal. 


Apa yang baru saja terjadi tidak luput dari perhatian Guntur. 
Dia sedari tadi mengawasi Senja dari depan kelasnya tanpa 
Senja sadari. 


Senja! panggilnya membuat Senja menoleh. Senja memutar 
bola matanya jengah. Dari sekian banyak orang yang Senja 
kenal, kenapa harus Guntur yang muncul di hadapannya? 
Senja memang membutuhkan tumpangan, tapi kalau yang 
memberi tumpangan adalah mantannya, lebih baik Senja 
pulang naik ojol saja. 


Kamu kok belum pulang? 
Masih nunggu temen, jawab Senja ketus. 
Aku anterin pulang aja, ya? ucap Guntur memberi tawaran. 


Gak usah! Gue pulang sama temen gue aja, tolak Senja. 
Tatapannya menatap lurus ke depan enggan menatap wajah 
Guntur. Dia masih belum lupa tentang apa yang Guntur 
lakukan padanya. 


Temen yang mana? Temen kamu bukannya udah pulang 
semua? pancing Guntur. Dia berharap Senja mau pulang 
bersamanya. 


Kepo banget lo! Senja berdiri dari duduknya. Matanya 
semakin gencar mencari sosok manusia yang kemungkinan 
bisa menolongnya. Senja hanya takut emosinya tidak 
terkontrol saat berdekatan lama-lama dengan Guntur. 


Dahi Senja berkerut saat melihat banyak anak yang 
berlarian ke belakang. Sebenarnya dia tidak peduli, tapi 
saat melihat Vano berada dalam kumpulan orang itu, mau 
tidak mau hal itu membuatnya semakin penasaran. Entah 
ada apa di belakang sampai semua orang berlarian kesana. 
Otak Senja mencetuskan dugaan kalau ada yang berantem 
di belakang. 


Tiba-tiba saja ada bolam yang bersinar terang di otak Senja. 
Dia mulai menyadari sesuatu sekarang. Kalau Vano masih 
berada di sekolah, itu artinya Fajar juga masih ada di 
sekolah karena mereka masih satu paket. 


Senyum miring tercetak di bibir Senja. Sekarang dia tahu 
harus berbuat apa. Hal pertama yang harus dia lakukan 
adalah mencari Fajar. Pasti cowok itu tidak akan menolak 
untuk mengantarnya pulang. 


Setelah apa yang Fajar lakukan saat Senja menstruasi 
tempo hari, Senja mulai mengagumi cowok menyebalkan 
itu. Senja benar-benar baper dengan perlakuan Fajar 
terhadapnya. Apalagi setelah Keyla dan Fifi bercerita 
tentang Fajar yang membuat baper satu kantin karena 
membelikan Senja obat pereda nyeri haid tanpa malu 
sedikitpun. Pandangan matanya pun selalu mengikuti 
kemanapun Fajar pergi. Fajar hilang sebentar dari jangkauan 
matanya saja sudah membuat Senja mencari cowok itu. 


Van, Fajar dimana? teriak Senja pada Vano yang sedang 
berlari dengan Gerald. 


Di belakang. Lagi tawuran, jawab Vano dengan nafas 
tersenggal-senggal. Dia kembali berlari menuju gerbang 
belakang sekolah setelah tidak mendengar pertanyaan dari 
Senja lagi. 


Mata Senja membesar mendengar jawaban Vano. Dia ingin 
berlari menyusul Vano, tapi seseorang menahan tangannya. 


Kamu jangan kesana! Di sana bahaya, larang Guntur. 


Senja menghentakkan pegangan tangan cowok itu pada 
pergelangan tangannya. Tatapan matanya tajam menatap 
mata Guntur. 


Lo gak perlu khawatirin gue! Gue bisa jaga diri gue sendiri. 


Senja berlari menuju belakang sekolah tempat tawuran 
terjadi. Dia menyerobot siapapun yang menghalangi 
jalannya sampai matanya bisa melihat dengan jelas wujud 
tawuran itu. Anak Black Eagle sedang melawan anak orang 
yang tidak Senja ketahui namanya. Senja bisa melihat Fajar 
yang berdiri paling depan sedang saling pukul dengan 
seseorang. 


Senja tidak suka melihat adegan tawuran yang terjadi di 
depannya. Dia harus menghentikan Fajar dan membawanya 
pergi sebelum cowok itu terluka semakin parah. Meskipun 
Senja yakin kalau Fajar sudah pro dalam hal tawuran, tapi 
tetap saja dia tidak suka melihat tubuh Fajar dipukuli oleh 
musuhnya. 


Senja masuk ke dalam gerombolan anak Black Eagle. Dia 
berniat menghampiri Fajar, tapi Vano menghalanginya. Vano 
menarik Senja agar menepi. 


Lo ngapain disini, Ja? Masuk ke sekolah, sana! Disini bahaya 
buat lo. 


Gue mau ketemu Fajar. Dia harus nganterin gue pulang 
karena gue udah gak dapet tebengan. 


Vano tercengang mendengarnya. Senja memang sangat 
tidak tahu kondisi dan situasi. Fajar sedang tawuran malah 
disuruh mengantar dia pulang. 


Ayo! Biar gue yang nganterin lo pulang, ajak Vano 


Gak mau! Gue maunya dianterin Fajar, tolak Senja dengan 
bersedekap dada. 


Bola mata Vano berputar. Ribet banget sih lo jadi cewek! 
Fajar lagi sibuk, mending lo gue anterin aja. 


Pokoknya, gue maunya Fajar yang nganterin gue. Minggir 
lo! Senja mendorong tubuh Vano agar minggir dari 


hadapannya. Dia berjalan dengan hati-hati diantara orang 
yang sedang tawuran. 


Fajar! panggil Senja. 


Fajar menoleh dan terkejut saat melihat Senja berdiri di 
belakangnya. 


Lo kenapa kesini, Ja? tanyanya terdengar frustasi. 
Anterin gue pulang! rengek Senja manja. 
Fajar melihat sekeliling lalu memanggil Ardian. 


Yan, anterin Senja pulang! perintah Fajar. Ardian pun 
mengangguk lalu mengajak Senja pergi. 


Gue gak mau pulang sama Ardian! Gue maunya cuma 
pulang sama lo! Senja menatap Fajar memohon agar cowok 
itu luluh. 


Fajar mengacak rambutnya frustasi melihat Senja yang 
keras kepala. 


Ya udah, habis ini gue anterin. Lo minggir dulu, sana! 
Jagain Senja, Yan! 


Fajar kembali membantu teman-temannya melawan 
musuhnya. Teman-temannya cukup kualahan melindungi 
Fajar dari serangan musuh saat Fajar berbicara dengan 
Senja tadi. 


Serangan dari belakang hampir mengenai Fajar kalau saja 
tidak dihalau oleh Senja. Senja menahan tongkat kasti yang 
sedang cowok itu bawa lalu memutarnya sampai pegangan 
tangan cowok itu pada tongkat kasti terlepas. Sekarang 
Senja yang mengambil alih tongkat itu. Saat cowok itu 
berniat menyerangnya, Senja lebih dulu menendang 
perutnya sampai cowok itu terjatuh setelah tersandung 
batu. Senja bersyukur karena yang sedang dia lawan 
sekarang berbadan kurus, mungkin Senja tidak akan bisa 
melawan kalau yang dia hadapi orang gemuk. 


Cowok itu hendak bangun, tapi tidak bisa karena Senja 
menahan dadanya dengan tongkat dan telapak tangannya 
sedang diinjak oleh Senja. Senja memang tidak pernah 
belajar gerakan bela diri, tapi dia melakukan gerakan 
spontan untuk membela dirinya seperti yang dia lakukan 
sekarang. 


Karena cowok itu hampir bisa melepaskan diri, Senja pun 
beralih menduduki perut cowok itu agar cowok itu tidak bisa 
bangun. Tongkat kastinya dia gunakan untuk menahan 
tangan cowok itu. Cowok itu mengaduh, tapi Senja tidak 
peduli. Dia tetap duduk santai sembari curhat tentang Fajar 
yang cuek pada cowok yang sedang dia duduki. 


Dia itu cuek, tapi kadang perhatian. Pokoknya, gak bisa 
ditebak, deh! 


Cowok itu menatap Senja tidak percaya. Bisa-bisanya Senja 
curhat padanya tapi tetap duduk di atas perutnya. Mana 
berat lagi. Sebenarnya perempuan macam apa yang sedang 
menduduki perutnya ini. 


Mata Fajar tidak sengaja melirik Senja sekilas. Dia sampai 
melirik dua kali untuk meyakinkan penglihatannya. Matanya 
langsung melebar saat menyadari jika itu memang Senja. 


Fajar menghampiri Senja dan menarik tangan cewek itu 
agar bangun dari perut musuhnya. Cowok yang tadi Senja 
aniaya itu hendak membalas dendam dengan memukul 
Senja dari belakang, tapi gagal karena Senja menendang 
tulang keringnya tanpa melihatnya. Dia hanya 
menggunakan pendengaran saja. Senja tahu, cowok itu 
tidak mungkin diam saja setelah apa yang Senja lakukan, 
jadi Senja sudah bersiap-siap dengan balasan dendam 
cowok itu. 


Fajar menarik tangan Senja pergi meskipun umpatan dari 
musuh yang menyebutnya banci terus dia dengar. 
Mengantar Senja pulang sekarang lebih penting. Dia tidak 
mau Senja kenapa-kenapa karena mengikutinya tawuran. 
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Sudah sepuluh menit Senja berdiri di depan gerbang, tapi 
Fajar belum juga menghampirinya. Cowok itu sudah berjanji 
akan mengantarkan Senja pulang. Dia tadi izin untuk 
berkumpul dengan anak Black Eagle sebentar sebelum 
mengantar Senja. Nyatanya Fajar belum juga menunjukkan 
batang hidungnya sampai sekarang. 


Kampret emang si Fajar! Dia pengen gue jadi gosong apa 
gimana, ngebiarin gue panas-panasan hampir seperempat 
jam. Kalau gue jadi gosong terus gak ada yang mau sama 
gue, itu cowok harus tanggung jawab jadi pacar gue, dumel 
Senja kesal. Matanya masih celingukan kesana-kemari 
berharap sosok Fajar tiba-tiba muncul. 


Senja mencoba menghubungi nomor Fajar, tapi tidak 
diangkat oleh cowok itu. Pesannya pun belum dibuka oleh 
Fajar. Rasanya Senja ingin kembali masuk gerbang dan 
mencari Fajar di dalam sekolah, tapi kakinya sedang tidak 
ingin berjalan jauh. Terpaksa Senja menunggunya di depan 
gerbang dengan panas-panasan karena tidak ada pohon 
yang bisa dipakai untuk berteduh. 


Sebuah mobil berwarna hitam tiba-tiba berhenti tepat di 
depan Senja. Dua orang dengan postur tubuh berbeda tiba- 
tiba keluar dari dalam mobil dan berjalan ke arah Senja. 


Senja menatap mereka bingung. Dia merasa familiar dengan 
wajah mereka, tapi dia lupa pernah melihat wajah itu 
dimana. Belum sempat Senja ingat sesuatu, dua orang itu 
sudah membekapnya dan memasukkannya ke dalam mobil. 


Senja meronta-ronta saat tangannya diikat oleh laki-laki 
berbadan gemuk. Mulutnya pun masih dibekap membuat 


Senja tidak bisa berteriak. 


Senja memang sering menonton penculikan di sinetron, tapi 
dia tidak menyangka akan merasakannya juga. Kalau dilihat 
dari wajah penculiknya, Senja yakin 99% kalau mereka 
tidak seberapa berbahaya. Wajahnya saja masih seperti 
anak sekolah. 


Hhmmmpp... Hmmmpp... 


Setelah mobil sudah sedikit jauh dari area sekolah, penculik 
itu melepas bekapannya di mulut Senja. 


Senja terengah-engah setelah mulut dan hidungnya bebas 
dari bekapan. Dia menatap tajam dua laki-laki yang sedang 
menghimpit tubuhnya. 


Heh! Lo itu sebenarnya mau nyulik gue apa mau bunuh gue, 
sih? Lo tadi bekap hidung gue juga, Bego! Gue jadi gak bisa 
napas, semprot Senja. Ketiga cowok yang berada di dalam 
mobil itu mengusap-usap telinganya sendiri. Telinganya 
merasa sakit setelah mendengar teriakan Senja. 


Lo bisa diem, gak? Atau mau dibekap lagi? ancam cowok 
yang sedang mengemudi. 


Temen lo sih hampir bunuh gue, gue kan jadi kesel. Dasar 
penculik amatir! Belum ahli aja udah berani nyulik Senja, 
protes Senja sekaligus mencibir. 


Hidung lo deket sih sama mulut, jadi ikut kebekap juga, 
balas cowok yang membekap Senja tadi. 


Senja menatapnya dengan melotot. Terus, maksud lo, 
hidung sama mulut gue harus LDR gitu biar gak ikut 
kebekap? 


Cowok yang sedang mengemudi sampai geleng-geleng 
kepala mendengar keributan yang terjadi di belakangnya. 


Gak usah berisik lo bertiga! Bikin kepala gue pusing aja, 
Cowok itu menatap ketiga orang yang sedang duduk di 
belakangnya dengan tajam. 


Salah sendiri ngapain nyulik gue, sahut Senja tidak takut 
sama sekali. 


Mobil itu tiba-tiba saja hening. Mereka diam agar Senja tidak 
berisik juga. Tapi, realita memang tidak seindah ekspektasi. 
Bukannya diam, Senja malah bergerak-gerak di atas tempat 
duduknya. Dia merasa gerah dihimpit oleh dua cowok. 
Apalagi kedua cowok itu sangat bau membuat kepala Senja 
semakin pusing. 


Yang di depan itu namanya siapa? tanya Senja pada cowok 
berbadan kurus dengan pelan. 


Yang lagi nyetir itu? 


Senja memutar bola matanya. Iya-lah, emang siapa lagi 
yang duduk di depan kalau bukan dia? 


Namanya Garrel, jawab laki-laki kurus itu. 
Senja manggut-manggut lalu kembali menatap depan. 
Garrel? panggil Senja memastikan. 


Garrel menatap cermin yang berada di tengah dengan dahi 
berkerut. Dia bingung, dari mana cewek yang dia culik itu 
tahu namanya. 


Seakan mengerti dengan ekspresi Garrel, cowok berbadan 
kurus pun menjelaskan, Dia baru aja tanya gue, Rel. Garel 


pun manggut-manggut. 


Kenapa manggil gue? tanyanya dengan melirik Senja dari 
kaca tengah. 


Gue mau duduk di depan dong! Gue gak kuat duduk disini. 
Temen-temen lo bau! jujur Senja. Garrel menahan tawanya 
mendengar kejujuran Senja, sedangkan dua temannya 
sudah mencium ketek masing-masing untuk membuktikan 
ucapan Senja. Setelah menciumnya, mereka baru sadar 
kalau mereka memang bau. 


Gak! Nanti lo kabur, tolak Garrel. 
Enggak. Janji, deh! Lo bisa pegang janji gue! 


Garrel meliriknya sekilas lalu mengangguk. Ya udah, gue 
berhentiin dulu mobilnya. 


Mobil Garrel sudah menepi. Senja berniat keluar tapi cowok 
berbadan kurus menahannya. 


Lewat dalem aja, gak usah keluar! Nanti lo kabur. 


Sekali lagi Senja memutar bola matanya. Susah kalau 
pindah lewat dalem. 


Gue bantuin, ucap Garrel. 


Senja mulai menunduk dan maju ke depan. Garrel 
memegang tubuhnya agar Senja tidak nyungsep ke depan. 


Dari jarak dekat dengan mata yang bertatapan tanpa 
sengaja, Senja bisa melihat dengan jelas wajah Garrel. 
Cowok itu sangat tampan dan keren. Jantung Senja 
berdegub kencang melihat tatapannya. Maklumi saja, saat 


sedang jomblo seperti ini Senja sangat mudah menyukai 
seorang cowok. 


Mata Garrel langsung terpaku saat tanpa sengaja menatap 
mata Senja. Cewek yang dia anggap sebagai pacar Fajar itu 
ternyata cantik dan juga manis dengan bulu matanya yang 
lentik dan pipinya yang chubby. 


Cantik juga nih cewek. Sayangnya, dia pacarnya fajar, 
gumam Garrel dalam hati. 


Garrel mengalihkan pandangan saat menyadari kalau yang 
sedang dia kagumi itu pacar musuhnya. Dia kembali 
membantu Senja duduk di kursi depan. 


Gini kan enak! Hidung gue bebas dari gas beracun, gumam 
Senja dengan menghirup nafas dalam. Bukan hanya udara 
segar yang masuk ke hidungnya, tapi juga aroma wangi 
yang berasal dari cowok di sampingnya. Kalau yang 
menculik seperti Garrel, rasanya Senja lebih memilih pasrah 
saja dari pada berusaha kabur. 


Gumaman Senja itu membuat dua cowok teman Garrel 
menjadi semakin kesal. Apalagi yang berbadan kurus. Dia 
kesal setengah mati dengan Senja karena Senja sudah 
menduduki perutnya tempo hari dan sekarang cewek itu 
mengatainya gas beracun. Entah Fajar dapat dari mana 
cewek seperti itu. 


Garrel terkekeh mendengar gumaman Senja. Di matanya, 
Senja adalah gadis yang unik dan lucu. Dia tidak yakin, 
cewek lain bisa sesantai Senja saat diculik seperti ini. 
Bahkan cewek itu menurut saja dan tidak melawan sama 
sekali sejauh ini. 


Sebenarnya, Garrel tidak seberapa heran melihat respon 
Senja yang sangat santai saat diculik setelah melihat 


dengan mata kepalanya sendiri bagaimana Senja melawan 
Dicky --si cowok kurus-- sampai membuat Dicky tidak bisa 
bangun. Dia berbeda dari pacar-pacar Fajar sebelumnya 
yang hanya bisa menjerit. 


Setelah melihat Senja yang melindungi Fajar saat tawuran, 
Garrel langsung menyimpulkan kalau Senja adalah pacar 
Fajar. Itulah yang membuat mereka menculik Senja. Mereka 
ingin Fajar datang ke basecamp mereka lalu mereka akan 
menyerang Fajar. 


Puter musiknya dong! Bosen, nih, pinta Senja membuat 
ketiga cowok itu geleng-geleng kepala. Mereka lebih terlihat 
seperti mengajak Senja tamasya dari pada menculik Senja. 


Garrel memutar musik--menuruti permintaan Senja. Lagu 
jaran goyang milik Nella Kharisma pun berputar. Teman- 
teman Garrel bergoyang mengikuti alunan lagu. 


Jangan lagu dangdut! Gue gak suka! Lagunya pacar gue aja, 
protes Senja. 


Emang Fajar punya lagu? tanya Garrel polos. 


Senja memutar bola matanya untuk yang ketiga kalinya 
selama bersama mereka. 


Maksud gue, lagunya Zayn Malik. Yang pillow talk dong! Itu 
MV-nya Zayn sama gue, ucap Senja padahal tidak ada yang 
ingin tahu. 


Lo sama Gigi Hadid kayak 11 banding 1001, ledek Garrel 
dengan terkekeh. 


Senja mendengus. Gue emang lebih mirip Barbara Palvin 
dari pada Gigi Hadid. 
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Garrel membantu Senja keluar dari mobil karena tangan 
cewek itu masih terikat. Sebenarnya, kedua teman Garrel 
yang harusnya bertugas membantu Senja, tapi Senja-nya 
yang tidak mau. Dia lebih suka dibantu Garrel karena Garrel 
lebih wangi dan lebih ganteng. Biarkan saja Senja modus. 
Salah sendiri mereka menculik Senja. 


Mereka memasuki sebuah rumah yang ternyata adalah 
basecamp mereka. Basecamp itu sangat sepi, berbeda 
dengan basecamp anak Black Eagle yang selalu ramai. 
Senja mengikuti saja kemanapun mereka akan 
membawanya. Bukannya Senja menyerah, hanya saja dia 
ingin mengikuti permainan mereka terlebih dahulu untuk 
mengetahui maksud mereka menculiknya. Lagi pula, ada 
Garrel yang membuatnya betah diculik seperti ini. 


Senja duduk di sofa bersama ketiga cowok itu. Tangannya 
mulai terasa sakit karena bergesekan terus dengan tali. 
Senja yakin, pasti tangannya sekarang sudah lecet. 


Gak ada makanan apa, disini? Gue laper, nih! Biasanya gue 
makan sepulang sekolah, tapi gara-gara lo pada nyulik gue, 
gue jadi belum makan sampai sore. Kalau gue mati, siap- 
siap gue cekik lo semua! Senja menatap tajam pada ketiga 
cowok itu bergantian. Dia tidak bohong. Perutnya memang 
sudah lapar bahkan sudah beberapa kali berbunyi. 
Harusnya mereka sadar kalau mau menculik Senja harus 
menyiapkan makanannya juga. 


Ketiga cowok itu saling menatap satu sama lain sampai 
akhirnya Garrel bersuara, Lo berdua, beliin dia makanan! 
perintahnya pada kedua temannya. Kalau dilihat-lihat, 


Garrel lebih seperti pemimpin mereka layaknya Fajar yang 
menjadi pemimpin Black Eagle. 


Kedua teman Garrel pun pergi. Sekarang hanya ada Senja 
dan Garrel dalam ruangan itu. Senja tetap duduk santai 
sembari menunggu makanannya datang meskipun Garrel 
memperhatikannya lekat. 


Apa alasan lo nyulik gue? tanya Senja ingin tahu. Matanya 
menatap tepat pada bola mata Garrel. 


Garrel takjub melihat itu. Jarang sekali ada perempuan yang 
berani menatap matanya. Seringkali mereka salah tingkah 
saat ditatap oleh Garrel. 


Karena lo pacarnya Fajar. Gue mau Fajar kesini nyelametin lo 
biar gue bisa nyerang dia saat itu juga, jujur Garrel. 


Senja tertawa. Tawa yang terdengar menyebalkan di telinga 
Garrel. 


Lo denger gosip dari mana sampai ngira gue pacarnya Fajar? 
Gue itu cuma temen sekelasnya. Mau lo culik gue sebulan 
juga Fajar gak bakal peduli. Dia malah seneng karena gak 
ada yang gagalin rencananya bolos lagi. Senja tertawa lagi. 
Perutnya geli mendengar alasan Garrel menculiknya. 


Dahi Garrel berkerut bingung. Sebenarnya, dia kesal karena 
ditertawakan oleh cewek di depannya ini, tapi rasa 
bingungnya lebih mendominasi. Seingatnya, dia tidak salah 
menculik cewek. Cewek yang sedang tertawa di depannya 
ini sama dengan cewek yang menyelamatkan Fajar dari 
serangan Dicky. Garrel sangat yakin itu. Bayangan saat 
Senja menginjak telapak tangan Dicky dan menduduki 
perutnya masih sering terlintas di pikirannya. 


Tapi, bukannya lo yang nyelametin Fajar dari serangan Dicky 
waktu itu? Gue lihat sendiri, lo buat temen gue jatuh terus 
lo dudukin perut dia sampai dia gak bisa bangun. 


Tawa Senja langsung berhenti. Dia mengingat sesuatu. 
Pantas saja dia merasa familiar dengan ketiga cowok yang 
menculiknya, ternyata Senja pernah bertemu mereka saat 
tawuran tempo hari. Dan cowok yang tadi membekap mulut 
sekaligus hidungnya itu adalah cowok yang dia duduki 
perutnya waktu itu. Senja yakin, cowok itu tadi memang 
sengaja membekap hidung Senja juga sebagai pembalasan 
dendam. Senja juga ingat kalau Garrel-lah yang melawan 
Fajar dan menyebut Fajar banci saat Fajar lebih memilih 
mundur dari tawuran untuk mengantarkan Senja pulang. 
Rasa kagumnya pada Garrel mendadak hilang sekarang. 


Gue nyelametin Fajar karena dia tetangga sekaligus temen 
gue. Gue ditugasin Mamanya buat ngawasin dia, jadi wajar 
kalau gue nyelametin dia. Dan untuk Fajar yang mundur 
dari tawuran itu bukan karena dia banci, tapi karena gue 
maksa dia buat nganterin gue pulang, jelas Senja. 


Garrel sekarang menyadari sesuatu. Ternyata cewek di 
depannya itu memang sangat suka memerintah dan 
menyusahkan orang lain. 


Jadi, lo bukan pacarnya Fajar? tanya Garrel sekali lagi untuk 
memastikan. 


Ya, bukanlah! Dia itu cuek, nyebelin, tukang bolos, lagi. 
Bukan tipe gue banget, deh, jawab Senja sedikit berbohong 
karena sebenarnya dia mulai mengagumi cowok ngeselin 
itu. 


Garrel manggut-manggut. Mungkin dia mulai percaya 
dengan ucapan Senja. 


Sorry kalau gitu. Gue tadi ngiranya lo pacarnya Fajar, 
ternyata bukan. Gue bakal nganterin lo pulang sebagai 
bentuk pertanggungjawaban gue, ucap Garrel. 


Senja mengangguk lalu menggeleng setelah mengingat 
sesuatu. Nanti aja deh, pulangnya! Makanannya kan belum 
sampai. Gue mau makan dulu sebelum pulang. 


Garrel terkekeh mendengarnya. Sungguh, ini baru pertama 
kalinya Garrel bertemu dengan cewek yang modelannya 
kayak Senja. 


Lo lucu! seru Garrel. 


Lo orang nomor sekian yang bilang gue lucu, sahut Senja. 
Apa yang dikatakannya memang benar. Setiap orang yang 
kenal dengannya pasti bilang kalau Senja lucu, termasuk 
Fajar. 


By the way, lo gak mau ngelepasin ikatannya, nih? Kan, lo 
salah nyulik orang! Masa gue diiket terus? ucap Senja 
mengingatkan Garrel kalau tangannya masih terikat. 


Oh, iya! Sorry, gue lupa. Sini, gue bukain! 


Senja mendekat pada Garrel lalu menyodorkan tangannya 
agar ikatannya dilepas oleh Garrel. 


Udah, ucap Garrel setelah ikatannya terlepas. 


Senja langsung memperhatikan tangannya untuk melihat 
seberapa lecet karena Senja merasakan perih di 
pergelangan tangannya. Benar saja, pergelangan tangannya 
terlihat merah dan lecet membentuk guratan tali. 


Sakit, ya? tanya Garrel khawatir setelah melihat tangan 
Senja yang memerah. 


Senja mengangguk. Lumayan perih. 


Sorry banget, ya? Gue beliin salep nanti sebelum pulang, 
ucap Garrel merasa bersalah. Sudah salah menculik orang, 
sekarang dia membuat anak orang terluka juga. 


Gak usah! Gue obatin di rumah aja, tolak Senja karena dia 
sudah mempunyai salepnya di rumah. 


Tanpa Senja duga, Garrel meraih tangannya yang terluka. 
Dia memperhatikan tangan Senja dan meniupnya. 


Senja menggigit bibirnya untuk menahan mulutnya agar 
tidak menjerit. Hatinya memang lemah. Diperlakukan 
seperti ini oleh Garrel saja dia meleleh padahal dia tadi 
yakin kalau dia sudah tidak mengagumi Garrel. Hanya 
karena tiupan Garrel di tangannya membuat Senja kembali 
mengagumi cowok itu. Selama Senja masih jomblo, dia 
merasa bebas mengagumi cowok manapun. 


Nih, makanannya! cowok kurus bernama Dicky itu 
menyodorkan plastik yang di dalamnya terdapat kotak 
makanan dengan merk terkenal. 


Senja langsung menarik tangannya dari genggaman Garrel 
lalu membuka kotak makan itu. Dia sudah lupa dengan rasa 
bapernya karena yang ada sekarang hanyalah rasa laper. 


Senja makan dengan lahap tanpa peduli kalau ketiga cowok 
itu sedang memperhatikannya. Meskipun Senja belum 
mandi dari pagi, tapi dia masih merasa cantik, jadi dia pede 
saja diperhatikan seperti itu oleh para cowok yang baru dia 
kenal. 


Bibir Garrel membentuk senyuman. Lagi-lagi, dia 
menemukan sifat Senja yang jarang dimiliki cewek-cewek 
pada umumnya. Cewek itu bersikap apa adanya dan tidak 


berusaha menjaga image-nya di depan Garrel. Padahal 
cewek-cewek kenalan Garrel sebelumnya selalu bersikap 
sempurna saat di depan Garrel. 


Setelah makanan Senja habis, Garrel mengantarkannya 
pulang sesuai dengan janjinya tadi. Senja juga sempat 
meminta maaf pada teman Garrel yang sudah dia aniaya 
tempo hari. 


Gue boleh minta nomor lo? tanya Garrel meminta izin. 


Senja mengangguk lalu menyebutkan nomor teleponnya. 
Bukan bermaksud apa-apa, hanya saja Senja yakin kalau 
suatu saat kontak Garrel akan dia butuhkan. Siapa tahu, 
Senja bisa jadian sama Garrel kalau Fajar masih suka cuek 
padanya. 


AFDS - 20. Penjelasan Senja 


Hal yang pertama kali Fajar lakukan saat memasuki kelas 
adalah mencari Senja. Cewek itu masih hutang penjelasan 
padanya. 


[Flashback On] 


Setelah berkumpul sebentar dengan anak Black Eagle di 
kantin, Fajar mengeluarkan motornya untuk mengantarkan 
Senja pulang. Senja memang meminta Fajar untuk 
mengantarnya pulang karena dia sedang tidak membawa 
mobil. Fajar pun mengiyakan permintaannya asalkan Senja 
bisa sabar menunggunya berkumpul dengan gang-nya. 


Saat Fajar sampai di depan gerbang, dia tidak melihat sosok 
Senja padahal Senja tadi bilang kalau dia akan menunggu 
Fajar di depan gerbang. 

Fajar mengedarkan pandangan. Dia tetap tidak menemukan 
Senja. Akhirnya Fajar memilih untuk menelpon cewek itu. 
Sampai tiga kali panggilan, Senja tidak juga 
mengangkatnya. Fajar beralih mengiriminya pesan tapi 
pesannya pun tidak dibuka oleh Senja. 


Fajar semakin kesal. Dia tidak mengerti, kenapa Senja 
memintanya mengantarnya kalau ujung-ujungnya cewek itu 
sudah pulang duluan tanpa menunggu Fajar. Seharusnya dia 
mengabari Fajar kalau dia sudah pulang atau setidaknya dia 
mengangkat telepon Fajar agar Fajar tidak perlu 
menunggunya dan mencarinya seperti ini. 


Fajar hendak menaiki motornya kembali, tapi seorang 
perempuan anak kelas sebelah menghampirinya dengan 
wajah gugup. Sudah menjadi hal biasa Fajar melihat cewek 
menjadi salah tingkah saat berhadapan dengannya. 


Fajar! panggil cewek itu dengan ragu. Dilihat dari badge 
name yang melekat di seragamnya, cewek itu bernama 
Wenny. 


Iya, kenapa? 
Lo nyari Senja, ya? tanya cewek itu. 


Sebenarnya Fajar bingung, bagaimana cewek ini bisa tahu 
kalau dia sedang mencari Senja, apa dia bisa membaca 
pikiran orang juga seperti neneknya Vano, tapi Fajar tetap 
mengangguk saja. Dia mencoba mengusir pikiran-pikiran 
aneh dalam kepalanya. 


Kok lo tahu kalau gue lagi nyari Senja? tanya Fajar 
penasaran. 


Wenny menunduk, tidak berani menatap mata Fajar. Dia 
memang terkenal sebagai anak pendiam. 


Gue tadi denger dia ngedumel karena lo lama datangnya, 
Jawab Wenny, 


Diam-diam, Fajar tersenyum tipis membayangkan wajah 
kesal Senja karena menunggunya terlalu lama dan 
dumelan-dumelannya yang terkadang dibarengi dengan 
umpatan. Pasti bibir cewek itu sudah cemberut seperti 
bebek yang membuatnya terlihat lucu. 


Terus dimana Senja sekarang? 
Gue tadi lihat dia masuk ke dalam mobil sama dua cowok. 


Dahi Fajar berkerut. Dia menebak-nebak siapa teman Senja 
yang kemungkinan menjemput cewek itu tadi. Setahu Fajar, 
teman laki-laki Senja hanyalah dirinya dan anak 11 IPA 3 
lainnya--yang pasti Fajar kenal juga. 


Cowok yang sama Senja tadi anak sini juga? tanya Fajar 
pada Wenny, 


Wenny menggeleng. Bukan. Gue gak pernah lihat mereka. 
Mereka juga gak pakai seragam sekolah kita, jelas Wenny 
sukses membuat Fajar panik. 


Oke! Makasih, ya, ucap Fajar. 


Wenny mengangguk lalu kembali ke tempatnya berdiri tadi 
karena dia masih harus menunggu jemputan. 


Fajar semakin gencar mengirimi Senja pesan. Dia juga 
berusaha menelpon Senja meskipun hasilnya sama saja. 


Pikiran-pikiran buruk mulai memasuki otaknya. Dia masih 
menebak-nebak siapa dua cowok yang membawa Senja itu. 


Karena kepalanya sudah pusing, Fajar pun kembali masuk 
ke dalam sekolah dan menemui anak Black Eagle yang 
masih berkumpul di kantin. Memang seperti itu kalau 
mereka sedang betah di sekolah. Bel pulang sudah berbunyi 
sejak tadi, tapi mereka masih belum ingin pulang. 


Senja ilang, ucap Fajar memberitahu teman-temannya. Dia 
sedang tidak bisa berpikir jernih, jadi dia memberitahu 
teman-temannya agar teman-temannya ikut memikirkan 
masalah yang sedang dia hadapi. 


Kok bisa? Kayak bocah aja pakai ilang segala, gerutu Vano 
tidak habis pikir. Bagaimana mungkin Senja bisa hilang 
kalau sekarang jaman sudah canggih. Dia tinggal membuka 
map untuk mencari letak rumahnya atau memesan ojek 
online biar bisa sampai rumah tanpa nyasar. 


Fajar mengangkat bahunya tidak tahu. Katanya, dia masuk 
mobil sama dua cowok, jelas Fajar. 


Gue yakin cowoknya ganteng, makanya Senja mau, tebak 
Ardian dengan mengelus-elus dagunya seperti sedang 
berpikir, 


Iya, apalagi dia jomblo, dianterin cowok ganteng pulang 
pasti mau aja. Langsung lupa deh tuh, sama Fajar, ucap 
Gerald ikut mengompori. 


Fajar semakin pusing. Teman-teman kampretnya itu 
bukannya membantunya memikirkan solusi, tapi malah 
membuatnya panik dan marah. 


Kalau yang dikatakan Gerald benar, awas saja Senja 
Arsyana itu. Disini Fajar sedang panik mencarinya malah dia 
kecantol cowok lain. 


Fajar mengacak rambutnya frustasi lalu berbalik 
meninggalkan teman-temannya. Memberitahu teman- 
temannya ternyata tidak bisa meringankan masalahnya. 


Kemana Io, Jar? tanya Vano dengan berteriak. 
Nyari Senja, jawab Fajar tanpa berbalik. 
Kita bantu! 


Anak Black Eagle langsung mengambil kendaraannya 
masing-masing. Mereka sebenarnya sudah berniat 
membantu Fajar, tapi mereka ingin sedikit menggoda Fajar 
dulu. 


Semua anak Black Eagle berpencar untuk mencari sosok 
Senja yang membuat ketua mereka pusing tujuh keliling. 
Pencarian berhenti saat Fajar mendapatkan sebuah pesan 
dari Senja yang cewek itu kirim ditengah kegiatannya 
makan di basecamp Garrel. Senja bilang jika dia tidak apa- 
apa, jadi Fajar tidak usah mengkhawatirkannya. 


Fajar mendengus membaca pesan Senja yang seolah-olah 
Fajar sangat mengkhawatirkan cewek itu. Meskipun itu 
benar adanya, tapi Fajar tidak mau mengakuinya. 


Saat Fajar bertanya siapa yang menjemput Senja dan 
kemana dua cowok tadi membawanya, Senja tidak mau 
menjawab. Katanya, dia akan menjelaskan besok di sekolah 
agar lebih jelas. 


Awalnya, Fajar berniat ke rumah Senja, tapi Senja tidak 
memperbolehkannya. Alhasil Fajar harus menunggu sampai 
pagi untuk mendengar penjelasan dari cewek itu. 


[Flashback Off] 


Fajar menghampiri Senja yang sedang asik bermain ponsel. 
Deheman Fajar membuat Senja mengalihkan pandangannya 
dari ponsel yang sedang dia genggam. 


Fajar duduk di bangku Vinka. Tatapan matanya tajam 
dengan wajah datar tanpa ekspresi. 


Jelasin! Kemana lo kemarin terus cowok yang jemput lo itu 
siapa? tanya Fajar menuntut. 


Gue diculik, jawab Senja santai padahal jawabannya itu 
bukan sesuatu yang bisa dianggap remeh. 


Mata Fajar berkilat marah. Tangannya mengepal menahan 
emosi. Ingin sekali dia membuat perhitungan pada orang 
yang telah berani menculik Senja. 


Siapa yang nyulik lo? tanyanya dingin. 


Senja yang mengetahui perubahan ekspresi Fajar pun 
tersenyum menenangkan. Dia memegang tangan Fajar yang 
sedang mengepal. 


Garrel sama teman-temannya. Tapi, lo tenang aja! Gue bisa 
ngadepin mereka dengan baik. Buktinya, gue gapapa 
sekarang. Malah gue dibeliin makanan sama mereka, jelas 
Senja dengan tersenyum manis. Senyuman Senja itu 
membuat emosi Fajar sedikit mereda. 


Gimana ceritanya lo bisa diculik sama mereka? 


Senja mengedikkan bahu. Yang gue tau, mereka nyulik gue 
karena mereka nganggap gue itu pacar lo. Setelah gue 
jelasin kalau gue bukan pacar lo, mereka bebasin gue. 


Fajar manggut-manggut. Kalau saja Garrel dan anak 
buahnya tadi menyakiti Senja, pasti Fajar akan membuat 
perhitungan dengan cowok itu. Tapi, setelah mendengar 
cerita Senja kalau mereka memperlakukannya dengan baik, 
Fajar memilih untuk tidak memperbesar masalahnya. Yang 
penting Senja tidak apa-apa. 


Jauhin mereka! Gue gak mau lo berurusan sama mereka, 
perintah Fajar tegas. 


Senja mengulum senyum. Dia jadi berpikiran untuk 
menggoda Fajar. 


Kenapa? Padahal Garrel itu ganteng, wajahnya blasteran, 
keren lagi. Kalau aja dia beneran nyulik gue, gue rela kok, 
asal dikasih makan, ucap Senja dengan memasang tampang 
menyesal. 


Wajah Fajar semakin dingin mendengar pujian Senja untuk 
Garrel. 


Jangan pernah muji cowok lain di depan gue! Gue gak suka. 
Fajar hendak berdiri tapi Senja menahan tangannya. 


Cemburu, ya? tanya Senja menggoda dengan senyuman 
gelinya. 


Gue gak suka lo deket sama Garrel. Mending lo deket sama 
Ubaid aja, lebih aman. Fajar mengacak rambut Senja lalu 
pergi menghampiri teman-temannya yang sedang 
nongkrong di depan kelas. 


Mulut Senja menganga. Bukannya baper karena Fajar 
mengacak rambutnya, tapi Senja malah kesal karena Fajar 
menyuruhnya dekat dengan Ubaid, si anak paling pendiam 
di kelas yang hanya berbicara saat presentasi saja. 


Memang sangat menyebalkan cowok itu. Kenapa 
menyodorkan cowok lain untuk dekat dengan Senja? 
Kenapa tidak menyodorkan dirinya sendiri saja? 


AFDS - 21. Dijemput Fajar 


Senja senyum-senyum melihat Fajar siap siaga di depan 
rumahnya. Entah sudah berapa lama cowok itu 
menunggunya. Yang pasti, Fajar tidak memberitahu Senja 
kalau dia sudah sampai di depan rumah Senja. 


Alis Fajar terangkat sebelah melihat wajah semringah Senja. 
Fajar tebak, pasti cewek itu baru saja menang give away, 
makanya wajahnya bisa sebahagia itu karena biasanya 
wajah Senja hanya diliputi amarah setiap bertemu Fajar. 
Fajar sampai heran, apa dia se-maki-able itu hingga Senja 
selalu emosi setiap bertemu dengannya. 


Habis menang give away lo, ya? Kok senyum-senyum, gitu, 
tanya Fajar setelah Senja sudah berdiri di sampingnya. 


Senja mendengus. Pertanyaan Fajar itu sedikit membuatnya 
tersinggung karena sampai saat ini Senja tidak pernah 
menang give away padahal dia selalu ikut dan melakukan 
syarat yang diajukan. Mulai dari give away skincare sampai 
give away handphone pernah Senja ikuti, tapi dia tidak 
pernah beruntung. 


Gue tuh seneng karena lo beneran jemput gue, jujur Senja. 
Kan gue udah janji kemarin. 


Kemarin, Fajar memang berjanji untuk mengantar jemput 
Senja sekolah. Sebenarnya, itu bukan keinginannya sendiri, 
tapi karena hasil dari rengekan Senja yang takut diculik lagi. 
Itulah alasan kenapa Fajar rela menjadi supir Senja. Kalau 
saja dia punya pilihan, dia akan lebih memilih langsung 
berangkat ke sekolah atau tidak masuk sekolah sekalian. 


Andai Fajar tahu kalau itu semua hanya akal-akalan Senja 
agar dia tidak perlu membawa mobil sendiri sekaligus agar 
Fajar selalu masuk sekolah. Dengan mengantar Senja ke 
sekolah, otomatis Fajar akan ikut sekolah juga. 


Sarapan dulu, yuk! Mumpung masih pagi, ajak Senja setelah 
melirik jam tangannya yang masih menunjukkan pukul 
setengah 7. Jam setengah 7 di sekolah Senja masih sepi, 
hanya tukang kebun dan anak rajin saja yang sudah 
berangkat. 


Lo belum sarapan? 


Udah, tapi gue yakin lo belum sarapan. Jadi, ayo masuk 
dulu! 


Gak usah! Gue nanti sarapan di kantin aja sama anak-anak, 
tolak Fajar. 


Senja berdecak. Lo dicariin Papa, noh! Mau diajak main 
catur lagi. 


Besok malam gue pulang, nanti gue kesini. 
Senja mengangguk. 
Ayo, naik! 


Bukannya naik, Senja malah mengulurkan helmnya pada 
Fajar. Tatapannya polos membuat Fajar semakin tidak 
mengerti dengan maksud cewek itu. 


Lo gak lihat, gue udah pakai helm? 


Bibir Senja maju beberapa senti. Dia kesal karena Fajar tidak 
peka dengan maksudnya. Cowok itu tidak bisa 


memperlakukan cewek dengan manis, tapi sekalinya 
berbuat manis membuat Senja baper 7 hari 7 malam. 


Pakein! pinta Senja dengan wajah tanpa dosa. 


Fajar melongo. Dalam otaknya, dia bertanya-tanya, di 
depannya ini benar Senja atau bukan. 


Pakai aja sendiri! Gak usah manja! ucap Fajar sedikit ketus. 


Tapi, biasanya dipakein sama Guntur, balas Senja masih 
belum menyerah. 


Fajar semakin kesal mendengar Senja menyebut orang lain 
dalam obrolan mereka. 


Gue Fajar, bukan Guntur. 


Dengan kesal, Senja memakai helm-nya dengan melihat ke 
arah lain. Bunga yang mamanya tanam lebih enak 
dipandang dari pada melihat wajah cowok menyebalkan 
disampingnya. 


Fajar sedikit memutar kepala Senja ke arahnya saat melihat 
Senja kesusahan mengaitkan helmnya. Tanpa banyak 
bicara, dia membantu Senja mengaitkan helmnya dan 
merapikan poni Senja yang jatuh ke matanya. 


Senja mati-matian menahan dirinya untuk tidak tersenyum. 
Baru saja ingin marah pada Fajar, tapi cowok itu malah 
membuatnya luluh lagi. 


Ayo! ajak Fajar menyadarkan Senja dari lamunannya. 


Senja pun naik ke motor Fajar. Dia berpegangan pada 
pinggang Fajar tanpa disuruh. 


Fajar mengendarai motornya dengan kecepatan sedang. Dia 
malas kalau harus berdebat lagi dengan Senja hanya karena 
dia mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi. Fajar 
sadar, membawa gadis cerewet seperti Senja harus lebih 
kalem dari pada membawa Vano. 


Kedatangan mereka cukup menarik perhatian anak-anak 
yang masih berada di parkiran. Mereka menatap Fajar dan 
Senja tidak percaya. Mereka menduga kalau Fajar dan Senja 
punya hubungan khusus. 


Fajar melepas helmnya. Pandangannya beralih pada cewek 
di belakangnya yang sedang kesusahan membuka pengait 
helm. Fajar menghela nafas lalu membantu cewek itu 
melepas kaitan helmnya. 


Lo beneran gak bisa pakai helm, ya? tanya Fajar tidak habis 
pikir. 

Senja menggeleng dengan polos. Gue kan baru punya helm 
semenjak pacaran sama Guntur. 


Fajar geleng-geleng kepala lalu berjalan keluar parkiran. 
Senja pun menyusul di belakangnya. Interaksi keduanya 
membuat orang-orang yang sedari tadi memperhatikan 
mereka merasa baper sekaligus tercengang. Masih tidak 
percaya kalau Fajar dan Senja bisa akur. 


Lo duluan aja, deh! Gue mau ke toilet bentar, ucap Senja. 
Ngapain? 
Dandan, jawab Senja dengan cengiran lebarnya. 


Fajar memutar bola matanya lalu melanjutkan langkahnya 
menuju kelas. 


Di dalam toilet, Senja mulai reapply parfum karena dia 
merasa wangi parfumnya sudah hilang terbawa angin saat 
dibonceng Fajar tadi. Dia juga memakai liptint warna pink 
natural dan merapikan rambutnya yang sedikit berantakan. 


Setelah merasa penampilannya sudah oke, Senja keluar dari 
toilet. Dia dikagetkan dengan kemunculan mantan Fajar dan 
kedua temannya yang berdiri di depan toilet. 


Oh, jadi ini pelakor yang udah ngerebut Fajar dari gue? 
gumam Shelia dengan bersedekap dada. 


Lo ngomong sama gue? Sorry, tapi gue gak ngerasa pernah 
ngerebut apapun dari siapapun, balas Senja tidak terima. 


Lo udah ngerebut Fajar dari gue! Lo buat hubungan gue 
sama Fajar hancur, ucap Shelia penuh penekanan. 


Senja tertawa mengejek. Harusnya lo nyari tahu dulu 
sebelum asal nuduh biar gak malu! Lo putus sama Fajar itu 
karena kesalahan lo sendiri yang terlalu posesif sama dia, 
jadi jangan nyalahin gue atas kesalahan lo itu! Lo pikir 
dong, gimana gue ngehancurin hubungan lo kalau gue aja 
masih pacaran sama Guntur waktu itu! Lo pasti udah dengar 
kan, kalau gue putus sama Guntur itu karena kesalahan dia, 
bukan kesalahan gue? Jadi, kemungkinan buat gue jadi 
pelakor di hubungan lo sama Fajar itu zero. 


Shelia diam karena yang diucapkan Senja memang benar. 
Otaknya masih bisa berpikir jernih meskipun sedang 
dilingkupi amarah. 


Tapi, gara-gara lo deket sama Fajar, dia jadi gak mau balikan 
sama gue, ucap Shelia masih tidak mau kalah. 


Senja tersenyum sinis. Dia maju selangkah lalu 
membisikkan sesuatu di telinga Shelia. 


Gue kasih tahu sesuatu, Fajar itu bukan cuma dekat sama 
gue. Di handphone-nya banyak chat cewek mulai dari anak 
sekolah sini sendiri sampai anak sekolah luar. Dan lo tahu, 
temen lo yang namanya Sasa si micin itu termasuk ke dalam 
salah satu cewek yang ngirim chat ke Fajar, bisik Senja 
pelan. 


Shelia terkejut. Dia melirik Senja seolah meminta penjelasan 
lebih. 


Gue gak percaya. Lo tahu dari mana? 


Gue pernah baca chat dia di handphone-nya Fajar. Kalau gak 
percaya, tanya aja ke temen lo sendiri! Senja melirik Sasa 
sekilas lalu melangkah keluar toilet. 


Sayup-sayup terdengar suara Shelia marah-marah dari luar 
toilet. Senja tersenyum miring. Dia prihatin dengan nasib 
cewek itu yang ditusuk sahabatnya sendiri dari belakang. 
Seperti sebuah guote yang pernah Senja baca, Orang 
terdekatmu adalah orang yang paling berpotensi 
menghancurkanmu. 


— Maaf baru up Hari ini aku sibuk banget. Besok juga 
aku sibuk apalagi aku kontrak sama dreame jadi aku 
duluin yg up di dreame baru di karena disana lebih 
menghasilkan jadi kemungkinan aku besok gak bisa 
up. Kalaupun bisa pasti up-nya sore atau malam jadi 
vote dan komen yg banyak biar aku sempetin up di 
tengah kesi bukanku 


Yg punya akun dreame bisa follow akun dreame-ku 
@Charamel 


AFDS - 22. Jangan Percaya Vano 


Cuitan dan ledekan dari teman kelasnya Senja dapatkan 
saat dia memasuki kelas. Alisnya terangkat sebelah, tidak 
mengerti dengan apa yang sedang terjadi. Ada apa dengan 
teman-temannya? Kenapa semua jadi heboh seolah Senja 
memasuki kelas adalah hal luar biasa? 


Yang habis berangkat bareng, wajahnya semringah banget, 
ledek Vano dengan tatapan jahilnya. 


Senja menoleh ke samping kanan-kirinya lalu belakangnya 
untuk mengetahui orang yang sedang Vano ajak bicara. 


Gue ngomong sama lo, Senja, kesal Vano membuat yang 
lain terkekeh. 


Gue? Emang gue kenapa? tanya Senja masih belum 
mudeng dengan arah pembicaraan Vano. 


Vano menepok jidatnya saking kesalnya dengan 
ketidakpekaan Senja. 


Lo kan habis berangkat sama Fajar, gimana perasaannya? 
Vano mengelus dadanya sendiri. Pagi-pagi Senja sudah 
berhasil membuatnya naik darah. 


Biasa aja, jawab Senja singkat lalu melewati Vano untuk 
menuju bangkunya. 


Wah, parah sih, Jar! Dia gak menghargai lo banget, ucap 
Vano mengompori. 


Senja melotot tidak terima. Maksudnya, bukan seperti itu. 
Yang dikatakan Vano tidak benar. Senja sangat menghargai 
kebaikan Fajar yang mau mengantar jemputnya. 


Biarin, aja! Nanti gak gue anterin balik, ucap Fajar santai 
dengan menatap Senja dari bangkunya. 


Senja cemberut lalu menghampiri bangku Fajar tanpa peduli 
kalau teman-temannya sedang menatapnya aneh. 


Jangan percaya Vano! Gue menghargai setiap apa yang lo 
lakuin buat gue, kok, jelas Senja tidak mau membuat Fajar 
salah paham. 


Senja yang sekarang duduk di bangku Vano itu membuat 
sorakan teman-temannya semakin keras. 


Fajar terkekeh merasa lucu melihat Senja yang menganggap 
serius Ucapannya padahal dia tadi hanya bercanda saja. 


Gue cuma bercanda aja tadi. 
Senja mendengus. Hidup lo kebanyakan bercanda! 
Segitu takutnya lo, gak gue anterin pulang? ledek Fajar. 


Bukan, gitu! Gue cuma gak mau lo salah paham dan mikir 
kalau yang dikatain Vano itu bener. 


Fajar terkekeh lagi. Gue gak sebaperan itu, kali, Ja. 


Senja tidak merespon. Dia malah tidur di bangku Vano 
dengan membelakangi Fajar. 


Sekolah hari ini diawali dengan jamkos dua jam karena 
guru-gurunya sedang rapat membahas ujian kelas 12. 
Banyak anak yang berkeliaran di luar kelas atau bahkan 
masih nongkrong di kantin, tapi untungnya anak kelas 11 
IPA 3 mematuhi perintah Ardian yang meminta mereka 
berdiam diri di kelas meskipun hal itu membuat kelas 
mereka menjadi kacau karena dipakai untuk tempat 


bermain. Tapi, itu lebih baik. Setidaknya, Ardian tidak akan 
terkena omelan Bu Feni karena membiarkan rakyatnya 
keluyuran di jam pelajaran. 


Anak-anak yang tadi menyoraki Fajar dan Senja sekarang 
sudah berhenti. Mereka melakukan kegiatannya masing- 
masing. Contohnya seperti Vano yang sekarang menjadi 
biduan dengan bulu kemoceng yang dia pakai wig dan botol 
air mineral yang dia gunakan untuk mik. Di sampingnya, 
ada Erick yang mengiringi Vano bernyanyi dengan sapu di 
tangannya yang beralih fungsi menjadi gitar. Mereka 
berkeliling memutari deretan bangku anak perempuan 
untuk mengamen. Hiburan dari mereka itu pun dibayar 
dengan permen, snack, ataupun uang oleh para cewek. 


Senja tertawa saat Vano tidak mau dibayar dengan permen 
oleh Keyla, tapi malah meminta restu Keyla agar 
membiarkan Vano mendekati adiknya. 


Di depan kelas, ada Ardian yang menggambar anime dan 
kartun di papan tulis. Sedangkan, di pojok belakang kelas, 
ada kumpulan anak laki-laki yang sedang men-charger 
handphone. 


Senja menoleh menatap cowok yang duduk di sampingnya. 
Cowok itu sedang asik dengan ponselnya tanpa berniat ikut 
teman-temannya bermain. 


Lagi chatting sama cewek, ya? tanya Senja kepo. Kepalanya 
melongok melihat layar ponsel Fajar. 


Fajar menjauhkan ponselnya dari tatapan Senja, tapi Senja 
malah meraih tangan Fajar dan mengambil ponselnya. 


Balikin, Senja! perintah Fajar tegas. 


Bentar! Gue cuma mau lihat lo lagi chatting sama siapa. 
Senja membuka ponsel Fajar yang sudah dia ketahui 
passcode-nya untuk melihat pesan siapa yang muncul di 
layar. Ternyata dugaan Senja salah. Fajar tidak sedang 
chatting, tapi dia sedang bermain tebak gambar. 


Senja mengulum bibirnya menahan tawa. Dia memberikan 
ponsel Fajar kembali. 


Gue gak nyangka, ketua Black Eagle mainnya tebak 
gambar, ledek Senja dengan terkekeh kecil. 


Emang kenapa kalau gue main tebak gambar? Dari pada 
gue main cewek, balas Fajar. 


Senja mengacungkan dua jempolnya di depan Fajar. 


Mantan lo tadi datengin gue, ucap Senja menggantung 
karena ingin tahu respon Fajar. 


Dahi Fajar berkerut. Siapa? 


Si mercon. Dia ngelabrak gue, ngata-ngatain gue pelakor 
lah, nuduh kalau gue udah ngerebut lo lah, dan dia nyalahin 
gue karena lo gak mau balikan sama dia, aduh Senja pada 
Fajar tentang kelakuan mantannya yang bar-bar. 


Gak usah didengerin, sahut Fajar santai. 


Maunya sih gitu, tapi kalau gak dibalas malah makin 
menjadi cewek kayak gitu. 


Kalau lo ngerasa yang dia omongin gak bener, ya gak usah 
ditanggapin! 


Tapi, yang terakhir kayaknya bener, deh. Lo gak mau balikan 
sama dia gara-gara gue. Senja mengedipkan matanya genit 


lalu terkekeh saat melihat ekspresi geli Fajar. 


Ngaco lo! Masalah gue sama dia gak ada hubungannya 
sama lo. 


Ya, kan, siapa tahu lo terpesona sama gue, makanya gak 
mau sama cewek lain, pancing Senja. Rasa percaya diri dan 
tidak tahu malunya beda tipis. 


Dih! Pede banget! Bisa sakit telinga gue kalau pacaran sama 
lo. 


Bibir Senja langsung cemberut. Tapi, telinga Guntur gapapa, 
tuh. 


Gapapa apanya? Gue kemarin ketemu dia di THT. 


Senja melotot. Wajahnya langsung mendekat ke arah Fajar 
sampai membuat Fajar mundur. 


Serius? tanya Senja pelan. Dia tidak menyangka karena 
berpacaran dengannya, Guntur sampai harus ke THT. 
Seingatnya, Senja jarang berteriak di telinga Guntur. Dia 
malah lebih sering berteriak di telinga Fajar. Seharusnya, 
yang ke THT itu Fajar bukan Guntur. 


Bercanda. Lo lucu banget, sih! Apa-apa dianggap serius. 
Fajar mencubit kedua pipi bulat Senja dengan terkekeh. 


Senja menunduk. Mukanya memanas. Bibirnya dia gigit 
agar tidak kelepasan menjerit histeris karena baper setelah 
pipinya dicubit Fajar. 


Pipi lo kok merah? Sakit ya, cubitan gue? Sorry, sorry. Fajar 
membuat wajah Senja mendongak. Jempolnya mengelus 
pipi Senja lembut. Bukannya hilang, warna merahnya malah 
semakin terlihat. 


Hati Senja berdebar-debar tidak karuan. Dia merasa banyak 
kupu-kupu beterbangan di perutnya. Ingin sekali dia 
berteriak, tapi dia menahannya. 


Masih sakit, gak? tanya Fajar memastikan. Tangannya masih 
bertengger di pipi Senja. Sebenarnya, dia ingin mencubit 
pipi itu sekali lagi saking gemasnya dengan pipi Senja yang 
tembam, tapi dia menahannya karena tidak mau Senja 
kesakitan padahal itu tidak membuat Senja kesakitan, yang 
ada malah kebaperan. 


Senja menggeleng. Matanya menatap Fajar dengan tatapan 
kagum. Dari kecil bertetangga dengan Fajar, tapi baru akhir- 
akhir ini Senja menyadari kalau cowok itu memiliki 
ketampanan diatas rata-rata. 


Deheman Vano yang sedang ngamen ke bangku Fajar 
membuat Fajar melepaskan tangannya di pipi Senja. Senja 
menjadi salah tingkah, tapi Fajar malah santai-santai saja. 


Permisi, mengganggu sebentar! Saya mau ngamen, izin 
Vano dengan cengiran lebarnya. Matanya menatap geli ke 
dua orang di depannya. Tentu saja dia tadi melihat saat 
Fajar memegang pipi Senja dan Senja yang diam saja saat 
pipinya di pegang Fajar, Vano yakin kedua orang itu 
memiliki perasaan yang sama. 


Senja langsung berlari ke bangkunya sendiri. Dia malu 
sekaligus salah tingkah karena dipergoki Vano. Dan 
kampretnya, Fajar malah bisa santai-santai saja setelah 
membuat Senja baper. 


AFDS - 23. Gak Mau Baper Sendiri 


Senja membereskan alat-alat tulisnya dan memasukkannya 
ke dalam tas. Dia bersiap pulang karena bel pulang sudah 
berbunyi sekitar 5 menit yang lalu. Anak-anak pun banyak 
yang sudah berhamburan keluar kelas. 


Lo gak mau bareng gue aja, Ja? tanya Keyla menawarkan 
tumpangan. 


Senja yang sedang memasukkan kotak pensil ke dalam 
tasnya pun mendongak. Enggak. Gue bareng Fajar, aja. 


Senja kan sekarang udah bucin sama si Fajar, sahut Vinka. 


Ah elah, gak asik lo, Ja! Baru aja masuk komunitas jomblo, 
sekarang mau resign lagi, ucap Fifi kecewa. 


Makanya, cari pacar! balas Senja membuat Fifi mendengus. 


Vinka terkekeh. Pacarnya yang sudah menunggu di depan 
kelas membuatnya harus pergi duluan meninggalkan 
teman-teman jomblonya yang masih berdebat. 


Lo serius suka sama Fajar, Ja? bisik Keyla agar orang-orang 
disekitarnya tidak bisa mendengar. 


Senja mengangkat bahunya. Yang pasti, gue baper sama 
perhatian dia. Apalagi, setelah lo cerita tentang kejadian di 
kantin waktu itu. Menurut gue, he s so gentleman. 


Tapi, kayaknya dia cuek aja, tuh, sahut Fifi sembari melirik 
sekilas ke arah Fajar. 


Emang. Nyebelin banget tuh cowok! Habis baperin gue, 
bisa-bisanya santai-santai aja kayak gak pernah terjadi apa- 


apa. 


Makanya, lo jangan baper dulu! Siapa tahu dia perhatian 
atas dasar kemanusiaan aja, ucap Fifi membuat Senja 
langsung berpikir. Apa yang dikatakan Fifi bisa saja benar. 
Itu artinya Senja harus membuat Fajar baper juga biar satu 
sama. Senja tidak mau perasaannya tumbuh sendiri. Dia 
juga butuh pertanggungjawaban dari Fajar. 


Nih, anak malah diem. Woy! Lo lagi mikirin apaan? Keyla 
menyenggol lengan Senja membuat lamunan Senja buyar. 


Jomblo suka kepo, deh! ucapan Senja membuat kedua 
temannya melotot kesal. 


Lo juga jomblo, bego! 


Senja mengedikkan bahunya tidak peduli. Dia memakai 
ranselnya lalu menghampiri Fajar yang masih berada di 
bangkunya. 


Lo pulang bareng temen lo, aja! Gue mau main basket dulu 
sama anak-anak, ucap Fajar. Dia tadi sempat mendengar 
ajakan Keyla untuk pulang bareng Senja, tapi dia tidak 
menyangka kalau Senja akan menolak ajakan temannya itu. 


Gapapa. Gue nungguin lo, aja. Senja mulai melancarkan 
aksinya. Dia akan membuat Fajar baper juga padanya. 

Fajar menatapnya heran, tapi dia tetap mengangguk 
menyetujui ucapan Senja. 


Lo mending pulang sama temen lo aja, deh, Ja! Biar gue bisa 
nebeng Fajar, goda Vano. Sebenarnya, dia bisa saja pulang 
dengan anak Black Eagle lainnya, tapi dia sedang ingin 
menggoda Senja dan membuatnya kesal. 


Senja menggeleng keras. Enggak! Fajar pulang bareng gue. 
Lo aja sana, yang pulang bareng Ardian! 


Perdebatan pun dimulai. Vano terus memancing emosi 
Senja, sedangkan Senja juga mulai terpancing dengan 
perkataan Vano. Fajar sampai geleng-geleng kepala melihat 
perdebatan keduanya. 


Minggir, lo berdua! Kalau mau war, di lapangan aja lebih 
luas! Gue tonton sambil makan kuaci. Fajar lewat begitu saja 
di tengah-tengah Senja dan Vano yang sedang berdebat. 


Senja menjulurkan lidahnya di depan Vano lalu menyusul 
Fajar yang sudah keluar kelas. Dia berjalan santai di 
samping Fajar. Mengabaikan tatapan iri dari para cewek di 
koridor. 


Senja duduk di bangku yang biasa dia duduki saat 
menonton anak basket latihan. Bedanya, kali ini ada Fajar 
yang duduk di sampingnya. Cowok itu masih menunggu 
teman-temannya berkumpul semua. Senja juga masih 
belum melihat Gerald diantara anak Black Eagle itu. 


Gue anter lo pulang dulu, deh. Kayaknya, masih lama 
mainnya. Kelas Gerald belum bubar. Masih diceramahin 
sama wali kelasnya, putus Fajar setelah membaca pesan dari 
Gerald. 


Senja yang sedang memperhatikan orang berlalu lalang pun 
menoleh. 


Gapapa, gue tungguin dari pada lo bolak balik. Lagian, gue 
dulu udah biasa nunggu Guntur. 


Ya udah! sahut Fajar dingin. Dia tidak suka saat Senja 
membicarakan cowok lain di depannya. 


Gerald menghampiri teman-temannya dengan berlari. 
Penampilannya kacau. Ranselnya hanya tersampir di bahu 
kanannya saja. Kancing bajunya pun sudah terbuka semua 
memperlihatkan kaos dalamnya yang berwarna putih. 


Temen lo udah lengkap, tuh! 


Fajar menggumam sembari melepaskan kancing kemejanya. 
Tangan Senja menengadah, siap menerima kemeja Fajar. 
Lebih baik dia memintanya terlebih dahulu dari pada Fajar 
melemparkannya ke depan mukanya dengan sangat tidak 
berperasaan. 


Fajar mengangkat sebelah alisnya, tidak mengerti apa 
maksud Senja. 


Senja memutar bola matanya. Kemeja lo mana? Kasih yang 
bener! Jangan dilempar ke muka! 


Fajar terkekeh. Kemejanya dia letakkan tepat di atas tangan 
Senja. Senja pun melipatnya seperti biasa. 


Lo kenapa sekarang jadi baik? tanya Fajar heran. 
Kenapa? Gak suka kalau gue jadi baik? Senja melotot tajam. 


Seharusnya, Fajar mengapresiasi kebaikan Senja, bukan 
malah mempertanyakannya. Itu membuat Senja menjadi 
kesal. 


Bukan gitu, cuma heran aja. Biasanya, orang yang tiba-tiba 
baik kayak gitu, umurnya tinggal beberapa hari. 


Mata Senja semakin melotot. Tangannya reflek memukul 
lengan Fajar. 


Lo doain gue mati? 


Fajar terkekeh. Enggak. Lo kalau lagi marah-marah gini lucu. 
Kalau lagi baik malah bikin heran. 


Segitu jeleknya gue di mata lo, Jar? Senja geleng-geleng 
kepala dengan tatapan tidak percaya. 


Kekehan Fajar semakin keras. Bercanda. Gue main dulu, ya? 
pamit Fajar dengan mengacak rambut Senja. Senja hanya 
menggumam saja karena masih kesal padahal hatinya 
sekarang dag-dig-dug tidak karuan. 


Setelah Fajar bergabung, anak Black Eagle mulai bermain. 
Senja kagum melihat Fajar mengoperasikan bola basket 
padahal dia anak futsal. Fajar memang jagonya dalam 
olahraga, tapi paling bodoh saat pelajaran matematika dan 
fisika. 


Deheman seseorang membuat Senja mengalihkan 
perhatiannya. Dia terkejut melihat Guntur sudah duduk di 
sampingnya. Memperhatikan Fajar membuatnya tidak 
menyadari sekitar. 


Senja sedikit memberi jarak dari Guntur. Dia merasa tidak 
nyaman saat harus duduk bersebelahan dengan mantannya 
seperti ini. 


Aku mau ngomong sama kamu bentar, boleh? tanya Guntur 
meminta izin. Dia cukup sopan untuk ukuran fuckboy. 


Senja mengangguk pelan. 


Aku mau minta maaf sekali lagi sama kamu. Aku bener- 
bener nyesel sama apa yang udah aku lakuin. Mamaku 
marah-marah waktu tau kalau aku udah putus sama kamu. 
Mama udah terlanjur suka sama kamu, Ja. Aku juga masih 
sayang sama kamu. Apa kamu gak bisa ngasih aku 
kesempatan sekali lagi? Aku janji, aku gak akan nyakitin 


kamu lagi. Guntur menatap Senja penuh harap. Dia 
berharap Senja luluh dengan tatapannya. 


Sorry, tapi gue gak bisa. Gak usah libatin mama lo dalam 
masalah kita! Yang ngejalanin kan kita berdua. Lo 
seharusnya usaha buat mama lo suka sama pacar baru lo, 
bukan malah minta balikan sama gue. Gue emang udah 
maafin lo, tapi gue gak bisa ngasih kesempatan kedua buat 
sebuah penghianatan, ucap Senja tegas berharap Guntur 
menyerah untuk mengajaknya balikan. 


Please, Hon! Give me a second chance! Aku gak bisa 
kehilangan kamu. Aku udah mutusin Adira, jadi aku mohon, 
kamu kembali sama aku, ya? Guntur memegang tangan 
Senja dengan wajah memelas. 


Dari jarak beberapa meter dari tempat Senja duduk, Fajar 
bisa melihat apa yang dilakukan kedua orang yang 
berstatus mantan itu. Sebenarnya, dia malas ikut campur, 
tapi melihat Senja yang kelihatan tidak nyaman, Fajar pun 
menghampiri mereka. 


Ada apaan, nih? tanya Fajar dengan menatap keduanya. 


Senja melepas tangannya dari genggaman Guntur lalu 
berdiri di samping Fajar seolah ingin menunjukkan pada 
Guntur kalau dia sekarang punya pelindung. 


Gak ada apa-apa. Gue duluan, Jar, ucap Guntur lalu pergi. 


Senja menatap Fajar dengan senyum lebarnya. Dia 
mencubit pipi Fajar gemas. 


Makasih udah dibantuin, ucap Senja. 


Bantuin apaan? Orang gue cuma nanya doang tadi. 


Senja mengabaikan ucapan Fajar. Dia lebih memilih 
menyodorkan minuman untuk Fajar. 


Ayo! ajak Fajar setelah menghabiskan airnya. 
Lo gak mau mandi dulu? 
Fajar menggeleng. Enggak. Nanti lo pulangnya kemaleman. 


Fajar berpamitan pada teman-temannya lalu menuju 
parkiran diikuti Senja di sampingnya. 


Senja langsung memeluk Fajar setelah mereka naik ke atas 
motor. Hal itu membuat Fajar menoleh ke belakang. 


Jangan deket-deket gue, Ja! Gue belum mandi, ucap Fajar 
memperingatkan. 


Gapapa. Lo masih wangi. 


Fajar menghela nafas lalu mulai menjalankan motornya dan 
membiarkan Senja memeluk tubuhnya dari belakang. Jujur 
saja, Fajar juga senang saat Senja memeluknya seperti ini. 


AFDS - 24. Film Misteri Versi Senja 


Senja turun ke dapur setelah membersihkan dirinya. 
Perutnya merasa lapar, tapi dia sedang tidak ingin makan 
nasi, jadi dia memutuskan akan membuat cemilan untuk 
mengganjal perutnya. 


Senja membuka kulkas untuk melihat bahan apa saja yang 
tersedia di dalamnya. Setelah mengamati isi kulkas, Senja 
memutuskan untuk membuat kentang goreng dan salad 
buah. Dia mulai mencuci buahnya dan mengupas beberapa 
jenis buah yang diharuskan untuk dikupas. Setelah itu, dia 
memotong buah-buahan dan kentang itu menjadi potongan 
kecil-kecil. 


Kalau untuk membuat cemilan seperti ini, Senja bisa, tapi 
kalau untuk membuat makanan yang membutuhkan banyak 
bumbu seperti soto, kari, atau rendang, Senja belum bisa. 


Di tengah kegiatannya memotong kentang, dia baru ingat 
kalau persediaan saus pedasnya habis. Hanya tersisa saus 
tomat saja. Sayangnya, Senja tidak terlalu suka saus yang 
terasa manis. Dia lebih suka saus yang terasa pedas. 


Senja menghela nafas lalu naik lagi menuju kamarnya untuk 
mengambil dompet. Sepertinya, membeli saus ke 
minimarket terdekat lebih baik dari pada dia harus makan 
kentang goreng tanpa saus. Kalau saja kentangnya belum 
dia potong, Senja pasti lebih memilih order makanan dari 
pada harus repot-repot ke minimarket sendiri. 


Beginilah keseharian Senja. Melakukan apa-apa sendiri 
karena orang tuanya sibuk bekerja. Pulangnya pun malam. 
Kadang mereka lebih memilih menginap di apartemen 
karena dekat dengan kantor dari pada pulang ke rumah. 


Senja memaklumi itu. Mereka mencari uang juga untuk 
mencukupi kebutuhannya. Senja malah bangga dengan 
orang tuanya yang pekerja keras meskipun jarang pulang 
dari pada selalu berada di rumah dan menjadi 
pengangguran. Di jaman sekarang, mendapat pekerjaan 
bisa dibilang cukup sulit, jadi mendapat pekerjaan apa saja 
harus tetap disyukuri. Karena banyak pengangguran yang 
mengimpikan pekerjaan mereka. 


Senja menyambar dompet dan jaketnya lalu turun lagi ke 
bawah. Dia berniat pergi menggunakan sepeda saja agar 
tidak ribet dan juga sehat. Lagi pula, barang yang ingin dia 
beli pun sedikit. 


Seseorang yang sedang berdiri dengan gugup di depan 
rumahnya berhasil membuat Senja terkejut. Dahinya 
berkerut bingung. Otaknya bertanya-tanya tentang alasan 
kenapa orang itu berdiri di halaman rumahnya. Senja 
memang berniat mencari satpam, tapi orang itu terlalu 
tampan untuk menjadi satpamnya. 


Senja berjalan menghampirinya. Menyadari kalau Senja 
menghampirinya, cowok itu menjadi semakin gugup. Tidak 
pernah dia semati kutu ini menghadapi seorang perempuan. 
Hanya dengan Senja, dia rela berdiri hampir satu jam karena 
ragu untuk mengetuk pintu. 


Ada apa? Lo mau nyulik gue lagi? tanya Senja sinis. 


Cowok itu tersenyum awkward. Sindiran Senja membuatnya 
semakin merasa tidak enak. 


Suudzon banget, sih! Gue cuma mau main aja, jawab Garrel 
mencoba santai. 


Terus, kenapa lo malah berdiri disini? Kenapa gak langsung 
masuk aja? tanya Senja masih bingung dengan kedatangan 


Garrel yang tiba-tiba. Seharusnya, cowok itu mengabarinya 
terlebih dahulu dari pada berdiri di halaman menunggu 
Senja keluar. 


Takut lo gak ngizinin gue masuk? jawab Garrel lebih 
terdengar seperti pertanyaan. Tatapan polosnya malah 
membuatnya semakin lucu. 


Senja terkekeh. Ya, pasti gue izinin lah. Gue gak pernah 
nolak tamu sekalipun itu penagih hutang, canda Senja. 
Kegugupan Garrel akhirnya berkurang melihat respon Senja. 


Kirain kan, lo masih dendam karena pernah gue culik. 


Enggaklah. Kan, lo kasih makan. Beda lagi kalau waktu itu 
gue gak lo kasih makan, pasti gue dendam banget karena lo 
udah buat perut gue keroncongan, sahut Senja dengan 
kekehan. 


Garrel ikut terkekeh. Ada rasa bahagia yang muncul dalam 
hatinya saat melihat Senja tersenyum di depannya. 


Lo mau kemana? tanya Garrel saat melihat dompet di 
tangan Senja. 


Ke minimarket beli saus. Lo tunggu aja di dalam! Gue cuma 
bentar kok. 


Gue anterin aja kalau gitu, tawar Garrel. 


Senja terlihat berpikir beberapa detik lalu mengangguk. 
Kalau ada tawaran yang lebih enak, kenapa tidak? 


Garrel membonceng Senja dengan kecepatan sedang. Kata 
Senja, minimarketnya dekat, jadi Garrel tidak mau 
kelewatan kalau melajukan motornya dengan kecepatan 


tinggi. 


Itu minimarketnya! tunjuk Senja dengan menepuk bahu 
Garrel. 


Garrel memarkirkan motornya lalu ikut masuk ke dalam 
menemani Senja belanja. Dia tidak membeli apa-apa. Dia 
hanya membantu Senja mengambil barang yang tidak bisa 
Senja jangkau saja. 


Lo gak mau beli apa-apa? tanya Senja yang dijawab 
gelengan oleh Garrel. 


Setelah semua yang dia butuhkan sudah masuk ke dalam 
keranjang, Senja pun membawanya ke kasir. Garrel 
menawarkan akan membayar belanjaan Senja, tapi ditolak 
dengan keras oleh Senja. 


Tanpa mereka sadari, Fajar melihat mereka dari balkon saat 
motor Garrel lewat di depan rumahnya. Tidak hanya sekali, 
tapi dua kali dengan jangka waktu yang berdekatan. 
Cengkeramannya pada besi balkon mengerat saat melihat 
Senja dibonceng Garrel. Fajar kesal karena peringatannya 
tidak dihiraukan oleh Senja. 


Senja langsung membawa belanjaannya ke dapur setelah 
mereka sampai, sedangkan Garrel menunggunya di ruang 
tamu. Senja sudah menyuruh Garrel menunggu di ruang 
tengah sembari menonton tv agar tidak bosan, tapi Garrel 
menolaknya. Dia merasa tidak enak kalau harus masuk lebih 
dalam ke rumah Senja. 


Senja membuat porsi yang lebih banyak karena sekarang 
ada Garrel juga. Cukup lama Senja memasak sampai 
akhirnya cemilannya jadi dan langsung dibawanya ke ruang 
tengah. 


Sambil nonton aja, yuk! Cemilannya udah jadi, ajak Senja. 
Garrel pun mengangguk. Dia mengikuti Senja ke ruang 


tengah dan duduk di sofa depan televisi. Jujur saja, Garrel 
tidak menyangka respon Senja akan sebagus ini. Dia kira 
mereka akan berada di situasi yang awkward, ternyata 
tidak. Senja memperlakukannya seperti teman yang sudah 
lama kenal. 


Enaknya nonton apa, ya? tanya Senja meminta pendapat. 
Terserah lo, aja! 

Film misteri mau, gak? 

Garrel mengangguk. Boleh. 


Senja mulai memutar filmnya. Wajah Garrel yang sedari tadi 
datar-datar saja sekarang terkejut saat filmnya sudah mulai. 
Sungguh tidak pernah masuk ke dalam bayangan Garrel 
sebelumnya. Siapa sangka kalau yang dimaksud Senja 
sebagai film misteri itu adalah kartun Scooby Doo. Ya Tuhan! 
Anak Tiger Crew pasti menertawakannya kalau tau Garrel, 
sang pemimpin Tiger Crew menonton kartun Scooby Doo. 


Garrel berdehem. Ini film misterinya? tanya Garrel 
memastikan. Siapa tahu Senja salah memutar film. 


Senja mengangguk dengan polos. 


Tubuh Garrel langsung lunglai. Dia merebahkan tubuhnya di 
punggung sofa. Ekspektasinya tidak sesuai dengan realita. 
Semoga saja tidak ada yang tahu kalau dia menonton 
Scooby Doo. 


Mereka menonton dengan diam. Garrel lebih banyak 
bermain ponsel dari pada melihat film misterinya. Sesekali 
dia ikut memakan cemilan yang dibuat Senja. 


Lo bisa masak? tanya Garrel penasaran karena cemilan yang 
Senja buat rasanya lumayan. 


Senja menggeleng. Cuma bisa buat cemilan aja. Gue suka 
ngemil, jadi gue belajar buat cemilan yang gue suka aja. 
Rasanya seru kalau buat cemilan sendiri dari pada beli. 


Garrel manggut-manggut. Tangannya kembali meraih 
kentang goreng lalu mencelupkannya ke saus. 


Gue boleh main kesini lagi, kan? 
Boleh. 


Garrel tersenyum. Menurutnya, Senja sangat baik. Meskipun 
tahu kalau sekolah Garrel adalah musuh bebuyutan 
sekolahnya, tapi Senja tetap mau berteman dengan Garrel. 


Film misteri yang sangat membuat penasaran itu telah usai. 
Garrel langsung berpamitan pada Senja karena sudah 
malam juga. 


Di sepanjang perjalanan pulang, lagu Scooby dooby doo, 
where are you? terus terngiang di kepala Garrel. Dia 
berharap tidak akan keceplosan menyanyikan lagu itu saat 
sedang berkumpul dengan teman-temannya. Bisa-bisa dia 
diledek habis-habisan kalau ketahuan menonton kartun, 
apalagi ini Scooby Doo, film misteri versi Senja. 


AFDS - 25. Terlambat 
(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 26. Malam Minggu Pertama 


Motor Fajar melewati rumahnya begitu saja. Dia tidak 
berniat pulang ke rumah. Dia hanya ingin menepati janjinya 
pada Senja. 


Malam minggu ini dia ke rumah Senja untuk bermain catur 
bersama papanya Senja. Apalagi dia sedang tidak ada 
kegiatan bersama teman-temannya. Anak Black Eagle yang 
jomblo mungkin sekarang sedang memetik gitar dan 
bernyanyi lagu-lagu galau, mabar, atau bermain billyard di 
basecamp. 


Fajar mengetuk pintu rumah Senja dan mengucapkan salam 
berharap orang yang di dalam rumah bisa mendengarnya. 
Pintu pun terbuka menampilkan sosok perempuan yang 
sedang tersenyum manis. 


Gue mau nepatin janji, jelas Fajar sebelum Senja sempat 
bertanya. 


Kirain mau ngapel, gumam Senja dengan kerlingan jahil. 


Ayo, masuk! Papa lagi nonton tv. Senja mempersilahkan 
Fajar masuk. 


Fajar menunggu di ruang tamu sembari menunggu Senja 
yang sedang memanggilkan papanya. 


Apa kabar, Jar? sapa Beni --papa Senja saat memasuki ruang 
tamu. Dia duduk di sofa depan Fajar bersama sang istri, 
sedangkan anaknya duduk di samping Fajar. 


Alhamdulillah sehat, Om. Fajar tersenyum sopan dan 
menyalami kedua orang tua Senja. 


Tante kok gak pernah lihat kamu sih, Jar? Kamu juga gak 
pernah main ke rumah, tanya Sarah, mama Senja. 


Saya tinggal di basecamp, Tan, sama teman-teman. 


Mumpung masih muda emang baiknya gitu, Jar. Banyakin 
sama teman karena kamu udah gak sempat main sama 
mereka kalau udah kerja atau berumah tangga. Explore 
dunia luar biar bisa lebih mengenal dan bisa menghadapi 
kerasnya dunia, tidak hanya terkungkung dalam satu 
daerah saja, nasihat Beni membuat Fajar teringat pada 
papanya. Andai pemikiran papanya sama dengan pemikiran 
papa Senja, pasti sekarang Fajar masih bisa berkumpul 
dengan mereka. 


Pasti Om dulu juga gitu, ya? tebak Fajar sembari terkekeh. 


Papanya Senja malah parah, Jar. Tante hamil besar aja masih 
sempat-sempatnya ditinggal ndaki gunung sama teman- 
temannya. Sarah melirik suaminya kesal. Beni hanya bisa 
terkekeh karena yang diucapkan istrinya memang benar. 


Serius, Pa? Senja menatap papanya tidak percaya. 


Beni mengangguk masih dengan terkekeh. Mau gimana lagi, 
mumpung belum diribetin sama kelahiran kamu, jadi Papa 
mau refreshing dulu sama teman-teman. 


Senja geleng-geleng kepala masih tidak habis pikir dengan 
apa yang dilakukan papanya. Di sampingnya, Fajar sedang 
terkekeh menyetujui ucapan Beni. Mungkin setelah 
menikah, Fajar juga akan seperti Beni. 


Pembicaraan mereka terpotong saat ART menyajikan teh 
dan kue kering. 


Hidup emang harus dinikmatin selagi masih muda, sebelum 
nanti diribetin sama masalah rumah tangga, ucap Beni 
setelah menyesap tehnya. 


Udah, Pa! Jangan buat Fajar berpikiran mau jadi kayak 
kamu! Sarah melempar tatapan tajam pada suaminya. 


Dia emang udah sebelas-dua belas sama Papa, Ma. 
Kerjaannya main mulu, sahut Senja. 


Melihat para perempuan mulai mengungkit kesalahan 
mereka, Beni pun mengajak Fajar memulai permainannya. 
Dia berharap dengan cara itu bisa membuat para 
perempuan berhenti berbicara. Harapannya terkabul karena 
setelah itu, istrinya masuk ke dalam untuk lanjut menonton 
tv, sedangkan Senja sibuk dengan ponselnya. Tidak 
terdengar lagi suara cerewet dari dua perempuan 
kesayangannya itu. 


Permainan dimenangkan oleh Beni. Fajar memang bisa 
mengalahkan Pak Irul, tapi dia tidak bisa mengalahkan papa 
Senja. 


Kamu harus banyak latihan biar bisa menang dari Om, 
gurau Beni. 


Padahal Fajar biasanya menang loh, Pa, sahut Senja. 


Oh, ya? Beni sedikit terkejut. Bukan karena terkejut tentang 
fakta bahwa Fajar biasanya menang, tapi karena Senja 
tanpa sadar memuji Fajar. Padahal yang Beni tahu, mereka 
selalu bertengkar saat bertemu. Jangankan memuji, duduk 
diam berdampingan saja tidak berlangsung lama karena 
tidak lama setelah itu pasti ada adegan perkelahian. 


Senja mengangguk. Dia bisa ngalahin guru sejarah. 


Berarti guru sejarahnya yang gak jago. 


Bukannya tersinggung, Fajar malah terkekeh. Dia malah 
merasa malu saat Senja memujinya. Lebih baik Senja 
meledeknya saja. 


Kalau kalian mau malam mingguan, berangkat sekarang aja 
biar gak kemaleman! ucap Beni membuat Senja melongo. 
Bagaimana bisa papanya berpikiran seperti itu? 


Ya udah, Om. Kita pergi sekarang aja, sahut Fajar membuat 
Senja langsung menoleh dengan dahi berkerut tidak 
mengerti dengan maksud Fajar. 


Hah? gumam Senja. Tatapannya menyiratkan sebuah 
kebingungan. 


Ganti baju, gih! Gue mau ngajak lo jalan. 


Senja masih terdiam dengan tatapan polosnya sampai suara 
Beni menyadarkannya. 


Papa masuk dulu. Cepat ganti baju, Senja! Biar Fajar gak 
nunggu lama-lama. 


Mendengar perintah papanya, Senja pun segera berlalu 
menuju kamarnya untuk berganti baju. Senja memoleskan 
sedikit make up agar wajahnya terlihat segar. Tidak lupa, dia 
menguncir rambutnya agar rambutnya tidak berantakan 
saat dibonceng Fajar. 


Setelah Senja turun dengan penampilan yang berbeda, 
Fajar langsung mengajaknya berangkat setelah berpamitan 
pada orang tua Senja. Selama perjalanan, otak Senja masih 
berusaha mencerna apa yang terjadi. Dia terkejut, bahkan 
sangat terkejut. Tidak menyangka Fajar akan mengajaknya 
malam mingguan. 


Ternyata Fajar mengajaknya ke sebuah kafe yang 
menyajikan pemandangan gemerlap kota dari atas bukit. 
Senja pernah mendengar tentang kafe ini, tapi dia belum 
pernah mengunjunginya. Guntur pun tidak pernah 
mengajaknya kesini. Dari semua sahabat Senja, hanya Vinka 
yang pernah kesini bersama pacarnya. 


Fajar mengambil tempat duduk di outdor yang menyajikan 
pemandangan gemerlap kota dengan jelas. 


Tanpa sadar, seulas senyum terbit di bibir Senja. Ini sangat 
indah. Dia mengagumi keindahan yang tersaji di depannya. 
Jika dia mendongak sedikit, terpampanglah keindahan 
langit dengan banyaknya bintang yang menghiasinya. 
Banyak gemerlap cahaya disini dan Senja menyukai itu. 


Lo suka gak, tempatnya? tanya Fajar memastikan padahal 
sedari tadi dia memperhatikan Senja tersenyum. 
Seharusnya dia sadar kalau malam ini dia berhasil membuat 
Senja bahagia. 


Senja mengangguk. Banget. Makasih, ucap Senja tulus. 
Matanya penuh binar kebahagiaan. 


Sebenarnya, gue mau ngajak lo ke kafe Kak Bay aja biar irit, 
tapi gue mau ngasih kesan indah di malam minggu pertama 
kita, jadi gue ngajak lo kesini. 


Sejujurnya, Senja tidak mengerti dengan kata Malam 
minggu pertama kita , tapi dia juga tidak berniat bertanya. 
Dia masih asik mengagumi pemandangan di depannya. 


Fajar memesankan banyak dessert untuk Senja. Dia tahu, 
Senja sangat suka manis. Senja pun tidak menolak karena 
yang dipesankan Fajar adalah makanan kesukaannya 
semua. 


Ja! panggil Fajar membuat Senja menoleh menatapnya. 


Lo suka sama Garrel? tanya Fajar ingin tahu. Dia ingin 
menyelesaikan semuanya malam ini. 


Kenapa lo tanya gitu? Senja menatapnya heran. 
Gue kemarin lihat Garrel ke rumah lo, jelas Fajar. 
Oh, itu. Dia cuma main aja kok. 
Jadi, lo ada perasaan sama dia? 


Senja mengangkat bahunya. Untuk sekarang sih gak ada, 
gak tau kalau nanti. 


Fajar menatap Senja serius. Sorot mata elangnya membuat 
tatapan Senja terperangkap di dalamnya. 


Kalau gue pengen lo ngejauhin dia gimana? Gue sebagai 
gantinya. 


Senja mengerutkan dahi, tidak mengerti dengan maksud 
ucapan Fajar. 


Maksudnya, gue akan selalu ada buat lo, jelas Fajar saat 
melihat sorot kebingungan di mata Senja. 


Mata Senja berbinar lalu mengangguk dengan semangat. 
Sungguh perjanjian yang sangat menguntungkan menurut 
Senja. 


Gue mau, jawab Senja antusias. 


Fajar tersenyum. Tangannya terulur untuk mengacak rambut 
Senja. Senyum Senja langsung luntur berganti menjadi 
cemberut. 


Kok diberantakin, sih? 


Gak usah dikuncir! Lo lebih cantik kalau diurai, ucap Fajar 
sembari melepas kunciran Senja dengan perlahan agar tidak 
membuat Senja kesakitan. Setelah itu, dia rapikan rambut 
itu dan menyurainya dengan jarinya. 


Senja tersipu malu sekaligus baper. Jantungnya berdebar- 
debar tidak menentu. 


Jadi, kalau dikuncir, gue jelek gitu? tanya Senja pura-pura 
sebal untuk menyembunyikan kebaperannya. 


Bukan, gitu. Lo kalau diurai jadi paket komplit. Cantiknya 
ada, manisnya ada, imutnya juga ada. Fajar menyelipkan 
rambut Senja di belakang telinga. 


Senja salah saat berharap pertanyaannya bisa 
menyembunyikan kebaperannya, nyatanya itu malah 
menambah kebaperannya. 


Gue sebenarnya gak suka ngatur orang atau ikut campur 
urusan orang, tapi gak tau kenapa gue pengen lo tahu kalau 
gue suka rambut lo pas lagi diurai. Gak nyuruh lo buat 
nurutin juga, sih. Cuma kalau bisa, rambut lo diurai aja 
kalau lagi berdua sama gue. Fajar menatap Senja beberapa 
detik lalu tersenyum. 


Senja rasanya ingin melambaikan tangan ke kamera. Dia 
tidak kuat dengan kebaperan yang diberikan Fajar. Bukan 
hanya meleleh, mungkin Senja sekarang sudah hanyut ke 
dalam perasaan bahagia yang sulit dia deskripsikan. 


Gue gak masalah kok, kalau harus ngurai rambut gue. 


Fajar tersenyum hangat. Makasih. 


AFDS - 27. Perhatian Ala Fajar 


Semua anak kelas 11 IPA 3 berkumpul di lapangan untuk 
melakukan olahraga. Semuanya masih bersantai di pinggir 
lapangan sembari menunggu guru pengajarnya datang. Tadi 
Pak Yunus sempat izin kalau dia akan datang terlambat 
karena harus rapat dengan kepala sekolah terlebih dahulu. 
Jadi, olahraganya belum bisa dimulai. 


Banyak anak yang olahraga sendiri sembari menunggu 
kedatangan Pak Yunus. Untuk Senja yang tidak terlalu suka 
berhadapan dengan bola, dia lebih memilih duduk di bawah 
pohon yang rindang bersama teman-temannya agar tidak 
kepanasan. Matanya sesekali memperhatikan Fajar yang 
sedang duduk juga di pinggir lapangan. Bedanya, Fajar 
terkena sinar matahari, sedangkan Senja berlindung dari 
sinar matahari. 


Setelah malam minggu pertama mereka tempo hari, Senja 
memanfaatkan benefit dari perjanjian dengan sangat baik. 
Dia meminta Fajar mengantar jemputnya ke sekolah setiap 
hari. Terkecuali saat Fajar ada urusan, Senja 
membebaskannya dari tugas. Fajar juga selalu ada disaat 
Senja membutuhkannya. Mereka sekarang menjadi lebih 
dekat dari sebelumnya. Fajar pun sudah tidak terlalu cuek 
pada Senja. 


Untuk apa yang telah Fajar lakukan itu, Senja menepati 
janjinya dengan tidak berdekatan dengan Garrel. Dia tidak 
membalas setiap pesan yang Garrel kirim dan menghindar 
saat Garrel tiba-tiba ada di depan sekolahnya. Dia juga tidak 
meladeni pesan dari Satria padahal Fajar tidak 
menyuruhnya menjauhi Satria juga. Senja hanya tidak ingin 
membuat Fajar kecewa. Itu saja. 


Senja menunduk malu karena tertangkap basah sedang 
menatap Fajar. Cowok itu, yang tadinya memperhatikan 
tingkah konyol Vano dan Ardian tiba-tiba saja melirik ke 
arah Senja dan saat itulah tatapan mereka bertemu karena 
Senja sudah menatapnya lebih dulu sedari tadi. Senja 
langsung mengalihkan pandangannya, sedangkan Fajar 
malah tersenyum merasa lucu dengan tingkah Senja. 


Tiba-tiba Senja dikejutkan oleh tangan seseorang yang 
berada di belakang rambutnya. Sebelum Senja sempat 
menoleh, tangan seseorang itu sudah melepaskan ikatan 
rambutnya. Kepalanya sampai sakit karena rambutnya 
sedikit terjambak. Berbeda dengan cara Fajar melepas 
ikatan rambutnya tempo hari. 


Senja menoleh dengan wajah kesalnya. Dia menjadi 
semakin kesal saat tahu siapa yang melakukan itu tadi. 
Siapa lagi kalau bukan orang terusil versi on the spot, 
Revano Ardianto. Cowok itu sudah kabur dengan membawa 
ikat rambut Senja sembari tertawa puas karena berhasil 
mengerjai Senja. 


VANO! KEMBALIIN IKAT RAMBUT GUE! teriak Senja sembari 
menyusul Vano yang sudah berlari ke tengah lapangan. 


AMBIL SENDIRI, SINI! Vano terus berlari, sedangkan Senja 
berusaha menyusul di belakangnya. 


Adegan kejar-kejaran itu membuat yang lain ikut tertawa. 
Mereka merasa terhibur dengan tingkah Vano tanpa peduli 
kalau Senja merasa dirugikan. 


Senja beberapa kali berhenti berlari untuk mengatur 
nafasnya. Sebenarnya, dia capek, tapi hanya itu ikat rambut 
yang Senja bawa hari ini. Kalau dia tidak mendapatkannya, 
dia tidak akan bisa menguncir rambutnya selama olahraga. 


Andai sedang tidak olahraga, pasti akan Senja ikhlaskan 
saja ikat rambut itu untuk Vano. 


Ayo dong, Ja! Masa nyerah gitu aja, sih? Mau gue jadiin 
gelang kaki kalau gak lo ambil nih kunciran. Vano tertawa 
meledek. Dia memutar ikat rambut Senja di jari telunjuknya. 


Senja melotot mendengar ikat rambutnya mau dijadikan 
gelang kaki oleh Vano. Dengan cepat, dia menghampiri 
Vano dan menarik bajunya agar cowok itu tidak bisa lari. 
Sayangnya, Senja masih tidak bisa mendapatkan ikat 
rambutnya karena sekarang Vano meninggikan ikat rambut 
itu sampai Senja tidak bisa menggapainya. Senja sampai 
meloncat agar bisa mengambilnya, tapi usahanya sia-sia. 
Bukannya mendapat ikat rambutnya, dia malah mendapat 
tertawaan dari teman-temannya. 


Senja menyerah. Dia menghampiri Fajar yang sedari tadi 
memperhatikannya tanpa berniat membantu. 


Fajar! Vano gak mau ngembaliin ikat rambut gue! aduh 
Senja dengan wajah memelas. 


Fajar sebenarnya menikmati pertunjukkan yang ditampilkan 
Vano dan Senja. Dia suka melihat wajah cemberut Senja dan 
usahanya mendapatkan ikat rambutnya, tapi sepertinya itu 
akan segera berakhir, Padahal Fajar masih ingin 
menontonnya. 


Fajar berdiri dan menghampiri Vano yang masih terkekeh di 
tengah lapangan. 


Anjay! Ngaduh ke gebetannya, dong, gumam Vano saat 
melihat Fajar menghampirinya dengan Senja yang berjalan 
di sampingnya. Senja menjulurkan lidahnya mengejek Vano. 


Kembaliin kunciran Senja, Van! perintah Fajar. 


Bentar! Nunggu dia nangis dulu, tolak Vano dengan 
cengengesan. 


Kembaliin sekarang! ulang Fajar tegas. 
Vano berdecak kesal. Gak asik lo, Jar! Jadi bucin sekarang. 


Fajar tidak menghiraukan ucapan Vano. Dia 
menengadahkan tangannya untuk meminta kunciran Senja. 
Vano pun memberikannya. 


Nih! Fajar menyerahkan ikat rambut itu pada Senja. 
Senja tersenyum manis. Makasih, ucapnya. 


Fajar mengangguk lalu kembali duduk bersama teman- 
temannya di pinggir lapangan. 


Lo apain temen gue sampai mau nurut sama lo? tanya Vano 
dengan tatapan menyelidik. 


Senja mengedikkan bahu lalu berjalan menghampiri teman- 
temannya. 


Fajar kenapa sekarang jadi perhatian banget dah, sama lo? 
tanya Fifi speechless. 


Iya, anjir! Bikin kita baper aja, sahut Keyla. 


Mana, sikap perhatiannya kelihatan keren, lagi. Gak 
kelihatan bucin kayak pacar gue. Sialan! Bisa-bisanya gue 
kagum sama cowok kampret kayak Fajar, umpat Vinka tidak 
habis pikir dengan dirinya sendiri. 


Senja terkekeh mendengar gumaman teman-temannya. 
Memang benar yang dikatakan teman-temannya, perhatian 
Fajar tidak berlebihan, tapi mampu membuat siapapun 
meleleh. 


Kalau gini sih, Bang Sat kalah telak. 


Lo bisa gak sih, manggil nama orang yang bener dikit? Kesel 
gue dengernya. Keyla menggeplak kepala Vinka gemas. 


Vinka terkekeh saja. Panggilan itu memang sudah biasa dia 
pakai untuk memanggil Satria. Itu karena Fergie yang 
memanggil Satria seperti itu, jadi Vinka pun ikut 
memanggilnya seperti itu. Satria pun tidak masalah karena 
mayoritas teman-temannya memang memanggilnya seperti 
itu. 


Olahraga dilakukan hanya satu jam pelajaran. Kali ini materi 
mereka badminton. Sebagian besar orang pasti sudah bisa 
melakukannya, jadi guru pengajar hanya menjelaskannya 
sedikit lalu praktek. 


Setelah olahraga selesai, mereka diberi waktu 30 menit 
untuk berganti baju dan istirahat sebelum lanjut ke 
pelajaran berikutnya. 


Senja berganti baju lalu ke kantin untuk membeli cemilan 
dan juga minuman. Dia ke kantin sendiri karena teman- 
temannya masih touch up skincare. 


Dalam perjalanan kembali ke kelas, Senja melihat Fajar baru 
saja keluar dari ruang ganti. 


Fajar! Tunggu! teriaknya. 


Fajar yang merasa dipanggil pun menoleh. Terlihat Senja 
sedang berlari ke arahnya dengan membawa minuman. 


Nih, buat lo! Senja memberikan satu botol air mineralnya 
pada Fajar. 


Makasih, ucap Fajar lalu meminumnya. Dia memang belum 
sempat minum tadi sehabis olahraga. 


Mereka menuju kelas dengan berjalan beriringan. Koridor 
yang sepi membuat mereka tidak akan menjadi pusat 
perhatian seperti sebelum-sebelumnya. 


Lo dari mana? tanya Fajar dengan sedikit menunduk karena 
Senja lebih pendek darinya. 


Kantin, jawab Senja ditengah kegiatannya mengunyah 
keripik kentang. 


Sendiri? 
Senja mengangguk. 


Bukannya, lo gak suka jalan sendiri karena takut dikira 
jomblo? tanya Fajar heran setelah ingat ucapan Senja waktu 
itu. 


Mau gimana lagi, teman-teman gue masih ganti baju. 
Kenapa gak ngajak gue? 

Senja menoleh dengan tatapan binarnya. Lo mau? 
Kenapa enggak? Fajar heran melihat respon Senja. 


Senja tersenyum manis lalu manggut-manggut. Oke. Lain 
kali gue ngajak lo. 


~ Cuma mau bilang, please, belajar nerima apa yg 
dikasih. Gak usah protes part pendek karena 
meskipun pendek juga aku mikirnya sampai berjam- 
jam tergantung kelancaran otak. Gak mudah nulis 
gini itu apalagi up setiap hari, jadi tolong lebih bisa 
menghargai apa yang dikasih. Dengan kalian komen 


kayak gitu bukannya bikin aku up part panjang, tapi 
malah bikin aku males lanjutin ceritanya. 


AFDS - 28. Pemimpin Upacara 


Ardian memasuki kelas setelah kumpul ketua kelas. 
Wajahnya cengengesan seperti biasanya. Hal itu membuat 
teman-temannya menatapnya jengah. Dia itu ketua kelas, 
tapi tidak ada wibawanya sama sekali. Andai Fajar tidak 
suka bolos, pasti mereka lebih memilih Fajar yang menjadi 
ketua kelas dari pada Ardian. 


Wahai, rakyat-rakyatku! Aku punya berita penting untuk 
kalian, ucap Ardian di depan kelas dengan memasang 
tampang sok serius. 


Woooohhh... semua menimpuki Ardian dengan bola kertas. 
Mereka merasa tidak sudi menjadi rakyat Ardian. 


Buruan, elah! Gak usah banyak bacot! Apa 
pengumumannya? teriak Vinka gemas. 


Ardian mengelus dada. Dia harus sabar menghadapi rakyat- 
rakyatnya yang anarkis. 


Deheman Ardian membuat keriuhan tiba-tiba reda. Mereka 
ingin mendengarkan pengumuman yang akan disampaikan 
Ardian dengan jelas. 


Ardian menatap seisi kelas dengan wajah serius. Sangat 
tidak cocok dengan kepribadiannya yang pecicilan. 


Wahai rakyat-rakyat jelata,-- 


Ardian! Lo tahu kan, gimana kerasnya bola kasti? Apalagi 
kalau ini dilempar pakai segenap dendam gue sama lo. 
Senja menatap Ardian dengan tersenyum miring. Tangannya 
melempar bola kasti ke udara lalu menangkapnya lagi. 


Wajah Ardian langsung panik. Woy! Senja dapat bola kasti 
itu dari mana? tanyanya pada teman-temannya. 


Teman-temannya mengangkat bahu. Mereka memasang 
tampang iba melihat nasib Ardian yang berada di tangan 
Senja. 


Lo sih cari perkara mulu! Gak ingat apa, kalau cewek-cewek 
kelas ini berjiwa preman semua, ceplos Vano. 


Ucapan Vano itu membuatnya ditatap horor oleh cewek- 
cewek, terutama Senja. Dia seperti mendapat sasaran baru 
sekarang. 


Vano mau Senja lempar? tanya Senja dengan senyum manis 
tapi mematikan. 


Oh tidak, Senja! Vano memohon ampun. Vano mengatupkan 
tangannya sembari menatap Senja meminta belas kasih. 


Fajar menahan tawanya melihat Vano mati kutu di hadapan 
Senja. 


Cewek lo bar-bar banget, aduh Vano pada Fajar dengan 
berbisik. Dia tidak mau mencari gara-gara dengan Senja 
saat Senja mempunyai senjata seperti sekarang. 


Makanya, jangan asal nyablak tuh mulut! 


Woy! Lo pada mau tau pengumumannya gak, sih? teriak 
Ardian kesal karena dia dikacangi oleh rakyat-rakyatnya. 


Gak, deh! Pasti gak mutu, sahut Keyla. 


Iya. Paling cuma disuruh jaga kebersihan kayak biasanya, 
timpal Fifi. 


Ardian mengambil nafas dalam lalu mengeluarkannya 
perlahan. Dia takut mati muda kalau lama-lama menjadi 
ketua kelas mereka. Mana, tidak dapat bayaran, lagi. Kalau 
dia hipertensi karena menghadapi mereka, siapa yang akan 
menjamin biaya kesehatannya? 


Enggak. Ini beneran penting. 


Ya udah, apa? Awas kalau lo bercanda lagi! Deana 
mengancam dengan tatapan tajamnya. 


Jadi, minggu depan jadwalnya kelas kita buat jadi petugas 
upacara, ucap Ardian mengumumkan. 


Terus, siapa aja yang jadi petugasnya? tanya Senja 
menanggapi. 


Semuanya harus dapat bagian, jadi kita bagi tugasnya 
sekarang! 


Semuanya manggut-manggut mengerti. 


Sekretarisku, maju sini dong! perintah Ardian dengan 
tatapan layaknya pedofil. 


Semua bersorak heboh mendengar panggilan Ardian untuk 
Senja. 


Senja memutar bola matanya, tapi dia tetap maju sesuai 
instruksi sang ketua kelas. 


Lo mau affair sama gue gak, Ja? Biar kayak di film barat, 
gitu. Sekretaris punya hubungan khusus sama bosnya. 
Ardian mengedipkan matanya membuat kelas semakin riuh 
dengan sorakan dan tawa. 


Gimana ceritanya lo jadi bos? Lo aja gak pernah gaji gue, 
dumel Senja. 


Intinya, lo mau gak, sama gue? tanya Ardian sekali lagi. 


Teman-temannya bersorak mendengar pertanyaan Ardian 
yang terdengar seperti sebuah tembakan. 


Wah! Fajar mau ditikung temen sendiri, gumam Vano keras. 
Apaan sih lo! dengus Fajar tidak suka. 


Fajar gak keberatan kok kalau gue nembak Senja. Ya, gak, 
Jar? tanya Ardian meminta persetujuan. 


Siapa bilang gue gak keberatan? tanya Fajar dengan nada 
sinis. 


Ardian langsung kicep, sedangkan teman-temannya malah 
tertawa ngakak. Puas melihat Ardian di-skakmat Fajar. 


Udahlah, Ja! Nyerah gue kalau saingannya kayak gitu. 
Ardian memasang tampang merajuk. 


Cemen lo! cibir Senja. 


Setelah semuanya diam, Senja mulai menulis daftar petugas 
upacara. 


Tanpa persetujuan Ardian, dia menulis nama Ardian sebagai 
pemimpin upacara. 


Heh! Lo jangan asal nulis aja! Gue belum setuju, woy! 


Senja menatapnya bingung. Terus, kalau bukan lo, siapa 
lagi? 


Ya, pokoknya, jangan gue! 


Kan, lo ketuanya, Yan. Harusnya, lo yang jadi pemimpin! 
desak Senja. Bukan apa-apa, hanya saja memang cuma 
Ardian yang bisa diandalkan. Ardian termasuk yang paling 
tegas diantara orang-orang waras. Fajar sebenarnya juga 
tegas, tapi dia tidak waras. 


Please, jangan gue! Gue trauma dulu pernah diketawain pas 
jadi pemimpin upacara gara-gara salah gerakan. Ardian 
memasang tampang memohon. 


Ya, makanya, jangan salah biar gak diketawain! Senja masih 
belum menyerah membujuk Ardian. 


Wahyu aja tuh, yang jadi pemimpin upacara! tunjuk Ardian 
pada Wahyu. 


Wahyu yang sedang bermian game langsung mendongak 
dengan terkejut. Dia menggeleng-gelengkan kepalanya 
panik. 


Jangan gue! Suara gue kecil, gak bisa lantang, sahut Wahyu 
memberi alasan. 


Senja memasang tampang jengah, menunggu Ardian 
menunjuk sasaran selanjutnya. 


Kalau gitu, Rafli aja, noh! 


Senja mengikuti arah tunjuk Ardian. Rafli yang sedang 
menggambar anime di buku langsung mendongak. Sama 
seperti Wahyu, dia menggeleng-gelengkan kepala tidak mau 
ditunjuk menjadi pemimpin upacara. 


Gue presentasi di depan aja keringat dingin, apalagi jadi 
pemimpin upacara. Semuanya tertawa mendengar ucapan 
Rafli. Kenyataannya memang seperti itu. Rafli selalu 


berkeringat saat presentasi padahal AC-nya sudah sangat 
dingin. 


Udahlah, Yan! Lo aja yang jadi pemimpin! 


Ardian menggeleng. Dia tetap tidak mau sekalipun dipaksa 
oleh teman-temannya. Dia benar-benar trauma. Pengalaman 
tidak mengenakkan saat menjadi pemimpin upacara semasa 
SMP membuatnya tidak ingin mencobanya lagi. Sudah 
cukup dia malu satu kali, dia tidak mau malu lagi. Sekeras 
apapun dia berlatih, kalau sudah berdiri di depan ribuan 
orang, dia akan menjadi gugup yang membuatnya salah 
ucap atau salah gerakan. 


Melihat kepanikan Ardian saat Senja memaksanya, Fajar pun 
unjuk diri. Dia tahu bagaimana perasaan Ardian karena 
Ardian pernah menceritakan pengalamannya itu pada anak- 
anak Black Eagle lain. Ardian sudah menganggap gang 
Black Eagle sebagai keluarganya, jadi dia tidak malu 
bercerita tentang kelemahannya pada mereka. Respon 
teman-temannya yang menyebalkan itu pun bagus. Mereka 
memberikan semangat untuk Ardian mencoba lagi dan 
memberi beberapa tips agar tidak gugup, tapi Ardian tetap 
tidak berani mencoba lagi. Teman-temannya pun tidak 
memaksanya. Anak Black Eagle tidak hanya selalu meledek 
saja, tapi mereka juga bisa serius menanggapi setiap 
permasalahan. 


Biar gue aja yang jadi pemimpin upacara, ucap Fajar yakin. 


Teman-temannya menatapnya terkejut, sedangkan Ardian 
tersenyum senang karena Fajar menyelamatkannya. 


Senja geleng-geleng kepala. Enggak! Lo tiap senin kan gak 
pernah masuk. Kalau tiba-tiba lo gak dateng pas kita jadi 
petugas upacara gimana? Lo bakal malu-maluin kelas kita. 


Gue dateng, Ja. Tulis aja nama gue! ucap Fajar tegas 
sekaligus yakin. 


Enggak! Selain Fajar dong! Siapa yang mau jadi pemimpin? 
Senja menatap seisi kelas. Tidak ada yang mau 
mengacungkan tangan. 


Gue bilang, gue aja yang jadi pemimpin, ulang Fajar. 


Senja menggeleng sekali lagi. Enggak! Lo pasti bakal bolos 
lagi kayak senin-senin sebelumnya. 


Fajar mengacak rambutnya frustasi. Gemas melihat Senja 
yang tidak bisa percaya pada ucapannya. 


Fajar yang sudah gemas dengan cewek yang sedang berdiri 
di depan kelas itu pun memilih menghampirinya. 
Tatapannya tajam sembari melangkah maju sampai 
membuat Senja mundur karena Fajar berjalan ke arahnya. 
Senja tidak bisa mundur lagi saat punggungnya menabrak 
papan di belakangnya. 


Fajar berhenti tepat selangkah di depan Senja. Dia menatap 
mata Senja tajam membuat Senja meneguk ludahnya 
sedikit merasa takut. Fajar mengambil spidol yang sedang di 
pegang Senja lalu menulis namanya di samping tulisan 
pemimpin upacara . Jarak mereka yang sangat dekat 
membuat Senja bisa mencium aroma parfum memabukkan 
khas Fajar Arvandi. 


Jadi pengen peluk, gumam Senja dalam hati. 
Fajar kembali menatap Senja setelah menulis namanya. 


Gue gak pernah main-main sama omongan gue. Lo bisa 
percaya sama gue. Fajar tersenyum tipis lalu kembali ke 
bangkunya. 


Terus, lo mau jadi apa, Yan? celetuk Vano. 
Gue ikut paduan suara aja, jawabnya polos. 


Semuanya tercengang beberapa detik. Tidak menyangka 
Ardian akan memilih bagian itu. 


Emang suara lo bagus? tanya Keyla tidak yakin. 


Kan, nyanyinya bareng, Key. Suara gue bakal kesamar sama 
suara yang lain. 


Jangan-jangan lo mau /ipsync? tuduh Vinka. 
Astagfirullah, suudzon. Tapi, boleh juga, sih. 
Semuanya menyoraki Ardian kembali. 


Akhirnya Senja menulis nama Ardian di grup paduan suara. 
Sedikit merasa geli sih, tapi mau bagaimana lagi? 


AFDS - 29. Karisma Seorang Fajar Arvandi 


Anak kelas 11 IPA 3 baru saja selesai menjadi petugas 
upacara. Mereka diberi waktu untuk berganti seragam 
karena mereka tadi memakai seragam khusus saat menjadi 
petugas upacara. Waktu istirahat yang terbilang sebentar 
itu digunakan untuk berganti seragam dan juga sarapan. 
Mereka tadi berangkat sangat pagi untuk bersiap-siap jadi 
mereka tidak sempat sarapan. 


Fajar menepati ucapannya. Dia tidak bolos hari ini. Dia juga 
datang pagi karena dari semalam sudah diteror banyak 
pesan oleh Senja yang berisi perintah untuk makan malam, 
tidur lebih awal, minum susu, dan cuci kaki sebelum tidur 
agar besok tubuhnya segar dan bisa bangun pagi. Fajar jadi 
merasa punya ibu baru sekarang. Bukannya senang atau 
bahkan terharu mendapat perhatian dari Senja, dia malah 
merasa geli. Bayangkan saja, siapa yang tidak geli kalau 
orang yang biasanya galak tiba-tiba memberi perhatian 
lebih. Demi apapun, Fajar lebih suka melihat Senja judes 
dari pada melihat Senja perhatian seperti itu. 


Kebersediaan Fajar menjadi pemimpin upacara mampu 
membuat gempar sekolah. Mulai dari kelas 10 sampai kelas 
12 membicarakannya. Mereka tidak menyangka, Fajar yang 
terkenal suka melanggar aturan itu mau bertugas menjadi 
pemimpin upacara yang diharuskan tegas dan berwibawa. 
Sebagian dari mereka meragukan Fajar, tapi nyatanya Fajar 
mampu melampaui bayangan mereka. Dia tampil dengan 
sangat baik. Bahkan dia tidak terlihat gugup sama sekali. 
Andai dia bukan pentolan sekolah yang sukanya melanggar 
aturan, pasti pelatih paskibra sudah merekrutnya menjadi 
anggota paskibra. 


Senja sampai tercengang melihat Fajar yang tampil beda 
dari biasanya. Dia seperti melihat sisi Fajar yang lain. Cowok 
itu menjadi tegas dan tidak pecicilan seperti biasanya. 
Karisma seorang pemimpin yang memang sudah ada pada 
dirinya pun sangat terlihat jelas. Senja menjadi semakin 
kagum pada cowok itu. Bukan hanya Senja, tapi hampir 
semua siswi SMA Raden Wijaya merasa terpukau melihat 
performa Fajar saat menjadi pemimpin upacara. Hal itu juga 
yang membuat Senja bete karena semakin banyak cewek- 
cewek yang mengejar Fajar. Senja jadi curiga, jangan-jangan 
Fajar ingin menjadi pemimpin upacara juga karena itu. Dia 
ingin semakin banyak cewek yang mengaguminya. 
Membayangkannya saja sudah membuat Senja kesal. 


Dasar fuckboy! gumam Senja tanpa sadar dengan 
pandangan yang mengarah pada Fajar. Cowok itu sedang 
bermain ponsel seperti biasanya. Mungkin sedang 
membalas pesan dari para penggemarnya. 


Bayar kas, Ja! Minggu lalu kan lo nunggak, tagih Nina, sang 
bendahara. 


Iya-iya, Na. Gak usah diperjelas juga, kali! dumel Senja. Dia 
lupa bayar kas satu kali, tapi sudah seperti nunggak selama 
setahun. 


Senja memberikan beberapa lembar uang yang langsung 
diterima oleh Nina. Nina langsung mencatatnya di buku kas. 


Ja, temenin gue ke bangku cowok dong! Gue mau nagih 
Fajar, tapi takut, ucap Nina pelan. Biasanya yang menagih 
uang kas adalah Via, sang bendahara satu, tapi karena Via 
tidak masuk, jadi Nina yang notabenenya bendahara dua 
yang harus turun tangan. Nina memang terkenal pendiam 
dan pemalu. Dia biasanya bertugas mencatat saja, 


sedangkan yang memalak uang teman-temannya adalah 
tugas Via. 


Kenapa takut? Tagih aja! Dia uangnya banyak kok. 


Dia nunggak banyak, Ja. Takutnya dia gak mau bayar. Nina 
memasang wajah memelas. 


Senja akhirnya mengangguk. Dia menemani Via ke bangku 
Fajar. 


Cowok! Bayar kas, dong! tagih Senja saat sudah duduk 
manis di bangku Vano. Si pemilik bangku sedang keluyuran, 
jadi bangkunya kosong. 


Fajar menoleh lalu mengangguk. Berapa? 


Senja beralih menatap Nina seolah bertanya, berapa uang 
yang harus dibayar Fajar. 


Ehm... Karena lo nunggak 5 kali, jadi 50 ribu, jawab Nina 
dengan sedikit tergagap-gagap. 


Fajar merogoh sakunya lalu menyerahkan uang 50 ribu ke 
Nina. Nina langsung mencatatnya. Dia tidak mengira, 
ternyata menagih uang ke Fajar sangatlah mudah. Dia kira 
akan sulit. 


Lo mau dibayarin sekalian? tanya Fajar pada Senja yang 
masih duduk diam di bangku Vano. 


Senja menggeleng. Gue udah bayar, kok. 
Fajar manggut-manggut. Dia kembali fokus pada ponselnya. 


Selepas Nina pergi, Senja mulai memandangi wajah Fajar 
dari samping. Rambut cowok itu sudah tidak bergaya 
boyband lagi. Kali ini lebih keren dan semakin memperjelas 


image bad boy yang melekat pada dirinya. Jujur saja, Senja 
lebih menyukai gaya rambut Fajar yang sekarang. Terlihat 
lebih tampan dan macho. 


Kenapa lo lihatin gue kayak gitu? tanya Fajar sedikit ngeri 
karena Senja menatapnya lekat. 


Agak kesini dikit, deh! perintah Senja. 
Fajar menaikkan satu alisnya. Mau apa? 


Udah, sini aja! Senja menarik lengan Fajar agar mendekat 
padanya. Fajar pun menurut. 


Senja tiba-tiba mendekat, membuat tubuh Fajar terdiam 
kaku. Dia tidak tahu apa yang akan dilakukan Senja pada 
dirinya. Tapi, tidak lama kemudian, Fajar bisa sedikit rileks 
saat tau tujuan Senja mendekat padanya. Cewek itu sedang 
membuat simpul di dasi yang sedari tadi Fajar kalungkan 
asal di lehernya. 


Udah, ucapnya sembari mengusap pelan kemeja Fajar di 
bagian dada. 


Senja menatap puas pekerjaannya. Dasi Fajar sudah 
terpasang rapi sekarang. Tanpa dia ketahui, jantung Fajar 
sekarang berdetak cepat menerima perlakuan seperti itu 
dari Senja. 


Gue suka rambut lo yang sekarang, gumam Senja memuji 
dengan tersenyum manis. 


Sukur, deh! sahut Fajar pelan. 


Senyum Senja semakin lebar saat mendengar sahutan Fajar. 
Meskipun cowok itu bicaranya sangat pelan, tapi telinga 
Senja masih bisa mendengarnya. 


Lo tadi keren banget! Gue gak nyangka, lo bisa tegas juga, 
puji Senja tanpa malu sedikitpun. Senja ingin Fajar tahu 
kalau dia sangat menghargai usahanya untuk menjadi 
pemimpin upacara yang baik meskipun sebelumnya Senja 
meragukannya. 


Makasih. Lo juga keren tadi, balas Fajar memuji. 


Senja tadi menjadi pembaca UUD saat upacara. Menurut 
Fajar, suara Senja keras sesuai porsi dan intonasinya juga 
pas. 


Senja tersenyum angkuh. Tau. Gue kan emang selalu keren. 


Fajar menjitak keningnya gemas. Ini nih, yang gak gue suka 
kalau muji lo, jadinya malah besar kepala. 


Senja terkekeh. Jitakan Fajar di keningnya tidak terasa sakit 
karena Fajar menjitaknya pelan. Kalau sampai rasanya sakit, 
pasti Senja akan marah-marah seperti biasanya. 


Lo berdua deket mulu, jadian kagak! Kesel gue lihatnya, 
gumam Vano yang sekarang sudah berdiri di samping 
bangkunya sendiri. Ingin duduk, tapi bangkunya sedang 
ditempati Senja. 


Gue lebih kesel sama orang yang tetep ngirim pesan 
padahal gak ditanggapin sama adik gue, sahut Keyla yang 
sedang duduk di bangku Wahyu depan bangku Fajar, agak 
menyamping. 


Senja terkekeh, sedangkan Vano terkejut karena dia tidak 
menyadari keberadaan Keyla tadi. 


Mampus! Omongan lo jadi boomerang, ledek Fajar. 


Kakak ipar jangan gitu dong! Ini yang dinamakan 
perjuangan. Dedek Vano tidak akan menyerah hanya karena 
pesannya diacuhkan. Lo harusnya dukung gue dong! Nanti 
gue beliin batagor depan sekolah 5 ribu, cerocos Vano. 


Dih! Gue gak sejahat itu sampai numbalin adik gue demi 
batagor, cuma 5 ribu, lagi. 


Ya udah, kalau gue gak boleh sama adik lo, gimana kalau 
sama lo aja? Vano menaikturunkan alisnya yang langsung 
mendapat lemparan tipe-x milik Wahyu dari Keyla. 


Amit-amit, gue sama lo! 


AFDS - 30. Fajar VS Garrel 


Jalanan terlihat gelap dan sepi. Wajar saja karena ini hampir 
tengah malam. Apalagi jalanan itu bukan jalanan umum. 
Hanya beberapa kendaraan saja yang melewatinya. Kalau 
bukan karena ini jalan tercepat menuju basecamp, Fajar 
juga tidak mau lewat jalan seperti ini. Bukan karena takut, 
tapi karena jalanannya banyak yang berlubang. 


Fajar baru saja dari rumahnya untuk mengambil baju dan 
sekarang dia berniat kembali ke basecamp. Karena ingin 
cepat sampai, Fajar mengambil jalan pintas meskipun dia 
harus melewati jalanan gelap tanpa lampu dan jalanan yang 
berlubang. Fajar mengendarai motornya dengan kecepatan 
rendah karena banyak lubang dan kerikil yang bisa saja 
membuatnya jatuh. 


Tepat saat motor Fajar hampir sampai di jalan raya, sebuah 
mobil menghalangi jalannya. Dia pikir itu begal atau 
perampok yang sedang mencari mangsa. Tapi, saat 
pengemudi mobil itu turun, Fajar jadi tahu kalau yang 
menghalangi jalannya bukan begal atau perampok, tapi 
manusia kampret yang selalu saja mencari gara-gara 
dengannya. Siapa lagi kalau bukan Garrel dan kedua 
pengawalnya. 


Fajar turun dari motor dan menghampiri mereka dengan 
santai. Dia sedang tidak ingin berkelahi karena sejujurnya 
matanya sudah sangat mengantuk. Salahkan Senja yang 
tadi membuatkannya susu saat dia mampir ke rumah cewek 
itu. Dia pikir Fajar bocah atau bagaimana sampai dia 
membuatkan Fajar susu. Saat Fajar bertanya-tanya, dari 
segala macam minuman yang bisa disajikan, kenapa harus 
SUSU yang disajikan Senja untuknya. Jawaban Senja 
membuat Fajar tidak jadi marah. 


Gue pengen lo cepet tidur biar gak keluyuran malam- 
malam. Angin malam gak baik buat tubuh. 


Seperti itulah jawaban Senja yang mampu meluluhkan hati 
Fajar yang sedang dongkol. Bagaimana tidak dongkol kalau 
seorang ketua Black Eagle dijamu susu oleh tetangganya 
yang sangat cerewet itu. 


Sesuai dengan harapan Senja, Fajar langsung mengantuk 
setelah meminum susu buatan Senja. Entah sudah dicampur 
obat tidur atau memang karena efek minum susu malam- 
malam, jadi membuatnya gampang mengantuk. Itulah 
alasan kenapa Fajar ingin cepat sampai basecamp. Tapi, 
keinginannya untuk tidur cepat sepertinya harus gagal saat 
manusia kampret di depannya ini malah menghalangi 
jalannya. 


Ada apa? tanya Fajar malas. 


Gue mau buat perhitungan sama lo, jawab Garrel dengan 
tatapan tajam. 


Fajar berdecak mengejek. Ulangan matematika masih suka 
remidi aja pakai mau buat perhitungan sama gue segala. 


Mendengar ledekan Fajar membuat emosi Garrel semakin 
naik. Dia menghampiri Fajar dan mencengkeram kaos Fajar. 


Lo kan, yang buat Senja jauhin gue? Garrel menatap tajam 
Fajar, sedangkan Fajar masih tetap santai. 


Kalau iya, emang kenapa? Gue cuma gak mau dia deket 
sama cowok kayak lo. Lo tahu kan, dia bukan pacar gue? 
Jadi, gak usah libatin dia diantara kita, ucap Fajar santai, 
tapi tatapannya mulai menajam. 


Bug. 


Satu pukulan mengenai pipi Fajar yang dilakukan oleh 
Garrel. 


Brengsek! Asal lo tahu aja, gue deketin dia karena gue 
beneran suka sama dia, bukan karena dia punya hubungan 
sama lo. Dada Garrel naik turun. Dia sangat kesal saat tahu 
kalau memang Fajar-lah yang membuat Senja 
menghindarinya dan mengabaikan pesannya. 


Garrel awalnya tidak menuduh Fajar yang membuat Senja 
menghindarinya. Dia hanya iseng saja tadi, tapi Fajar malah 
mengiyakan tuduhannya. 


Lo mending jauhin Senja, deh! Karena gue gak akan 
ngebiarin Senja sama cowok kayak lo. Fajar masih tetap 
santai meskipun baru saja mendapat pukulan. 


Garrel tertawa mengejek. Emang lo siapa berani ngatur- 
ngatur Senja? Lo cuma sebatas teman sekelas sekaligus 
tetangga buat Senja. Gak lebih. Jadi, jangan berlagak kayak 
lo yang paling berhak atas Senja! 


Gue sebenarnya gak mau bilang ini karena gue kasihan 
sama lo, tapi kayaknya lo sekarang harus tahu, deh. Waktu 
Senja gue kasih pilihan antara milih gue atau lo, Senja 
dengan yakin jawab kalau dia lebih milih gue. Jadi, dia 
hindarin lo itu bukan cuma karena gue, tapi juga karena 
keinginannya sendiri. 


Garrel termenung beberapa detik. Dia tidak menyangka 
Senja akan melakukan itu padanya. Meskipun mereka baru 
beberapa kali bertemu, tapi respon Senja seolah tidak 
keberatan kalau Garrel mendekatinya. Sekarang, saat Garrel 
sudah yakin dengan perasaannya, Senja malah 
menghindarinya. Sebenarnya, apa mau cewek itu? 
Mempermainkan hati Garrel atau dari awal memang hanya 
Garrel saja yang baper? 


Biarin Senja buat gue! Lo bisa cari cabe-cabean yang mau 
sama lo. 


Ucapan Fajar itu membuat emosi Garrel kembali tersulut. 
Dia kembali memukuli Fajar dengan dibantu kedua 
temannya yang bertugas memegangi Fajar agar tidak bisa 
melawan. Garrel menggunakan kesempatan ini untuk 
melampiaskan kemarahannya atas sikap Senja yang sudah 
memainkan perasaannya. 


Fajar akhirnya bisa melepaskan diri dari kedua teman Garrel. 
Dia membalas pukulan Garrel tidak kalah brutal. Meskipun 
dia jago berantem, tapi kalau harus melawan tiga orang 
sekaligus, Fajar tetap kalah karena dia seorang diri. 


Beberapa pukulan Fajar dapat di wajahnya dan perutnya. 
Garrel pun tidak kalah parahnya dari Fajar karena meskipun 
dia dilindungi oleh kedua temannya, tapi Fajar masih bisa 
menjangkaunya. 


Sebuah motor berhenti tidak jauh dari tempat mereka 
berkelahi. Pengendara motor itu turun dan membantu Fajar 
melawan Garrel dan teman-temannya. 


Karena kondisinya sudah parah, Garrel dan teman-temannya 
pun melarikan diri. Seseorang yang membantu Fajar itu 
membuat kondisi mereka lebih parah dari Fajar. 


Makasih, Bang, ucap Fajar pada orang yang baru 
menolongnya. 


Orang itu mengangguk dengan tersenyum. Sama-sama. 
Kenalin, gue Bara. Lo Fajar ketua Black Eagle itu, kan? 
tanyanya. 


Fajar mengangguk. Dia mencoba mengenali orang di 
depannya ini karena orang itu mengenal dirinya, sayangnya 


dia lupa kalau pernah bertemu dengan orang itu. 


Bara terkekeh. Lo mungkin gak kenal gue, tapi gue tau lo. 
Kita pernah hadir di event yang sama. 


Gue ketua Jerk Devils, lanjut Bara memperkenalkan diri. 


Fajar manggut-manggut. Dia pernah mendengar soal gang 
Jerk Devils, tapi dia baru tau kalau Bara itu ketua Jerk Devils. 


Fajar mengajak Bara ke basecamp untuk mengobati 
lukanya. Bara pun setuju. Dia juga ingin tahu basecamp 
Black Eagle. 


Lo sekolah di Raden Wijaya? tanya Bara setelah mereka 
selesai mengobati lukanya. 


Iya, Bang. 


Adik gue juga sekolah disana. Namanya Immah, kelas 11 IPA 
1. Lo kenal, gak? 


Fajar menggeleng--merasa tidak enak karena dia tidak kenal 
dengan adik Bara. Tapi, nyatanya dia memang tidak kenal. 
Namanya saja baru dia dengar. Bahkan Fajar tidak tahu 
kalau ada anak yang namanya Immah di kelas 11 IPA 1. 


Bara tertawa. Wajar sih, kalau lo gak kenal karena dia 
emang pendiam dan pemalu. Dia jarang keluar kelas. 


Gue boleh minta tolong? Tolong jagain Immah, ya! Sifatnya 
yang pendiam kadang buat dia suka di-bully sama teman- 
temannya. Bara menatap Fajar penuh harap. Kalau ada yang 
menjaga adiknya, Bara akan sedikit tenang. 


Fajar mengangguk. Pasti gue jagain, Bang! 


AFDS - 31. Yang Mana Immah 


Jar, tolong anterin adik gue pulang bisa, gak? Gue masih 
ada urusan di kampus. 


Fajar bingung, jawaban apa yang akan dia berikan pada 
Bara. Disatu sisi, dia harus mengantarkan Senja pulang, tapi 
di sisi lain, dia merasa tidak enak kalau harus menolak 
permintaan Bara karena Bara sudah menolongnya. 


Setelah berpikir cukup lama, akhirnya Fajar mengiyakan 
permintaan Bara. Lagi pula, banyak yang bisa mengantar 
Senja pulang, sedangkan adik Bara yang pendiam itu pasti 
tidak ada yang mengantar pulang. 


Siap, Bang! 


Pesan telah terkirim ke nomor Bara. Fajar segera memakai 
tasnya lalu menghampiri Senja yang masih memasukkan 
peralatan tulisnya ke dalam tas. 


Sorry, Ja! Gue gak bisa nganterin lo pulang. Ada urusan 
mendadak, ucap Fajar merasa bersalah. 


Senja manggut-manggut. Gapapa, kok. Gue bisa pulang 
bareng Keyla. 


Senja tersenyum meyakinkan. Meskipun Fajar pernah bilang 
kalau dia akan selalu ada untuk Senja, tapi Senja tidak 
terlalu menuntut itu. Kalau memang Fajar ada urusan, Senja 
tidak masalah seandainya Fajar lebih memilih 
menyelesaikan urusannya dari pada mengantarjemput 
Senja. 


Sorry banget, ya? ucap Fajar sekali lagi. Dia menyempatkan 
mengacak rambut Senja sebelum pergi. 


Merasa lega karena Senja sudah ada yang mengantar 
pulang, Fajar pun keluar kelas. Dia sebenarnya bingung, 
perempuan yang mana yang bernama Immah karena sampai 
saat ini, Fajar belum tahu wajahnya. 


Fajar menghampiri Vano dan Ardian yang sedang nongkrong 
di bawah wifi. Mereka sedang meng-upgrade aplikasi karena 
biasanya wifi akan lancar saat jam pulang sekolah. 


Yan, Lo kenal Immah anak IPA 1, gak? tanya Fajar setelah 
duduk di samping Ardian. 


Ardian menoleh dengan dahi berkerut karena dia juga tidak 
mengenal nama cewek yang disebutkan Fajar. Ardian yakin, 
pasti Immah itu bukan termasuk murid famous karena 
Ardian hampir kenal seluruh murid famous yang ada di 
sekolah ini. 


Ngapain lo nanyain dia? Gebetan baru lo? 
Bukan. Dia adiknya Bara, yang nolong gue tempo hari. 


Ardian manggut-manggut mengerti. Sampai saat ini sih, gue 
belum kenal sama cewek yang namanya Immah. Kalau lo 
tanya tentang Irma, Ifa, Irene, Ishfina, Ishana, gue kenal 
semua. 


Fajar menggeplak kepala Ardian kesal. Itu sih, nama mantan 
gebetan lo! 


Ardian nyengir lebar. 


Vano yang sedari tadi sibuk download video tips 
menaklukan hati kakak ipar pun mulai tertarik dengan 
pembahasan teman-temannya. Dia ikut nimbrung ke dalam 
obrolan Ardian dan Fajar. 


Tanya Vano aja, nih! Siapa tahu dia kenal. Dia kan suka 
lihatin badge name cewek-cewek, saran Ardian dengan 
terkekeh. Vano yang tidak terima pun menggeplak 
kepalanya. Belum ada 15 menit, Ardian duduk bersama 
mereka, tapi dia sudah mendapat dua geplakan dari orang 
yang berbeda. 


Lo kenal Immah anak IPA 1, gak, Van? 


Mata Vano melirik ke atas, mencoba mengingat-ingat setiap 
dada cewek, eh, maksudnya badge name cewek yang 
pernah dia temui. 


Nama panjangnya Fatimmah Syifanna, bukan? tanya Vano 
setelah otaknya berhasil mengingat wajah seorang cewek 
dan namanya. Ada gunanya juga dia melirik ke badge name 
setiap cewek yang dia temui. 


Gue gak tahu. Yang gue tahu, dia anak 11 IPA 1. 


Iya, pasti Fatimmah Syifanna itu yang lo maksud, ucap Vano 
yakin. 


Kok lo bisa kenal dia? Gue aja gak pernah denger namanya, 
tanya Ardian kepo. 


Gue pernah beli batagor depan sekolah sama dia. Mukanya 
sih lumayan, terus gue lirik badge name-nya-- 


Maksud lo, dadanya, kali, potong Ardian membenarkan. 


Vano berdecak. Iya, deh! Gue lirik dadanya, ternyata 
lumayan besar juga. 


Bego! Fajar menggeplak kepala Vano. 


Ardian tertawa puas karena sekarang bukan hanya dia yang 
mendapat geplakan Fajar. 


Kan, gue nyeritain asal usul gue kenal Fatimmah, Jar. Kok 
Dedek Vano malah digeplak? Vano memasang wajah sok 
imut dengan bibir cemberut. 


Sekarang tunjukin, yang mana cewek yang namanya 
Immah, Immah itu! pinta Fajar. 


Vano memicingkan matanya menatap Fajar menyelidik. Dia 
sedang mencurigai sesuatu. 


Lo suka sama dia? Terus, Senja gimana? tanya Vano bertubi- 
tubi. 


Gue cuma diminta Bara buat nganterin dia pulang, jelas 
Fajar lalu berdiri bersiap pergi. 


Ikut gue, Van! Gue butuh bantuan lo buat tau yang mana 
Immah. 


Vano mengangguk. Dia menitipkan ponselnya ke Ardian 
agar koneksi wifi-nya tidak terputus karena dia belum 
selesai men-download. 


Fajar dan Vano menuju kelas 11 IPA 1 yang hanya berselisih 
satu kelas dari kelas mereka. Anak 11 IPA 1 sudah banyak 
yang pulang. Hanya beberapa anak saja yang masih 
nongkrong di koridor. 


Itu tuh, anaknya! Yang lagi nunduk mainin HP, tunjuk Vano 
pada seorang cewek yang duduk sendirian di depan kelas 
padahal di sampingnya, teman-temannya sedang 
bergerumbul. 


Fajar segera menghampiri cewek berambut keriting yang 
dikuncir kuda, tanpa adanya poni di dahinya. Kesan pertama 
yang Fajar dapat setelah melihat Immah adalah cewek itu 
memang pendiam karena tidak mau berbaur dengan teman- 
temannya, penampilannya biasa saja, dan terlihat pintar 
karena memakai kacamata. 


Lo Immah adiknya Bang Bara, kan? tanya Fajar memastikan. 


Immah mendongak dengan terkejut. Dia masih belum 
percaya kalau salah satu cowok most wanted sekolah 
sedang berbicara padanya. Jantungnya berdetak kencang. 
Dia sangat gugup sekarang. Matanya melirik ke segala arah 
asal tidak menatap mata Fajar. Keringat pun mulai menetes 
di pelipisnya. 


I-iya, jawabnya terbata-bata. 
Fajar tersenyum lalu mengulurkan tangannya. Gue Fajar. 


Immah membalas uluran tangan Fajar dengan ragu. 
Tangannya gemetar disertai keringat yang mulai keluar. 


Fajar bisa merasakan tangan Immah dingin dan berkeringat. 
Senyuman ramahnya ternyata belum mampu membuat 
Immah sedikit tenang. 


Mau pulang sekarang? 


Immah terdiam cukup lama lalu mengangguk dengan ragu. 
Sebelumnya, kakaknya sudah memberitahunya kalau dia 
akan diantar pulang oleh teman kakaknya, tapi Immah tidak 
tahu kalau teman kakaknya itu ternyata Fajar,sang ketua 
Black Eagle yang sangat terkenal di sekolah. Selama ini, 
Immah hanya berani memperhatikannya dari jauh, tapi 
sekarang, Fajar malah akan mengantarkannya pulang. 


Immah semakin gugup saat membayangkan dia akan 
dibonceng Fajar. 


Ayo! ajak Fajar. 


Immah mengangguk. Dia berjalan dibelakang Fajar sampai 
akhirnya Fajar memilih menyamakan langkahnya dengan 
Immah. 


Semua yang terjadi tidak luput dari perhatian orang-orang. 
Mulai dari saat Fajar berbicara dengan Immah di depan kelas 
11 IPA 1 sampai saat mereka berjalan ke parkiran. Semua 
pasang mata memperhatikan mereka disertai ghibahan- 
ghibahan yang ditujukan untuk mereka. 


Shelia memperhatikan mereka berdua dengan tatapan 
marah. Dia masih bisa mentoleransi saat dia kalah dengan 
Senja, tapi dia tidak bisa mentoleransi saat dia dikalahkan 
cewek culun yang tidak ada apa-apanya dengannya. Shelia 
akan membuat perhitungan dengan cewek itu. 


Immah sadar kalau semua orang sedang memperhatikan 
dan membicarakannya. Dia hanya menunduk saja--tidak 
berani menatap sekitar. Sedangkan Fajar, dia tetap berjalan 
santai karena dia sudah biasa diperhatikan orang-orang 
seperti itu. 


Ayo naik! 


Immah mengangguk meskipun ragu. Dia mulai menaiki 
motor Fajar dengan tubuh yang masih gemetar karena 
gugup. Immah merasa sedikit kesusahan saat naik karena 
dia tidak berani berpegangan pada Fajar. Sampai motor 
melaju pun dia masih tidak mau berpegangan. 


Pegangan aja! Biar gak jatuh, perintah Fajar saat 
mengetahui Immah duduk dengan kaku tanpa mau 


berpegangan padanya. 


Immah pun menurut. Dia memegang jaket Fajar untuk 
pegangan. Tubuhnya masih belum bisa rileks juga sampai 
motor Fajar berhenti di depan rumahnya. 


Immah segera turun lalu mengucapkan terima kasih masih 
dengan menunduk. Motor Fajar belum pergi, tapi dia sudah 
masuk duluan karena terlalu gugup dan salah tingkah. 


Fajar tidak ambil pusing. Dia melajukan motornya kembali 
menuju basecamp. 


AFDS - 32. Gosip Panas 


Gue punya gosip panas, woy! teriak Vinka yang baru saja 
masuk kelas, tapi sudah membuat kehebohan. 


Senja dan kedua temannya yang sedang asik rumpi bertiga 
pun menoleh. Vinka memang suka menceritakan gosip yang 
dia dengar dari orang lain, tapi biasanya dia hanya 
menceritakannya pada teman satu gang-nya saja, jadi 
teman-temannya cukup heran saat Vinka berniat 
memberitahu gosip yang dia dengar pada seisi kelas. 


Gue heran, kenapa lo selalu dapat gosip baru, sih, setiap 
balik dari kelas Fergie? Lo diajak ghibah sama Fergie? tanya 
Keyla heran. Kedua temannya pun mengangguk setuju. 


Vinka memutar bola matanya jengah. Keyla itu pura-pura 
heran padahal dia juga suka saat Vinka membawa berita up 
to date. 


Nggaklah. Lo pikir cowok gue apaan? bantah Vinka. 


Terus? Fifi menatap Vinka penasaran. Menunggu kelanjutan 
ucapan Vinka. 


Gue kan ngelewatin kelasnya biang gosip, jadi gue selalu 
tau gosip terbaru. Lagian, gue juga udah lihat buktinya 
sendiri kemarin. 


Para cewek masih menunggu Vinka menceritakan gosipnya, 
tapi Vinka malah menggantung ucapannya. 


Ya udah, apa gosipnya? tanya Senja jengah. 


Vinka nyengir lebar. Dia mengedarkan pandangan. Saat 
matanya mendapati sosok tokoh utama di dalam kelas, dia 


mulai bersiap menceritakan gosip panas yang baru diangkat 
dari mulut Karren, si biang gosip. 


Kemarin, ada yang pulang bareng sampai bikin geger satu 
sekolah, gantung Vinka membuat teman-temannya semakin 
gemas. 


Jadi, lo lihat waktu gue pulang dijemput Zayn Malik? 
Padahal kita udah berusaha backstreet. Senja pura-pura 
terkejut. Semua temannya menatapnya jengah. Sudah 
digantung Vinka, sekarang harus mendengar kehaluan 
Senja pula. 


Diem lo! Ini berita buruk buat lo. Mampus, lo bentar lagi jadi 
sad girl! 


Teman macam apaan lo? Bukannya bawain berita baik, 
malah bawain berita buruk buat temannya, sahut Vano yang 
sedari tadi menyimak pembicaraan cewek-cewek. 


Heh! Ini terjadi juga gara-gara kepala suku lo! balas Vinka 
tidak terima. 


Semuanya semakin bingung mendengar perdebatan double 
V. Apalagi mereka membawa-bawa Fajar juga. 


Raut wajah Senja berubah datar. Dia tiba-tiba merasa tidak 
enak. Hatinya pun merasa deg-degan menunggu gosip yang 
akan diceritakan Vinka. 


Woy! Jangan pada berantem! Buruan ceritain! Apa 
gosipnya? lerai Keyla membuat double V langsung diam. 


Vinka mendorong tubuh Vano menjauh agar tidak 
mengganggunya mengumumkan gosip panas yang sudah 
ditunggu-tunggu teman-temannya. 


Fajar kemarin pulang bareng Immah anak 11 IPA 1, ucap 
Vinka dengan suara keras dan hanya dalam sekali tarikan 
nafas. 


Deg. 


Hati Senja tiba-tiba terasa nyeri. Seperti ada sesuatu yang 
menusuknya. Namun, raut wajahnya tidak berubah. Dia 
tetap menampilkan wajah datar seolah ingin 
menyembunyikan perasaan yang sekarang sedang dia 
rasakan. 


Bukan hanya rasa cemburu, tapi rasa kecewa lebih 
mendominasi disini. Senja memang belum terlalu mengerti 
tentang perasaannya pada Fajar. Yang pasti, hatinya sakit 
saat tahu Fajar tidak bisa mengantarnya pulang karena dia 
mengantar cewek lain. 


Senja tidak masalah kalau Fajar tidak ada untuknya karena 
urusan gang-nya atau keluarganya, tapi kalau untuk 
perempuan lain? Rasanya Senja tidak rela. Dia jadi 
meragukan perjanjian yang telah diucapkan Fajar tempo 
hari. Dia sudah menjauh dari Garrel, tapi Fajar tidak bisa 
menepati janjinya untuk selalu ada disaat Senja 
membutuhkannya. 


Pertanyaan-pertanyaan random mulai muncul di pikiran 
Senja. 


Sebenarnya, apa maksud Fajar membuat Senja baper, kalau 
saat Senja sudah baper, Fajar malah beralih membuat baper 
cewek lain? 


Apa Senja yang terlalu baper pada Fajar? 


Kalau tidak ingin membuat Senja baper, setidaknya jangan 
memperlakukan Senja dengan sangat manis karena Senja 


hanya perempuan biasa yang mudah luluh saat 
diperlakukan seperti itu. 


Apaan, sih? Gue cuma nganterin dia pulang aja. Gak usah 
buat gosip yang nggak-nggak! sahut Fajar menjelaskan. 


Wuidih... Gue kira lo cuma suka nganterin Senja aja, 
ternyata Immah lo gebet juga, balas Vinka mengompori. 


Bukan urusan lo! 


Vinka mengedikkan bahu lalu berjalan menuju bangkunya 
untuk meletakkan tas. Teman-temannya langsung 
membentuk lingkaran untuk membahas gosip yang Vinka 
bawa. Senja ikut nimbrung saja meskipun dia yakin 
pembahasan mereka akan semakin membuat hatinya tidak 
karuan. 


Kok bisa, sih, Fajar sama Immah? tanya Fifi heran karena 
sejauh ini yang pernah dekat dengan Fajar hanya cewek- 
cewek terkenal saja dan Immah jauh dari kata itu. Cewek itu 
tidak pernah keluar kelas bahkan untuk membeli makanan 
sekalipun. Dia selalu membawa bekal sendiri. Mungkin dia 
keluar kelas saat upacara dan pulang saja. Fifi tahu semua 
itu karena teman-teman kompleknya yang satu kelas 
dengan Immah selalu mengghibah tentang cewek itu. 


Kalau menurut gue, sih, pasti ada udang di balik batu. Gak 
mungkin banget Fajar tiba-tiba bisa dekat sama Immah, 
jawab Vinka berpendapat. 


Fifi dan Keyla manggut-manggut setuju dengan pendapat 
Vinka, sedangkan Senja hanya mendengarkan saja tanpa 
berniat bertanya atau mengeluarkan pendapatnya. 


Menurut lo, apa alasan Fajar tiba-tiba dekat sama Immah? 
tanya Keyla masih penasaran. 


Kalau menurut pendapat Karren, sih, Fajar deketin Immah 
karena dia pinter. Pasti Fajar manfaatin kepinterannya buat 
ngerjain tugas atau tanya jawaban pas ujian, bisa aja, kan? 
Dan, gue setuju sama pendapat Karren karena itu yang 
paling masuk akal, dibanding pendapat orang lain yang 
bilang kalau Fajar benar-benar suka sama Immah. Gila, aja! 
Mantan-mantannya Fajar cantik-cantik cuy, meskipun cabe- 
cabean, sedangkan Immah menurut gue biasa-biasa aja. Ke 
sekolah aja cuma pakai bedak, rambut dikuncir kuda, sama 
kacamata tebel. Beda jauh sama mantan-mantan Fajar 
sebelumnya, ucap Vinka panjang lebar disertai nyinyiran. 


Parah lo, kalau ngatain orang! Siapa tahu Fajar emang gak 
lihat penampilannya. Keyla menoyor kening Vinka gemas. 
Temannya yang satu itu memang stylish dan selalu 
mengedepankan penampilan. Tapi kalau untuk otak, Keyla 
yakin lebih besar otak Immah. 


Naif banget si Fajar kalau gak lihat penampilan! Realistis 
aja, sih! Di jaman sekarang, cowok pasti lebih milih cewek 
cantik. Cowok muka pas-pasan aja nyarinya yang cantik, 
apalagi yang tampangnya lumayan kayak Fajar. Cuma 
beberapa gelintir, cowok yang suka sama cewek karena 
hatinya. Mungkin, itu juga cuma ada di sinetron. 


Mau mengakui atau tidak, tapi yang dikatakan Vinka 
memang benar. Teman-temannya hanya bisa manggut- 
manggut setuju. Mereka tidak mendebat karena isi pikiran 
mereka pun sama dengan Vinka. 


Satu hal yang membuat Senja tidak setuju dengan ucapan 
Vinka. Menurutnya, Fajar tidak suka memanfaatkan orang 
lain. Meskipun dia tidak pintar dan nilainya selalu jelek, tapi 
dia tidak suka memalak jawaban pada anak pintar atau 
menyuruh temannya mengerjakan tugasnya, apalagi 
mendekati seorang cewek hanya untuk mendapat nilai 


bagus. Dia hanya menyontek biasa seperti yang dilakukan 
teman-temannya yang lain. Andai dia mau, itu bisa saja dia 
lakukan karena pengaruh jabatannya sebagai ketua Black 
Eagle, tapi Fajar tidak memanfaatkan jabatannya itu untuk 
menindas seseorang hanya untuk mendapat nilai bagus. 
Menurut Fajar, nilai akademis bukan segalanya. 


Mood Senja langsung buruk. Dia malas melakukan apapun 
sekarang. Melihat orang bernafas saja rasanya kesal apalagi 
harus melihat mood breaker-nya yang duduk tidak jauh dari 
bangkunya. Rasanya, Senja tidak betah berada di kelasnya 
sendiri. 


AFDS - 33. Tukang Parkir Yuk Mundur Yuk 


Jam istirahat kali ini Senja gunakan untuk mengghibah 
dengan teman-temannya. Acara ghibah kali ini disponsori 
oleh kue bolu buatan mama Keyla. Itu yang membuat 
mereka tidak ke kantin karena perut mereka sudah kenyang 
hanya dengan makan bolu dan minum air saja. Maklum saja, 
mereka termasuk para cewek berbadan kurus yang porsi 
makannya hanya sedikit. Bukan karena ingin diet, tapi 
karena dari sananya memang seperti itu. 


Pembahasan kali ini masih seputar Fajar dan Immah yang 
sedang panas-panasnya seolah berita tentang mereka tidak 
ada habisnya. Vinka yang memang titisan lambe turah pun 
sangat gencar menceritakan apapun yang dia ketahui 
tentang kedekatan Fajar dan Immah. Apalagi misinya untuk 
mendekatkan Senja dan Satria membuatnya selalu 
menyudutkan Fajar dalam ceritanya. 


Tanpa Senja sadari, Fajar sedari tadi memperhatikannya dari 
bangkunya. Fajar merasa Senja sedikit berubah. Cewek itu 
seperti sedang menghindarinya. Diajak ngobrol pun 
jawabnya hanya singkat saja. 


Senyuman manis dan omelan Senja tidak pernah Fajar 
dengar lagi akhir-akhir ini. Senja seolah tidak peduli lagi 
dengannya. Dia bolos pun Senja tidak menghalanginya 
padahal Senja tahu kalau Fajar berniat bolos. Jujur saja, itu 
membuat Fajar kepikiran. Apa sebenarnya yang membuat 
cewek itu berubah? 


Fajar pusing memikirkan alasan yang membuat Senja 
berubah. Dia bukan termasuk tipe cowok yang gampang 
peka, jadi memahami cewek itu terbilang cukup sulit untuk 
Fajar. Menurutnya, hubungannya dan Senja sudah membaik 


akhir-akhir ini, tapi kenapa Senja kembali menghindarinya? 
Apa dia membuat sebuah kesalahan yang membuat Senja 
kesal? Tapi, biasanya, Senja akan lebih memilih 
mengomelinya dari pada mendiamkannya seperti ini. 


Ingin sekali Fajar meminta pendapat pada teman-temannya 
tentang perubahan sikap Senja, tapi pasti teman-temannya 
itu akan meledeknya habis-habisan. Jadi, Fajar lebih memilih 
memikirkannya sendiri sampai dia tidak bisa tidur. 


Vano yang menghampirinya dengan berlari membuat 
lamunan Fajar seketika buyar. 


Fajar menatapnya bingung, sedangkan Vano masih 
mengatur nafasnya yang tersenggal-senggal setelah berlari. 


Jar! Lo harus ke toilet sekarang! ucap Vano menggantung 
Ngapain? Gue lagi gak pengen buang air. 
Bukan, itu! Immah adiknya Bara dilabrak Shelia di toilet. 


Fajar terkejut mendengar itu. Dia segera mengikuti Vano ke 
toilet tempat terjadinya perkara. Mereka berlari di koridor 
sampai beberapa kali menabrak orang. 


Hampir seluruh penghuni kelas bisa mendengar apa yang 
diucapkan Vano. Mereka ikut berlarian ingin melihat apa 
yang terjadi. 


Senja menatap kepergian Fajar dengan tatapan datar. Jauh 
di lubuk hatinya, dia merasakan sakit saat melihat Fajar 
sangat panik ketika mendengar Immah dilabrak oleh Shelia. 
Senja jadi mulai percaya kalau diantara mereka memang 
ada apa-apa. Kalau tidak ada apa-apa, tidak mungkin Fajar 
sampai sepeduli itu karena Fajar termasuk orang yang cuek 
terhadap urusan orang lain. Saat Senja meminta 


bantuannya agar terlepas dari Guntur saja Fajar merasa 
keberatan. Dia sampai memperingatkan Senja agar tidak 
meminta bantuannya lagi. Tapi sekarang, untuk seorang 
Fatimmah Syifanna, Fajar rela berlari-larian demi bisa 
menyelamatkan cewek itu dari mantan bar-barnya. 


Gila emang si Shelia! Semua yang deket sama Fajar pada 
dilabrak sama dia, gumam Keyla dengan geleng-geleng 
kepala. 


Bar-bar banget, emang! Kerjaannya keluar masuk BK mulu 
sampai bosen Bu Siska lihat muka dia yang menor, sahut 
Fifi. 


Lo bertiga emang gak penasaran? Ikut nonton lah, kuy! 
Lumayan dapat tontonan gratis, ajak Vinka. 


Lo ikut, gak, Ja? Dari tadi diem mulu, tegur Keyla saat 
melihat Senja melamun. 


Senja lagi patah hati. Gebetannya sekarang punya gebetan 
baru, goda Fifi dengan terkekeh. 


Muter-muter lo, kayak baling-baling Doraemon! Vinka 
menoyor kening Fifi. 


Fifi mengusap-usap keningnya sembari mencebikkan 
bibirnya kesal. 


Ayo, buruan! Nanti kita ketinggalan banyak. Keyla keluar 
kelas diikuti teman-temannya. 


Semangat banget lo, kalau lihat orang ribut! 


Keyla hanya nyengir saja mendengar ucapan Fifi. 


Toilet tempat kejadian perkara ternyata sudah dipadati oleh 
banyak anak. Vinka yang memimpin jalan karena dia yang 
paling bisa mencari jalan di tengah kerumunan. Dia 
menyenggol siapapun yang menghalangi jalannya tanpa 
merasa bersalah sedikitpun, membuat teman-temannya 
yang berjalan di belakangnya merasa tidak enak pada 
korban senggol Vinka. 


Skill Vinka dalam mencari jalan memang tidak diragukan 
lagi karena mereka yang tadinya di belakang sendiri, 
sekarang sudah berada di barisan paling depan yang 
membuat mereka bisa melihat dengan jelas apa yang 
terjadi. Terdengar gerutuan dari anak-anak yang berdiri di 
belakang mereka, tapi mereka sama sekali tidak peduli. 


Senja mematung di tempatnya. Di depannya, Fajar sedang 
membela Immah mati-matian dan menyalahkan Shelia yang 
sekarang sudah menangis karena dibentak Fajar. Apa yang 
dia lihat ini sudah cukup membuatnya untuk mundur dan 
tidak berharap lagi pada Fajar. Dari pada mempercayai 
ucapan Vinka yang bilang kalau Fajar mendekati Immah 
karena Fajar memanfaatkan kepintaran Immah, Senja lebih 
percaya kalau Fajar mendekati Immah karena memang cinta 
itu buta. Tidak memandang fisik atau apapun. 


Setelah Fajar berhasil membuat Shelia meminta maaf pada 
Immah, dia merangkul pundak Immah dan menuntunnya 
keluar dari toilet. Immah hanya diam saja. Dia masih shock 
dengan apa yang baru saja terjadi. Bahkan dia tidak sadar 
kalau sekarang dia sedang dirangkul oleh cowok yang dia 
kagumi. Kepalanya hanya menunduk saja membiarkan Fajar 
menuntunnya pergi dari kerumunan orang-orang. 


Senja tidak bisa berkata-kata lagi saat melihat Fajar 
merangkul pundak Immah. Mulutnya bahkan tidak mampu 
terbuka hanya untuk mengajak teman-temannya kembali ke 


kelas. Rasa sakit yang menghujam hatinya membuat 
matanya mulai memanas. Hati yang baru saja berbunga- 
bunga karena sikap manis Fajar sekarang harus layu. 


Ja! Lo gapapa? tanya Vinka saat melihat mata Senja 
berkaca-kaca. 


Senja mengangguk pelan. Matanya sekarang mulai 
mengabur tertutup air mata, tapi sebisa mungkin dia 
menahannya agar air mata itu tidak turun sekarang. 


Senja merasa bodoh. Bisa-bisanya dia menangisi cowok 
yang statusnya hanya sebagai tetangga dan teman 
sekelasnya saja. Bahkan Fajar tidak pernah mengungkapkan 
perasaannya pada Senja. Senja-nya saja yang terlalu baper. 
Seharusnya, dia sadar sejak awal kalau cowok seperti Fajar 
bukan hanya bersikap manis padanya saja, tapi pada cewek 
lain juga. Hampir 17 tahun bertetangga dengan Fajar, Senja 
belum juga mengerti dengan baik bagaimana sifat cowok 
itu. 


Vinka mengajak Senja kembali ke kelas. Sepanjang jalan, 
dia mengoceh dan mengeluhkan sikap Fajar. Sebagai 
sahabat Senja, dia tidak rela sahabatnya sakit hati karena 
cowok kampret seperti Fajar. Padahal Satria lebih segala- 
galanya dari Fajar, tapi sahabatnya itu malah menyukai 
Fajar dari pada Satria. 


Mending lo sama Bang Sat aja, deh! Gak usah baper sama 
cowok kampret kayak Fajar, saran Vinka. Dia sangat 
mendukung kalau Senja bisa jadian dengan Satria. Dengan 
begitu, mereka jadi bisa double date. Pasti akan seru. 


Gue gak akan baper lagi, kok. 


Gue kasih tahu, ya! Bang Sat itu beneran suka sama lo. Dia 
sampai gak nerima ajakan balikan dari mantannya karena 


dia serius mau deketin Io. 


Vin, mau tanya, nih. Tapi, jangan tersinggung, ya! ucap 
Keyla pelan. 


Tanya apa? 


Lo pasti dapat komisi, kan, dari Bang Sat? Makanya, lo 
promosiin dia terus. 


Ya iyalah! Endors barang aja mahal, apalagi endors orang. 
Vinka mengibaskan rambutnya. Dia terkadang memang di- 
endors oleh beberapa online shop karena follower-nya yang 
terbilang lumayan banyak. 


Kampret lo! 


AFDS - 34. Lebih Memilihnya 


Sorot mata tajam Fajar sedang memperhatikan sosok 
perempuan yang akhir-akhir ini mengabaikannya dan lebih 
memilih bercanda dengan teman-temannya. Sampai saat 
ini, terhitung sudah 3 hari cewek itu menghindari Fajar dan 
Fajar masih belum mengerti kesalahan apa yang 
membuatnya diabaikan oleh cewek itu. Siapa lagi kalau 
bukan Senja. Hanya dia, cewek yang membuat Fajar pusing 
saat diabaikan olehnya. 


Berjarak sekitar 3 meter di depannya, Senja dan Keyla 
sedang mendukung Vano dan Ardian yang akan bertanding 
catur. 


Jam terakhir kali ini tidak diisi oleh pelajaran karena guru 
pengajarnya sedang ada meeting di luar kota sebagai 
perwakilan sekolah. Tentu saja hal itu membuat anak kelas 
11 IPA 3 bersorak gembira. Banyak yang menggunakannya 
untuk tidur siang atau untuk bermain sembari menunggu 
bel pulang sekolah berbunyi. 


Senja duduk di samping Vano, sedangkan Keyla duduk di 
samping Ardian. Mereka saling menatap lawan masing- 
masing dengan tatapan sengit. Senja dan Keyla sampai 
menatap jengah pada dua cowok itu. 


Ayo, kalahin Vano kupret, Yan! dukung Keyla dengan tangan 
yang mengepal di udara. Dia mendukung Ardian karena dia 
masih kesal dengan Vano. Cowok itu masih suka 
menghubungi Keysha padahal Keysha selalu 
mengabaikannya. Memang dasarnya Vano, selain tidak 
kenal kata menyerah, dia juga tidak punya malu untuk 
urusan cewek. 


Ja! Pijatin bahu gue, Ja! Ambilin minum juga, jangan lupa! 
Vano melakukan gerakan peregangan seolah dia akan 
bertanding gulat. 


Senja menggeplak kepalanya. Lo itu cuma tanding catur, 
bukan mau tinju. Gak usah kebanyakan gaya, deh! 


Vano menunjukkan cengiran bodohnya. 


Lo lihat tuh, Yan! Masa lo kalah sama orang gak waras kayak 
dia? tunjuk Keyla pada Vano membuat Ardian dan Senja 
tertawa, sedangkan Vano sudah cemberut kesal. 


Kakak ipar kok gitu? Dedek Vano ngambek, nih! 
Bodo amat! 


Dua cowok itu mulai bertanding. Senja dan Keyla bersorak 
mendukung jagoannya masing-masing. 


Ardian terlihat serius, sedangkan Vano bermain dengan 
gaya angkuhnya. Kakinya dia naikkan satu ke atas kursi 
dengan dagu mendongak ke atas. Dia langsung 
menjalankan pionnya tanpa berfikir terlebih dahulu seolah 
dia sudah ahli dalam permainan catur. 


Van, kok lo dimakan Ardian terus, sih? dumel Senja. 


Ardian dan Keyla tertawa senang karena sekarang Ardian 
lebih unggul dari Vano. 


Dasar kanibal! gerutu Vano. 


Lo mainnya gak pakai otak, sih, Van! Senja menatap Vano 
kesal. 


Gimana mau pakai otak kalau otak dia aja udah digadaiin 
buat servis hp kemarin, sahut Ardian dengan terkekeh. 


Astaga, Van! Ternyata otak lo lebih murah dari skincare gue, 
timpal Keyla yang sudah tertawa keras. 


Bully aja terus! Bully Dedek sepuas kalian! 


Kalau itu mah gak usah disuruh juga pasti kita lakuin, Van. 
Senja menepuk-nepuk bahu Vano pura-pura prihatin dengan 
nasib Vano. 


Vano pura-pura terisak lalu menghapus air matanya yang 
berwujud udara. Dia mulai menjalankan pionnya kembali. 
Kali ini Senja menceramahinya agar Vano berpikir dulu 
sebelum menjalankan pionnya agar mereka tidak kalah dari 
tim Ardian. 


Fajar masih menatap Senja dari jauh. Dalam hatinya, dia 
senang melihat Senja bisa tersenyum dan tertawa karena 
ulah konyol Vano. Kemarin, wajah cewek itu terus murung 
sampai pulang, tapi untungnya sekarang sudah kembali 
ceria lagi. Entah sejak kapan senyum cewek itu 
berpengaruh untuknya. Kalau melihat wajah Senja murung 
seperti kemarin, ada kecemasan tersendiri di hati Fajar. 


Yes, kita menang! sorak Ardian lalu melakukan tos dengan 
Keyla. Mereka menjulurkan lidah ke arah Vano dan Senja 
berniat mengejek. 


Gara-gara lo, sih, Van! Kita jadi kalah, kan, gerutu Senja. 


Curang lo pada! ucap Vano tidak terima dengan 
kekalahannya. 


Gini, nih, gak enaknya main sama orang Indonesia, kalau 
menang pasti dituduh curang. Gak pemilu, gak 
pertandingan, gak kompetisi, semua sama aja. Orang 
Indonesia emang sulit ngerhargain usaha orang buat 


menang sampai kemenangan selalu dibarengi tuduhan 
kecurangan, ceramah Keyla. 


Vano sampai menguap mendengarnya. Dia menopang dagu 
sembari mendengarkan ceramah Keyla yang tiba-tiba saja 
seperti Mario Teguh. Jarang-jarang Keyla bisa bicara benar, 
jadi Vano akan mendengarkannya meskipun itu 
membuatnya mengantuk. 


Gila! Lo habis kejedot dimana, Key? tanya Senja meledek. 
Keyla hanya mendengus saja mendengar ledekan Senja. 


Ganti gue sekarang yang lawan Ardian, ucap seseorang 
membuat semua yang melingkari meja itu menoleh. Tubuh 
tinggi menjulang milik Fajar adalah pemandangan yang 
mereka lihat pertama kali. 


Vano segera menyingkir dari bangku yang tadi dia duduki. 
Setelah Vano pergi, ganti Fajar yang menduduki bangku itu. 


Senja hendak pergi, tapi Fajar menahan tangannya. 
Tatapannya tajam menatap tepat di manik mata Senja. 


Mau kemana? tanyanya pelan namun tegas. 
Ke Vinka, jawab Senja singkat dengan wajah datar. 
Disini aja! perintah Fajar tidak ingin dibantah. 


Gak mau. Gue mau ikut ngerumpi sama yang lain. Senja 
berusaha melepas tangannya dari genggaman Fajar, tapi 
genggaman Fajar di tangannya semakin erat. 


Lo ngehindarin gue? pertanyaan itu akhirnya keluar dari 
mulut Fajar. 


Senja terdiam. Pertanyaan Fajar tepat mengenai sasaran. 
Senja memang sedang menghindari cowok itu untuk 
menghilangkan perasaan --yang menurut Senja-- tidak perlu 
tumbuh. 


Enggak, jawab Senja akhirnya. Dia berusaha terlihat 
senormal mungkin. 


Bohong! 
Beneran enggak. Perasaan lo aja, kali. 
Ya udah, kalau gitu lo tetep duduk disini temenin gue! 


Perintah Fajar yang sangat sulit dibantah itu membuat Senja 
kembali duduk. Tangannya pun masih berada di dalam 
genggaman Fajar. Entah kapan cowok itu akan 
melepaskannya. 


Senja tidak berusaha melepaskan karena genggaman Fajar 
sangat kuat. Dia yakin Fajar pasti bisa merasakan denyut 
nadinya. 


Ardian dan Keyla hanya menonton saja. Mereka saling lirik 
untuk bertanya apa yang harus mereka lakukan agar 
situasinya tidak menjadi awkward, tapi Ardian malah 
meminta Keyla mengabaikannya. Alhasil mereka memasang 
tampang polos. Pura-pura tidak melihat apa yang baru saja 
terjadi. 


Seiring jalannya pertandingan, Fajar sama sekali tidak 
melepaskan pergelangan tangan Senja dari genggamannya. 
Dia tetap menjalankan pionnya dengan tangan sebelah 
yang menggenggam tangan Senja. Dia tidak mau Senja lari 
lagi darinya. 


Siap-siap kalah, deh, Yan! Fajar aja mainnya sambil 
megangin tangan Senja. Pasti menang, tuh! celoteh Vano 
yang sedari tadi memperhatikan mereka. Dia memantau 
jalannya pertandingan dan bersiap mengejek Ardian balik 
kalau sampai Ardian kalah. 


Senja menatapnya tajam, sedangkan Vano nyengir lebar 
seperti orang suci tanpa dosa. 


Ja! panggil Vinka sembari mengedarkan pandangan mencari 
sosok Senja. 


Apa? sahut Senja dengan berteriak. 


Vinka mencari sumber suara lalu tersenyum saat 
menemukan Senja duduk di bangku belakang bersama 
Keyla, Vano, dan Fajar. 


Pantesan lo gak balas chat-nya Bang Sat, ternyata lo lagi 
jadi supporter disini, gumam Vinka. 


Emang ada apa lo nyariin gue? 


Bang Sat ngajak lo pulang bareng, jawab Vinka dengan 
tersenyum menggoda. 


Alis Senja terangkat sebelah seolah bertanya kenapa tiba- 
tiba Satria mengajaknya pulang bareng. 


Fajar yang dari tadi fokus pada permainannya langsung 
buyar mendengar ucapan Vinka. Dia langsung menoleh 
tanpa mempedulikan Ardian yang sedang curang dengan 
merubah posisi pion Fajar. 


Gue nebeng Keyla. 


Fajar sedikit lega mendengar penolakan Senja, tapi itu tidak 
berlangsung lama. 


Lo pulang sama Bang Sat aja, deh, Ja! Soalnya nanti gue 
mau mampir ke rumah tante gue dulu. Mau nengokin 
ponakan baru, sahut Keyla setelah mendapat kode dari 
Vinka lewat tatapan mata. 


Senja mendesah kecewa. Dalam hati, dia berharap Fajar 
akan menawarkan diri, sayangnya cowok itu hanya diam 
saja. 


Seolah mengerti dengan keinginan Senja, Vano pun 
mencoba membantu. 


Anterin Senja pulang, gih, Jar! 
Gak bisa. Gue harus nganterin Immah pulang. 


Saat itu juga, Senja menghentakkan tangannya sampai 
genggaman Fajar terlepas. 


Lo mau kemana? tanya Fajar saat melihat Senja beranjak 
dari duduknya. 


Nyari cowok yang mau nganterin gue pulang, jawab Senja 
sewot. 


- Ada sedikit perubahan di cover-nya ku masih 
belum bisa setia pada satu cover. 


AFDS - 35. Berburu Mood Booster 


Sepulang sekolah, Senja mampir dulu ke supermarket. Dia 
ingin membeli apapun yang berbahan dasar coklat untuk 
mengembalikan mood-nya yang hancur karena ulah Fajar. 
Ini bukan hanya karena ucapan Fajar yang secara gamblang 
bilang kalau dia lebih memilih mengantar Immah pulang 
dari pada mengantar Senja, tapi ini juga karena Senja 
melihat secara langsung saat mereka pulang bersama. 


[Flashback On] 


Bel pulang sudah berbunyi sejak beberapa menit yang lalu. 
Senja masih duduk dengan nyaman di depan kelas sembari 
memperhatikan orang-orang yang berlalu-lalang di koridor. 


Bukan tanpa alasan Senja masih betah duduk disana. Itu 
karena dia ingin melihat dengan mata kepalanya sendiri 
saat Fajar pulang bersama Immah. Meskipun itu akan 
membuat hatinya sakit, tapi itu juga membuatnya 
penasaran. Dia ingin melihat bagaimana sikap Fajar pada 
Immah. Apakah cowok itu benar-benar tulus atau hanya 
memanfaatkan Immah untuk mendapat nilai bagus saja? 


Kali ini Senja akan pulang bersama Satria. Dia sudah 
memberitahu Satria untuk menunggunya karena Senja 
beralasan masih ada urusan yang harus dia kerjakan. 
Padahal urusan yang dimaksud adalah mengintai Fajar dan 
Immah yang akan pulang bersama. Memang Senja 
termasuk tidak tahu diri. Sudah ditebengi malah meminta 
orang yang menebenginya untuk menunggunya yang masih 
mengintai cowok yang sudah membuatnya galau seperti ini. 
Mau bagaimana lagi, hanya Satria yang mau mengangkut 
Senja disaat semua orang menelantarkan Senja. Mulai dari 


Fajar sampai Keyla, mereka kompak tidak mau memberi 
tumpangan untuk Senja. 


Beberapa meter dari tempat Senja duduk, Fajar sedang 
meyakinkan Immah agar mau pulang dengannya. Bukan 
bermaksud apa-apa, hanya saja dia sudah berjanji pada 
Bara untuk mengantarkan Immah pulang hari ini karena 
Bara sedang ada urusan. Sayangnya, Immah tidak mau 
pulang dengan Fajar. Fajar mengerti, mungkin itu karena 
bully-an yang Immah dapat setelah cewek itu pulang 
bersama Fajar tempo hari. 


Ayo, gapapa! Gak usah dengerin mereka! bujuk Fajar 
sembari memperhatikan Immah yang sedari tadi hanya 
menunduk saja. Cewek itu tidak berani mendongak karena 
banyak cewek-cewek yang meliriknya sinis di sekitar 
mereka. 


Aku pulang sendiri aja, ucap Immah pelan. 


Pulang sama gue! Gue udah janji sama abang lo kalau gue 
bakal nganterin Io pulang. 


Biar aku nanti yang jelasin ke Kak Bara. 


Fajar mengacak rambutnya frustasi. Dia tidak mengira, 
menghadapi cewek seperti Immah lebih membuat kepala 
pusing dari pada menghadapi cewek cerewet seperti Senja. 
Lagi-lagi, Senja yang menjadi perbandingannya dalam 
menilai seorang cewek. 


Lo gak perlu takut! Kalau ada yang macem-macem sama lo 
lagi, dia bakal berurusan sama gue, ucap Fajar meyakinkan. 


Immah sedikit mendongak untuk bisa menatap wajah Fajar 
yang selalu dia kagumi. Ada rasa hangat yang muncul 


dalam hatinya saat Fajar mengatakan itu. Immah jadi 
merasa terlindungi. 


Tapi, aku juga harus ke toko buku, jadi lebih baik aku pulang 
naik ojek online aja. Immah masih berusaha menolak. 
Meskipun Fajar sudah bilang akan melindunginya, tapi tetap 
saja dia masih merasa takut. Ancaman bisa datang kapan 
saja, kan? Apalagi Fajar sering tidak masuk sekolah. Immah 
takut dilabrak lagi saat Fajar tidak ada di sekitarnya. 


Gue anterin ke toko buku. Udah, ayo! Jangan banyak alasan! 
Fajar yang sudah gemas pun memilih menarik tangan 
Immah pelan. 


Immah terkejut dengan apa yang dilakukan Fajar. Debaran 
jantungnya semakin kencang. Kepalanya semakin 
menunduk karena banyak pasang mata yang sedang 
memelototi mereka. 


Fajar melepaskan genggamannya pada tangan Immah saat 
melihat Senja duduk di depan kelas. Entah kenapa dia ingin 
melakukan itu. Mungkin, dia ingin menjaga perasaan Senja. 


Hati Senja terasa seperti diremas saat melihat Fajar berjalan 
di samping Immah. Meskipun mereka tidak ngobrol ataupun 
gandengan, tapi tetap saja itu membuat Senja cemburu. 


Lo belum pulang, Ja? tanya Fajar heran. Seharusnya, Senja 
sudah sampai rumah sekarang karena kelas mereka tadi 
dibubarkan 15 menit lebih awal dari kelas yang lain karena 
gurunya ada urusan. 


Senja menggeleng tanpa suara. Wajahnya tetap datar. 
Tanpa dia sadari, sorot matanya sudah menajam menatap 
cewek yang sedang berdiri di samping Fajar. 


Belum dapat tebengan? Fajar akan merasa khawatir kalau 
itu benar terjadi. 


Udah. Gue pulang bareng Kak Satria, jawab Senja jujur. 
Dalam hati, dia berharap Fajar cemburu agar bukan hanya 
dirinya saja disini yang merasa cemburu. 


Fajar manggut-manggut. Dia merasa lega sekaligus tidak 
suka. Lega karena Senja sudah ada yang mengantar pulang 
dan tidak suka saat mengetahui yang mengantar Senja 
adalah cowok yang sedang berusaha mendekati cewek itu. 
Kalau yang mengantar Senja itu Vano atau Ardian, sih, Fajar 
tidak masalah. 


Ya udah, gue duluan, ya? pamit Fajar yang diangguki oleh 
Senja. 


Setelah Fajar pergi, Senja langsung menghampiri Satria 
yang sudah menunggunya di depan kelas. Dia sangat kesal 
dan ingin segera sampai rumah. 

[Flashback Off] 


Kak Satria langsung pulang aja! Gak usah nunggu aku! Aku 
mau beli cemilan dulu, ucap Senja saat sudah turun dari 
motor Satria. 


Gapapa, aku tungguin aja. 


Gak usah, Kak. Rumahku deket sini. Aku nanti nebeng 
tetanggaku aja. Biasanya, dia lewat sini jam segini. 


Kalau dia gak lewat? Satria tersenyum menggoda. 
Aku bisa jalan kaki atau mesen ojol. 


Tapi- 


Udah, gak usah khawatirin aku! Kak Satria pulang aja! Aku 
gapapa. Lagian, ini udah deket dari rumahku. Banyak orang 
yang aku kenali jadi aku pasti aman, ucap Senja 
meyakinkan. 


Satria terlihat berpikir, Beberapa detik kemudian dia 
mengangguk. 


Ya udah, aku pulang, ya? Kalau ada apa-apa hubungi aku 
aja! Satria tersenyum manis. Tangannya yang jahil itu 
mengacak rambut Senja sayang. 


Tubuh Senja mematung merasakan elusan Satria di 
kepalanya. Melihat Satria yang masih menunggu responnya, 
Senja pun mengangguk. 


Satria menjalankan motornya meninggalkan minimarket 
setelah dirinya yakin kalau Senja tidak apa-apa ditinggal 
sendiri. Sesekali dia melirik spion untuk melihat apakah 
Senja sudah masuk minimarket atau belum. 


Motor Satria terlihat sudah menjauh dari pandangan Senja. 
Senja segera masuk ke minimarket dan mengambil apapun 
yang sedang ingin dia makan sebelum hari semakin sore. 


Senja memasukkan susu coklat, brownies, ice cream, dan 
cemilan yang mengandung rasa coklat ke dalam keranjang. 


Saat ingin mengambil sereal kesukaannya, Senja merasa 
kesusahan karena sereal itu diletakkan di rak yang paling 
atas. Dia mencoba menggapainya dengan menjinjit, tapi 
tetap saja tidak bisa diraih. Sepertinya dia harus meminum 
SUSU penambah tinggi badan agar badannya bisa lebih 


tinggi lagi. 


Setelah mencoba beberapa kali, akhirnya Senja menyerah. 
Dia meminta tolong pada seseorang yang berdiri tidak jauh 


darinya. Seorang laki-laki yang bertubuh tinggi dan sedang 
mengambil minuman dalam kulkas. 


Mas, bisa tolong ambilin sereal di atas rak itu? ucap Senja 
meminta tolong. 


Laki-laki itu menoleh. Matanya membesar seperti terkejut 
melihat Senja. Senja pun tidak kalah terkejut melihatnya. 


Garrel? 


AFDS - 36. Pertemuan Tak Disengaja 
(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 37. Pulang Paksa 


Pertemuan tidak sengaja antara Senja dan Garrel di 
minimarket menjadikan hubungan mereka kembali 
membaik. Mereka mulai berkomunikasi lagi lewat chat dan 
juga telepon. Itu termasuk salah satu cara agar Senja bisa 
melupakan sosok Fajar dari dalam pikirannya. 


Minggu malam ini terasa sama saja dengan malam-malam 
sebelumnya. Vinka tadi mengajaknya double date, tapi 
Senja menolaknya. Dia lebih memilih keluar dengan Garrel 
karena sedari awal dia tidak tertarik dengan Satria. Selain 
Fajar, Senja juga mengagumi Garrel. Jadi, kalau Fajar lebih 
memilih Immah, Senja akan mencoba membuka hatinya 
untuk Garrel. Dia tidak mau galau karena cowok kampret 
itu. 


Senja menyapukan brush blush on ke pipinya agar pipinya 
terlihat merona dan segar. Setelah itu, dia melukis bibirnya 
dengan lip cream berwarna pink natural. Wajahnya 
sekarang terlihat lebih cantik dari sebelumnya. Rambutnya 
pun dia catok dengan model curly di bagian bawahnya. Tak 
lupa dia menyemprotkan parfum juga ke tubuhnya. 


Senja menatap puas dirinya sendiri di cermin. Selesai 
mengagumi penampilannya, Senja langsung turun menemui 
Garrel yang sudah menunggunya di ruang tamu. 


Sorry, udah buat lo nunggu lama, ucap Senja sembari 
menuruni tangga. 


Garrel langsung mendongak setelah mendengar suara 
Senja. Bibirnya melengkung menatap penampilan Senja dari 
atas sampai bawah. Senja memang tidak pernah 


mengecewakan. Meskipun dia suka tampil apa adanya, tapi 
dia tetap bisa menyesuaikan penampilannya. 


No prob. Penampilan lo buat gue gak nyesel meskipun harus 
nunggu lama, puji Garrel secara tidak langsung. 


Senja hanya terkekeh saja mendengar ucapan Garrel. Cowok 
itu terlihat keren seperti biasa. Meskipun hanya memakai 
celana jeans hitam dan kaos putih polos yang dilapisi 
kemeja navy, Garrel tetap terlihat mempesona. Penampilan 
Senja pun tidak kalah simple karena tujuan mereka hanya 
ingin ngobrol berdua di kafe saja. Senja kali ini memakai 
mini skirt dan tanktop putih yang dilapisi jaket jeans 
dengan sneakers putih yang terpasang di kakinya. 
Rambutnya juga dia gerai bebas karena Garrel bilang kalau 
dia membawa mobil jadi Senja tidak perlu takut rambutnya 
akan berantakan. 


Mau berangkat sekarang? tanya Garrel yang diangguki 
Senja. 


Garrel memutar lagu-lagu barat kesukaan Senja. Senja pun 
ikut menyanyikannya. Hal itu membuat Garrel tersenyum. 
Dia senang saat melihat Senja nyaman berada di dekatnya. 
Dia memang sengaja menghapus lagu-lagu dangdut 
kesukaan teman-temannya dan menggantinya dengan lagu- 
lagu barat hanya untuk membuat Senja nyaman berada di 
dalam mobilnya. 


Lo suka lagu-lagu barat juga? tanya Senja karena sedari tadi 
yang berputar hanya lagu barat saja. Lagu-lagunya pun 
kebanyakan milik penyanyi wanita seperti Taylor Swift, 
Ariana Grande, dan Selena Gomez. Senja tidak yakin kalau 
Garrel menyukai lagu seperti itu jika mengingat wajah 
Garrel yang terkesan garang. 


Garrel menoleh lalu mengangguk. Gue suka style dan lagu- 
lagunya Harry Styles, jawab Garrel dengan tersenyum tipis 
lalu kembali fokus pada jalanan di depannya. 


Senja manggut-manggut. Suara Harry sexy. Gue juga suka 


Lagu 10,000 hours milik Justin Bieber sekarang sedang 
berputar. Tanpa disengaja, Senja dan Garrel bernyanyi 
bersama. Tidak lama setelah itu mereka terdiam lalu tertawa 
saat menyadari apa yang baru saja mereka lakukan. 


Gue gak nyangka, lo bisa nyanyi juga, gumam Senja 
terdengar seperti ledekan di telinga Garrel. 


Garrel mencebikkan bibirnya kesal. Gue biasanya 
manggung di kafe juga, Ja. Jadi, lo gak usah ngeraguin suara 
gue! 


Senja terkejut mendengar fakta itu. Dia menoleh dengan 
mata melebar menatap Garrel yang sedang fokus menyetir. 


Oh, ya? 


Iya, tapi sekarang udah jarang, jawab Garrel sembari 
sesekali melirik Senja. 


Kenapa? Udah gak laku, ya? tanya Senja dengan tampang 
polosnya. 


Garrel langsung menyemburkan tawanya. Cewek 
disampingnya ini memang benar-benar unik. Bisa-bisanya 
mulutnya asal nyeplos tanpa rasa sungkan sama sekali. 


Bukan, gitu. Gue cuma lagi banyak kegiatan aja, jadi gak 
ada waktu buat manggung. Garrel mengacak rambut Senja 
gemas. 


Senja langsung cemberut. Tangannya mencoba meraih kaca 
di dalam s/ingbag-nya lalu merapikan rambutnya yang baru 
saja diacak-acak Garrel. 


Sok sibuk! gumamnya yang sudah kesal karena rambut 
yang dia tata berjam-jam diacak dengan seenak jidatnya 
oleh Garrel. 


Garrel bisa mendengar gumaman Senja itu. Dia sadar kalau 
Senja sedang kesal padanya. Terbukti dengan bibir cewek 
itu yang sudah maju beberapa senti dari tempat yang 
seharusnya. Garrel hanya tersenyum saja. Tidak 
menanggapi gumaman Senja barusan. 


Gang Black Eagle sekarang sedang berkumpul dengan gang 
Jerk Devils di sebuah kafe. Mereka ingin mempererat 
hubungan dengan cara berkumpul seperti ini. Mereka 
merasa akan lebih mudah melawan musuh saat kedua gang 
itu bersatu. 


Gue mau ngucapin makasih, Jar, karena lo mau ngantar adik 
gue pulang, ucap Bara di tengah obrolan mereka. 


Fajar mengangguk dengan tersenyum. Sama-sama, Bang. 
Gue juga seneng bantunya. 


Jadi, gapapa dong kalau gue minta lo antar jemput Immah 
terus? Bara terkekeh seolah yang dibicarakan hanya 
candaan saja. 


Fajar hanya tersenyum saja. Dia tidak bisa menjawab karena 
takut itu terhitung janji. 


Kalau adik lo berangkat bareng Fajar bisa-bisa adik lo gak 
sampai sekolah, sahut Gerald dengan tertawa. 


Iya, adik lo yang rajin itu bisa-bisa jadi tukang bolos kalau 
bareng Fajar, timpal Vano. 


Semuanya tertawa menyetujui ucapan Vano. 


Menurut lo, adik gue gimana, Jar? tanya Bara meminta 
pendapat. 


Fajar mengerutkan dahi--tidak mengerti. Maksudnya, Bang? 
Ya, di mata lo, adik gue itu kayak gimana? 


Baik, pendiam, pintar juga kayaknya, jawab Fajar asal 
karena dia baru beberapa kali bertemu Immah. Immah pun 
hanya diam saja, jadi Fajar belum terlalu mengerti tentang 
Immah. 


Bara tertawa. Iya, dia emang pintar. Teman-teman gue 
sampai ragu kalau dia adik gue karena kita beda banget. 


Kalau dilihat-lihat, dia juga cantik kali, Jar. Sayangnya, dia 
gak terlalu bisa make up kayak cewek-cewek pada 
umumnya, lanjut Bara yang terkesan sedang 
mempromosikan adiknya. 


Fajar hanya tersenyum tipis. Bingung harus menanggapi 
seperti apa. 


Vano menepuk bahu Fajar beberapa kali hingga membuat 
Fajar yang sedang minum sampai tersedak. 


Itu bukannya Senja, ya, Jar? tunjuk Vano pada sepasang 
sejoli yang baru memasuki kafe. 


Fajar langsung melihat ke arah yang ditunjuk Vano. Rasa 
marah menguasai dirinya saat melihat siapa cowok yang 
bersama Senja. Jari-jarinya mencengkeram erat pada gelas 


yang sedang dia bawa. Tatapannya tajam seolah ingin 
mencincang mereka berdua hidup-hidup. 


Eh, itu Garrel, ya, yang lagi sama Senja? tanya Gerald 
memastikan. 


Vano mengangguk. 


Fajar sudah tidak bisa menahan amarahnya lagi. Dia bangkit 
dan menghampiri Senja yang sedang mencari tempat 
duduk. 


Cekalan di tangannya menghentikan niat Senja untuk 
duduk. Dia menoleh ke belakang dan terkejut saat 
mendapati Fajar dengan wajah dinginnya sedang berdiri di 
belakangnya. 


Fajar? Lo ngapain disini? tanya Senja bingung. 


Seharusnya, gue yang tanya, kenapa lo bisa ada disini sama 
dia? Fajar menatap Garrel tajam. 


Garrel maju dan berdiri di samping Senja. Dia mencoba 
melepaskan pegangan tangan Fajar pada Senja. 


Lepasin tangan Senja! Lo bisa nyakitin dia, perintah Garrel 
tegas. 


Fajar tidak menjawab. Dia tetap menatap mata Senja 
dengan tatapan tajamnya. Nafasnya memburu. Ingin dia 
melampiaskannya, tapi dia tahan karena dia tidak ingin 
membuat keributan. 


Ikut gue pulang! Fajar menarik tangan Senja sampai 
membuat Senja kesakitan karena cengkramannya. Apa yang 
terjadi itu membuat banyak pengunjung memperhatikan 
mereka. 


Lepasin! Dia bakal pulang sama gue. Tangan Garrel 
mencoba menahan tangan Senja yang ditarik Fajar. 


Tatapan Fajar semakin menajam sampai membuat Senja 
ketakutan. Baru kali ini Senja melihat sisi lain dari Fajar 
yang terlihat menyeramkan. 


Karena tidak mau semakin menarik perhatian pengunjung 
lain, Senja memilih menurut saja saat Fajar menariknya 
keluar kafe. Dia memberi kode pada Garrel agar Garrel tidak 
cemas karena dia akan baik-baik saja. 


Sepanjang perjalanan, hanya ada keheningan. Untuk 
berpengangan pada pinggang Fajar pun Senja tidak berani. 
Dia merasa tidak mengenali sosok yang sedang 
memboncengnya sekarang. 


GUE KAN UDAH BILANG, JANGAN DEKET-DEKET SAMA 
GARREL!!! bentak Fajar setelah Senja turun dari motornya. 


Senja berjingkat kaget. Matanya mulai berkaca-kaca. Tidak 
pernah dia mengira Fajar akan tega membentaknya. 


Kenapa? Lo aja bebas deket sama cewek lain, kenapa gue 
gak boleh deket sama Garrel? Lupain perjanjian kita. Gue 
anggap perjanjian itu gak pernah ada. 


Fajar terdiam. Dia mencoba meredam emosinya setelah 
melihat air jatuh dari mata Senja. 


Lo yang janji sama gue bakal selalu ada buat gue, tapi apa? 
Lo lebih milih ada buat cewek lain. Terus, maksud lo buat 
perjanjian itu buat apa kalau lo sendiri yang ngelanggar? 
Gue kecewa sama lo. Lo egois! Lo nyuruh gue ngejauh dari 
Garrel, tapi lo sendiri deket sama Immah. Sekarang lo gak 
usah ngelarang-ngelarang gue deket sama Garrel lagi 
karena gue anggap perjanjian kita udah gak berlaku! 


Senja mengusap air matanya lalu berlari memasuki rumah. 


Ja! Senja! Dengerin gue dulu, Ja! teriak Fajar yang tidak 
dihiraukan oleh Senja. 


Fajar mengacak rambutnya frustasi. Dia tidak mengira 
semuanya bakal rumit hanya karena dia mengiyakan 
permintaan Bara. Senja sampai salah paham padanya 


karena itu. Sungguh, Fajar tidak berniat mengingkari 
perjanjian mereka. 


— Mumpung lagi rajin jadi up pagi. 


AFDS - 38. Wejangan Keyla 


Senja menidurkan kepalanya di atas meja. Dia masih 
mengantuk karena kemarin malam tidak bisa tidur. Dia baru 
tidur jam 3 pagi tadi. Semua itu tidak lepas dari kejadian 
kemarin yang membuat Senja terus kepikiran. Sikap Fajar 
yang dingin, bentakan Fajar, dan sekilas tentang 
pertengkaran mereka masih sering berputar di otak Senja. 


Hari senin yang seharusnya dilalui dengan semangat baru 
malah harus dilalui dengan kegalauan oleh Senja. Rasanya 
lucu saat mengingat dia dan Fajar bukan siapa-siapa, tapi 
mereka saling mengatur. Senja tidak mengerti dengan 
hatinya sendiri. Dari sekian banyak laki-laki di dunia ini, 
kenapa hatinya malah jatuh pada Fajar yang sudah dia 
kenal sejak kecil? Dari kecil Fajar memang sudah hobi 
menyusahkannya. Besarnya pun lebih menyusahkan lagi 
karena dia berani mengambil hati Senja tanpa mau 
bertanggung jawab. 


Senja mulai memejamkan mata. Dia ingin tidur sebentar 
sebelum berkumpul di lapangan untuk upacara. Masih ada 
waktu 15 menit lagi sebelum bel masuk berbunyi. 


Matanya memang tertutup, tapi Senja tidak kunjung 
terlelap. Apalagi saat wangi parfum seseorang yang sangat 
dia kenali mulai tercium kuat. Pergerakan dari bangku di 
sampingnya semakin membuat Senja yakin kalau orang itu 
menghampirinya. 


Senja pura-pura tertidur agar orang itu tidak mengajaknya 
berbicara. 


Gue tau lo gak tidur, Ja, ucap seseorang yang tidak lain 
adalah Fajar. 


Senja masih enggan membuka matanya. Dia berharap Fajar 
segera pergi setelah tidak mendapat respon darinya. 


Sorry, Ja. Lo jangan ngambek lagi, ya! Fajar mengelus 
rambut Senja lembut. Apa yang dilakukannya itu malah 
membuat Senja ingin menangis. Senja jadi teringat dengan 
kejadian kemarin. 


Gue gak suka lo diemin kayak gini, Ja, ucap Fajar masih 
belum menyerah membujuk Senja. 


Gue ngaku salah karena gak sengaja bentak lo kemarin. Gue 
cuma kebawa emosi aja, Ja. Gue gak suka lihat lo jalan sama 
Garrel. Yang lo omongin kemarin emang bener. Gue egois. 
Gue gak suka lo deket sama cowok lain. Gue cuma mau lo 
deket sama gue aja karena cowok lain belum tentu bisa 
jagain lo kayak gue jagain lo. 


Ucapan Fajar itu membuat Senja mual. Senja mendumel 
dalam hati, bukan hanya dia saja yang dijaga oleh Fajar, 
tapi cewek lain juga. Itu yang membuat Senja tidak suka. 


Ja, gue beliin ice cream mau, gak? rayu Fajar karena Senja 
masih tidak mau membuka matanya. 


Coklat kesukaan lo, deh. 


Fajar menusuk-nusuk pipi Senja dengan jarinya agar Senja 
membuka matanya. Pipi Senja yang bulat membuat Fajar 
semakin suka memainkannya. Dia merasa sedang 
memainkan sguishy. Karena sudah terlanjur gemas, Fajar 
pun mencubit pipi Senja yang terasa sangat empuk. 


Aw! Sakit, Bego! Senja mengaduh sembari mengusap-usap 
pipinya. Matanya menatap horor pada Fajar yang sedang 
tertawa puas. 


Makanya, jangan diemin gue terus! 


Lo pergi, sana! Gue mau tidur. Senja mendorong tubuh Fajar 
agar pergi dari bangku Vinka. 


Bentar lagi upacara, Ja, ucap Fajar mengingatkan. 
Bodo amat! Senja kembali memejamkan mata. 


Fajar menghela nafas lalu berdiri dari bangku Vinka dan 
kembali ke bangkunya sendiri. 


Yang dikatakan Fajar ternyata benar. Baru saja Senja 
memejamkan mata, bel masuk sudah berbunyi. Dia segera 
bangun dan mencari topinya lalu menyusul teman- 
temannya yang sudah berkumpul di depan kelas. 


Lo lagi berantem sama Fajar, Ja? tanya Keyla ingin tahu 
karena dia sempat melihat Fajar membujuk Senja. 


Senja mengedikkan bahunya. Ya gitu, deh! 


Ribet lo berdua! Belum jadian, udah berantem duluan, sahut 
Fifi yang ikut mendengar pembicaraan Senja dan Keyla. 


Seenggaknya gue udah berusaha keluar dari zona jomblo, 
sindir Senja. 


Fifi dan Keyla kompak berdecak kesal mendengar sindiran 
Senja, sedangkan Senja sudah tertawa puas di tempatnya. 


Mereka menuju ke lapangan setelah mendapat instruksi dari 
speaker. Mereka mulai membentuk barisan sesuai kelas. 
Senja memilih baris di tengah-tengah bersama Keyla karena 
menurut mereka itu tempat teraman, sedangkan Fifi dan 
Vinka berada di barisan depan karena mereka ingin melihat 
kegagahan sang pemimpin upacara yang tidak lain adalah 


mantan gebetan Vinka. Fifi yang diajak baris di depan pun 
menurut saja. Karena menurutnya, baris dimana saja itu 
sama, sama-sama berdiri. 


Pembina upacara mulai berceramah dan memberi petuah- 
petuah di depan para peserta upacara. Di tengah barisan, 
Keyla pun melakukan hal yang sama. Dia mulai 
mengghibahi setiap orang yang tertangkap pupil matanya. 
Mulai dari guru-guru yang tidak memberi contoh baik 
karena berbicara saat upacara sedang berlangsung sampai 
adik kelas yang dandanannya menor. Semua tidak luput dari 
ghibahan Keyla. Senja sebagai teman yang baik pun 
menyahutinya. 


Ada yang pingsan, woy! teriak seorang perempuan berharap 
anggota PMR yang sedang berjaga segera menghampiri 
mereka. 


Eh, iya! Immah pingsan. 


Mendengar nama itu disebut, Fajar segera keluar barisan 
dan masuk ke barisan kelas 11 IPA 1 untuk melihat keadaan 
Immah. Cewek itu tergeletak di atas tanah dengan 
dikerubungi teman-temannya. Fajar meminta cewek-cewek 
itu menyingkir lalu menggendong Immah keluar barisan 
tanpa banyak bicara. Hal itu tentu mengundang perhatian 
banyak orang terutama pembina upacara yang sampai 
berjinjit dari podium agar bisa melihat apa yang terjadi. 
Tingginya yang tidak seberapa membuatnya kesulitan 
melihat apa yang terjadi di tengah kerumunan siswa- 
siswanya. 


Para cewek tercengang melihat aksi Fajar yang terlihat 
sangat gentleman. Gumaman berisi curahan hati yang iri 
dengan Immah dan pujian-pujian terus terdengar meskipun 


Fajar sekarang sudah menghilang bersama Immah di lorong 
menuju UKS. 


Rasa perih mulai menyelimuti hati Senja. Tubuhnya terdiam 
kaku menatap ke tempat dimana Immah tadi pingsan seolah 
kejadian itu masih berlangsung. Bayangan wajah khawatir 
Fajar yang sangat kentara membuat rasa cemburu yang 
timbul semakin tidak terbendung. 


Ja! Keyla menyentuh bahu Senja pelan. 


Senja berjingkat kaget karena seperkian detik yang lalu dia 
sedang melamun. 


Lo gapapa, kan? tanya Keyla khawatir. 
Senja tersenyum tipis. / m fine. 


Mumpung gak ada Vinka, gue mau ngomong sesuatu sama 
lo, bisik Keyla. 


Kenapa emang kalau ada Vinka? dahi Senja berkerut 
bingung. 


Keyla berdecak gemas. Kan, itu anak selalu jodohin lo sama 
Bang Sat. Mumpung dia gak ada, gue mau ngungkapin 
pendapat gue tentang masalah lo sama Fajar. 


Senja terdiam. Menunggu Keyla melanjutkan ucapannya. 


Kalau lo emang beneran punya perasaan sama Fajar, 
mending lo utarain, deh, sebelum terlambat! saran Keyla 
yang langsung mendapat pelototan tajam dari Senja. 
Seumur-umur Senja belum pernah menembak cowok. 
Apalagi menembak cowok kampret seperti Fajar. 


Gila lo! Gak mau gue, tolak Senja keras. 


Menurut gue, lo itu masih punya kesempatan, Ja. Interaksi 
antara Fajar sama Immah nggak se-uwu yang orang lain 
bicarain. Lo masih bisa rebut Fajar balik. 


Senja melirik Keyla sinis. Menurut lo, muka gue pelakor-able 
banget, gitu, sampai lo saranin gue buat rebut Fajar dari 
Immah? 


Jaman sekarang, yang cuma bisa diem sok ikhlas sambil 
nangis, yang bakal kalah. Makanya, lo nonton sinetron 
indosiar biar tau! 


Senja mendengus. Lebih baik dia menonton upin ipin yang 
dari dulu tidak lulus-lulus dari pada menonton sinetron 
seperti itu. 


— Up pagi karena part kemarin responnya bagus. 
Thank u 


AFDS - 39. Curahan Hati Senja 


Saran konyol dari Keyla terus berputar di otak Senja. Yang 
dikatakan Keyla memang tidak ada salahnya. Senja harus 
berjuang untuk perasaannya sendiri sebelum semuanya 
semakin terlambat. 


Senja melangkah ragu menuju bangku Fajar. Dari 
bangkunya, Keyla memberi semangat untuk Senja dengan 
mengepalkan tangan di udara. Hanya Keyla saja yang tahu 
rencana Senja. Fifi dan Vinka tidak dia beritahu karena pasti 
Vinka akan memintanya menyerah dan beralih haluan ke 
Satria. 


Tiba-tiba saja tenggorokan Senja merasa kering saat hendak 
mengungkapkan maksudnya pada Fajar. Entah apa yang 
terjadi dengan dirinya padahal biasanya berteriak di depan 
Fajar pun sudah menjadi hal mudah baginya. 


Senja berdehem pelan. Dehemannya itu membuat fokus 
Fajar teralihkan dari ponsel yang sedang dia mainkan. 


Fajar menoleh. Merasa cukup terkejut saat melihat Senja 
sudah berdiri di samping bangkunya. Pasalnya, seingat 
Fajar, cewek itu masih marah padanya. 


Lo bisa ikut gue bentar? Ada yang mau gue bicarain, ucap 
Senja gugup. 


Fajar mengangguk lalu berdiri mengikuti langkah Senja. 
Sebelum sampai pintu, Senja sempat melirik Keyla ragu. 
Ucapan semangat dan penuh keyakinan yang Keyla berikan 
membuat Senja merasa semakin yakin dengan rencananya. 


Langkah Senja berhenti saat kakinya sudah sampai di 
taman belakang sekolah. Taman ini selalu sepi dan hanya 


dikunjungi oleh anak-anak pintar dan introvert saja. Disini, 
mereka bisa berkonsentrasi penuh karena jauh dari 
keramaian dan suara tawa cabe-cabean. 


Senja berbalik badan. Dua langkah di depannya, Fajar 
tengah berdiri sembari menatapnya penasaran. Dia tidak 
bisa menebak apa yang akan diucapkan Senja sampai 
membawanya ke taman ini hanya untuk berbicara. 


Lo mau ngomong apa? 


Senja menatap mata Fajar. Tatapan sendu yang menyiratkan 
kesedihan dan kekecewaan. Dan Fajar sadar itu. Tatapan 
Senja terasa berbeda dengan biasanya. Jika biasanya cewek 
itu ekspresif, sekarang dia terlihat lebih kalem. Suaranya 
pun bernada rendah, tidak sewot seperti biasanya. 


Gue mau tanya sesuatu, ucap Senja menggantung. 


Tanya aja, asal jangan soal logaritma! Fajar terkekeh 
mencoba mencairkan suasana yang terasa awkward. 


Senja hanya tersenyum tipis menanggapinya. Dalam hati, 
dia mendumel mengeluhkan sikap Fajar yang tidak bisa 
diajak serius barang sebentar saja. Andai dia tidak sedang 
berusaha membangun suasana melow, pasti sudah dia 
geplak kepala Fajar. 


Apa gue gak cukup pintar sampai lo deketin Immah? tanya 
Senja dengan suara pelan, tapi mampu membuat Fajar 
terdiam kaku. Dia tidak menyangka pertanyaan itu yang 
akan keluar dari bibir Senja. 


Apa karena Immah lebih baik dari gue, makanya lo lebih 
milih dia? Gue sadar, gue gak bisa sekalem dia. Gue gak 
bisa ngomong pakai suara lembut kayak dia. Gue juga gak 


bisa sabar kayak dia. Apa itu yang buat lo milih jauh dari 
gue dan deket sama dia? 


Bulir bening menetes tanpa bisa Senja cegah. Dia sudah 
berusaha menahannya --setidaknya sampai ucapannya 
selesai-- nyatanya dia tidak bisa membendungnya lagi. 
Senja terisak pelan dengan menunduk. Dia masih berusaha 
menyembunyikan air matanya di depan Fajar, tapi itu 
percuma saja karena Fajar sudah melihatnya. 


Fajar ikut merasakan sakit saat melihat Senja menangis di 
depannya dan karenanya juga. Ungkapan hati dari cewek 
itu membuatnya sadar jika kesalahpahaman yang dia buat 
telah menyakiti hati Senja sampai membuat cewek yang 
biasanya suka mengomel itu sekarang menangis terisak. 
Fajar hanya bisa diam di tempatnya menunggu Senja 
melanjutkan ucapannya. 


Apa gue egois kalau gue bilang, gue gak suka lihat lo deket 
sama Immah? Apa gue pantes kalau minta lo jauhin Immah 
buat gue? 


Air mata Senja terus luruh seiring ucapannya. Fajar sudah 
tidak bisa menahan dirinya lagi. Dia maju dan membawa 
tubuh Senja yang sedang bergetar ke dalam pelukannya. 
Bukannya mereda, isak tangis Senja malah semakin keras. 
Hanya mendengarnya saja membuat hati Fajar semakin 
sakit. Dia tidak suka melihat Senja seperti ini. 


Elusan tangan Fajar di rambutnya membuat Senja perlahan 
mulai tenang. Mereka terdiam di posisi itu cukup lama. Fajar 
tidak ingin melepas pelukannya sebelum Senja benar-benar 
tenang. 


Immah emang lebih pinter dari lo. 


Senja langsung mendongak mendengar ucapan Fajar. 
Matanya yang memerah dan basah karena air mata itu 
sekarang sedang melotot kesal. Satu pukulan dia berikan di 
dada Fajar saking kesalnya. Bukannya menghiburnya, Fajar 
malah membuatnya semakin kesal dengan mengucapkan 
sebuah kejujuran. Senja sadar kalau Immah memang lebih 
pintar darinya, tapi setidaknya Fajar tidak usah memperjelas 
hal itu. 


Immah juga lebih kalem dari lo, lanjut Fajar. 


Kekesalan Senja semakin memuncak. Dia berniat 
menjauhkan dirinya dari tubuh Fajar, tapi pelukan Fajar di 
tubuhnya semakin mengerat membuatnya tidak bisa 
melepaskan diri. 


Tapi, gue gak suka sama dia. Gue lebih suka sama cewek 
cerewet yang suka ngomel kayak lo. Jadi, gak usah sotoy 
pakai bilang kalau gue suka sama Immah segala! Kalau lo 
pikir, gue deketin cewek karena kepintarannya, lo salah! 
Gue gak suka sama cewek pinter karena nanti gue kelihatan 
makin bego. 


Senja terus menatap Fajar dari bawah karena kepalanya 
masih menempel di dada Fajar. Dia masih belum puas 
dengan jawaban Fajar meskipun ada rasa lega yang muncul 
saat Fajar mengatakan kalau dia tidak menyukai Immah. 


Terus, kenapa lo bisa deket dan peduli sama dia? 


Karena kakaknya nitipin dia ke gue. Lo lihat kan, banyak 
yang bully dia? Tugas gue cuma buat ngelindungin dia. Gak 
lebih, ucap Fajar yakin. 


Jadi, bukan karena dia pinter? tanya Senja dengan tatapan 
polosnya. 


Fajar balas menatapnya. Dia tersenyum lalu menggeleng. 


Meskipun nilai gue jelek, tapi gue gak pernah sedikitpun 
berpikir buat pacaran sama anak pinter biar nilai gue bisa 
bagus. 


Fajar terus mengelus rambut Senja, sedangkan Senja masih 
anteng di dalam pelukannya. Wangi parfum Fajar membuat 
Senja merasa nyaman di dekatnya. 


Satu kecupan Fajar berikan di atas puncak kepala Senja. 
Apa yang dilakukannya itu membuat Senja terkejut. Pipinya 
terasa memanas. 


Jangan asal nyium pala orang! protes Senja. 


Kenapa? Lo aja gak nolak waktu gue peluk, kenapa gue gak 
boleh nyium kepala lo? goda Fajar. Dia malah mencium 
puncak kepala Senja berulang kali seakan tidak peduli 
dengan peringatan Senja 


Senja mencebikkan bibirnya pura-pura kesal. Dia menunduk 
untuk menyembunyikan pipinya yang memerah karena 
baper. 


Apa lo bakal terus deket sama Immah? Masih ada yang 
mengganjal di hati Senja. Meskipun Fajar sudah bilang kalau 
dia tidak menyukai Immah, tapi tetap saja Senja tidak suka 
kalau mereka masih dekat. 


Fajar mengangkat bahunya. Kalau lo mau gue berhenti, gue 
bisa berhenti. Gue bakal ngomong sama abangnya kalau 
gue gak bisa ngelindungin adiknya lagi. 


Senja tersenyum senang mendengarnya. Dia melepaskan 
diri dari pelukan Fajar lalu memberi tatapan mengancam 
untuk Fajar. 


Boleh ngelindungin, tapi gak usah terlalu deket! 


Fajar mengangguk menuruti permintaan Senja. Tatapannya 
lembut menatap mata Senja sembari tangannya menghapus 
bekas air mata Senja. 


Tapi inget, lo juga jangan deket sama si Garrel lagi! ucap 
Fajar memberi peringatan. 


Senja terkekeh lalu mengangguk dengan yakin. 


Kalau ada apa-apa, bilang aja! Jangan dipendam apalagi 
sampai bikin lo nangis! Gue gak suka lihatnya. 


Senja mengangguk sekali lagi. 


Senyuman Fajar terbit melihat Senja menjadi penurut. 
Tangannya mengacak rambut Senja lembut lalu meraih 
tangan cewek itu dan menggenggamnya menuju kelas. 


Ayo! 


Tanpa mereka sadari, ada orang lain yang sedari tadi 
mendengarkan pembicaraan mereka. Immah. Cewek itulah 
yang sedari tadi bersembunyi di balik pohon dengan air 
mata yang menetes deras. Niatnya untuk menyendiri 
sembari membaca buku membuatnya harus mendengar 
sesuatu yang membuat hatinya sakit. Sangat sakit sampai 
Immah ingin memukul dadanya sendiri berharap rasa sakit 
itu bisa hilang. Perasaannya memang tidak akan pernah 
terbalas. Perlakuan Fajar selama ini ternyata karena 
permintaan dari kakaknya, bukan karena Fajar benar-benar 
peduli dengannya. Seharusnya Immah sadar diri dan tidak 
terlalu percaya diri karena itu hanya akan menimbulkan 
kekecewaan saja. 


Untuk pertama kalinya, Immah merasakan dirinya hancur 
karena rasa sakit hati. 


Jadian saja belum, tapi sudah patah hati duluan. Sungguh 
miris. 


AFDS - 40. Permintaan Bara 


Senja sedang bersantai di ruang tengah setelah 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Televisi di depannya 
menyala menampilkan sebuah acara komedi, tapi Senja 
sama sekali tidak menontonnya. Dia menghidupkan televisi 
agar tidak merasa kesepian saja. Suara dari televisi 
membuat Senja merasa tidak sendiri. 


Ponsel yang berada dalam genggamannya terus dia scroll 
untuk melihat-lihat isi social media. Membalas pesan, 
menyukai postingan orang-orang di instagram, dan 
menonton video-video lucu adalah cara Senja bertahan dari 
rasa bosan di masa jomblonya ini. 


Dulu, saat dia masih berpacaran dengan Guntur, mereka 
akan melakukan video call atau sekedar telepon sampai 
malam. Tentu saja setelah menyelesaikan tugas masing- 
masing karena Guntur termasuk siswa teladan. 


Suara ketukan pintu membuat Senja langsung beranjak dari 
rebahannya. Dengan asal-asalan, dia mencepol rambutnya 
lalu menuju pintu untuk membukanya. 


Alisnya terangkat sebelah saat mendapati Fajar berdiri di 
depan pintu. Pasalnya cowok itu tidak bilang sebelumnya 
kalau mau datang. 


Senja masih konsisten berdiri di tengah pintu dengan 
tatapan herannya sampai membuat Fajar jengah sendiri. 
Bukannya menyuruh Fajar masuk, cewek itu malah menjadi 
model pintu dengan berpose di tengah pintu. 


Gue gak sengaja ketemu penjual martabak pas mau pulang 
ke rumah, jadi sekalian aja gue bawain buat lo. Gue tau, jam 


segini waktunya lo ngemil, jelas Fajar agar Senja berhenti 
menatapnya dengan tatapan heran. 


Bibir Senja langsung melengkung membentuk senyuman 
manis. Rasa senang dalam hatinya tidak bisa terlukiskan. 
Dia tidak menyangka Fajar akan mengingatnya saat melihat 
penjual martabak. Cowok itu juga mau repot-repot 
membelikannya dan mengantarkannya ke rumah. Sungguh 
manis menurut Senja. 


Ayo, masuk! Senja meraih kantong plastik yang di bawa 
Fajar lalu mempersilahkannya masuk. 


Di ruang tengah aja. Gue lagi nanton tv. 


Fajar mengikuti Senja ke ruang tengah lalu mendudukkan 
dirinya di sofa. Dia menonton acara tv yang sedang tayang 
sembari menunggu Senja yang masih di dapur. 


Senja memindahkan martabak manis yang Fajar bawa ke 
piring. Setelah itu, dia membuatkan minuman untuknya dan 
Fajar. 


Makasih mau repot-repot bawain gue martabak, ucap Senja 
sembari menyajikan martabak dan minumannya ke atas 
meja. 


Sama-sama. 


Tumben banget lo mau kesini tanpa gue suruh? Senja 
menatap Fajar penasaran. 


Gue cuma mau mastiin aja kalau si Garrel gak ada disini, 
jawab Fajar dengan nada kesal. 


Tawa Senja langsung pecah. Alasan Fajar terdengar sangat 
konyol menurutnya. Dari nada bicaranya, terlihat sekali 


kalau cowok itu sedang cemburu. Fajar kalau lagi seperti ini 
terlihat menggemaskan di mata Senja. 


Hari ini bukan waktunya dia kesini jadi lo gak akan nemuin 
dia disini, ucap Senja. 


Fajar langsung menoleh dengan mata membesar. 
Tatapannya sangat tajam sampai membuat Senja meringis 
takut. 


Maksud lo, ada jadwal dia kesini, gitu? 

Bukan, gitu. Dia biasanya kalau main kesini pas malam 
minggu jadi hari-hari biasa gini dia gak mungkin kesini, 
terang Senja. 


Fajar mendengus. Cowok itu kembali menatap layar televisi. 
Enggan menatap wajah cewek menyebalkan yang sedang 
duduk di sampingnya. 


Udah dibilangin, jangan deket-deket sama dia malah mau 
ngebiarin dia apel kesini, gerutu Fajar membuat Senja 
terkekeh. 


Senja mencubit pipi Fajar gemas. Pelototan dari cowok itu 
tidak membuatnya takut sama sekali. 


Lo lucu banget, sih, kalau lagi cemburu! 
Seenggaknya, gue gak sampai nangis kejer, sindir Fajar. 


Senja mencubit pinggangnya sampai membuat Fajar 
mengaduh. 


Lo nyindir gue? 


Syukur deh, kalau ngerasa. 


Senja langsung cemberut. Duduknya semakin menjauh 
sembari tangannya bersedekap dada. Kelakuannya itu 
membuat Fajar menjadi gemas. 


Sini, deketan! Fajar mencoba meraih tangan Senja, tapi 
dihempaskan oleh Senja. 


Karena Senja tidak mau mendekat, akhirnya Fajar-lah yang 
mendekat. Dia menarik ikat rambut Senja sampai cepolan 
rambutnya terlepas. 


Kok dilepas, sih? protes Senja kesal. 


Gue kan udah pernah bilang, gue lebih suka lihat rambut lo 
digerai, jelas Fajar dengan tatapan lembutnya. 


Tapi, kan, rambut gue lagi berantakan, kesal Senja. Bibirnya 
manyun seperti bebek. 


Ya udah, sini, biar gue rapiin! 


Fajar meraih pundak Senja agar mendekat padanya. Kali ini 
Senja menurut saja. Hatinya berdebar-debar saat Fajar 
menyurai rambutnya dengan tangannya. 


Udah, gak usah ngambek lagi! Lo kayak bebek kalau lagi 
cemberut, gitu. Fajar terkekeh sembari tangannya 
menyelipkan rambut Senja ke belakang telinganya. 


Jahat! gumam Senja lirih. 


Senja mulai memakan martabaknya tanpa mempedulikan 
Fajar yang masih memainkan rambutnya. Tangan cowok itu 
yang berada di belakang tubuh Senja membuatnya seolah 
sedang merangkul Senja. 


Dengan iseng, Senja menyodorkan martabak yang sedang 
dia makan ke depan mulut Fajar. Tanpa dia duga, Fajar 
menerima suapannya padahal ada bekas gigitan Senja di 
martabak itu. 


Besok gue jemput, ya? ucap Fajar lembut. 

Gak jemput Immah? goda Senja dengan tatapan jahilnya. 
Enggak. Nanti ada yang cemburu. 

Senja terkekeh lalu mengangguk. 

Jangan kesiangan! 

Enggak. Tenang aja! 


Fajar melirik ponselnya sekilas. Ada pesan dari Bara yang 
memberitahunya kalau dia sudah ada di basecamp Black 
Eagle dan ingin membicarakan sesuatu dengannya. 


Gue pergi dulu, ya, pamit Fajar. 
Kok buru-buru? 
Iya, ada urusan. 


Senja mengantarnya sampai depan pintu. Sebelum pergi, 
Fajar menyempatkan mengusap kepala Senja terlebih 
dahulu. 


Gue balik, pamitnya sekali lagi. 
Senja mengangguk. Hati-hati! 


Fajar tersenyum singkat lalu melajukan motornya 
meninggalkan halaman rumah Senja. Dia mengendarai 


motornya sedikit lebih cepat karena Bara sudah 
menunggunya. 


Motor Bara sudah terparkir di depan basecamp Black Eagle. 
Fajar segera turun dari motor lalu menuju ruang tengah, 
tempat dimana Bara sudah menunggunya. 


Udah lama, Bang? sapa Fajar dengan menyalami Bara. 
Lumayan, jawab Bara singkat. 


Mau ngomong apa, Bang, kok lo sampai mau repot-repot 
kesini? tanya Fajar to the point. 


Bara menghela nafas. Dia menatap Fajar serius. Dari tatapan 
matanya, seolah terlukis harapan agar Fajar mau memenuhi 
permintaannya. 


Gue boleh minta bantuan lo sekali lagi? tanya Bara. 


Gue pasti bakal bantu kalau gue bisa, Bang, jawab Fajar 
dengan terkekeh. Menurutnya, pertanyaan Bara itu lucu. Dia 
sudah meminta bantuan dari kemarin-kemarin, kenapa 
sekarang mengucapkannya lagi seolah baru meminta 
bantuan pada Fajar. 


Gue mau lo bahagiain adik gue, ucap Bara yakin. 


Fajar terdiam mendengar ucapan Bara yang bagaikan petir 
di siang bolong. Fajar bingung harus menjawab apa. Untuk 
melindungi, mungkin Fajar sanggup. Tapi, untuk 
membahagiakan? Bukankah itu artinya hubungan mereka 
akan lebih dari ini. Fajar diharuskan menjadi semakin dekat 
dengan Immah kalau dia ingin membahagiakannya. 


Rasa bingung mulai menguasai otaknya. Ingin menolak, tapi 
dia merasa tidak enak apalagi Bara pernah menolongnya 


dari Garrel. Mungkin kalau Bara tidak menolongnya waktu 
itu, kondisinya akan semakin parah karena Garrel bersama 
dua temannya, sedangkan dia sendiri. Tapi kalau 
menerimanya, Fajar tidak bisa menyakiti perasaan Senja 
lagi. Melihat cewek itu menangis di depannya membuat 
Fajar merasa menjadi laki-laki paling jahat di dunia. 


Dia suka sama lo. Gue tau itu karena gue gak sengaja baca 
buku diary dia. Gue pengen lo pacaran sama dia karena gue 
yakin lo bisa bahagiain dia dan ngelindungin dia dari orang- 
orang yang suka bully dia. Gue pengen masa remaja adik 
gue berwarna, gak hampa kayak sekarang. 


Fajar terkejut mendengar fakta itu. Dia tidak mengira kalau 
Immah selama ini menyukainya. 


Kalau mengingat tentang bully-an yang cewek itu dapatkan 
membuat Fajar merasa tidak tega membiarkannya sendiri. 
Hal itu membuatnya semakin bimbang dengan jawaban 
yang akan dia berikan. 


AFDS - 41. Keputusan Fajar 


Maaf, Bang. Gue gak bisa. Fajar menunduk. Merasa tidak 
enak, tapi itulah jawaban yang muncul setelah dia berpikir 
beberapa detik. Dia yakin, banyak yang akan terluka kalau 
seumpama dia menerima permintaan Bara. 


Oh, jadi ini balasan lo atas apa yang udah gue lakuin? Kalau 
aja gak ada gue, mungkin lo udah habis di tangan anak 
Tiger. Bahkan gue udah anggap lo saudara sampai gue mau 
gabungin gang lo sama gang gue, tapi gue minta bantuan 
gini aja lo gak bisa. Barra menatap Fajar kecewa. 


Gue berterima kasih banget atas semua bantuan lo, Bang. 
Tapi, gue bener-bener gak bisa. Gue udah suka sama cewek 
lain. Gue gak mau nyakitin perasaan dia, jelas Fajar 
berharap Bara mengerti. 


Lo cuma mentingin perasaan cewek yang lo suka aja. Lo gak 
pernah peduli sama perasaan adik gue. Dia udah lama suka 
sama lo. Apa lo gak bisa buka hati lo buat adik gue? Kasih 
dia kesempatan buat ngerasain indahnya jatuh cinta! suara 
Bara semakin meninggi. Hal itu menarik perhatian anak 
Black Eagle yang lain. Mereka sampai mengintip dari 
ruangan sebelah hanya untuk bisa melihat apa yang sedang 
terjadi. 


Sorry banget, Bang. Gue bener-bener gak bisa jalin 
hubungan tanpa perasaan. Bukan cuma cewek yang gue 
suka, tapi Immah juga bakal sakit hati kalau tau gue pura- 
pura punya perasaan sama dia, kekeuh Fajar. 


Dia udah sakit hati. Gue tadi lihat matanya sembab pas 
pulang sekolah. Apa itu juga karena lo? Nafas Bara mulai 


memburu setelah teringat sesuatu. Tatapannya menajam 
dan suaranya terdengar berat penuh tekanan. 


Kalau soal itu gue gak tau, Bang. Setelah bawa dia ke UKS, 
gue belum pernah ketemu dia lagi. 


Bara beranjak dari duduknya. Dia mendekat dan 
mencengkeram kaos Fajar. Tatapannya menghunus seakan 
ingin menghabisi Fajar saat itu juga. 


Kalau sampai gue tau dia nangis gara-gara lo. Siap-siap aja 
lo berhadapan sama gue! ucap Bara pelan namun penuh 
penekanan. 


Jangan harap hubungan kita bakal baik-baik aja setelah ini! 
Bara mendorong tubuh Fajar lalu pergi dengan tangan yang 
masih mengepal. Dia melewati anak Black Eagle begitu saja 
tanpa berniat menyapa ataupun pamit. Anak Black Eagle 
yang berniat menyapa pun mengurungkan niatnya saat 
melihat aura kemarahan dari tubuh Bara. 


Fajar menggeram kesal. Tangannya menjambak rambutnya 
sendiri. Kepalanya terasa pusing sekarang. 


Hubungan pertemanannya dan Bara sekarang hancur. 
Begitupun hubungan Black Eagle dan Jerk Devils. Mereka 
tidak bisa berkumpul bersama lagi layaknya saudara. 


Kenapa, Bro? tanya Vano setelah memberanikan diri untuk 
menemui Fajar. Sebenarnya, ini bukan atas keinginannya 
sendiri, tapi karena dirinya ditumbalkan oleh teman- 
temannya agar bertanya tentang apa yang terjadi pada 
Fajar. Mereka tidak berani menghampiri Fajar di saat seperti 
ini karena takut Fajar melampiaskan kemarahannya pada 
mereka. Jangankan Vano, Gerald yang notabenenya kakak 
kelas Fajar saja hanya berani mengintip dari sela jendela. 


Bara minta gue buat pacaran sama Immah, jawab Fajar 
dengan memegangi kepalanya yang terasa sakit. 


Terus? Vano mulai kepo. Dia mengambil duduk di samping 
Fajar agar bisa mendengarkan cerita Fajar dengan jelas 
padahal dia tadi tidak berani mendekat. Bicara dengan Fajar 
saja dari jarak 5 meter. 


Ya, gue tolak. Gue gak suka sama Immah. Gue juga gak mau 
mainin perasaan dia. 


Terus? Vano masih belum puas dengan penjelasan Fajar. 


Fajar yang sedari tadi menunduk dengan memegangi 
kepalanya langsung mendongak saat mendengar 
pertanyaan menuntut dari Vano. Matanya langsung melotot 
tajam. 


Vano yang merasa dalam bahaya pun melirik teman- 
temannya yang masih mengintip di balik jendela dengan 
tampang memelas. Dukungan dari teman-temannya 
membuat Vano berani menatap Fajar kembali. Dia menelan 
air liurnya susah payah saat melihat Fajar masih 
memelototinya seperti ingin mengurbankannya. 


Vano berdehem untuk membasahi kerongkongannya yang 
terasa kering. Dia tersenyum cengengesan. Mencoba 
menyembunyikan ketakutannya di balik senyumnya. 


Maksud gue, Bara tadi marah-marah karena itu? 


Fajar menggumam lalu meneguk minuman soda yang tersaji 
di depannya. 


Menurut gue sih, jawaban yang lo ambil itu bener. Lo gak 
bisa ngorbanin perasaan lo cuma karena mau balas budi 
atau ngerasa gak enak sama Bang Bara. Seharusnya, Bang 


Bara juga gak nyampurin urusan pertemanan sama urusan 
gituan, ucap Vano berpendapat. Pendapatnya kali ini sangat 
luar biasa sampai membuat teman-temannya tercengang 
termasuk Fajar. Mereka tidak mengira kata-kata itu bisa 
keluar dari mulut Vano yang biasanya hanya bisa 
mengumpat saja. 


Kita dukung semua keputusan lo. Kita juga gak butuh 
bantuan Jerk Devils buat menang. Sebelum kenal sama Jerk 
Devils, kita juga udah menang kan kalau ngelawan gang- 
nya si Garrel. Bara nolong lo sekali aja udah kayak nolong lo 
ratusan kali. Padahal kalau dihitung-hitung, lebih banyak 
balas budi lo dari pada pertolongan dia. Lo udah mau jadi 
supir adiknya yang pendiem itu, lo juga udah nolongin 
adiknya beberapa kali. Jadi, jangan ngerasa bersalah karena 
udah nolak permintaan Bara! Pilihan lo udah bener, Bro. 
Vano mencoba membuat Fajar tidak menyesal dengan 
keputusan yang telah dia ambil. Kata-katanya yang super 
itu membuat mulut teman-temannya semakin terbuka lebar. 
Mereka jadi bertanya-tanya, apa sehari saja kepala Vano 
tidak digeplak bisa membuatnya sebijak itu? Kalau itu benar 
terjadi, mereka akan menggeplak kepala Vano setiap hari. 
Lebih baik Vano bertingkah konyol dari pada bijak seperti ini 
karena itu membuat mereka merasa aneh. 


Lo yakin nebus otak lo sendiri? Lo gak nuker otak lo sama 
punya orang, kan? Fajar memicingkan mata. Menatap Vano 
curiga. 


Wajah Vano langsung berubah datar dengan menunjukkan 
tatapan jengahnya. 


Kenapa sih, gak ada yang bisa hargain perubahan Dedek 
Vano? Padahal Dedek Vano udah berusaha berubah biar 
diterima di keluarganya Keysha, rengek Vano kesal. Sifatnya 
mulai kembali ke semula. 


Nah, ini baru temen gue, teriak Ardian tanpa sadar. Dia 
merasa lega karena Vano masih bodoh. Itu artinya dia tidak 
akan bodoh sendirian. 


Apa yang dilakukan Ardian itu membuat Fajar mengetahui 
keberadaan mereka. Mata Fajar langsung menajam melihat 
manusia-manusia kampret bersembunyi di balik pintu. 


Keluar lo semua! perintah Fajar. 


Geplakan dan jitakan mereka hadiahkan untuk Ardian yang 
telah membuat mereka tertangkap basah sedang mengintip. 
Satu persatu dari mereka mulai keluar dari tempat 
persembunyian. Adegan dorong mendorong pun tak 
terelakkan. 


Ngapain lo semua disitu? tanya Fajar sembari menatap satu 
persatu temannya. 


Nunggu Vano dieksekusi, jawab Rico membuat Vano melotot 
kesal. 


Kita cuma pengen tau aja, masalah apa yang buat lo sama 
Bara sampai berantem, sahut Gerald menjelaskan. 


Tanpa gue ceritain juga gue yakin lo semua udah tau, ucap 
Fajar sarkasme. 


Gerald dan teman-temannya nyengir lebar. Malu sekaligus 
salah tingkah karena ketahuan menguping. Tentu saja 
mereka tau, karena mereka sedari tadi mencuri dengar 
pembicaraan Fajar dan Vano. Tidak ada ruginya mereka 
menumbalkan Vano karena Vano cukup bisa menenangkan 
Fajar yang tadi sempat gelisah setelah Bara memutuskan 
hubungan pertemanan mereka. 


Tenang, Jar. Kita gak butuh teman musiman kayak Bara. Gak 
ada ruginya buat kita kalau gang Bara udah gak mau 
gabung lagi sama kita karena kita juga bisa menang tanpa 
mereka. Gerald menepuk bahu Fajar pelan. Dukungan dari 
teman-temannya membuat Fajar sedikit tenang. 


Fajar mengangguk lalu tersenyum tipis. Dia tidak menyesali 
keputusannya. Lebih baik dia kehilangan teman seperti Bara 
dari pada harus membuat Senja menangis lagi. 


AFDS - 42. Senjata Makan Tuan 


Senja bergegas keluar saat mendengar suara motor berhenti 
di depan rumahnya. Tak lupa dia membawa serta helmnya 
yang berwarna pink putih untuk melindungi kepalanya 
sekaligus rambutnya agar tidak terlalu acak-acakan. 


Fajar tersenyum geli melihat Senja memakai sepatu dengan 
terburu-buru padahal ini masih pagi. Saking terburu- 
burunya sampai Senja tidak sadar kalau tali yang dia 
simpulkan masih longgar. Hal itu membuat talinya terlepas 
saat dipakai Senja berjalan. 


"Berhenti disitu!" perintah Fajar membuat Senja langsung 
berhenti melangkah. Dia menatap Fajar bingung. 


Melihat Senja hanya berdiri di tempatnya dengan wajah 
bingung, Fajar pun turun dari motornya dan melangkah 
menghampirinya. 


Fajar tiba-tiba jongkok di depannya membuat Senja reflek 
mundur. Dia terkejut dengan tindakan Fajar yang tiba-tiba. 


"Gue cuma mau ngikat tali sepatu lo aja. Lo bisa jatuh kalau 
tetep berjalan dengan tali sepatu lepas kayak gini," jelas 
Fajar. Jarinya mulai mengikat tali di sepatu Senja dan 
membentuk simpul. 


Senja menunduk menatap Fajar dengan tatapan kagum. 
Siapa yang mengira kalau Fajar si cuek bisa begitu peduli 
padanya sampai mau mengikat tali sepatunya. Rasanya 
Senja semakin mengagumi cowok itu. Perlakuan manisnya 
selalu sukses membuat hati Senja berdebar-debar. Kalau 
saja Senja tidak mengulum bibirnya sendiri, mungkin dia 
sekarang sudah cengengesan seperti orang gila. 


Seberbahaya itu memang efek perlakuan manis Fajar bagi 
Senja. 


Fajar berdiri dari posisi jongkoknya setelah tali sepatu Senja 
sudah terikat erat. Dia menatap Senja lembut. 


"Lain kali gak usah buru-buru! Gue gak akan ninggalin lo 
meskipun lo baru keluar pas bel masuk udah bunyi 
sekalipun." 


Senja semakin sulit menyembunyikan senyumnya saat 
mendengar kata "Gue gak akan ninggalin lo" keluar dari 
mulut Fajar. Entah kenapa itu terdengar seperti sebuah janji 
di telinga Senja. 


Senja hanya bisa mengangguk untuk merespon ucapan 
Fajar. Cukup sulit menjawab dengan kata-kata disaat seperti 
ini. Senja hanya takut bukan jawaban yang keluar dari 
mulutnya, tapi jeritan baper yang sedari tadi dia tahan. 


"Yuk!" 


Senja mengikuti Fajar menuju motor cowok itu. Dia tidak 
berani berjalan di samping Fajar karena takut Fajar 
mengetahui mukanya yang sudah memerah karena ulah 
cowok itu. 


Saat Senja hendak memasang helm ke kepalanya, helm itu 
direbut oleh Fajar, Tanpa berkata apapun, Fajar 
memasangkan helm itu ke kepala Senja lalu mengaitkan 
kaitannya karena dia tahu Senja selalu kesusahan 
mengaitkan helmnya sendiri. 


"Tumben lo gak minta bantuan gue buat masangin helm lo?" 
tanya Fajar heran. 


Senja mencebikkan bibirnya kesal. "Bukannya lo yang gak 
mau setiap gue mintain bantuan?" sindir Senja. 


Kekehan keluar dari bibir Fajar. Senja terlihat lucu saat 
merajuk seperti itu. 


"Udah, jangan cemberut mulu! Ayo, naik!" 


Senja langsung naik karena waktu juga terus berjalan. Dia 
tidak mau terlambat hanya karena berdebat dengan Fajar. 


Tanpa rasa malu dan sungkan sedikitpun, Senja 
melingkarkan tangannya di perut Fajar. Memeluk cowok itu 
erat untuk bisa saling menyalurkan kehangatan di tengah 
dinginnya udara pagi. Fajar pun tidak menolak. Tangannya 
ikut mengusap punggung tangan Senja yang melingkari 
perutnya agar cewek itu merasa hangat. 


Di balik punggung Fajar, Senja sedang mesem-mesem 
seperti orang gila. Biarkan dia berbahagia setelah berhari- 
hari harus merasakan panasnya api cemburu. 


Fajar telah memilihnya dan Senja tidak akan melepaskannya 
begitu saja meskipun cowok kampret itu masih 
menggantungkannya layaknya jemuran. 


Parkiran sudah lumayan ramai meskipun belum penuh 
karena masih banyak tempat kosong, baik untuk kendaraan 
roda dua maupun roda empat. Parkiran terasa ramai karena 
banyak yang memilih nongkrong di atas motor sebelum 
masuk ke dalam kelas. Hal itu juga yang membuat Senja 
malas membawa kendaraan sendiri karena berbagai bentuk 
godaan seperti siulan dan kata-kata gombal, cowok-cowok 
itu Ucapkan setiap melihat cewek berjalan sendirian. Tapi, 
Senja sekarang tidak takut mendapat godaan seperti itu 
karena dia sekarang sedang bersama Fajar. Tidak akan ada 


yang berani mengganggunya selama Fajar berada di 
dekatnya. 


Fajar memarkirkan motornya di samping motor Gerald. 
Motor anggota Black Eagle sangat mudah dikenali karena 
ada stiker logo Black Eagle yang tertempel di kendaraan 
dan helm mereka. Senja segera turun dan mencoba melepas 
kaitan helmnya. Tugasnya kembali diambil alih oleh Fajar. 
Tidak peduli banyak pasang mata yang sedang 
memperhatikan mereka, Fajar tetap membantu Senja 
melepaskan helmnya. Tangannya merapikan rambut Senja 
dengan lembut. Terakhir, dia memberikan cubitan di pipi 
Senja karena gemas melihat cewek itu yang sedari tadi 
hanya diam saja. 


"Aw! Kok dicubit, sih? Sakit, tau!" Senja mengaduh sembari 
mengusap-usap pipinya yang terasa sakit. 


"Lo gemesin, sih! Bikin tangan gue gatel pengen nyubit." 


"Iya, tapi jangan keras-keras, dong! Lo pikir pipi gue sguishy 
yang dicubit bisa balik lagi?" dumel Senja kesal. 


"Kan, emang bisa balik chubby lagi," balas Fajar terus 
menggoda Senja. 


"Iya, tapi sakit. Kalau squishy mau lo bejek-bejek juga gak 
bakal kesakitan." 


"Iya-iya, sorry." Fajar menyentuh pipi Senja yang baru saja 
menjadi korban cubitannya lalu mengusapnya lembut. 


Penonton yang sedari tadi memperhatikan mereka hanya 
bisa melongo melihat pemandangan di depannya. Mereka 
jadi menyesal menonton pertunjukkan Fajar dan Senja yang 
membuat jiwa jomblo mereka meronta-ronta. 


Setelah membuat baper orang-orang satu parkiran, mereka 
berdua pergi begitu saja. Mereka berjalan beriringan menuju 
kelas. 


Banyak yang penasaran dengan hubungan mereka yang 
sebenarnya. Mereka juga bingung, dengan siapa Fajar 
sebenarnya dekat. Karena sebelumnya Fajar dekat dengan 
Senja lalu dengan Immah, sekarang dengan Senja lagi. 
Julukan fuckboy memang cocok disematkan untuk Fajar. 


Mata Senja membesar melihat Immah berjalan ke arah 
mereka. Dalam hati dia mendumel, kenapa cewek itu selalu 
muncul dimanapun Fajar berada. Bukannya Senja tidak suka 
padanya. Hanya saja, rasa cemburunya membuatnya tanpa 
sadar melabeli Immah sebagai saingannya seperti Shelia 
dan cabe-cabeannya Fajar yang lain. 


Tanpa berpikir panjang, Senja menggandeng tangan Fajar 
sebelum jaraknya dan Immah semakin dekat. Fajar menoleh 
dengan dahi berkerut, tapi Senja tidak berniat menjelaskan 
apapun. Senja hanya menatap lurus ke depan dengan wajah 
cemberutnya yang masih belum Fajar ketahui penyebabnya. 


"Kenapa?" tanya Fajar penasaran setelah melihat perubahan 
ekspresi Senja. 


"Gapapa, cuma pengen digandeng aja," jawab Senja asal. 


Fajar terkekeh mendengar jawaban Senja. Dia mengacak 
rambut Senja gemas. Hal itu membuat Immah yang berada 
di depan mereka mematung. Fajar masih belum menyadari 
kehadirannya, sedangkan Senja sudah tersenyum penuh 
kemenangan saat melihat ekspresi terkejut Immah. Biar saja 
Senja disebut antagonis. Dia akan menjadi orang paling 
egois jika menyangkut soal perasaan. Seperti yang 
dikatakan Keyla, orang yang hanya bisa diam meratapi 
nasibnya lah yang akan kalah. Dan sebagai calon 


pemenang, Senja tentu tidak akan melakukan hal bodoh itu. 
Dia akan berjuang mendapatkan apa yang dia inginkan. 


Fajar sedikit terkejut saat kembali menatap depan dan 
menemukan Immah berdiri tidak jauh di depannya. Fajar 
hendak melepas pegangan tangan Senja, tapi Senja 
menggenggam erat tangannya. Meskipun Fajar tidak 
mempunyai perasaan pada Immah, tapi tetap saja dia tidak 
mau semakin menyakiti perasaan Immah dengan 
bergandengan tangan di depan cewek itu apalagi setelah 
Fajar tahu kalau Immah menyukainya. Rasanya terdengar 
jahat kalau dia menyakiti perasaan perempuan selugu 
Immah. 


Karena tahu kalau Senja tidak akan melepaskan tangannya, 
Fajar pun berhenti berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman Senja. Dia hanya tersenyum pada Immah 
sebagai bentuk sapaan. 


"Baru berangkat, Im?" sapa Fajar. 


"Liya." Immah mengangguk pelan lalu menunduk lagi. 
Pemandangan di depannya tidak baik untuk kesehatan 
hatinya, jadi dia lebih memilih menatap sepatunya. 


"Kita duluan, ya," ucap Fajar yang hanya diangguki oleh 
Immah. 


Setelah dirinya dan Senja sudah menjauh, Fajar menatap 
gemas pada cewek di sampingnya yang sedari tadi hanya 
menampilkan wajah polos padahal dia tidak sepolos itu. 


"Kenapa?" tanya Senja dengan tatapan polosnya seolah dia 
memang tidak tahu apa-apa. 


Fajar menjitak kening Senja gemas. "Gak usah sok polos! 
Gue tau lo sengaja gandeng tangan gue di depan Immah." 


Senja mengedikkan bahu tidak peduli lalu berjalan 
mendahului Fajar. Fajar segera meraih tangannya. 


"Lo tadi yang pengen digandeng, kan? Kenapa sekarang 
malah ngelepasin tangan gue?" Fajar menatap Senja jahil. 


Sebelum Senja sempat menjawab, tangannya sudah 
digandeng lebih dulu oleh Fajar. Seolah senjata makan tuan, 
Senja sekarang yang berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman Fajar karena teman-teman kelas mereka sedang 
menatap mereka dengan tatapan geli. Fajar tidak peduli 
dengan godaan teman-temannya dan tetap menggandeng 
tangan Senja sampai di depan kelas. Mengabaikan teman- 
temannya yang sudah bersorak heboh melihat 
kedatangannya dan Senja yang bergandengan tangan 
layaknya pasangan. 


AFDS - 43. Salah Sasaran 


Anak kelas 11 IPA 3 baru saja selesai praktek badminton. 
Pak Yunus memberikan kebebasan waktu satu jam untuk 
melakukan olahraga sesuai keinginan murid-muridnya, 
sedangkan dia memilih ngopi dan berbincang di basecamp 
bersama para guru yang sedang tidak ada jadwal mengajar. 


Ardian mulai mengeluarkan peralatan olahraga dibantu 
anak-anak yang lain. Para cewek memilih bermain hulahoop, 
kucing-kucingan, dan lompat tali. Sedangkan, para cowok 
memilih bermain basket dan ada beberapa yang masih 
bermain badminton. 


Senja berjalan ke pinggir lapangan bersama ketiga 
temannya. Mereka baru saja bermain lompat tali dan 
sekarang mereka kelelahan. 


Senja meneguk habis airnya yang tinggal setengah botol 
karena setengah botolnya sudah diminum Vano sebelum 
olahraga tadi. Di sampingnya, Vinka sedang mengatur 
nafasnya yang tersenggal-senggal. Sedangkan, Keyla dan 
Fifi sedang mengipasi wajah mereka yang terasa gerah 
dengan daun yang baru saja jatuh di samping mereka. 


"Sampai mana hubungan lo sama Fajar?" tanya Keyla 
memecah keheningan. 


Senja mengangkat bahunya. "Jalan di tempat aja. Si Kupret 
masih gantungin gue." 


Vinka terkekeh mendengar nada pasrah dari ucapan Senja. 
"Makanya, sama Bang Sat, aja! Lo pasti langsung dikasih 
kepastian dari pada sama si Pajar digantung mulu." 


Senja mendengus. "Selain Kak Satria, emang gak ada lagi 
yang bisa lo promosiin ke gue? Bosen gue denger lo 
promosiin Kak Satria mulu." 


"Banyak, sih. Lo mau yang mana? Ada Asep, Ucup, Udin, 
Saipul, Jupri, sama Wahyudi." Vinka menyebutkan semua 
nama kandidat pacar Senja. 


"Buset! Siapa aja, tuh? Kok namanya baru gue denger 
semua?" tanya Fifi ikut penasaran. 


"Tetangga-tetangga gue yang duda," jawab Vinka tanpa 
merasa bersalah sama sekali. 


Senja langsung menggeplak kepalanya dengan botol air 
minumnya yang untungnya sudah kosong. 


"Tega banget lo mau jodohin gue sama tetangga lo yang 
udah duda! Gini-gini masih banyak perjaka yang mau sama 
gue," balas Senja sewot. 


"Iya, tapi lo digantung mulu sama mereka." 


"Gapapa. Mending gue nunggu kepastian dari si Kupret dari 
pada gue sama duda." 


"Duda udah berpengalaman loh, Ja. Yakin gak mau?" goda 
Vinka dengan terkikik geli. 


"Bodo amat! Gue lebih suka yang amatir." 


Senja mengabaikan Vinka yang masih terus menggodanya 
dengan mempromosikan tetangga-tetangganya yang sudah 
duda, tapi hartanya melimpah. Dia lebih memilih 
memperhatikan Fajar yang sedang berlarian di tengah 
lapangan. Cowok itu sedang bermain basket dengan teman- 
temannya. Keahliannya dalam mengoperasikan bola selalu 


membuat Senja terkagum-kagum. Dia terlihat jauh lebih 
keren saat sedang olahraga seperti ini. 


Keringat yang terus keluar membuat kulit Fajar terlihat 
mengkilap di bawah sinar matahari. Bajunya pun sudah 
basah. Sesekali dia terlihat menghapus keringat yang jatuh 
di pelipisnya. Semuanya tidak lepas dari jangkauan mata 
Senja. 


Merasa diperhatikan, Fajar pun menoleh. Dia tersenyum tipis 
saat mengetahui Senja sedang memperhatikannya. Kali ini 
Senja tidak salah tingkah saat ketahuan sedang 
memperhatikan Fajar. Dia malah tersenyum manis 
membalas senyum Fajar. 


Fajar kembali bermain setelah melihat senyum Senja yang 
tanpa sadar menjadi penyemangat untuknya. Dia 
menangkap bola hasil lemparan dari Ardian lalu 
memantulkannya dan memasukkannya ke dalam ring. 


Senja tersenyum bangga saat melihat Fajar berhasil 
memasukkan bola ke dalam ring dengan sangat bagus. 
Teman-temannya pun ikut bersorak karena mereka juga 
mendukung tim Fajar. 


Lemparan bola yang sebenarnya Fajar tujukan untuk Rafli 
meleset jauh karena lemparannya terlalu keras. Bola itu 
melewati Rafli begitu saja dan mengenai kepala seseorang 
yang sedang berjalan di samping lapangan. Pekikan dari 
orang itu membuat Fajar dan yang lainnya langsung 
menghampirinya. Mereka bergerumbul untuk melihat 
keadaan sang korban bola basket. Fajar semakin panik saat 
korban bola basketnya adalah Immah dan cewek itu 
sekarang sudah tergeletak pingsan setelah sebelumnya 
mengaduh sembari memegangi kepalanya. Dengan sigap, 
Fajar langsung menggendongnya dan membawanya ke UKS. 


Wajah Senja langsung merengut. Dia bertanya-tanya dalam 
hatinya, dari sekian banyak murid SMA Raden Wijaya, 
kenapa harus Immah yang terkena lemparan bola Fajar. 
Seakan dunia ikut mendukung kedekatan mereka. 


"Emang kena bola kayak gitu bisa bikin pingsan, ya?" 
gumam Senja sedikit keras sampai Vano yang sedang duduk 
tidak jauh darinya ikut menoleh. 


Bukannya Senja menuduh Immah hanya pura-pura pingsan, 
tapi dia memang penasaran, apa efek lemparan bola basket 
bisa membuat seseorang sampai pingsan karena nyatanya 
dirinya masih bisa berdiri dengan tegak setelah terkena 
lemparan bola basket sewaktu kelas 10. Dia hanya 
menangis karena bola itu menghantam matanya dan sedikit 
merasa pusing saja. 


"Beda orang, beda reaksi, Ja. Immah kan emang gampang 
pingsan, jadi wajar kalau dia langsung pingsan pas kena 
lemparan bola," sahut Keyla memberikan pengertian pada 
temannya yang sudah diliputi rasa cemburu. 


"Iya, jangan samain kepala lo sama kepala dia! Kepala lo kan 
anti bentur. Terbuat dari semen pilihan. Kalau kena bola, 
bolanya yang sakit, bukan kepala lo," timpal Vano meledek 
lalu tertawa saat melihat Senja sudah melotot tajam di 
tempatnya. 


"Fajar cuma tanggung jawab aja, Ja. Gak usah jealous!" Fifi 
ikut menenangkan Senja padahal Senja tidak secemburu 
itu. 


Tanpa berucap sepatah katapun, Senja bangun dari 
duduknya lalu pergi meninggalkan teman-temannya yang 
masih duduk di pinggir lapangan. Hal itu membuat teman- 
temannya menjadi panik. Mereka mengira Senja akan 
menyusul Fajar dan Immah. Mereka tidak yakin Senja akan 


diam saja tanpa membuat keributan kalau sudah dikuasai 
rasa cemburu seperti ini. 


"Ja, lo mau kemana?" tanya Vinka panik. Dia berdiri dan 
berlari menyusul Senja. 


"Mau nyusulin Fajar sama Immah ke UKS, ya?" sahut Fifi 
menebak. 


"Dih! Ngapain? Orang gue mau ke kantin beli minum. Haus 
kerongkongan gue gara-gara si Vano habisin air gue sampai 
setengah botol," jawabnya sembari melirik Vano sinis. 


Ketiga temannya bernafas lega. Setidaknya, Senja tidak 
akan bertindak bar-bar seperti yang dilakukan Shelia waktu 
itu. 


Senja membeli strawberry milkshake untuk mendinginkan 
kerongkongannya. Dia menyeruputnya sembari 
memperhatikan anak kelas 10 yang sedang belajar di 
taman. 


Vinka, Fifi, dan Keyla masih sibuk memesan makanan. 
Mereka berpencar karena makanan yang ingin mereka beli 
berbeda-beda. 


Satria yang tiba-tiba duduk disamping Senja membuat 
Senja terperanjat kaget. Entah dari mana cowok itu datang 
sampai bisa tiba-tiba duduk di samping Senja. 


"Habis olahraga, ya?" tanya Satria dengan senyuman 
manisnya. 


Senja ikut tersenyum. "Iya, Kak." 


Satria manggut-manggut. 


Mereka kembali diam. Senja sibuk menyeruput strawberry 
milkshake-nya, sedangkan Satria memilih memperhatikan 
orang yang berlalu lalang. 


"Kak Satria gak pelajaran?" tanya Senja saat merasa situasi 
menjadi awkward karena mereka hanya diam saja. 


"Pelajaran, tapi aku lagi izin ke toilet." 


"Kok malah ke kantin?" Senja menatap Satria heran, 
sedangkan yang ditatap malah terkekeh. 


"Kayak kamu gak pernah aja. Aku lagi bosen di kelas." 


Senja terkekeh karena dia juga pernah di posisi Satria. 
Meskipun dia tergolong murid rajin, tapi dia juga pernah 
merasa bosan yang membuatnya memilih keluar di tengah 
jam pelajaran untuk sekedar ke toilet atau ke kantin 
menjernihkan pikiran. 


"Aku masuk dulu, ya. Ada Pak Kadir keliling," pamit Satria 
sembari mengusap puncak kepala Senja. 


"Kenapa cowok-cowok hobi banget, sih, ngacak-ngacak 
rambut," gerutu Senja saat Satria sudah menjauh. 


AFDS - 44. Vano Si Penghancur Momen 


Fajar membaringkan tubuh Immah di brangkar UKS. 
Perasaan cemas menguasai dirinya karena Immah tidak 
kunjung membuka matanya. Fajar yang tidak pernah 
mengurus orang pingsan pun tidak tahu harus melakukan 
apa. Hal itu bisa dikatakan wajar mengingat dia adalah anak 
futsal, bukan anak PMR. Saat Immah pingsan di tengah 
upacara waktu itu, Fajar hanya mengantarkannya ke UKS 
saja lalu dia kembali ke kelas. 


Ruang UKS terlihat sangat sepi. Hanya ada Fajar dan Immah 
saja di dalamnya. Fajar sampai celingukan mencari penjaga 
UKS yang biasanya sudah siap siaga di tempatnya saat ada 
orang sakit, tapi hari ini mereka pergi entah kemana. 


Im, bangun dong! Jangan bikin gue tambah panik. Fajar 
menggoyang-goyangkan tubuh Immah pelan. 


Gue bakal dihabisin sama abang lo kalau abang lo sampai 
tau lo pingsan gara-gara gue. 


Im... Immah... 


Fajar menepuk pipi Immah pelan berharap hal itu bisa 
membuat Immah membuka matanya. 


Suara pintu terbuka membuat Fajar langsung menoleh. 
Matanya berbinar melihat salah satu anak PMR datang. 
Cewek itu nampaknya terkejut melihat ada Fajar di dalam 
UKS dan seorang cewek yang sedang terbaring di brangkar. 


Ren, bantuin gue dong! Apain gitu kek, biar dia bisa 
bangun, pinta Fajar pada cewek yang bernama Rena. Dia 
anak kelas 11 IPA 4, jadi Fajar lumayan mengenalnya. 


Emang dia kenapa? Rena melongokkan kepalanya melihat 
Immah yang masih terbaring di dalam ruang istirahat. 


Pingsan, kena bola basket. 


Rena manggut-manggut. Dia segera mengambil minyak 
kayu putih lalu mengoleskannya di dekat hidung Immah. 


Tunggu aja, bentar lagi juga bangun! 


Ucapan Rena belum membuat Fajar lega karena Immah 
belum juga membuka matanya. Fajar mencari Rena lagi 
untuk bertanya apa yang harus dia lakukan agar Immah 
bisa cepat bangun, tapi yang dicari sudah tidak ada disana. 
Rena sudah pergi dan lagi-lagi hanya ada Fajar dan Immah 
di dalam ruangan itu. 


Fajar hanya bisa menunggu dengan perasaan cemas. Dia 
takut hubungannya dan Bara semakin memburuk setelah 
ini. Dia tidak berniat mencari musuh lagi karena 
bermusuhan dengan Garrel saja sudah membuatnya pusing. 


Bel pergantian jam sudah berbunyi. Fajar tidak berniat 
kembali ke kelas sebelum Immah bangun. Dia sudah 
meminta Vano untuk mengizinkannya pada guru pengajar. 


Immah membuka matanya perlahan saat mendengar suara 
bel. Suara itu mengingatkannya kalau dia sekarang masih 
berada di sekolah. Dia mencoba bangun dengan perlahan, 
tapi rasa pusing di kepalanya membuatnya tidak kuat 
melanjutkan pergerakannya. 


Argh! erang Immah sembari memegangi kepalanya. Fajar 
yang mendengarnya pun langsung menghampirinya. Dia 
membantu Immah tidur kembali dengan perlahan. 


Jangan bangun dulu! Lo baru aja sadar. 


Suara Fajar menyadarkan Immah tentang keberadaan cowok 
itu yang luput dari penglihatannya tadi. Jantung Immah 
langsung berdetak kencang. Dia tidak berani melihat Fajar 
yang sekarang berdiri di samping brangkarnya. 


Gimana keadaan lo sekarang? Masih pusing? tanya Fajar 
beruntun. 


Immah mengangguk pelan. 


Fajar langsung pergi menuju kotak obat. Dia mengambil 
minyak kayu putih. Tangannya terulur berniat mengoleskan 
minyak itu ke pelipis Immah, tapi Immah menahannya. 


Aku bisa sendiri, ucap Immah semakin gugup saat 
menyadari Fajar berniat mengoleskan minyak kayu putih ke 
pelipisnya. 


Fajar mengangguk dan membiarkan Immah melakukannya 
sendiri. Cewek itu masih melihat ke arah lain seolah tidak 
ingin melihat wajah Fajar. 


Pintu terbuka menampilkan Rena yang datang dengan 
membawa teh hangat. Dia tersenyum ramah pada Immah. 
Meskipun mereka tidak saling kenal, tapi Rena tahu tentang 
Immah karena wali kelasnya sering menceritakan tentang 
Immah yang selalu mendapat nilai sempurna saat ulangan 
fisika. 


Ini teh hangat biar lo lebih enakan, ucap Rena sembari 
meletakkan teh itu di nakas samping ranjang. 
Terima kasih, ucap Immah tersenyum lembut. 


Di dalam otak Fajar, berseliweran tentang pertanyaan yang 
sampai sekarang belum dia temukan jawabannya. Kenapa 
petugas UKS selalu memberikan teh hangat untuk setiap 


orang yang sakit seolah teh hangat bisa menjadi obat 
segala macam penyakit? 


Immah berusaha bangun kembali untuk meminum teh. Fajar 
yang melihat itu pun dengan sigap menyodorkan teh itu ke 
mulut Immah agar Immah bisa meminumnya dengan 
mudah. 


Biar aku minum sendiri. Immah mencoba memegang gelas 
tehnya, tapi Fajar tidak mengizinkannya. 


Gapapa, biar gue bantuin. 


Dengan ragu, Immah mulai meminum teh yang sedang 
dipegang Fajar. Perasaannya campur aduk sekarang. Di satu 
sisi, dia sangat bahagia. Di sisi yang lain, dia sadar kalau ini 
hanya sementara. Fajar perhatian padanya hanya karena 
cowok itu tidak sengaja melempar bola sampai mengenai 
kepalanya saja. 


Fajar meletakkan kembali tehnya ke nakas setelah Immah 
selesai meminumnya. Immah hanya menunduk saja dengan 
memainkan jarinya. Dia selalu merasa awkward setiap kali 
berdekatan dengan Fajar. 


Gue anterin pulang, ya? tanya Fajar menawarkan. 


Immah menggelengkan kepalanya. Gak usah. Aku udah 
gapapa, kok. 


Lo itu baru aja sadar dari pingsan. Mending gue anterin 
pulang aja biar lo bisa istirahat di rumah. 


Hati Immah terasa membuncah bahagia mendengar kata- 
kata perhatian dari Fajar. 


Tapi- 


Udah, nurut aja! Biar gue yang urus semuanya. 
Immah mengangguk pasrah. 


Setelah mendapat anggukan dari Immah, Fajar segera 
mengurus surat dispensasi untuk Immah. 


Fajar belum balik? tanya Senja pada Vano sembari 
meminum susu kotaknya. Dia baru saja dari kantin bersama 
ketiga temannya. 


Belum, dia masih nganterin Immah pulang, jawab Vano jujur. 


Senja langsung tersedak minumannya mendengar jawaban 
Vano. 


Nganterin Immah pulang? Senja sampai mengulang ucapan 
Vano karena takut pendengarannya bermasalah. 


Vano bergumam pelan. Tuh, surat dispensasinya, tunjuk 
Vano ke sebuah lembaran kertas di atas meja guru. 


Wajah Senja langsung merengut. Dia menyedot susunya 
sampai habis lalu meremas kemasannya sampai penyok dan 
melemparkannya ke tong sampah yang berjarak 2 meter 
dari tempatnya berdiri. 


Vano tercengang. Mulutnya terbuka lebar melihat tindakan 
Senja barusan. Kalau Senja sudah dalam mode galak seperti 
ini, diam adalah cara paling tepat untuk melindungi diri 
sendiri. 


Senja kembali ke bangkunya dengan menghentak- 
hentakkan kaki. Pertanyaan dari sahabat-sahabatnya dia 
abaikan begitu saja. Dia lebih memilih merebahkan 
kepalanya di atas meja dan memejamkan matanya berharap 
fikiran-fikiran buruk yang mengisi kepalanya bisa hilang. 


Beberapa saat kemudian, cubitan di pipinya membuat Senja 
membuka matanya. Tidak membuka keseluruhan, dia hanya 
membuka sebelah matanya saja untuk mengintip sang 
pelaku yang berani mengganggu ketentramannya di saat 
seperti ini. Rasa kesalnya kembali lagi saat menyadari 
ternyata Fajar yang mengganggu ketentramannya. Dia 
kembali memejamkan mata dan mengabaikan cowok di 
sampingnya yang masih berusaha membuatnya bangun. 


Gue tau lo pura-pura tidur, Ja. Fajar mengelus pipi Senja 
lembut. 


Sorry kalau lo marah karena gue nganterin Immah pulang. 
Gue cuma niat tanggung jawab aja, Ja. Gak ada niat yang 
lain. 


Senja masih tidak mau membuka matanya. Dia masih ingin 
menikmati momen saat Fajar merayunya. Kapan lagi cowok 
itu mau merayunya kalau tidak disaat seperti ini. Biasanya 
Fajar akan mengabaikannya begitu saja meskipun tahu 
Senja sedang merajuk. 


Ja, jangan ngambek, dong! Gue bawain kue coklat sama 
tiramisu dingin kesukaan lo, nih. 


Mendengar Fajar menyebut makanan dan minuman 
kesukaannya, Senja langsung membuka matanya. Dia pura- 
pura mengucek matanya seolah dia memang baru bangun 
tidur. 


Fajar menatapnya jengah. Cewek di depannya ini memang 
tidak pernah bisa mengabaikan makanan begitu saja walau 
sedang marah sekalipun. 


Mata Senja berbinar melihat satu kotak kue coklat dan satu 
gelas tiramisu kesukaannya. Dia ingin meraihnya, tapi Fajar 
menjauhkan makanan itu dari jangkauannya. 


Senyum dulu, baru gue kasih makanannya! Fajar 
menaikturunkan alisnya. 


Senja mencebikkan bibirnya sebal. Gak ikhlas banget, sih! 
Tinggal senyum aja apa susahnya, sih? 


Senja mendengus. Bibirnya perlahan membentuk 
lengkungan senyum. Meskipun awalnya terpaksa, tapi 
perlahan menjadi senyuman tulus saat melihat Fajar juga 
tersenyum padanya. 


Setelah berhasil mendapatkan senyuman Senja, Fajar 
menyerahkan kue dan minumannya pada cewek itu. Senja 
menerimanya dengan semangat. Dia langsung memakannya 
tanpa berniat menawari teman-temannya. Dia akan 
membagikannya jika dia sudah puas. Lagi pula, Fajar juga 
membelikannya satu kotak besar jadi teman-temannya pasti 
kebagian. 


Jangan ngambek lagi! Gue repot bujuknya. Fajar mengacak 
rambut Senja gemas. Senja hanya bergumam saja. Dia 
terlalu fokus pada makanannya sampai mengabaikan si 
pemberi makanan. 


Senja beralih menatap Fajar setelah menghabiskan tiga 
potong kue. Senyuman manis dia berikan untuk Fajar yang 
telah memberinya makanan kesukaannya. 


Makasih, ucapnya dengan menatap mata Fajar. 


Fajar mengangguk. Kalau dikasih makanan aja lo bisa luluh, 
gak masalah dong kalau gue jalan sama cewek lain asal 
bawain lo makanan? goda Fajar. Baru saja berhasil membuat 
Senja jinak, sekarang dia berulah lagi. 


Mata Senja langsung melotot. Dia memberikan pukulan 
ringan di dada Fajar. 


Gak boleh! 


Fajar menangkap tangan Senja yang berusaha memukulnya 
lagi lalu mencium telapak tangannya. 


Iya, enggak. Gue cuma bercanda, aja. Mana berani guejalan 
sama cewek lain kalau lo aja marahnya kayak gini. 


Senja tersipu saat Fajar mencium telapak tangannya. 
Berani-beraninya cowok itu berbuat seperti itu padahal 
mereka masih di kelas. Bisa saja ada yang melihat 
kelakuannya itu. 


Deheman dari belakang membuat mereka berdua menoleh. 
Terlihat Vano muncul dengan tampang cengengesannya. 
Padahal Senja baru saja berdoa agar tidak ada yang melihat 
apa yang Fajar lakukan. Tapi, ternyata Vano si kupret sudah 
melihatnya. 


Senja menunduk malu karena lagi-lagi Vano memergoki 
mereka, sedangkan Fajar menatap teman kampretnya itu 
jengah. 


Gue gak lihat, kok. Gue cuma mau minta kuenya. Kayaknya 
enak, tuh. 


Vano mencomot satu potong kue lalu berlari ke bangkunya. 


Kampret banget temen lo! gumam Senja cemberut. Fajar 
hanya terkekeh saja. 


AFDS - 45. Fajar VS Bara 


Fajar sebelumnya sudah menduga kalau Bara tidak akan 
diam saja setelah pertengkaran mereka waktu itu. Apalagi 
kalau dia mengetahui adiknya pingsan karena tidak sengaja 
terkena lemparan bola dari Fajar. Mungkin itu juga yang 
membuatnya sekarang berjajar di tengah jalan bersama 
teman-temannya hanya untuk menghalangi jalan Fajar. 


Fajar melepas helmnya lalu turun dari motor. Dia berjalan 
dengan mantap tanpa keraguan sedikit pun meskipun 
dihadapannya sekarang sudah ada tujuh orang yang bersiap 
menghabisinya di tempat. Entah kenapa musuhnya selalu 
menyerangnya di saat dia sedang sendiri. Bukannya Fajar 
takut, hanya saja dia bukan superhero yang akan menang 
melawan banyak orang tanpa senjata. Bisa dipastikan 
setelah ini wajahnya akan bonyok yang membuatnya tidak 
tampan lagi. Meskipun luka seperti itu terlihat keren bagi 
sebagian orang, tapi Fajar tidak menyukainya. Kadar 
ketampanannya pasti akan berkurang kalau wajahnya 
terluka. 


Ada apa lagi, Bang? tanya Fajar mencoba sabar padahal 
dalam hatinya dia muak melihat wajah Bara yang tidak 
kalah tampol-able dari wajah Garrel. 


Gue mau buat perhitungan karena lo udah bikin adik gue 
pingsan. 


Fajar menghela nafas berat. Sesuai dugaannya, Bara pasti 
akan mencari gara-gara lagi dengannya saat melihat 
peluang untuk menyerangnya. 


Gue minta maaf untuk itu, tapi gue beneran gak sengaja, 
Bang. Fajar masih berusaha menempuh jalan damai dengan 


memberi pengertian pada Bara. 


Gue gak peduli. Mau sengaja ataupun gak, lo udah bikin 
adik gue pingsan. Dan, gue bakal bales apa yang udah lo 
lakuin ke adik gue. 


Satu pukulan keras menghantam wajah Fajar sampai 
membuat Fajar hampir tersungkur. Belum sempat dia 
menegakkan dirinya, Bara kembali memukulnya di pipi 
satunya. Fajar tidak bisa membalas karena Bara dan teman- 
temannya terus menyerangnya dengan pukulan-pukulan di 
seluruh tubuhnya sampai akhirnya tubuhnya limbung ke 
aspal. 


Bara dan teman-temannya mundur. Mereka puas melihat 
Fajar tergeletak tak berdaya seperti ini. Sebelum ada yang 
mengetahuinya, mereka segera melarikan diri dan 
meninggalkan Fajar sendiri di tengah jalan. 


Tubuh Fajar rasanya remuk semua. Untuk bangun dan 
berpindah ke tempat yang lebih aman pun dia tidak 
sanggup. Dia hanya bisa bernafas dan berkedip di ambang 
batas kesadarannya. Rasa sakit di seluruh tubuhnya 
membuat Fajar merasa tidak punya harapan lagi untuk 
melihat matahari esok. Dia pasrah, semoga tuhan masih 
berbaik hati memberinya kesembuhan. Dia tidak mau mati 
dengan cara seperti ini. Ini jauh dari rencananya. Meskipun 
Fajar sadar kalau dia bukan orang baik, tapi tetap saja 
tujuan utamanya setelah mati adalah surga. Biarkan saja dia 
dikata tidak tahu diri. Memang siapa yang mau merasakan 
panasnya neraka? Terkena cipratan minyak panas saat 
menggoreng telur saja sudah mengaduh. 


Fajar menyesal tadi memilih jalanan sepi yang membuatnya 
kesulitan mendapat pertolongan, tapi dia juga bersyukur 
setidaknya tidak ada truk yang melindasnya di jalanan sepi 


seperti ini karena posisi Fajar belum berubah. Dia masih 
tergeletak di tengah jalan dengan posisi seperti model 
spring bed yang sedang tidur di atas spring bed empuk. 
Bedanya, Fajar tidur di atas aspal yang keras dan kasar. 


Dalam hati, Fajar terus menyebut nama Allah. Kalaupun dia 
diambil saat ini juga, setidaknya kata terakhir yang keluar 
dari mulutnya adalah nama Tuhannya. Kalau Tuhannya 
masih memberi kesempatan untuknya hidup, semoga 
segera mengirim seseorang untuk menolongnya karena 
Fajar semakin tidak kuat merasakan sakit di tubuhnya. 


Doa Fajar seolah didengar oleh Tuhan karena tidak lama 
setelah itu terdengar suara mobil berhenti. Langkah 
seseorang yang mendekatinya membuat harapan Fajar 
semakin besar. Dia masih berusaha untuk sadar meskipun 
pandangannya sudah mengabur. 


Lo ngapain rebahan disini? tanya seseorang yang sudah 
berjongkok di depan Fajar. 


Secercah harapan yang tadi muncul langsung padam saat 
melihat siapa yang datang untuknya. Bukan malaikat 
penolong, melainkan iblis yang bertopeng manusia. 


Fajar rasanya ingin merengek di depan Tuhan. Kenapa Tuhan 
harus mengirimkan Garrel disaat seperti ini? Padahal masih 
banyak orang baik di dunia ini. 


Yang sedang jongkok di depan Fajar sekarang memang 
Garrel. Dia baru saja nongkrong dengan teman-temannya 
dan berniat pulang andai tidak melihat motor yang sangat 
dia kenali berada di tengah jalan. Garrel mengira sang 
pemilik motor sedang kencing, tapi saat dirinya sudah turun 
dari mobil, dia baru bisa melihat dengan jelas kalau sang 
pemilik motor ternyata sedang rebahan di tengah jalan. 
Garrel mendengus. Dia berniat memarahi Fajar karena telah 


mengganggu perjalanannya, tapi niatnya itu dia urungkan 
saat melihat kondisi Fajar yang tergeletak dengan banyak 
luka di tubuhnya. Garrel menduga kalau Fajar baru saja 
dibegal. 


Lo kalau mau rebahan agak minggiran dikit, dong! Mobil 
gue mau lewat, nih. 


Fajar mengumpat dalam hati mendengar ucapan Garrel. 
Kalau dia bisa bangun, sudah dari tadi dia pergi dari sini. 


Melihat Fajar hanya kedip-kedip saja tanpa berniat 
menjawab ucapannya, Garrel tahu kalau keadaan Fajar tidak 
begitu baik untuk diajak berdebat saat ini. 


Lo beneran gak bisa bangun? 


Fajar bergumam. Bibirnya terluka jadi dia tidak bisa 
membuka mulutnya. 


Tolongin gak, ya? Garrel mengelus dagunya dengan mata 
melirik ke atas seperti sedang berpikir. 


Kalau lo gak ada, Senja bisa jadi milik gue. Tapi, kalau lo gak 
ada, gue juga jadi gak punya musuh. 


Garrel terlihat bimbang dengan keputusan yang akan dia 
pilih. Hal itu membuat Fajar memutar bola matanya jengah. 
Keburu Fajar tewas kalau menunggu Garrel berpikir. 


Gue tolongin, deh. Itung-itung sebagai balasan karena lo 
udah mau jadi musuh gue. 


Oke, sekarang Fajar sangat yakin kalau virus otak konyol 
Senja sudah menular pada Garrel. Baru beberapa minggu 
dekat dengan Senja saja pikirannya sudah seperti itu. 


Untung kekebalan otak Fajar sangat tinggi, jadi dia tidak 
ikut terpengaruh. 


Meskipun masih heran dengan sikap Garrel, tapi Fajar tetap 
menurut saja saat Garrel berusaha membangunkan 
tubuhnya. Garrel memapahnya menuju mobilnya lalu 
menidurkannya di kursi belakang. 


Garrel menghubungi temannya untuk mengambil motor 
Fajar dan membawanya ke basecamp Black Eagle. Dia juga 
meminta temannya agar memberitahu anak Black Eagle 
kalau dia akan membawa Fajar ke rumah sakit terdekat jadi 
mereka bisa menjemput Fajar disana. 


Sampai di rumah sakit, Fajar langsung dibawa ke UGD untuk 
diperiksa. Tidak lama setelah itu, anak Black Eagle datang 
dengan terburu-buru. Awalnya mereka menyalahkan Garrel 
atas kondisi Fajar, tapi setelah Garrel menjelaskannya, 
mereka beralih meminta maaf dan berterima kasih pada 
Garrel. 


Garrel segera pergi setelah anak Black Eagle datang. 
Awalnya, Gerald memintanya untuk ngopi bersama, tapi 
Garrel menolaknya. Dia merasa asing diantara para 
musuhnya. 


Mereka menunggu laporan hasil pemeriksaan Fajar dengan 
cemas. Tidak ada yang berani mengabari keluarga Fajar 
karena itu akan membuat masalah menjadi semakin besar. 
Papa Fajar pasti akan marah besar saat tahu anaknya 
berkelahi sampai keadaannya seperti itu. Mereka tidak mau 
membuat Fajar berada dalam masalah. 


Vano dan teman-temannya bisa bernafas lega saat melihat 
hasil pemeriksaan Fajar yang menyatakan kalau tidak ada 
luka dalam yang terjadi. Meskipun begitu, Fajar harus dijahit 


di beberapa bagian. Untuk luka ringan, dia hanya 
membutuhkan salep saja untuk pengobatannya. 


Dokter meminta Fajar untuk menginap beberapa hari 
sampai keadaannya membaik, tapi teman-temannya 
memaksa untuk membawanya pulang malam itu juga. 
Mereka hanya takut keluarga Fajar tahu kalau Fajar tetap 
dirawat di rumah sakit karena papanya Fajar termasuk orang 
yang mempunyai banyak koneksi jadi tidak sulit untuknya 
mendapatkan informasi tentang keadaan anaknya dengan 
cepat. Hal itulah yang menjadi pertimbangan mereka untuk 
membawa pulang Fajar. Mereka akan merawat Fajar di 
basecamp meskipun mereka juga tidak yakin kalau mereka 
bisa merawat Fajar dengan baik. 


AFDS - 46. Kok Jadi Kayak Gini 


Senja menonton kartun yang sedang tayang dengan fokus. 
Meskipun sudah beberapa kali diputar ulang, tapi dia tidak 
pernah bosan menontonnya. Berbeda dengan sinetron yang 
akan membuat bosan saat diputar berulang kali. 


Sesekali tangan Senja merogoh biskuit di dalam toples lalu 
memasukkannya ke dalam mulutnya. 


Ponsel yang berada di sisi tubuhnya tiba-tiba saja berdering 
membuat Senja mengalihkan pandangannya dari layar 
televisi. Dahinya mengernyit saat membaca nama si 
penelpon. 


Vano? Ngapain dia pagi-pagi nelfon gue? gumam Senja 
pelan. 


Senja akui kalau Vano itu jomblo kurang kerjaan. Tapi, Senja 
tidak mengira dia sekurang kerjaan itu sampai menelponnya 
di jam 6 pagi seperti ini. Apalagi ini hari minggu. Kenapa 
Vano tidak tidur saja dari pada harus mengganggu Senja 
pagi-pagi? 


Dengan malas, Senja mengangkatnya. Meskipun dia sangat 
yakin kalau ucapan Vano tidak penting, tapi Senja akan 
tetap mengangkat telepon Vano agar pulsa cowok itu 
berkurang. 


Halo! Dengan Senja putri kebanggaan bangsa disini, sapa 
Senja malas. Jika Senja berpikir kalau Vano itu absurd, 
dirinya sendiri malah lebih dari itu. Sayangnya, dia tidak 
menyadarinya atau lebih tepatnya, tidak mau mengakuinya. 


Terdengar suara decihan di seberang sana. 


Emang lo ngelakuin apa sampai bisa bikin bangsa bangga 
sama lo? Yang ada lo malah menuh-menuhin negara, balas 
Vano tidak setuju dengan ucapan Senja. 


Jangan salah! Gue ini calon penyumbang generasi penerus 
bangsa. 


Please deh, Ja! Ini masih pagi. Tolong jangan kau cemari 
otakku yang sudah bodoh ini! 


Senja terkekeh mendengar ucapan Vano. Ternyata cowok itu 
sadar juga kalau dia selama ini bodoh. 


Ja, lo bisa kesini, gak? tanya Vano setelah tidak terdengar 
tawa dari Senja. 


Ngapain? 


Fajar sakit. Gak ada yang bisa ngurusin dia. Ya, lo tau sendiri 
lah, kita disini semua cowok. 


Senja langsung menegakkan tubuhnya mendengar ucapan 
Vano yang bilang kalau Fajar sakit. Toples berisi biskuit yang 
berada di pangkuannya dia singkirkan begitu saja. Dia 
langsung berdiri dengan perasaan cemas. 


Fajar sakit apa? 
Nanti juga lo tau sendiri. 


Kenapa gak disuruh pulang aja, sih? kesal Senja. Kalau 
memang mereka tidak bisa mengurus Fajar, setidaknya 
mereka bisa mengantar Fajar pulang agar Fajar bisa dirawat 
mamanya. 


Lo pikir ini sekolahan, kalau sakit disuruh pulang. Udah, lo 
cepetan sini! Nanti gue jelasin disini. 


Senja menggumam. Dia menutup sambungan teleponnya 
lalu segera mengganti bajunya dan sedikit berdandan. 
Apapun yang terjadi, penampilannya harus terlihat cetar. 
Apalagi dia akan bertemu Fajar. Meskipun cowok itu sedang 
sakit, tapi matanya pasti masih normal. Senja tidak mau 
membuat Fajar //feel dengan penampilannya yang acak- 
acakan. 


Setelah berpamitan pada orang tuanya dengan alasan akan 
mengunjungi temannya yang sedang sakit, Senja melajukan 
mobilnya menuju basecamp Fajar. Selama perjalanan, Senja 
tidak bisa menutupi rasa cemasnya. Vano yang tidak mau 
memberitahu penyakit Fajar membuat Senja terus bertanya- 
tanya tentang keadaan Fajar. 


Senja memarkirkan mobilnya di halaman basecamp Black 
Eagle. Dia segera masuk dengan terburu-buru. 


Pembicaraan anak Black Eagle langsung berhenti saat 
melihat Senja muncul dari pintu utama. Mereka tersenyum 
ramah dan menyuruh Senja masuk. 


Ayo, Ja, gue anterin ke kamar Fajar! ajak Vano. 


Senja mengangguk canggung. Meskipun dia sudah kenal 
dengan sebagaian besar anggota Black Eagle, tapi tetap 
saja dia merasa canggung saat mengunjungi basecamp 
mereka sendirian tanpa Fajar. 


Senja tersenyum tipis pada anak-anak Black Eagle yang 
sedang berkumpul itu sebelum mengikuti langkah Vano 
menuju lantai dua. Basecamp Black Eagle memang seperti 
sebuah rumah dengan dua lantai. Entah rumah siapa yang 
mereka alih fungsikan menjadi basecamp. 


Langkah Vano berhenti di depan pintu berwarna abu-abu 
muda. Terdapat lambang Black Eagle dengan ukuran besar 


di pintu itu. 
Masuk, aja! Fajar ada di dalam. 


Emang dia sakit apa, sih? tanya Senja yang sudah sangat 
penasaran. 


Habis berantem kemarin malam. 
Senja berdecak. Tau gitu gue gak dateng, tadi. 


Bukannya Senja tidak peduli, hanya saja dia selalu kesal 
setiap mengetahui Fajar berantem apalagi sampai 
membuatnya sakit seperti ini. 


Dia lagi butuh lo, Ja. Lukanya lumayan parah. 


Ucapan Vano membuat Senja menegang. Perasaan 
cemasnya kembali lagi. Kali ini semakin besar saat 
mendengar nada serius dari ucapan Vano. 


Tanpa berniat membalas ucapan Vano, Senja membuka 
pintu yang dia yakini sebagai pintu kamar Fajar. Badannya 
langsung lemas melihat Fajar lemah tak berdaya di atas 
tempat tidur dengan banyak luka di seluruh tubuhnya. Mata 
Senja memanas. Pandangannya mulai mengabur tertutup 
air mata. 


Senja berjalan pelan menghampiri ranjang Fajar. Dia tidak 
bisa menahan dirinya sendiri untuk tidak memeluk Fajar dan 
menumpahkan air matanya di atas dada cowok itu. 


Fajar yang sedang tidur langsung terperanjat saat merasa 
ada yang menubruk tubuhnya. Bukan apa-apa, hanya saja 
tubuhnya masih sakit semua karena pukulan Bara kemarin 
dan sekarang tiba-tiba saja ada yang mendekap tubuhnya 
yang membuat rasa sakit di tubuhnya kembali lagi. 


Fajar hendak meluapkan amarahnya andai dia tidak melihat 
kalau yang sedang memeluknya sekarang adalah seorang 
perempuan dan dari aroma tubuhnya saja Fajar sudah bisa 
mengenalinya sekalipun dia belum bisa melihat wajah 
cewek itu. 


Lo kenapa bisa jadi kayak gini, sih? tanya Senja disela 
tangisnya. Dia tahu kalau Fajar sudah bangun karena 
tangan cowok itu sekarang mengelus punggungnya. 


Gue gapapa, Ja. Jangan nangis, dong! Gue yang sakit, masa 
lo yang nangis? ucap Fajar menenangkan. 


Dengan menahan sakit, Fajar menggerakkan tangannya 
untuk membuat Senja menatapnya. Wajah cewek itu basah 
penuh air mata. Fajar tersenyum tipis. Dia menghapus air 
mata yang turun di pipi Senja lalu mengelus pipi cewek itu 
lembut. 


Senja merona. Memang dasarnya fuckboy. Sudah sakit tak 
berdaya seperti ini pun Fajar masih bisa membuatnya baper. 


Lo bisa bangun, gak? Sakit nih, badan gue gara-gara lo 
tubruk, ucap Fajar sembari meringis menahan sakit. 


Senja langsung bangun dari tubuh Fajar lalu duduk di kursi 
kecil. Dia memperhatikan keadaan Fajar dengan teliti. 
Mengabsen setiap luka yang terdapat di tubuh itu. Selama 
hampir 17 tahun mengenal Fajar, baru kali ini Senja melihat 
Fajar terluka sampai separah ini. 


Makanya, gak usah sok-sokan berantem kalau emang gak 
bisa! gumam Senja mencibir. 


Tanpa Senja duga, tangan Fajar yang terluka masih bisa 
menjitak keningnya dengan cukup keras. 


Jangan asal nyerocos tuh mulut! Gue kalah karena mereka 
mainnya keroyokan, sedangkan gue sendirian, sanggah 
Fajar tidak terima. 


Senja mencebikkan bibirnya kesal. Kalau gitu lo harus 
belajar boxing lebih baik lagi! Gue gak mau lo luka-luka 
kayak gini lagi. 


Fajar menggumam mengiyakan ucapan Senja. Andai 
bibirnya tidak terluka, pasti sekarang dia sudah tersenyum 
lebar melihat Senja sangat perhatian padanya meskipun 
cewek itu masih suka cerewet. 


Siapa yang nyuruh lo kesini? tanya Fajar penasaran. 
Vano. 

Fajar manggut-manggut. 

Lo udah makan? 

Fajar menggeleng. Gue baru bangun pas lo tubruk tadi. 


Senja meringis malu saat menyadari kalau Fajar terbangun 
karenanya. 


Gue beliin bubur dulu kalau gitu. 
Senja hendak beranjak, tapi Fajar menahan tangannya. 


Lo temenin gue aja disini! Biar Vano yang beliin gue 
makanan. 


Senja mengangguk. Meskipun sudah melihat anggukan 
Senja, Fajar belum berniat melepaskan tangan cewek itu. 
Dia masih menggenggamnya dengan sesekali mengelus 
punggung tangan Senja. 


Senja hanya diam saja. Membiarkan tangannya dibuat 
mainan oleh Fajar. Asal jangan hatinya yang dipermainkan. 


— Karena masih ada yg protes partnya pendek, 
sekarang aku kasih pilihan. Mau part panjang tapi up 
3 hari sekali atau part pendek kayak gini setiap hari? 
(jangan ada yg jawab mau part panjang setiap 
hari!!!) 

Tenang aja kalau masih kurang panjang nanti bisa ku 
panjangkan lagi tapi up seminggu sekali 


AFDS - 47. Cerita Fajar 


Kalau boleh tahu, siapa yang udah bikin lo kayak gini? 
tanya Senja setelah beberapa menit hanya ada keheningan. 


Fajar yang sedang fokus menonton We Bare Bears langsung 
menoleh setelah mendengar cewek disampingnya bersuara. 
Senja sudah tidak duduk di kursi lagi. Dia sekarang ikut 
duduk di atas ranjang atas permintaan Fajar. 


Kenapa lo tanya gitu? 


Senja mengedikkan bahu. Gue cuma pengen tahu aja, 
cowok banci mana yang beraninya main keroyokan. 


Fajar terkekeh mendengar nada kesal dari ucapan Senja. 

Lo kayaknya gak terima gue diginiin. 

Dih! Bukannya gitu, gue cuma jijik aja denger ada gang 
yang mainnya keroyokan kayak gitu. Dari pada pakai motor, 
mending pakai rok aja, gerutu Senja. 


Lo sama temen-temen lo juga biasanya suka ngeroyok Vano. 


Senja berdecak kesal. Emang temen lo aja yang sukanya 
mancing keributan. 


Tawa Fajar semakin keras melihat wajah cemberut Senja. 
Tawanya langsung berhenti saat Senja meliriknya tajam. 


Gue jadi penasaran, apa motif mereka ngeroyok lo? Kenapa 
cuma lo sendirian yang diserang? tanya Senja dengan 
menatap Fajar penasaran. 


Karena mereka cuma punya masalah sama gue. 


Masalah apa? Senja semakin penasaran. Kerutan di dahinya 
muncul dengan mata yang masih menatap Fajar. Menunggu 
jawaban dari cowok itu. 


Lo gak perlu tahu, jawab Fajar dengan mengalihkan 
pandangan ke televisi. 


Senja mencebikkan bibirnya kesal. Karena kalian udah 
nyuruh gue kesini, jadi gue harus tahu masalahnya apa. 


Gue gak minta lo kesini. 

Jawaban Fajar membuat Senja semakin kesal. Bukan 
jawaban seperti itu yang Senja inginkan. Ucapan Fajar itu 
menyiratkan seolah dia tidak mengharapkan kedatangan 
Senja. 

Oke, gue pulang. 


Senja beranjak turun dari ranjang, tapi dengan sigap Fajar 
menahan lengannya. 


Fajar mengerang kesakitan karena gerakan cepatnya itu 
membuat tangannya yang terluka terasa sangat sakit. 


Senja sebenarnya khawatir, tapi dia tetap memasang 
tampang tidak peduli karena terlanjur kesal dengan ucapan 
cowok itu. 


Lo tega ninggalin gue dalam keadaan kayak gini? 


Kenapa enggak? Lo aja gak bisa ngehargain kedatangan 
gue. 


Iya-iya, sorry. Sini naik lagi! Fajar menarik tangan Senja 
lembut. 


Senja tetap diam di tempatnya. Tidak berniat menuruti 
ucapan Fajar. 


Fajar menghela nafas panjang melihat Senja yang dalam 
mode keras kepala. 


Gue bakal ceritain kalau lo masih mau nemenin gue disini. 


Mendengar itu, Senja kembali naik ke atas ranjang. Dia 
masih penasaran dengan masalah yang membuat Fajar 
seperti ini. 


Fajar kembali meraih tangan Senja saat cewek itu sudah 
duduk kembali di sampingnya. Fajar menggenggamnya 
lembut untuk mengantisipasi kalau Senja mencoba pergi 
lagi. 


Gak usah pegang-pegang! ucap Senja judes. Tangannya 
berusaha melepaskan diri dari genggaman Fajar, tapi cowok 
kampret itu malah mengaitkan jari tangan mereka. 


Kayaknya, tangan lo emang diciptain buat gue genggam 
deh, Ja. Rasanya pas gini. Fajar menggerak-gerakkan tangan 
mereka yang saling tertaut. 


Senja mengulum bibirnya menahan senyum. Dia akui, 
sangat sulit untuk bisa kesal dengan Fajar. Cowok itu selalu 
saja mampu meluluhkannya dalam waktu singkat. 


Udah, deh, buruan ceritain masalahnya! Senja mengalihkan 
pembicaraan agar dirinya tidak semakin baper disaat 
seharusnya dia kesal. 


Fajar menghembuskan nafas. Tatapannya hanya terfokus 
pada Senja. Mengabaikan televisi yang masih menayangkan 
tiga beruang yang sedang melakukan pekerjaan manusia. 


Yang ngeroyok gue... gang-nya Bara. 


Fajar ragu untuk melanjutkan ucapannya karena nanti akan 
menyangkut tentang Immah juga dan cewek di sampingnya 
itu selalu sensi setiap kali mendengar Fajar membicarakan 
Immah. 


Siapa Bara? 


Raut penasaran yang Senja tampilkan membuat Fajar 
semakin gemas ingin mencubit pipi cewek itu. Sayangnya, 
tangannya sedang sakit. Jadi, dia hanya bisa menggenggam 
tangan Senja saja. 


Kakaknya Immah. 


Bola mata Senja langsung membesar. Rasa kesalnya 
semakin bertambah berkali-kali lipat setelah mengetahui 
kalau yang menyebabkan Fajar babak belur seperti ini 
adalah kakaknya Immah. 


Lo masih berhubungan sama Immah? tatapan kekecewaan 
terpancar dari mata Senja. Raut wajahnya menggambarkan 
kemarahan dan kesedihan di waktu bersamaan. 


Fajar tersenyum. Dia tahu Senja sedang dalam mode 
cemburu. Cewek itu sudah lebih dulu marah bahkan 
sebelum Fajar selesai bercerita. 


Fajar menggeleng. Gue udah gak pernah lagi berhubungan 
sama dia. Abangnya mukulin gue karena dia gak terima 
adiknya pingsan gara-gara gue, jelas Fajar agar Senja 
berhenti berpikir macam-macam. 


Lo cuma gak sengaja bikin adiknya pingsan, tapi dia bikin lo 
sampai kayak gini? Senja geleng-geleng kepala tidak habis 
pikir. 


Psycho tuh orang! 


Senyum Fajar kembali mengembang. Melihat Senja seperti 
ini tidak terima saat dirinya ada yang melukai membuat 
Fajar merasa berharga dan diharapkan. 


Pintu tiba-tiba terbuka perlahan. Sesosok manusia kampret 
datang dengan senyum  cengengesannya. Matanya 
memandang geli pada tangan Fajar dan Senja yang saling 
bertautan. Posisi duduk mereka yang sangat dekat pun 
membuat orang itu yakin kalau kedatangannya membuat 
kedua orang yang sedang bermesraan itu merasa 
terganggu. 


Sorry, ganggu. Gue cuma mau nganter bubur aja. 


Vano meletakkan buburnya di atas nakas. Senyuman 
gelinya masih tercetak jelas. Sesekali matanya melirik pada 
tangan kedua orang itu. 


Senja bingung dengan tingkah Vano. Dia belum sadar kalau 
sedari tadi Vano memperhatikan tangannya dan tangan 
Fajar yang masih saling bertautan. 


Makasih, Van, ucap Fajar berharap Vano segera pergi. 


Vano yang sadar diri pun mengangguk lalu pergi dari kamar 
Fajar. Dia akan menceritakan apa yang dia lihat pada 
Gerald. Pasti Gerald akan terkikik geli juga. 


Vano kenapa, sih? tanya Senja bingung. Masih belum 
menyadari alasan dari tingkah Vano. 


Fajar mengedikkan bahu acuh. Lo kayak baru pertama kali 
lihat Vano kayak gitu, aja. Tingkahnya kan emang gak 
pernah jelas. 


Senja mengangguk menyetujui. Matanya melirik bubur yang 
baru saja dibawa Vano lalu meraihnya. 


Diaduk apa dibiarin gini aja? 
Aduk, jawab Fajar singkat. 


Senja mengaduknya lalu menyuapkan bubur itu ke dalam 
mulut Fajar, tapi Fajar menghindarinya. Cowok itu menahan 
tangan Senja yang sedang membawa sendok berisi bubur. 


Gue bisa makan sendiri, Ja, ucap Fajar lembut. Tidak ingin 
membuat Senja tersinggung. 


Biar gue suapin aja. Tangan lo itu lagi sakit. Senja masih 
bersikeras mendekatkan sendoknya ke mulut Fajar. 


Tapi, masih bisa kalau cuma buat makan. Fajar tetap 
menolak suapan Senja. 


Senja mencebikkan bibirnya. Tadi digerakin dikit aja udah 
kesakitan, sekarang malah mau dibuat makan. 


Bisa, Ja, kalau pelan-pelan. 

Senja menggeleng keras. Tidak setuju dengan ucapan Fajar. 
Enggak. Pokoknya, gue suapin. 

Tatapan Senja menajam. Tidak ingin dibantah lagi. 

Gue malu, Ja. Nanti kalau teman-teman gue lihat, gimana? 


Bisa diledek habis-habisan kalau sampai anak Black Eagle 
tahu kalau Fajar disuapi Senja. 


Senja menghembuskan nafas lalu meletakkan kembali 
buburnya di nakas. Dia beranjak dari ranjang tanpa bisa 


Fajar cegah. Fajar kira Senja akan ngambek dan pergi, tapi 
cewek itu ternyata hanya menutup pintu dan menguncinya. 
Apa yang dilakukannya itu membuat dahi Fajar berkerut 
bingung. 


Udah gue kunci pintunya. Gak akan ada yang tahu kalau 
gue nyuapin lo. Senja tidak akan menyerah begitu saja 
hanya karena alasan yang Fajar buat. 


Fajar menghembuskan nafas pasrah. Menghadapi Senja saat 
sedang dalam mode keras kepala memang sangat sulit. 


Senja kembali menyuapkan buburnya ke dalam mulut Fajar. 
Kali ini Fajar menerima suapannya membuat Senja 
tersenyum senang. Senja terus menyuapinya sampai bubur 
di dalam mangkok habis. Tentu saja dengan paksaan dan 
perdebatan karena Fajar kembali menolak suapannya saat 
bubur tinggal setengah. Bibirnya yang terluka membuatnya 
merasakan sakit saat mengunyah, tapi Senja si kepala batu 
tidak peduli akan hal itu. Dia tetap memaksa Fajar 
menghabiskan makanannya. 


AFDS - 48. Candu Perhatian 


Senja meletakkan mangkuk kosong bekas bubur ke atas 
nakas. Tangannya beralih mengambil air minum dan 
mendekatkannya pada bibir Fajar. Meskipun sedikit ragu, 
tapi Fajar tetap meminum airnya. 


Tolong ambilin obatnya juga, Ja! Mau gue minum sekarang, 
pinta Fajar yang langsung diangguki oleh Senja. 


Senja mengeluarkan butir obat dari kemasannya lalu 
menyerahkannya pada Fajar. 


Fajar langsung menelan obat itu dalam sekali tenggak 
dengan bantuan air. 


Salepnya gue olesin sekarang, ya? Senja sudah membawa 
salep luka dalam genggamannya berniat mengoleskan salep 
itu pada luka Fajar. 


Nanti aja, gue mau mandi dulu. 


Mending lo jangan mandi dulu, deh. Luka lo pasti perih 
kalau kena air, saran Senja. Tanpa sadar, bibirnya meringis 
membayangkan sakit yang akan Fajar rasakan saat luka- 
lukanya yang belum kering itu terkena air. 


Gue udah gapapa, Ja. Badan gue udah lengket gini, masa 
gak mandi? Fajar tersenyum melihat raut kekhawatiran dari 
wajah Senja. 


Senja menghembuskan nafas. Membiarkan Fajar turun dari 
ranjang dan menuju kamar mandi untuk mandi. 


Sembari menunggu Fajar selesai mandi, Senja memainkan 
ponsel cowok itu yang sudah dia ketahui passcode-nya. 


Fajar tetap tidak merubah passcode ponselnya meskipun dia 
tahu Senja sering memainkan ponselnya dengan seenak 
jidat cewek itu. 


Senja memainkan game ular yang terdapat di ponsel Fajar 
karena hanya game itu yang Senja ketahui cara mainnya. 
Sebenarnya, ada game tebak gambar juga. Sayangnya, 
Senja sedang tidak ingin berpikir. 


Beberapa saat kemudian, Fajar keluar dari kamar mandi 
hanya dengan menggunakan celana pendek tanpa atasan. 
Senja meliriknya sekilas karena suara pintu kamar mandi 
terbuka itu mampu memecah konsentrasinya pada ularnya 
yang sudah sangat besar sampai kesusahan untuk balik 
badan. 


Bukan hal baru bagi Senja melihat Fajar tidak memakai baju 
seperti itu. Cowok itu sudah biasa memamerkan badannya. 
Entah saat berganti pakaian di dalam kelas ataupun saat 
praktek renang. Meskipun otot badannya belum terbentuk 
sempurna, tapi badan Fajar tidak bisa diabaikan begitu saja. 
Badannya masuk dalam kategori bagus untuk ukuran anak 
SMA. 


Arghh... Erangan Fajar membuat Senja langsung 
meninggalkan permainannya begitu saja. Padahal ularnya 
sudah sangat besar dan sudah mencapai peringkat 1 juga. 
Senja tidak peduli akan hal itu. Baginya, Fajar yang paling 
penting untuk saat ini. 


Kenapa? tanya Senja cemas dengan berlari menghampiri 
Fajar yang sedang berdiri di depan lemari. 


Gue gak bisa pakai baju. Tangan gue sakit, jawab Fajar 
masih dengan memegangi tangannya yang terasa nyeri. 


Senja mengambil kaos yang hendak Fajar pakai dari 
genggaman cowok itu lalu melipatnya kembali dan 
menyimpannya di dalam lemari. Tangannya beralih 
mengambil kemeja yang tergantung di dalam lemari itu. 


Pakai kemeja aja, ya? Biar lebih gampang pakainya. 


Meskipun Fajar kesusahan memakai baju, tapi Senja tidak 
akan membiarkan cowok itu tidak memakai baju. Bisa-bisa 
dia masuk angin juga. Sakitnya yang ini saja belum sembuh, 
jangan sampai penyakitnya bertambah lagi. 


Fajar mengangguk setuju. 
Biar gue bantuin makainya. 


Senja membantu Fajar memakai kemejanya. Memasukkan 
kemeja berlengan pendek itu perlahan agar kainnya tidak 
mengenai lukanya. Setelah kemeja itu terpasang, Senja 
membantu mengancingkan kemejanya juga. 


Fajar tidak bisa menyembunyikan senyumnya lagi. Dia 
sangat bahagia mendapat perhatian Senja dengan begitu 
besarnya. Meskipun awalnya sedikit merasa geli dan tidak 
nyaman karena harus melihat Senja yang biasanya suka 
marah-marah padanya tiba-tiba perhatian seperti ini, tapi 
lama-lama Fajar menikmatinya. Dia malah merasa 
kecanduan dengan sikap perhatian Senja. Dia jadi ingin 
Senja terus perhatian padanya sekalipun Fajar dalam 
keadaan baik-baik saja. 


Ja... panggil Fajar dengan menatap Senja yang masih 
berusaha mengancingkan kemejanya. 


Hhmmm... sahut Senja mendongak. Tatapan mereka 
seketika bertemu dengan jarak yang sangat dekat. 


Makasih, ucap Fajar tersenyum tulus. 


Senja mengangguk dan ikut tersenyum. Wajahnya kembali 
menunduk untuk melanjutkan kegiatannya mengancingkan 
kemeja Fajar yang tinggal satu kancing sekaligus meredam 
debaran jantungnya yang semakin menjadi-jadi saat 
matanya bertatapan dengan mata Fajar. 


Udah. 


Senja tersenyum puas setelah berhasil membuat Fajar 
memakai kemejanya. Meskipun penampilan cowok itu 
sekarang terlihat aneh dengan kemeja sebagai atasan dan 
celana pendek sebagai bawahannya, tapi itu lebih baik dari 
pada Fajar bertelanjang dada seharian penuh. 


Senja menyuruh Fajar duduk di sofa, sedangkan dia pergi 
untuk mengambil kotak merah. 


Fajar diam saja. Membiarkan cewek yang biasanya menjadi 
sekretaris kelas sekarang menjadi suster dadakan untuknya. 
Walaupun cara Senja mengobatinya tidak bisa dikatakan 
lembut, tapi itu lebih baik dari pada dia harus diobati Vano 
yang malah semakin memperparah lukanya. Mengobati luka 
Fajar dengan tangan yang belum di cuci, meniup luka Fajar 
sampai ludahnya mengenai lukanya membuat luka Fajar 
bukannya sembuh, tapi malah infeksi. 


Aw! aduh Fajar saat Senja memberikan obat merah di atas 
lukanya. 


Tahan, ya! Gue udah berusaha selembut mungkin, nih. 


Kali ini, Senja meninggalkan dulu jiwa bar-barnya agar tidak 
terbawa saat mengobati luka Fajar. Dia juga mengobati luka 
itu dengan sangat lembut. Bibirnya terus meniup luka yang 


sedang dia obati berharap Fajar tidak merasakan sakit sama 
sekali. 


Fajar meringis setiap Senja menyentuh lukanya. Meskipun 
lembut, tapi tetap memberikan efek perih di luka Fajar. 


Terakhir, Senja mengoleskan salep di wajah Fajar. Wajah 
tampan yang dikagumi cewek-cewek itu sekarang 
didominasi luka. Lebam dimana-mana, ada sedikit robekan 
juga di ujung bibirnya. 


Fajar menatap Senja saat merasa usapan di pipinya ulah 
tangan cewek itu. Tatapan mereka bertemu. Meskipun 
tertangkap basah sedang mengelus pipi Fajar, tapi Senja 
tidak berniat menarik tangannya. 


Masih sakit? tanya Senja dengan suara lembut. 


Fajar menggeleng. Tangannya menyentuh tangan Senja 
yang berada di pipinya dan mengusapnya lembut. 


Senja menarik tangannya salah tingkah. Dia segera 
membereskan obat-obatnya lalu kabur untuk meletakkan 
kotak merah sekaligus menetralkan detak jantungnya. 


Fajar tersenyum melihat tingkah Senja. Terlihat manis dan 
menggemaskan. Dan, yang paling penting, tulus. Semua 
yang dilakukan cewek itu terlihat tulus. Tidak dibuat-buat 
hanya untuk menarik perhatian Fajar atau membuat Fajar 
kagum karena nyatanya Senja sudah membuat Fajar kagum 
sekalipun cewek itu tidak melakukan apa-apa. 


Senja kembali setelah dirinya sudah sedikit tenang. Dia 
berusaha bersikap sesantai mungkin. Tidak ingin Fajar tahu 
kalau dia salah tingkah setelah apa yang terjadi barusan. 


Fajar sudah kembali duduk di ranjangnya sembari 
memainkan ponsel. Senja mengambil duduk di sampingnya 
dengan wajah santai seolah tidak terjadi apa-apa. Memang 
ini salah Senja sendiri. Kenapa tangannya yang nakal itu 
malah mengelus wajah Fajar alih-alih mengoleskan salep di 
lukanya. 


Tiba-tiba saja Senja merasakan pundaknya berat sebelah. 
Ada kepala orang yang bersandar di pundaknya tanpa 
permisi. Membuat Senja terdiam kaku karena tingkah orang 
itu. 


Gue ngantuk, gumam Fajar menjelaskan. Wajar saja karena 
dia baru saja minum obat. 


Dengan sedikit ragu, tangan Senja terulur mengelus rambut 
Fajar. 


Tidur aja kalau gitu. 


Terus, lo gimana? Fajar mendongak menunggu jawaban 
Senja. 


Lo maunya gue gimana? tanya Senja balik. 
Disini aja, temenin gue! 
Senja mengangguk. Tidur aja, gue temenin lo disini! 


Fajar merebahkan tubuhnya di samping Senja yang sedang 
duduk sembari menonton televisi. Tangannya 
menggenggam tangan Senja seolah dia takut Senja pergi 
meninggalkannya. 


Senja membiarkannya. Dia akan melepaskannya nanti saat 
Fajar sudah tertidur. Cowok di sampingnya sekarang terlihat 
lebih seperti anak kecil dari pada ketua Black Eagle. Dia 


menganggap tangan Senja seperti mainan kesayangannya 
yang tetap dia pegang meskipun dia tidur. 


— Buat yg punya dreame, minta tolong buat kasih 
love di ceritaku dong link ada di bio . Kalau udah 300 
love, ku double up. Kalau sampai 500 love, ku triple 


up 


AFDS - 49. Rindu Masakan Mama 


Sudah 3 hari Fajar tidak masuk sekolah. Selama itu pula 
Senja selalu mengunjunginya di basecamp sepulang 
sekolah. 


Seperti hari ini, setelah pulang untuk mandi dan berganti 
baju, Senja mengendarai mobilnya menuju basecamp Black 
Eagle. Kali ini dia membawakan makanan untuk Fajar. Fajar 
kemarin bilang kalau dia merindukan masakan mamanya 
dan sekarang Senja membawakannya untuk Fajar. 


Awalnya, Senja merasa canggung saat harus datang ke 
basecamp Black Eagle sendirian, tapi sekarang dia sudah 
mulai terbiasa. Anak Black Eagle pun menyambutnya 
dengan hangat. Mereka mengajak Senja ngobrol seperti 
biasa. Tidak ada kecanggungan yang tercipta karena 
obrolan yang mereka buat selalu seru dengan diselingi 
candaan juga. 


Senja membuka pintu kamar Fajar perlahan. Mengantisipasi 
kalau saja Fajar sedang tidur. 


Suara petikan gitar langsung terdengar saat pintu sudah 
terbuka sedikit. Terlihat Fajar sedang duduk di sofa samping 
jendela sembari bermain gitar. Kalau dilihat dari caranya 
memegang gitar, sudah bisa dipastikan kalau tangannya 
sudah tidak sakit lagi. 


Cowok itu masih belum menyadari kedatangan Senja. Dia 
masih fokus memetik gitar dengan wajah menunduk. 


Tangannya udah gak sakit lagi? tanya Senja membuat Fajar 
langsung mendongak. 


Senja tersenyum lalu duduk di samping Fajar. Kotak bekal 
yang tadi dia bawa, dia letakkan di atas meja depannya. 


Udah lumayan mendingan. 


Senja manggut-manggut. Tangannya terulur memegang 
lengan Fajar untuk melihat lukanya yang sudah lumayan 
kering. 


Udah minum obat? 

Fajar mengangguk. Udah. 

Salepnya? Senja menatap Fajar bertanya. 
Belum. Gak kuat gue sama perihnya, keluh Fajar. 
Senja berdecak kesal. Habis ini gue pakaiin. 


Gak usah lah, Ja. Udah kering, juga. Fajar memasang 
tampang memelas berharap Senja merasa iba dan tidak 
memaksanya memakai salep yang membuat lukanya terasa 
perih. 


Gak ada bantahan. Gue disini suster lo, jadi lo harus nurut 
sama gue. 


Fajar mendengus. Suster gadungan, gumamnya pelan, tapi 
Senja masih bisa mendengarnya. 


Senja melotot kesal mendengar gumaman Fajar. Sudah 4 
hari dirawat Senja, bisa-bisanya Fajar berkata seperti itu. 
Kalau tidak ada Senja, mungkin lukanya sekarang semakin 
parah di tangan suster Vano. 


Taruh dulu gitarnya! perintah Senja. 


Fajar menggumam. Dia meletakkan gitarnya di sisi lain 
tubuhnya. 


Sedetik kemudian, Senja sudah mendekat dengan 
membawa serta senjatanya yang berupa salep musuh Fajar 
beberapa hari belakangan ini. Entah kenapa teman- 
temannya membelikannya salep itu padahal ada salep yang 
rasanya dingin. 


Senja meraih lengan kanan Fajar lalu mengoleskan salep 
pada bagian lukanya. Begitupun di lengan satunya. 


Fajar hanya bisa pasrah. Disini, dia hanya seorang pasien 
dan Senja sebagai perawatnya. 


Lain kali, bilang sama musuh lo biar gak dipukul di bagian 
wajah! Wajah lo jadi makin jelek kan jadinya. Senja 
berbohong tentang itu. Nyatanya Fajar tetap terlihat tampan 
sekalipun wajahnya terdapat banyak bekas luka. 


Meskipun jelek juga lo masih mau sama gue, sahut Fajar 
dengan tampang songong. 


Senja berdecih. Kata siapa? Orang gue mau pindah haluan 
ke Garrel, goda Senja ingin membuat Fajar cemburu. 


Oh, jadi gitu? Gak masalah, sih. Masih ada Vega, Gisell, 
Widya, Revana-- Ucapan Fajar terhenti saat jari telunjuk 
Senja menempel di bibirnya. Niat ingin membuat Fajar 
cemburu malah Senja sendiri yang cemburu. 


Siapa mereka? tanya Senja lirih dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca dan bibir cemberut. 


Gebetan gue, jawab Fajar berbohong. Yang dia sebutkan tadi 
adalah nama cewek-cewek yang rutin mengiriminya pesan, 
tapi tidak pernah dibalas olehnya. 


Senja memukul dada Fajar kesal. 


Lo jahat banget, sih! Masalah Immah aja baru selesai, 
sekarang ada lagi. 


Fajar meloloskan tawanya yang sedari tadi dia tahan. Puas 
sekali dia bisa melihat wajah Senja cemberut karena 
cemburu. Salah sendiri membuat Fajar cemburu, sekarang 
Fajar yang memutar balik keadaan. 


Bercanda, Ja. Lucu banget sih lo kalau lagi cemburu. Fajar 
mendekap Senja dari samping sampai membuat Senja 
menempel padanya. 


Makanya, jangan bawa-bawa cowok lain kalau gak mau gue 
bawa cewek lain juga! Fajar mencubit hidung Senja gemas. 
Bibir Senja semakin cemberut meskipun dia sedikit lega 
karena yang dikatakan Fajar tadi hanya sebatas candaan. 


Gue nyebut cuma satu cowok, tapi lo nyebut sampai empat 
cewek, protes Senja. 


Sebenernya, ada tujuh, Ja. Belum selesai gue nyebutinnya, 
udah lo potong aja. 


Senja semakin kesal mendengar pengakuan itu. Dia 
melepaskan dirinya paksa dari dekapan Fajar lalu menjauh 
dan duduk di ujung sofa. Hal itu membuat tawa Fajar 
semakin keras. 


Gue beneran bercanda, Ja. Udah, jangan ngambek kayak 
gitu! Kayak bocah aja lo! ledek Fajar membuat kekesalan 
Senja bertambah. Bukannya dibujuk, cowok kampret itu 
malah meledeknya. 


Gue gak percaya. Pasti itu beneran gebetan lo. Buktinya, lo 
hafal nama mereka. Senja bersedekap dada sembari melirik 


Fajar tajam. 


Fajar mengacak rambutnya pusing. Ini memang 
kesalahannya sendiri. Sudah tahu Senja gampang cemburu 
malah dia bercanda seperti itu. 


Astaga! Kalau gak percaya, lo bisa cek HP gue! Fajar 
mengulurkan ponselnya yang langsung diterima oleh Senja. 


Senja membuka aplikasi chatting dan kontak untuk melihat 
kebenaran dari ucapan Fajar. Tidak lama kemudian, senyum 
tipis terlukis di bibirnya. Fajar ternyata tidak 
membohonginya. Tidak ada kontak dengan nama cewek 
yang disebutkan Fajar tadi dalam ponselnya. 


Tapi, kok lo bisa langsung nyebut nama mereka tadi? mata 
Senja memicing curiga. Dia masih belum percaya begitu 
saja meskipun sudah melihat buktinya. 


Fajar mengedikkan bahu acuh. Asal sebut aja. 


Fajar tidak mau urusannya menjadi semakin panjang kalau 
dia bilang cewek-cewek yang dia sebutkan tadi adalah adik 
kelas yang selalu mengganggunya dengan spam chat. 


Lo bawa apaan, nih? tanya Fajar berusaha mengalihkan 
pembicaraan. Matanya memperhatikan kotak bekal yang 
sedari tadi berada di atas meja, tapi baru dia sadari 
keberadaannya. 


Jurus Fajar ternyata cukup ampuh karena sekarang Senja 
kembali mendekat dan duduk di samping Fajar seperti tadi. 
Tangannya membantu Fajar membuka kotak bekal itu. 


Capcay udang buatan Mama lo. Katanya, lo kangen masakan 
Mama lo, jadi gue bawain, jawab Senja santai, tapi membuat 


Fajar tercengang. Bagaimana bisa Senja membawakan 
makanan buatan mamanya? 


Kok bisa? Gimana ceritanya? Fajar menatap Senja dengan 
dahi berkerut dan sorot mata penuh selidik. Dia curiga, 
jangan-jangan Senja si cerewet itu sudah memberitahu 
mamanya kalau Fajar sekarang sedang sakit. 


Gue bilang aja kalau lo kangen masakan Mama lo, tapi lo 
gak bisa pulang karena lagi banyak tugas. That s it. 


Terus, Mama percaya? tanya Fajar penasaran. 


Enggak, tapi tetep masakin buat lo. Katanya, lo disuruh 
pulang kalau udah gak sibuk. 


Fajar manggut-manggut. Dia mulai memakan masakan 
mamanya yang sudah sangat dia rindukan. Tidak ada 
permintaan menu khusus. Makanan apa saja asal buatan 
mamanya pasti Fajar menyukainya. 


Senja memperhatikannya dengan tersenyum. 
Bagaimanapun sikap Fajar di luar rumah, tapi dia tetaplah 
anak mama. Senja tahu, Fajar sangat menyayangi 
keluarganya, tapi karena keras kepala dan gengsi besarnya 
membuatnya rela berjauhan dengan keluarganya. 


Lo udah makan? tanya Fajar dengan mengalihkan 
perhatiannya pada Senja. 


Senja menggeleng. Dia tadi memang tidak sempat makan. 
Rencananya, dia akan makan sepulang dari basecamp. 


Melihat gelengan Senja, tanpa berpikir panjang, Fajar 
mendekatkan sendoknya ke depan mulut Senja. 


Senja menatap sendok berisi nasi itu ragu. Tatapannya 
beralih pada Fajar seolah bertanya tentang apa yang 
dilakukan cowok itu. 


Kenapa? Lo gak mau pakai sendok bekas gue, ya? 


Fajar berniat menarik kembali tangannya, tapi dengan cepat 
Senja menahannya dan memasukkan nasi itu ke dalam 
mulutnya. 


Fajar tersenyum melihat tingkah Senja yang kadang tidak 
bisa ditebak. Seperti yang baru saja terjadi. 


Fajar kembali memakan makanannya sembari menyuapi 
Senja juga. Awalnya Senja malu-malu, tapi lama-lama dia 
bisa bersikap santai juga. Toh, mereka hanya berdua dalam 
ruangan itu. 


Tanpa mereka berdua sadari, Vano dan Ardian sekarang 
sedang mengintip mereka dari jendela kamar yang tidak 
tertutup tirai sepenuhnya. Mereka berdua terkikik geli 
melihat dua manusia bucin yang sedang suap-suapan. Vano 
pun memotret mereka dengan hengpoennya yang tidak 
jadoel karena baru beli bulan lalu. Dia akan menggunakan 
foto itu untuk mengancam Senja jika Senja menindas 
mereka. Menindas menurut Vano disini adalah menyuruh 
Vano piket saat jadwalnya piket dan menagih uang kas saat 
waktunya membayar kas. Itu sebenarnya sudah kewajiban, 
tapi Vano si otak dongo menganggapnya sebagai 
pemaksaan. 


AFDS - 50. Kebarbaran Senja 


Tepat satu minggu sudah Fajar tidak masuk sekolah. 
Sebenarnya, keadaannya sudah baik-baik saja di hari ke-5, 
tapi cowok pemalas itu masih tidak mau sekolah dan 
beralasan kalau tangannya masih sakit saat dipakai 
menulis. Senja tahu kalau itu hanya akal-akalannya saja 
karena Fajar memang tidak terlalu suka sekolah. Tidak ada 
yang bisa Senja lakukan selain membiarkan Fajar bolos satu 
hari dan mewajibkannya masuk di hari senin minggu depan. 


Satu minggu menjadi perawat Fajar terasa sangat 
melelahkan dan mungkin saja sudah membuat darah Senja 
naik. Cowok itu kadang bersikap keras kepala yang 
berujung perdebatan, kadang bersikap manja yang 
membuat Senja seolah mempunyai seorang adik, dan 
kadang bersikap jahil sampai membuat Senja merajuk 
karena tingkahnya. Sungguh, hanya satu minggu, tapi 
mampu membuat Senja menyerah dan tidak ingin 
mencobanya lagi. Kalau Fajar sampai terluka lagi, Senja 
akan menjadi orang paling bodo amat akan hal itu. Dia 
sudah lelah harus diliputi rasa cemas setiap kali Fajar 
berulah, tapi cowok itu tidak pernah memikirkan 
perasaannya. Dia bertingkah semaunya tanpa peduli kalau 
ada orang yang mengkhawatirkan keadaannya. 


Hari ini Fajar mulai sekolah setelah seminggu berdiam diri di 
basecamp karena wajahnya tidak berbentuk. Lukanya pun 
banyak yang sudah membaik meskipun masih 
meninggalkan bekas. Senja rutin mengoleskan salep pada 
lukanya agar bekasnya juga hilang. Seharusnya, Senja 
mendapat penghargaan terhadap apa yang telah 
dilakukannya karena seumur hidupnya, baru sekarang dia 
bisa bersikap sangat sabar dan mau mengurus orang sakit 
yang menyebalkan seperti Fajar. Senja yakin, banyak suster 


yang akan mengundurkan diri kalau mendapat pasien keras 
kepala seperti Fajar. 


Fajar berjalan santai di koridor yang sudah lumayan ramai 
karena banyak anak yang mulai berdatangan. Bibirnya 
bersiul dengan langkah penuh percaya diri. Muka 
bonyoknya sama sekali tidak membuatnya insecure. Tingkat 
kepercayaan dirinya memang tidak perlu diragukan lagi. 
Bahkan dia masih bisa memasang tampang songong 
meskipun wajahnya tidak setampan biasanya. Fajar percaya, 
ketampanannya tidak akan luntur hanya karena pukulan 
Bara. Kalau sudah tampan sejak lahir, mau diapakan saja 
akan tetap tampan. 


Langkah Fajar berhenti tepat di lorong menuju kelasnya. 
Ada seseorang yang berdiri di depannya dan menghalangi 
jalannya. Fajar tidak tahu, untuk apa orang itu masih 
menemuinya padahal Fajar merasa sudah tidak ada urusan 
dengannya lagi. Apalagi setelah apa yang kakaknya lakukan 
pada Fajar. Tentu saja Fajar masih kesal pada apa yang baru 
saja menimpanya. Karena lukanya ini, Fajar harus diledek 
Senja dan harus merasakan perihnya salep setiap harinya. 


Aku mau ngomong sebentar sama kamu, boleh? tanya 
Immah dengan wajah menunduk. Fajar menjadi semakin 
kesal, apa wajahnya terlihat sangat jelek sekarang sampai 
Immah lebih memilih menatap lantai. 


Fajar menggumam sebagai jawabannya. Meskipun dia masih 
kesal, tapi dia juga sadar kalau Immah tidak salah apa-apa. 
Yang salah disini adalah Bara, kakaknya Immah. 


Immah berjalan duluan menuju lorong sepi dekat toilet. Dia 
tidak nyaman kalau harus berbicara di depan kelas Fajar 
karena banyak orang yang akan mencuri dengar 


pembicaraan mereka dan membuat gosip aneh-aneh 
tentang mereka. 


Maafin kakakku, ya, ucap Immah lirih dengan nada bersalah. 
Dia masih menunduk. Tidak berani menatap mata Fajar 
yang tatapannya sekarang sudah setajam belati. Immah 
tahu, Fajar pasti marah karena kakaknya sudah 
memukulinya sampai membuatnya tidak masuk selama satu 
minggu. 


Kenapa harus lo yang minta maaf? Kenapa dia gak minta 
maaf sendiri? Ucapan Fajar terdengar sinis. 


Immah menggigit bibirnya menahan tangis. Dia ketakutan 
sekaligus sedih melihat keadaan Fajar sekarang. Banyak 
luka di tubuhnya dan itu semua karena kakaknya. Meskipun 
Immah tidak berbuat apa-apa, tapi dia ikut merasa bersalah. 
Dia tidak suka melihat kakaknya melukai Fajar seperti ini. 
Itu juga yang membuatnya mendiamkan kakaknya sampai 
sekarang. 


Kakakku masih belum mau minta maaf sama kamu, jawab 
Immah pelan. Tangannya meremas roknya berusaha 
menghilangkan ketakutan karena aura intimidasi Fajar. 


Fajar menghela nafas. Dia tahu, cewek di depannya ini 
sedang ketakutan. Terlihat dari dahi Immah yang mulai 
mengeluarkan keringat padahal Fajar belum melakukan 
apapun. Dia hanya berbicara untuk membalas ucapan 
cewek itu saja. 


Lo gak perlu minta maaf karena bukan lo yang salah. 


Immah langsung mendongak setelah mendengar ucapan 
Fajar. Dia mengangguk. Tatapannya beralih pada luka yang 
berada di tangan Fajar. Tanpa sadar, tangan Immah terulur 
untuk menyentuhnya. 


Aw! Fajar reflek memegang tangan Immah untuk menahan 
agar tangan cewek itu tidak menyentuh lukanya lagi. 


Senja yang baru saja keluar dari toilet setelah merapikan 
rambutnya pun melihat pemandangan itu. Pemandangan 
yang menyesakkan hatinya. Dalam hati, dia mengumpati 
kelakuan Fajar. Baru saja sembuh, tapi cowok itu sudah 
mencari gara-gara lagi. Mungkin kemarin Senja 
merawatnya, tapi sepertinya setelah ini berbeda cerita. 
Senja akan menambah luka di tubuh cowok itu. 


Dengan tatapan tajam menatap lurus pada target, tangan 
Senja meraih kaleng minuman yang berada tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. Dia dulu pernah mengikuti pertandingan 
sepak bola perempuan saat masih SD dan sekarang dia akan 
menguji kemampuannya kembali. 


Kaleng minuman itu diletakkannya di depannya. Senja 
mengambil ancang-ancang agar tendangannya tepat 
mengenai sasaran. Setelah dirasa sudah pas, Senja 
menendang kaleng minuman itu sampai melambung tinggi 
dan tepat mengenai kepala target. 


Aduh! Fajar meringis sembari memegangi pelipisnya yang 
terkena korban tendang lari. Kepalanya celingukan mencari 
sang pelaku. Baru juga sembuh, sekarang kesialan terjadi 
lagi padanya. Sepertinya, Fajar harus mengadakan 
selamatan setelah ini agar Tuhan menjaganya dari para 
manusia titisan setan yang berusaha mencelakainya. 


Senja bersorak senang karena tendangannya tepat sasaran. 
Dia bergoyang-goyang sembari mengepalkan tangan ke 
udara merayakan keberhasilannya. 


Kelakuannya itu berhasil tertangkap mata elang Fajar. 
Dilihat dari bagaimana senangnya Senja, Fajar tahu kalau 
apa yang baru saja menimpanya adalah ulah cewek itu. 


Fajar geleng-geleng kepala. Dia berjalan meninggalkan 
Immah begitu saja dan menghampiri cewek yang masih 
bergoyang-goyang di depan toilet merayakan 
keberhasilannya karena telah membuat pelipis Fajar terluka. 


Fajar menangkap pinggang Senja membuat pinggang yang 
sedari tadi bergoyang-goyang itu langsung terdiam. Tubuh 
Senja menegang. Dia kira, Fajar tidak mengetahui posisinya 
saat ini, tapi ternyata dia salah. Bahkan Fajar sekarang 
menarik pinggangnya mendekat sampai tubuh Senja 
menempel padanya. 


Seneng banget, sih, sampai goyang-goyang gitu, ucap Fajar 
dengan tatapan menggoda. 


Senja menelan air liurnya susah payah. Tamat sudah 
riwayatnya. 


Ada apa? Coba cerita sama gue! 


Gak ada apa-apa. Senja berusaha melepaskan tubuhnya 
dari rengkuhan Fajar. 


Dengan gemas, Fajar menjitak kening Senja. 
Aduh, sakit tau! Senja merengut kesal. 


Gue tau kenapa lo goyang-goyang disini. Pasti lo seneng 
kan karena berhasil nendang kaleng sampai kena kepala 
gue? 


Dih! Apaan, sih! Kaleng apa? Gue gak tahu. Senja 
memasang tampang polosnya seolah bukan dia pelakunya. 


Gak usah ngeles! Gue tau ini kelakuan lo. Gak ada lagi 
manusia bar-bar di sekitar sini selain lo. 


Sialan! umpat Senja pelan yang langsung mendapat 
sentilan di bibirnya dari Fajar. 


Fajar langsung melepaskan rengkuhannya saat ada 
beberapa cewek yang hendak menuju ke toilet. Sebagai 
gantinya, dia menarik tangan Senja pergi. Mereka melewati 
Immah yang masih terdiam kaku di tempatnya. 


Lo mau bawa gue kemana, sih? 
Ikut aja! Urusan kita belum selesai. 


Astaga! Ikhlasin aja, sih! Kepala lo masih utuh, juga. 


AFDS - 51. Kenapa Matahari 


Fajar membawa Senja ke taman belakang. Hanya disana 
tempat yang sepi dan jauh dari perhatian orang-orang yang 
kepo dengan interaksi mereka. 


Fajar melepas genggaman tangannya pada Senja. Menatap 
Senja dengan tatapan kesalnya. 


Kenapa lo ngelakuin itu? tanya Fajar to the point. 
Senja yang sedang memperhatikan sekitar pun menoleh. 


Gak sengaja, jawabnya santai lalu kembali memperhatikan 
bunga-bunga yang tumbuh di taman. Senja jarang sekali ke 
taman ini karena dia lebih suka menghabiskan waktu 
istirahat di kantin atau di kelas untuk tidur. 


Gak percaya gue. Tampang kayak lo gini gak mungkin gak 
sengaja nimpuk kepala orang. Pasti ada alasannya lo 
nendang kaleng sampai kena kepala gue. 


Emang. 


Senja masih terlihat santai. Bunga-bunga yang berjatuhan 
terkena angin menjadi pemandangan yang lebih enak 
dilihat dari pada harus melihat muka bonyok Fajar. 


Kenapa lagi? Lo marah sama gue? tanya Fajar jengah. 
Perasaan, dia salah terus kalau berhadapan dengan Senja. 


Senja menggumam. Lo nyebelin! 


Sebenarnya, dia malas kalau harus menjelaskannya pada 
Fajar, tapi cowok itu tidak akan mengerti kalau Senja hanya 
diam saja tanpa memberitahu kesalahannya. Tingkat 


kepekaan Fajar memang sangat rendah. Kalau saja dia tidak 
tampan, mungkin dia akan menjomblo lama seperti Vano. 
Memang cewek mana yang tahan dengan cowok cuek dan 
tidak peka seperti Fajar. Senja saja beberapa kali ingin 
menjerit menghadapi sikap Fajar. 


Fajar mengacak rambutnya frustasi. Dia tidak tahu, 
kesalahan apa yang sudah dia lakukan sepagi ini. 


Gue kenapa lagi, sih, Ja? Perasaan, gue salah mulu. 


Senja berhenti memperhatikan sekeliling. Tatapannya 
beralih fokus hanya pada Fajar. 


Dilihat dari wajahnya yang cemberut, Fajar tahu kalau 
cewek itu memang sedang kesal padanya. 


Emang ini salah lo. Muka udah bonyok, masih aja berani 
deketin cewek lain. Pakai pegang-pegangan tangan, lagi. 


Fajar mengulum senyumnya. Dia sekarang tahu, apa yang 
membuat Senja kesal seperti ini. Cewek itu kalau sedang 
cemburu memang membahayakan. Jiwa bar-barnya 
langsung berkobar. 


Jadi, ceritanya lo cemburu, nih? Fajar menggoda Senja 
dengan mencolek-colek lengan Senja. 


Apaan, sih! Gue cuma kesel, lo habis dibikin bonyok sama 
abangnya masih aja deketin adiknya pakai pegangan 
tangan lagi. Gue ngobatin tangan lo gak buat pegangan 
sama cewek lain, ya, dumel Senja tidak bisa 
menyembunyikan kekesalannya. 


Gue gak pegangan tangan, Ja. Immah tadi megang luka gue. 
Karena sakit, jadi tangan gue reflek nahan tangan dia, jelas 
Fajar. 


Alah! Paling lo emang modus. Udah, sana sama Immah aja! 
Gue males sama lo. Senja membuang muka dengan 
bersedekap dada. 


Kalau gue maunya sama lo, gimana? Fajar melempar 
tatapan menggoda. 


Dih! Sukanya baperin anak orang, tapi gak mau ngasih 
kepastian. Dikira jemuran apa, digantung mulu, ceplos 
Senja tanpa malu. Meskipun begitu, dia sangat menghindari 
menatap wajah Fajar. Dia lebih memilih menatap ke arah 
lain. Bisa salting tidak karuan kalau sampai dia menatap 
mata Fajar. 


Fajar langsung menyemburkan tawanya. Ucapan Senja 
sangat frontal sampai membuatnya tertohok. Cewek itu 
tidak malu mengeluarkan unek-uneknya, tapi Fajar suka 
dengan caranya itu. Dia lebih suka Senja mengungkapkan 
semua yang dia rasakan dari pada memendamnya dan 
berujung membuatnya marah-marah tidak jelas. 


Setelah apa yang udah kita lakuin akhir-akhir ini, lo masih 
butuh kepastian? Gue kira lo udah ngerti tanpa harus gue 
ungkapin. 


Senja menoleh. Dengan berani, dia menatap tepat di mata 
Fajar. 


Gue butuh kepastian dengan sebuah pernyataan. Percuma, 
lo bersikap manis kalau lo gak nembak gue berarti 
itungannya cuma temen. Sebagian cewek emang mau 
ngejalanin hubungan tanpa sebuah pernyataan, tapi gue 
gak mau. Gue gak mau ge-er nganggap kita jadian padahal 
lo gak pernah nyatain perasaan lo. 


Fajar tersenyum mendengar semua unek-unek yang selama 
ini Senja pendam. Sebagai cowok, dia merasa bodoh karena 


tidak mengerti dengan keinginan ceweknya sampai 
ceweknya harus mengungkapkannya di depannya. 


Senyum Fajar masih mengembang meskipun cewek di 
depannya masih memasang tampang cemberut. Tangannya 
memegang tangan Senja dan membawanya dalam 
genggamannya. 


Senja terpaku. Dia hanya bisa membalas tatapan Fajar 
dengan hati yang berdebar-debar. 


Ya udah. Senja Arsyana... gue minta lo buat jadi pacar gue 
mulai sekarang! Gue sayang sama lo dan gue yakin lo tahu 
tentang itu. 


Senja tidak bisa berkata-kata. Hatinya terselimuti perasaan 
bahagia yang tidak terhingga. Akhirnya, dia bisa membuat 
cowok cuek di depannya mengungkapkan perasaannya. 


Saat menyadari sesuatu, ekspresi speechless Senja berubah 
menjadi kesal kembali. 


Gak romantis banget, sih! Masa lo nembak gue kayak gini? 
Gak ada bunga, gak ada coklat. Cuma modal ucapan doang. 


Sekali menyebalkan, tetaplah menyebalkan. Senja memang 
tidak bisa dikasih hati, karena nanti dia akan meminta 
semua organ lainnya juga. Seharusnya Fajar sadar, seperti 
apa cewek yang sedang ditembaknya sekarang. 


Dengan kesal, Fajar memetik bunga kamboja yang berada 
tepat di sebelahnya lalu mengulurkannya pada Senja. 


Nih, bunganya! Udah, kan? 


Kok kamboja? Lo kira gue udah mati? kesal Senja. 


Fajar menghela nafas dalam. Dalam hati dia menggerutu, 
kenapa Tuhan memberikannya perasaan sayang pada cewek 
modelan seperti ini. 


Gue gak ada persiapan, Sayang. Nanti gue beliin coklat di 
kantin. 


Pipi Senja memanas mendengar panggilan Fajar untuknya. 
Perasaan kesalnya langsung menguap begitu saja. 


Lo sebenarnya ada rencana buat nembak gue, gak, sih? 
tanya Senja gemas. 


Ada, tapi gak sekarang. 


Senja mencebikkan bibirnya kesal. Dia kembali membuang 
muka. Malas menatap wajah bonyok Fajar. 


Jadi, gimana, nih? Gue diterima, gak? 

Senja terlihat berpikir, membuat Fajar gemas sendiri. 
Bukannya cewek itu yang menginginkan ini, tapi saat Fajar 
menembaknya, Senja masih bisa-bisanya berpikir. 


Kebanyakan mikir lo! Gue tahu, lo gak bisa nolak gue. 


Senja mendengus mendengar ucapan Fajar yang terlalu 
percaya diri. 


Fajar mendekat. Tangannya mengambil sesuatu dari saku 
kemejanya. 


Gue sebenarnya punya sesuatu buat lo, tapi ini bukan 
bunga ataupun coklat. 


Senja menatapnya bingung. Dia semakin curiga dengan apa 
yang dibawa Fajar karena cowok itu baru saja bilang kalau 
dia tidak ada persiapan apapun, pasti yang dibawa Fajar 


tidak sesuai harapannya. Mungkin saja itu permen karena 
Fajar suka membawa permen di sakunya. 


Mulut Senja seketika terbuka saat Fajar menunjukkan apa 
yang berada dalam genggamannya. Ini bahkan lebih dari 
harapan Senja. Bukan permen yupi yang kenyalnya bikin 
happy, tapi sebuah kalung indah dengan liontin bentuk 
matahari. 


Kok matahari? tanya Senja dengan tatapan penasaran. Dia 
sebenarnya tidak mengharapkan penjelasan dari Fajar 
karena dia berpikir Fajar membelikannya random. Cowok 
seperti Fajar tidak pernah memikirkan makna dari sebuah 
benda. Dia hanya tahu tentang fungsinya saja. 


Karena matahari jadi simbol munculnya fajar dan senja. 
Kalau gak ada matahari, gak akan tercipta waktu fajar dan 
waktu senja. 


Senja benar-benar speechless. Mulutnya terbuka dengan 
tatapan tidak percaya. Dia jadi bertanya-tanya, apa di 
depannya ini benar Fajar Arvandi? Ketua Black Eagle yang 
cueknya minta ampun. Kalau benar ini Fajar, pasti dia 
sedang kerasukan hantu taman. 


Kok malah bengong? Sini gue pakein. 


Senja mengangguk masih dengan wajah cengo. Dia 
berputar dan menyibakkan rambutnya ke samping. 
Lehernya langsung terasa dingin saat kalung itu sudah 
melekat disana. 


Senja menatap kalung itu dengan berbinar. Terlihat sangat 
cantik dan membuat leher putihnya semakin indah. 


Senja berbalik menatap Fajar. Senyum tulus menghiasi 
wajah cantiknya. Dia bahagia sekaligus terharu. Tidak 


menyangka Fajar bisa semanis ini. 
Makasih. Gue suka kalungnya. 
Fajar mengangguk ikut tersenyum. 


Tanpa aba-aba, Senja menghambur ke pelukan Fajar sampai 
membuat Fajar kaget karena mendapat serangan 
mendadak. Senja memeluk Fajar erat yang dibalas tidak 
kalah erat oleh Fajar. 


Lo sekarang cowok gue. Jadi, jangan suka ngasih perhatian 
ke cewek lain lagi, ucap Senja di sela pelukannya. 


Fajar tersenyum lalu mengangguk. Bibirnya mencium 
kening Senja dengan sayang. 


Gak akan. Gue takut ditimpuk lagi. 


Senja terkekeh dan melepas pelukannya. Dia 
memperhatikan pelipis Fajar yang menjadi korban 
kebarbarannya tadi. Terdapat sedikit goresan disana. 


Nunduk! perintah Senja. 


Fajar menatapnya bingung, tapi langsung mengikuti 
perintahnya saat Senja memberinya tatapan kesal. 


Senja mencium pelipis Fajar singkat lalu mundur kembali 
dengan wajah memerah. 


Udah gue obatin, ucapnya dengan tersenyum malu. 


Fajar tidak bisa menahan senyumnya. Dia balas mengacak 
rambut Senja lembut. 


Gemesin banget, sih, pacar gue. 


AFDS - 52.PJ 


Senja memandangi layar ponselnya dengan tatapan kagum. 
Layar itu menampilkan sebuah drama Korea yang dibintangi 
oleh Kim Soo Hyun, aktor yang sangat dikagumi oleh Senja 
setelah Lee Min Ho. Alasannya, tentu saja karena mereka 
tampan. Sesimple itu untuk menyukai seorang artis bagi 
Senja. 


Guru pengajar sedang ke ruang guru setelah memberikan 
tugas. Kesempatan itu dipakai sebaik-baiknya oleh 
penghuni kelas 11 IPA 3 untuk menjernihkan otak setelah 
memandang papan dan tulisan berjam-jam. Andai papan itu 
berbentuk wajah Kim Soo Hyun, pasti Senja tidak akan 
bosan memperhatikannya. Sepertinya, sekolah harus 
membuat inovasi baru agar murid-muridnya tidak bosan 
belajar dengan menempelkan wajah-wajah manusia tampan 
di setiap sampul buku dan papan tulis. 


Adegan-adegan romantis yang muncul di layar membuat 
jiwa bucin Senja berkobar. Dia ingin menonton drama Korea 
itu bersama Fajar, tapi cowok itu sedang bermain sendiri 
dengan Vano. Terkadang, Senja merasa lebih cemburu 
dengan Vano dari pada dengan Immah. Cowok itu sudah 
seperti ekor Fajar yang mengikuti kemanapun Fajar pergi. 


Mata Senja melirik mereka sekilas lalu mendengus. Dia 
memilih menonton drama Korea-nya kembali. Wajah Kim Soo 
Hyun lebih enak dipandang dari pada wajah Fajar yang 
masih ada bekas lukanya. 


JA, LO HARUS LIHAT INI, JA! GILA, BANG SAT GANTENG 
BANGET! teriak Vinka dengan berlari memasuki kelas. Di 
belakangnya, Fifi sedang geleng-geleng kepala melihat 
tingkah Vinka. 


Keyla yang sedang bermain subway surf sampai terpecah 
konsentrasinya. Dia menatap Vinka kesal. Karena Vinka, 
Keyla jadi harus tertabrak kereta. Keyla salah skill, di saat 
dia seharusnya menghindar, dia malah melompat. 


Heh! Lo itu udah punya Fergie. Masih aja muji-muji cowok 
lain, ucap Keyla mengingatkan. 


Mau gimana lagi, Bang Sat lebih ganteng dari Fergie, balas 
Vinka tanpa merasa bersalah sama sekali. 


Buset! 


Ayo, Ja, sambil cuci mata! Gue yakin lo langsung kesemsem 
lihat Bang Sat main basket. 


Vinka terlihat sangat antusias. Belum sempat Senja 
menjawabnya, dia sudah berlari kembali keluar kelas untuk 
melihat Satria yang sedang bermain basket. 


Senja beranjak dan meninggalkan Kim Soo Hyun begitu 
saja. Bukan karena dia ingin melihat Satria, tapi karena dia 
penasaran dengan ucapan Vinka. 


Deheman seseorang dari pojok kelas membuat Senja 
berhenti melakukan pergerakan. Dia menoleh ke sumber 
suara. Disana, Fajar sedang meliriknya dengan tajam 
membuat Senja menelan air liurnya susah payah. Dia lupa 
jika sekarang ada mata elang yang akan selalu mengawasi 
pergerakannya. 


Senja memilih jalur aman. Dia kembali duduk dan 
mengabaikan teriakan Vinka dari luar kelas. 


Gue mantengin Kim Soo Hyun aja, Vin. Lebih aman, Senja 
mengecilkan suaranya di dua kata terakhirnya. 


Di bangku pojok, Vano sedang terkekeh melihat tingkah 
Fajar. Tentu saja dia melihat apa yang baru saja Fajar 
lakukan sampai membuat Senja membatalkan niatnya. 


Gak usah cemburu, Bro. Lo gak berhak, bisik Vano. 


Kata siapa? balas Fajar tanpa mengalihkan pandangannya 
dari layar ponsel. 


Balasan Fajar itu membuat otak Vano yang biasanya bodoh 
sekarang bisa mencerna sesuatu dengan cepat. Wajahnya 
terlihat antusias menatap Fajar yang bahkan tidak mau 
meliriknya. Sudah biasa Vano diabaikan oleh Fajar, tapi kali 
ini dia tidak akan membiarkan Fajar mengabaikannya 
sebelum menjawab pertanyaannya. 


Maksudnya, Senja udah lo tembak, Bro? 


Fajar hanya menggumam saja tanpa berniat menatap wajah 
antusias Vano. 


Serius? tanya Vano tidak percaya. 
Ya. 

Kapan? 

Tadi pagi. 


Vano tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya sekaligus 
rasa bahagia. Setelah sekian lama menjadi penonton drama 
antara Fajar dan Senja, akhirnya mereka jadian juga 
meskipun itu tidak berpengaruh untuk hidup Vano. Mau 
Fajar dan Senja jadian atau tidak, itu tidak bisa mengubah 
status Vano yang masih jomblo. 


FAJAR SAMA SENJA UDAH JADIAN, WOI!!! teriak Vano si 
mulut ember plastik. Mulutnya itu bukan tupperware jadi 
wajar saja kalau gampang bocor. 


Fajar langsung menoleh dengan mata melotot. Dia segera 
membekap mulut Vano sebelum mulut itu semakin 
mengeluarkan kata-kata yang akan merugikannya. 


Hal sama terjadi dengan Senja. Matanya yang sedang 
memuja ketampanan Kim Soo Hyun itu langsung melotot 
dan menoleh pada si biang masalah. Menatap Vano dengan 
tatapannya yang paling tajam seperti laser. Andai Vano 
gemuk, pasti sudah Senja daftarkan ke tempat 
penyembelihan hewan kurban. Sukur-sukur kalau dia bisa 
langsung masuk surga. Dengan begitu, Vano bisa bertemu 
dengan para bidadari dan tidak akan jomblo lagi. Sungguh 
mulia rencana Senja. 


Bodo amat! Lo yang tanggung jawab. Senja menatap Fajar 
kesal. Fajar sudah menduga dirinya akan terkena masalah 
karena mulut Vano yang tidak tupperware. 


Semua anak kelas 11 IPA 3 menatap Fajar dan Senja 
bergantian dengan tatapan tidak percaya. Siapa yang 
mengira mereka akan pacaran jika mengingat track record 
mereka yang sudah bermusuhan sejak kecil. 


Bener, Ja? tanya Vinka mewakili pertanyaan teman- 
temannya. 


Hmmm... gumam Senja pasrah dengan apa yang 
menimpanya. Meskipun dia tidak berniat backstreet, tapi dia 
juga tidak ingin memberitahu teman-temannya secepat ini. 


Ya elah, Ja! Padahal mending Bang Sat kemana-mana dari 
pada si Fajar, ucap Vinka lantang tanpa takut sedikitpun 
pada sang kepala suku. 


Fajar melotot mendengar ucapan Vinka. Tanpa sadar, dia 
sudah berdiri dari bangkunya. 


Heh! Lo jangan pengaruhin cewek gue, ya! ucap Fajar 
memperingatkan dengan tatapan tajamnya. 


Vinka yang tidak kenal takut tetap berdiri dengan santai 
meskipun Fajar sedang menatapnya tajam. 


Senja merasa pipinya memanas mendengar Fajar yang 
mengucapkan kalau dia adalah milik Fajar. 


Uluh-uluh udah berani ngeklaim Senja sekarang, sahut Fifi 
ikut menggoda. 


Fajar mendengus lalu kembali duduk. Mengabaikan teman- 
temannya yang masih belum puas menggodanya dan Senja. 


Terdengar desahan kecewa dari Vinka. Gue gak jadi dapet 
komisi dari Bang Sat, dong. 


Mata Vinka kembali berbinar saat melihat Fifi yang berdiri di 
sampingnya. Tatapannya itu membuat Fifi merasa ngeri. 


Kalau Senja gak mau, gimana kalau lo aja yang gue 
comblangin sama Bang Sat? Lo kan jomblo juga, tuh. 


Kenapa jadi gue? Gak mau gue. Fifi menolak keras. Vinka 
masih terus mempromosikan Satria dengan menyebutkan 
beberapa keuntungan yang akan didapat saat berpacaran 
dengan Satria. Fifi mendengarkan tanpa minat semua 
penjelasan Vinka. 


Keyla langsung menjauh dari Vinka. Dia memilih duduk di 
samping Senja sebelum dirinya menjadi korban comblangan 
Vinka juga. 


Kenapa lo? Senja terkekeh melihat tingkah Keyla. 


Gue takut jadi sasaran selanjutnya, jawab Keyla sembari 
beberapa kali melirik Vinka. Takut Vinka menemukannya. 


Senja langsung meledakkan tawanya. Ternyata bukan hanya 
dirinya saja yang tidak berminat pada Satria, tapi kedua 
temannya juga. 


Kenapa lo gak mau? Kak Satria kan ganteng. 
Banyak cobaannya kalau pacaran sama cowok ganteng. 


Senja tertawa lagi. Air matanya sampai keluar karena 
kebanyakan tertawa. 


MINTA PJ KE KEPALA SUKU LAH, WOY! teriak Ardian 
memprovokasi. 


Tawa Senja seketika berhenti. Dia mengumpati Ardian dalam 
hati. Teman-temannya Fajar memang tidak ada yang beres. 


EH, IYA ANJIR! sahut Vano senang karena diingatkan Ardian. 
Hampir saja dia lupa. 


Fajar menghela nafas pasrah. Kolaborasi antara mulut Vano 
dan Ardian memang selalu merugikannya. 


Ya udah, nanti pulang sekolah gue traktir batagor depan 
sekolah. Satu orang, lima ribu, ucap Fajar. 


Pelit banget lo kayak Vano! sela Keyla. 


Vano mendengus tidak terima. Kenapa selalu gue, sih, yang 
jadi role model kejelekan? 


Lo emang pelit! Cuma modal batagor lima ribu buat deket 
sama adik gue. 


Kalau gak jadi, biar gue gak rugi-rugi amat, Key, sahut Vano 
dengan cengengesan membuat Keyla semakin ilfeel. 


Dih! Gak mau gue punya adik ipar pelit kayak lo. 


Ya udah, jadiin gue suami lo aja! Vano mengedipkan 
matanya genit. 


Keyla bergidik geli. Naudzubillah, gak mau gue. 


Back to topic, woy! Kalian mau cuma ditraktir batagor lima 
ribu? sela Ardian gemas. 


Rasanya Senja ingin mengirimkannya ke Palestina saat ini 
juga biar Ardian menjadi relawan disana. Sukur-sukur dia 
bisa pulang dengan membawa badan bukan cuma 
membawa nama saja. Mulutnya itu loh, ingin sekali Senja 
jahit. 


Minim traktir di kafenya Bang Bay lah, Jar! Itung-itung 
syukuran karena lo udah berhasil jinakin Senja, bujuk Vano. 


Ya udah, nanti malem ke kafenya Kak Bay. Kalaupun uang 
Fajar tidak cukup, dia bisa hutang kakaknya atau minta 
harga saudara. 


Vano tersenyum senang mendengar keputusan Fajar. Dia 
segera berdiri bersiap mengumumkannya pada teman- 
temannya. 


Sebagai tangan kanan Fajar- teriak Vano membuat 
semuanya memperhatikannya. 


Gue masih punya tangan kanan. Gue gak butuh lo buat jadi 
tangan kanan gue, potong Fajar. 


Vano mengambil nafas dalam-dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. Mencoba sabar demi 
makanan gratis. 


Sebagai sahabat Fajar-- 


Gue sahabat Kekeyi, bukan sahabat lo, potong Fajar lagi 
membuat Vano semakin kesal. 


Sebagai orang yang gak punya hubungan apa-apa sama 
Fajar, gue mau umumin kalau Fajar ngundang kita ke 
kafenya Bang Bay nanti malem, teriak Vano keras agar satu 
kelas bisa mendengarnya. 


Semuanya bersorak senang, kecuali Fajar dan Senja karena 
mereka korban dalam kebahagiaan teman-temannya. Fajar 
hanya bisa berharap semoga teman-temannya tahu diri 
dengan tidak memesan terlalu banyak makanan. 


AFDS - 53. Melarat 


Mata Fajar menatap jengah seonggok manusia di depannya 
yang sedang makan dengan cepat tanpa sempat bernafas. 
Dia memakan banyak makanan dan menambahnya lagi 
tanpa berpikir panjang. Seakan dia lupa kalau akan ada 
orang melarat di balik kekenyangannya. 


Gue doain, lo bentar-bentar jadian, Jar, biar gue bisa makan 
gratis terus, ucap Vano santai seakan ucapannya terdengar 
lumrah. 


Senja melotot mendengarnya. Tanpa sadar, dia berdiri dan 
mengacungkan garpunya ke depan muka Vano. 


Heh! Lo mau gue tusuk garpu, doa kayak gitu? 


Vano menelan ludah melihat garpu berkilau tepat di depan 
matanya. Dengan reflek, dia mundur menjauh. Mengabaikan 
steak-nya yang masih meronta-ronta minta dimakan. 


Makanya, tuh mulut jangan asal nyeplos! Yang punya 
marah, tuh. Keyla melirik Vano meledek. 


Bercanda Dedek, Ja. Vano memasang tampang takut-takut. 
Senja mendengus lalu memakan makanannya kembali. 


Anak Black Eagle dan anak 11 IPA 3 sekarang berkumpul di 
kafe milik Bayu atas undangan Fajar. Fajar sudah 
membooking satu ruangan untuk mereka semua. 


Awalnya, dia hanya berniat mentraktir teman sekelasnya 
saja, tapi itu terdengar tidak adil. Jadilah, Fajar merogoh 
kocek lebih dalam lagi hanya untuk sebuah keadilan. Lebih 


baik dia melarat dari pada membuat teman-temannya 
kecewa dengan sikap tidak adilnya. 


Di pojok ruangan, terlihat sang pemilik hajat dan ke-enam 
orang lainnya duduk mengitari meja. Sesekali pelayan 
datang dengan membawa pesanan ke meja mereka karena 
teman-teman Fajar yang tidak tahu diri itu terus memesan 
apapun yang mereka inginkan tanpa rasa sungkan sama 
sekali. Mentang-mentang kafenya milik kakaknya Fajar, 
mereka merasa bebas memesan apapun. 


Ngomong-ngomong, gue tadi ketemu Bang Sat pas pulang 
sekolah. Dia kelihatan sedih gitu pas tau lo jadian sama 
Fajar, cerita Vinka membuat Senja mengalihkan 
pandangannya dari makanannya. 


Fajar berdecak kesal. Gue usir lo lama-lama dari sini kalau 
masih ngomongin dia terus, ancam Fajar. 


Semua yang berada di meja itu terkekeh. Sikap cemburu 
Fajar terlihat sangat lucu karena jarang sekali mereka 
melihat Fajar seperti itu. 


Dari dulu, Fajar memang terkesan cuek dan tidak terlalu 
peduli pada pacarnya sekalipun. Dia tidak mau ambil pusing 
dengan memikirkan urusan pacarnya. Tapi, dengan Senja? 
Dia mulai menunjukkan sisi dirinya yang lain. Fajar lebih 
posesif dan cemburuan. Dia juga bersikap manis. Hal yang 
sebelumnya tidak dia lakukan pada mantan-mantannya. Dia 
biasanya hanya bersikap sewajarnya saja. 


Ya udahlah, lagian masih ada Keyla sama Fifi yang masih 
free. Vinka tersenyum manis pada kedua temannya. 
Senyumnya itu menyiratkan seribu makna. 


Keyla dan Fifi langsung menggelengkan kepalanya cepat. 
Tidak ingin menjadi tumbal Vinka selanjutnya. 


Lo ganti profesi jadi mak comblang, Vin? sahut Ardian. 


Gue sih multitalent, ya. Kadang jadi selebgram, kadang jadi 
mak comblang, kadang buka cabang lambe turah. 
Tergantung situasi dan kondisi aja, sih. Vinka tersenyum 
manis sembari mengibaskan rambutnya sampai mengenai 
wajah Vano. 


Rambut lo kena muka gue, woy! Mana masuk ke mulut lagi. 
Vano berusaha melepaskan rambut Vinka yang menempel di 
bibirnya. 


Vinka langsung melotot horor mendengarnya. Menatap Vano 
dengan tatapan tajam sekaligus jijik. 


LO MAKAN RAMBUT GUE? tanyanya ngegas. 
Dikit. 


Jorok banget, sih, lo! Vinka segera melihat kondisi 
rambutnya. Siapa tahu ada air liur Vano tertinggal disana. 


Salah lo sendiri ngibasin rambut ke muka gue. 


Vinka meliriknya tajam lalu membuang muka padahal disini 
dialah yang salah. Tapi, Vinka adalah cewek dan cewek 
selalu benar. Dia tidak mau disalahkan apalagi oleh cowok 
kampret seperti Vano. 


Perasaan, hidup lo bermasalah mulu, Van. Senja terkekeh 
menertawakan nasib Vano. 


Biasa, cowok ganteng emang gitu. Cewek-cewek pada nyari 
masalah biar bisa narik perhatian gue. Vano tersenyum 
sombong. 


Mual gue, sahut Keyla dengan pura-pura muntah. 


Waduh, Key! Kita baru aja ngelakuin satu kali, masa udah 
jadi aja? 


Keyla langsung melotot tajam. Tangannya menggenggam 
pisau seolah ingin mencincang Vano dan menjadikannya 
steak saat ini juga. 


Mulut lo minta gue robek, hah? Najis gue ngelakuin itu sama 
lo. 


Ya udah, wudhu dulu baru ngelakuin biar gak najis, balas 
Vano santai. 


Muka Keyla merah padam. Andai ini dunia kartun, mungkin 
asap sudah keluar dari kedua telinganya. 


VANO!!! geram Keyla. 


Semuanya tertawa mendengar balasan Vano yang memang 
sangat menyebalkan. Mereka yang hanya menjadi penonton 
saja ikut kesal melihat respon Vano. 


Tawa mereka berhenti saat Bayu menghampiri meja mereka. 
Senyum ramah terlukis di wajahnya. Dia menyapa setiap 
teman-teman Fajar yang sebagian memang sudah dia kenal. 


Gimana makanannya? tanyanya ramah. Dia ikut bergabung 
di meja mereka. 


Enak banget, Bang. Apalagi gratis, sahut Vano dengan 
kekehannya. Bayu ikut terkekeh. 


Mumpung ditraktir gini, pesen makanan sebanyak- 
banyaknya! saran Bayu yang membuat wajah teman-teman 
Fajar langsung semringah. Kalau bisa, mereka ingin 
membungkusnya juga. Untuk keluarga, saudara, dan 
tetangga sekitar. 


Iya, lo makin kaya, gue makin melarat, gumam Fajar kesal. 


Bayu tertawa. Salah sendiri lo pernah bilang gak akan 
pacaran sama Senja, ujung-ujungnya pacaran juga. 


Senja melirik cowok disampingnya dengan tatapan 
memicing. Kenapa lo sampai bilang gak akan pacaran sama 
gue? Segitu jauhnya gue dari tipe lo? tanyanya menuntut. 


Fajar menggaruk tengkuknya salah tingkah. Dalam hati, dia 
mengumpati kakaknya yang membuatnya mendapat 
masalah padahal umur jadiannya saja belum sampai 24 jam. 


Bayu terkekeh melihat Fajar terpojok. Dia memilih melarikan 
diri sebelum ikut terkena masalah. 


Kampret si Bayu! umpat Fajar saat melihat kakaknya ngacir 
melarikan diri. 


Jawab gue!!! Senja menatapnya tajam. 


Itu-, maksudnya, lo dulu kan nyebelin. Gue gak kepikiran 
buat jadiin lo pacar. 


Terus, di mata lo sekarang, gue masih nyebelin? 


Enggaklah. Lo gemesin sekarang. Fajar mencubit pipi Senja 
sembari pura-pura tertawa. Ucapannya itu hanyalah 
kebohongan karena nyatanya Senja tetap menyebalkan dari 
dulu sampai sekarang. 


Teman-temannya menahan tawa. Adegan di depannya 
cukup menghibur. Kapan lagi mereka bisa melihat Fajar mati 
kutu seperti sekarang. 


Wajah cemberut Senja berubah menjadi merona saat Fajar 
mencium puncak kepalanya tanpa peduli kalau ada banyak 


orang yang melihat mereka. 


Meskipun nyebelin, tapi lo cewek kesayangan gue, bisik 
Fajar membuat Senja mati-matian menahan senyumnya. 


Vin, gue mau daftar jadi peserta pencarian jodoh, dong. 
Capek gue cuma jadi penonton keuwuan mereka, ucap 
Ardian dengan tampang memelas. 


Gue juga dong, Vin, sahut Vano tidak mau kalah. 


Oke, besok kirim biodata sama foto ukuran 3x4. Jangan lupa 
edit dulu fotonya biar ada yang mau sama lo berdua! 


Kampret! Sialan! umpat Ardian dan Vano bersamaan. 


Vinka tertawa puas. Mencarikan pacar untuk mereka 
termasuk pekerjaan yang sulit. Mencarikan pacar untuk 
Satria yang tampan saja sulit apalagi mencarikan pacar 
untuk manusia berwajah konyol seperti mereka berdua. 


Lo mending sama Keyla aja, Van. Kata Keyla, dia gak mau 
sama cowok ganteng, saran Senja. 


Mata Vano langsung berbinar. Dia menatap Keyla dengan 
mata berkedip-kedip membuat Keyla bergidik ngeri. 


Kenapa lo lihatin gue kayak gitu? 


Pacaran sama gue, yuk, Key! Nanti gue beliin pulau dalam 
bentuk brosur. Vano memelankan suaranya di tiga kata 
terakhirnya. 


Keyla langsung menginjak kaki Vano di bawah meja. Dia 
mendengar ucapan Vano meskipun cowok itu 
mengucapkannya pelan. 


Gue gak mau sama cowok pelit kayak lo! 


AFDS - 54. Rezeki Gak Boleh Ditolak 


Bel istirahat baru saja berbunyi. Senja segera merapikan 
alat tulisnya sebelum digunakan lagi nanti. Teman- 
temannya pun sudah berhamburan keluar kelas untuk 
sarapan karena kebanyakan teman-teman Senja tidak 
sarapan saat berangkat ke sekolah. Mereka baru akan 
sarapan saat istirahat pertama. Kalau ditanya kenapa, 
jawabannya karena perut mereka tidak biasa diisi saat pagi 
hari. Kalau dipaksa sarapan pagi, perut mereka akan merasa 
mual. Hal itu tidak berlaku untuk Senja karena dia tipe 
orang yang biasa sarapan pagi. Kalau tidak sarapan, dia 
tidak bisa konsentrasi saat belajar karena terus memikirkan 
nasib perutnya. 


Bola mata Senja berputar melihat Fajar yang sedari tadi 
merebahkan kepalanya di meja. Senja yakin cowok itu tidak 
sakit. Lebih tepatnya dia mengantuk. Entah tidur jam 
berapa cowok itu kemarin sampai dari jam pertama hingga 
istirahat pertama terus digunakannya untuk tidur. Sudah 
berulang kali guru menegurnya, tapi Fajar Arvandi itu tetap 
tidur dengan ditamengi sebuah buku paket. 


Senja menghampiri bangku Fajar setelah Vano menyingkir. 
Gerakannya yang grasak grusuk sampai menyebabkan 
bunyi keras dari gesekan antara bangku dan lantai itu tidak 
mengusik Fajar sama sekali. Cowok itu tetap tidur 
menghadap ke tembok. Memunggungi Senja yang 
sebenarnya lebih cantik dari tembok. 


Sebelum melakukan sesuatu, Senja mengedarkan 
pandangan untuk memastikan jika tidak ada yang 
memperhatikan mereka. Senja tersenyum senang saat 
menyadari kelas dalam keadaan sepi. Hanya ada beberapa 
anak yang sedang sibuk membaca buku dan bermain 


ponsel. Teman-teman kampret Fajar pun terlihat sedang 
nongkrong di depan kelas sembari menggoda adik-adik 
kelas yang lewat di depan mereka. Melihat target salah 
tingkah karena godaan mereka menjadi kesenangan sendiri 
untuk para fuckboy itu. 


Setelah merasa situasi aman, Senja mulai menjalankan 
aksinya. Dia berniat membuat Fajar bangun dan 
menemaninya ke kantin karena cowok itu kemarin sudah 
berjanji akan membelikan Senja coklat dan Senja akan 
menagihnya sekarang. Mulutnya sedang ingin makan yang 
manis-manis. 


Tangan Senja terulur mengelus rambut hitam Fajar. Rambut 
cowok itu termasuk bersih untuk ukuran cowok yang jarang 
mandi. Sebenarnya, Fajar suka sekali mewarnai rambutnya 
meskipun hanya sedikit di bagian depannya saja, tapi 
cowok itu sekarang sudah tobat setelah beberapa kali 
menjadi pelanggan setia salon Pak Kadir yang tidak 
memungut biaya dan tidak memberi pilihan model. Hanya 
model gundul saja yang tersedia di salon itu. Dengan hati 
gembira dan seringai kejamnya, Pak Kadir akan memangkas 
habis rambut siapapun yang tidak sesuai dengan standar 
kerapiannya. 


Elusan tangan Senja di rambutnya membuat tidur Fajar 
terusik. Padahal Senja mengelusnya pelan. Seharusnya, 
cowok itu semakin terlelap, tapi yang terjadi malah dia 
bangun. 


Jangan ganggu gue! Gue mau tidur, ucap Fajar keras tanpa 
menoleh. Dia berpikir kalau yang melakukannya adalah 
Vano. Pasti Fajar akan merasa kesal sekaligus geli kalau 
sampai benar Vano yang melakukan itu. 


Senja tersenyum geli melihat respon Fajar. Tangannya 
beralih ke pipi Fajar dan mencubitnya pelan. 


Lucu banget, sih! Jadi pengen nabok. 


Fajar langsung membuka matanya setelah merasa cubitan 
di pipinya dan suara seorang cewek yang sangat dia kenali. 
Bagaimana tidak kenal kalau cewek itu adalah ceweknya 
sendiri. 


Fajar menoleh dengan memasang tampang kesal. Perasaan 
kesalnya memang tidak pandang bulu. Meskipun Senja 
pacarnya, tapi kalau cewek itu mengganggu tidurnya tetap 
saja Fajar tidak suka. 


Apaan sih, Ja? Ganggu tidur gue, aja! Mata Fajar menyipit. 
Rasa kantuknya belum hilang dan dia masih ingin 
melanjutkan tidurnya lagi. 


Kemarin katanya mau beliin gue coklat. Ayo sekarang beliin 
di kantin! rengek Senja dengan memasang tampang 
menggemaskan. Berharap Fajar akan luluh dan menuruti 
permintaannya. 


Fajar berdecak. Masih ingat aja lo kalau soal ginian, gerutu 
Fajar. Dia memang berniat membelikan Senja coklat, tapi 
tidak disaat matanya mengantuk seperti sekarang. 


Ya, ingatlah. Kan, lo udah janji. 


Dengan mata terbuka sedikit, Fajar mengambil uang dari 
sakunya dan memberikannya pada Senja. 


Nih, beli sendiri, sana! Gue mau lanjut tidur. 


Gak mau ke kantin sendiri nanti dikira jomblo. Senja 
memberikan uangnya kembali pada Fajar. 


Fajar menghela nafas. Sebenarnya, dia juga tidak suka kalau 
Senja ke kantin sendirian karena Guntur masih suka 
mendekati Senja saat melihat cewek itu sendirian. 


Ya udah, belinya nanti pas pulang sekolah aja di minimarket 
depan. Nanti gue beliin yang gede, tapi sekarang biarin gue 
tidur dulu. Fajar masih berusaha membuat negosiasi. Sukur- 
sukur kalau Senja mau menurutinya. 


Senja cemberut, tapi tetap mengangguk. Tidak apalah kalau 
harus menunggu lebih lama lagi. Yang penting dia dapat 
coklat ukuran besar. 


Emang lo kemarin tidur jam berapa, sih? Kok, masih pagi 
udah ngantuk. 


Baru saja Fajar berniat memejamkan mata, tapi suara Senja 
membuat matanya terbuka kembali. Dia sebenarnya malas 
menjawab, tapi dia juga tidak mungkin mengabaikan 
pacarnya yang memang cerewet. 

Jam 3. 


Mata Senja langsung melebar. Ngapain aja sampai tidur jam 
segitu? Kan, lo udah gue suruh tidur kemarin sebelum gue 
tidur. 


Gerald ngajakin main karambol. 

Kok sampai pagi? 

Habis itu, Vano ngajakin main ular tangga, lanjut Fajar. 
Tapi kan, itu-- 


Berhubung gue kalah, hukumannya harus bantuin adiknya 
Ardian bikin anyaman dari kertas, potong Fajar sebelum 


Senja sempat mendebatnya. 


Senja tercengang. Dari sekian banyak kegiatan berguna 
yang bisa dilakukan saat begadang, kenapa Fajar harus 
melakukan hal-hal seperti itu? 


Senja menghela nafas pasrah, mencoba menerima semua 
alasan yang Fajar berikan. Alih-alih pergi, Senja lebih 
memilih ikut merebahkan kepalanya di meja dan saling 
berhadapan dengan Fajar. Mata mereka menatap satu sama 
lain. 


Senja tersenyum tipis. Tangannya terulur kembali 
menyentuh wajah Fajar yang masih terdapat bekas luka. 
Mengelusnya lembut takut membuat Fajar kesakitan. 


Tadi udah dipakaiin salep? tanya Senja perhatian. Sebagai 
perawat Fajar, dia akan terus memantau pemulihan lukanya 
dan memastikan tidak ada luka tambahan sebelum luka itu 
benar-benar sembuh. Kalau sampai ada, Senja akan ikut 
menambahkannya dan tidak mau merawat Fajar lagi. 


Fajar menggeleng pelan. Tangannya meraih tangan Senja 
yang berada di pipinya lalu mengecup punggung tangan 
itu. Dia memenjarakan tangan Senja dalam genggamannya 
dan meletakkannya di atas meja. Si cuek Fajar memang 
tidak akan peduli sekalipun ada yang melihat itu. 


Kenapa gak dipakai salepnya? 


Lupa. Kan, tadi gue bangunnya kesiangan gara-gara 
kemarin habis nganyam. 


Senja tertawa. Dia jadi merasa kasihan pada adiknya Ardian. 
Pasti adiknya Ardian akan mendapat nilai jelek kalau Fajar 
yang mengerjakan tugasnya karena Fajar termasuk bukan 


tipe cowok terampil dan bisa sabar mengerjakan sesuatu 
yang rumit seperti itu. 


Tanpa sadar, Fajar ikut tersenyum. Dia senang melihat Senja 
tertawa di depannya dan karenanya juga. Karena akhir-akhir 
ini, senyum Senja sangat berpengaruh untuknya. Padahal 
saat mereka kecil, Fajar lebih suka melihat Senja menangis. 
Ada rasa senang yang muncul saat bisa membuat Senja 
menangis karena kejahilannya. Itu semua Fajar lakukan 
karena Senja selalu mengabaikannya dan tidak mau 
berteman dengannya. Akhirnya, Fajar memilih untuk 
menjahili Senja agar bisa menarik perhatiannya. 


Senyum Fajar memudar saat melihat seseorang berdiri di 
belakang Senja. Seseorang yang tidak dia duga akan berani 
menghampirinya. 


Senja yang melihat perubahan pada raut wajah Fajar pun 
ikut menoleh. Dia cukup terkejut saat mendapati Immah 
berdiri di belakangnya dengan membawa kotak bekal. 


Immah tersenyum kecut melihat tangan Fajar dan Senja 
yang saling menggenggam di atas meja. Apalagi wajah 
mereka berdua yang berhadap-hadapan dan ekspresi 
bahagia mereka membuat hatinya semakin sakit. 


A-aku mau ngasih ini sebagai permintaan maaf. Immah 
mengulurkan kotak bekal yang dia bawa ke hadapan Fajar. 


Gak usah-- ucapan Fajar berhenti saat melihat Senja 
menerima kotak bekal yang diberikan Immah. Dahinya 
berkerut bingung. Heran dengan apa yang Senja lakukan. 
Fajar tadi berniat menolak, tapi pacarnya itu malah 
menerimanya. 


Terima kasih pemberiannya. Kita pasti bakal makan ini, kok. 
Fajar juga udah maafin kakak lo. Ya, kan, Sayang? Senja 


menatap Fajar dengan tersenyum manis. 
Fajar mengangguk dengan enggan. 


Senja kampret! Masa iya gue harus maafin Bara yang udah 
bikin muka gue bonyok kayak gini demi sekotak makanan? 
Harga diri gue merosot, cuy! umpat Fajar dalam hati. 


Ya udah, kalau gitu aku pergi dulu, ucap Immah lalu pergi. 
Matanya memanas mendengar panggilan sayang dari Senja 
untuk Fajar. Tidak adanya bantahan dari Fajar membuatnya 
semakin yakin kalau mereka berdua sudah jadian. 


Senja segera membuka kotak bekalnya. Terlihat kue coklat 
dengan taburan keju di atasnya. Matanya langsung 
berbinar. Tanpa izin dulu, Senja mencomot satu potong dan 
memakannya dengan lahap. 


Kok, lo terima, sih, Ja? protes Fajar. 


Rezeki gak boleh ditolak, tau. Lagian, lo gak mupeng lihat 
kuenya yang menggiurkan kayak gini? Senja menyodorkan 
kotak kuenya ke hadapan Fajar. 


Kampret lo, Ja! Harga diri gue turun habis ini. Masa demi kue 
kayak gini aja gue maafin Bara yang udah bikin muka gue 
bonyok? 


Saudara sesama Islam itu gak boleh musuhan lebih dari 3 
hari, sahut Senja beralasan padahal alasan sebenarnya 
adalah karena kue yang dibawa Immah terlihat enak. Untuk 
Senja si pecinta coklat, menolak kue rasa coklat seperti ini 
adalah hal sulit baginya. 


Sok iye lo, Senja Arsyana! ledek Fajar dengan terkekeh. 


Senja ikut tertawa menertawakan ucapannya sendiri. 


Cobain, deh! Enak tau kuenya. Senja menyuapkan satu 
potong kue ke mulut Fajar dan Fajar langsung menerima 
suapannya. 


Saya mencium aroma makanan disini, gumam Vano dengan 
hidung mengendus-endus. Entah dari mana dia datangnya. 


Hai sahabat Vano! Bolehkah Dedek Vano meminta kuenya? 
tanya Vano dengan puppy eyes. 


Ambil aja! 
Mau disuapin Senja juga, rengek Vano. 


Fajar melotot lalu terbanglah tipe-x milik Vano dan 
melandas di jidat sang pemilik. 


Di kasih kue malah minta timpuk, dumel Fajar kesal. 


AFDS - 55. Calon Menantu Mama Gita 


Tangan Senja meraih satu buah apel berwarna merah lalu 
memakannya. Dia mendudukkan dirinya di kursi meja 
makan sembari memperhatikan mamanya yang sedang 
memasak. 


Akhir pekan kali ini Senja tidak ada jadwal kemanapun. 
Teman-temannya sibuk dengan urusannya sendiri-sendiri. 
Vinka sedang melakukan photoshoot, Keyla ke rumah 
saudara, dan Fifi ke dokter hewan karena kucingnya sedang 
sakit. Sebenarnya masih ada satu kandidat lagi yang bisa 
menjadi partner main Senja, tapi Senja yakin orang itu 
belum bangun jam segini. Siapa lagi kalau bukan Fajar 
Arvandi. Di hari sekolah saja dia bangun siang apalagi di 
hari libur seperti ini. Pasti cowok itu akan bangun nanti 
tengah hari. 


Senja... panggil Sarah dari dapur. 
Ya, Mom, sahut Senja. 
Sini bentar! 


Senja segera menghampiri mamanya yang sedang 
memasak di dapur. Senja menduga, mamanya akan 
menyuruhnya membeli sesuatu atau membantu 
menggoreng ikan. 


Tolong antar ini ke rumahnya Tante Vega sama Tante Gita. 
Sarah memberikan kotak makanan bening yang berisi 
rendang. 


Senja menerimanya, tapi dia ragu untuk menjalankan 
tugasnya. Apalagi dia harus mengantarkannya ke rumah 
Fajar juga. Senja masih belum siap bertemu calon mertua 


setelah statusnya berganti menjadi pacar Fajar. Akhir pekan 
seperti ini biasanya semua keluarga Fajar ada di rumah. 
Hanya Fajar saja yang tidak ada. 


Gimana kalau aku ngantar ke rumah Tante Vega, Mama yang 
ngantar ke rumah Tante Gita? Senja tersenyum dengan 
mata berkedip-kedip berharap mamanya luluh. Dia mencoba 
membuat penawaran. Siapa tahu mamanya bersedia 
membagi tugas. 


Gak bisa, Ja. Mama masih harus nyiapin buat diantar ke 
tetangga kita yang lain. 


Senja cemberut. Habis sudah dirinya sebentar lagi. Apalagi 
kalau dia bertemu Bayu. Pasti Bayu akan meledeknya habis- 
habisan seperti kemarin-kemarin saat mereka tidak sengaja 
bertemu. 


Emang kenapa, sih, kamu gak mau ngantar ke rumah Tante 
Gita? Kamu berantem lagi sama Fajar? Sarah menatap 
anaknya curiga. 


Enggak. Senja menggeleng. Bukannya berantem, yang ada 
mereka malah lagi sayang-sayangnya. 


Terus, kenapa? Kamu gak habis nyuri mangga depan 
rumahnya Tante Gita, kan? 


Senja menggeleng cepat. Bisa-bisanya mamanya berpikiran 
seperti itu. Kenapa Senja harus mencuri kalau Fajar saja 
akan memberikannya dengan senang hati. 


Ya udah, kalau gitu cepat antar kesana! 


Senja mengangguk dengan wajah memelas. Mencoba 
membuat mamanya kasihan dan tidak jadi menyuruhnya. 


Bukannya iba, yang ada Sarah malah mengibaskan 
tangannya dan menyuruh Senja cepat pergi. 


Dengan enggan, Senja melangkahkan kakinya keluar 
rumah. Baru kakinya ingin melewati pagar, panggilan dari 
Beni membuatnya balik badan. 


Mau kemana, Ja? tanya Beni di tengah kegiatannya 
mencangkok tanaman. 


Mau nganterin makanan ke rumahnya Tante Vega sama 
Tante Gita. 


Nah, kebetulan. Bilang sama Om Andi, besok Papa ngajak 
main layang-layang di lapangan! 


Senja tercengang mendengarnya, tapi tidak lama kemudian 
dia mengangguk. Pantas saja papanya kemarin sampai tidak 
tidur hanya demi bisa membuat layang-layang sendiri. 
Ternyata papanya itu tidak mau kalah dengan yang lain dan 
ingin ikut menghiasi langit dengan layang-layang. 


Setelah Beni selesai bicara, Senja melangkahkan kakinya 
lagi menuju rumah Vega. Tepat di sebelah kanan rumahnya. 


Assalamualaikum, Tante Vega. 


Senja juga membunyikan bel untuk mengantisipasi jika 
Vega tidak mendengar suaranya. 


Walaikum salam, sahut suara dari dalam. Tidak lama 
keluarlah Vega dengan senyum merekah setelah mendapati 
Senja berdiri di depan pintunya. 


Ada apa, Ja? 


Ini ada titipan dari Mama disuruh ngantar ke rumah Tante 
Vega. Senja memberikan kotak makanannya pada Vega. 


Vega menerimanya dengan tersenyum senang. Wah, terima 
kasih banyak. Mama kamu gak ada bosen-bosennya ngirim 
makanan ke rumah Tante. 


Senja balas tersenyum. Ada rasa senang yang muncul saat 
bisa berbagi seperti ini. Apalagi saat melihat orang yang 
diberi sangat menghargai pemberiannya. 


Senja permisi dulu, Tante. Mau ke rumah Tante Gita. 
Oh, iya. Silahkan! 


Sebelum melangkah kembali, Senja mengambil nafas 
dalam-dalam lalu menghembuskannya perlahan. Dia bedoa 
semoga tidak bertemu dengan kakaknya Fajar. 


Senja mengetuk pintu rumah Fajar pelan. 
Assalamualaikum. 


Walaikum salam, sahut Andi yang sedang duduk di ruang 
tamu sembari membaca koran. 


Ma, ada Senja, teriaknya memanggil istrinya. Sepertinya 
papanya Fajar itu sedang mager. 


Gita berjalan cepat menuju pintu masuk. Wajah cantiknya 
itu sedang tersenyum manis pada calon menantunya. 


Eh, ada calon mantu. 


Pipi Senja merona mendengar panggilan itu keluar dari bibir 
Gita. Dia hanya bisa menunduk malu. Ini lebih parah dari 
bayangannya. Senja kira, hanya Bayu saja yang sudah 


mengetahui hubungannya dengan Fajar, tapi ternyata 
mamanya Fajar sudah mengetahuinya juga. 


Andi ikut melirik ke arah pintu setelah mendengar 
panggilan istrinya untuk Senja. Diam-diam dia tersenyum di 
balik koran yang sedang dia bentangkan. Andi sudah 
mengetahui semuanya dari Bayu dan Andi tidak masalah 
Fajar berhubungan dengan Senja karena Senja memberikan 
dampak positif untuk Fajar. Fajar jadi jarang bolos sekarang 
sejak dekat dengan Senja. 


Ini dari Mama, Tan. Senja mengulurkan kotak makanannya 
ke depan Gita. 


Terima kasih, Sayang. Gita menerimanya dengan senyum 
yang masih mengembang. 


Emm... Sebenarnya, Senja juga mau nyampaiin pesan Papa. 
Kata Papa, Om Andi besok diajak main layang-layang di 
lapangan. 


Andi langsung tertawa keras. Tidak menyangka Beni akan 
mengajaknya bermain layang-layang di usia mereka yang 
sudah tidak muda lagi. 


Bilang sama Papa kamu, besok Om tunggu di depan rumah. 


Emang Papa punya layang-layang? tanya Gita karena 
setahunya suaminya tidak punya layang-layang. 


Ini mau buat. Andi melipat korannya. Menyeruput kopinya 
sedikit lalu beranjak menuju ke belakang rumah. 


Gita geleng-geleng kepala melihat suaminya. Padahal lebih 
enak langsung beli yang sudah jadi, tapi suaminya itu 
malah lebih memilih membuat sendiri meskipun akan 
membuatnya repot. 


Senja berdehem pelan. Kalau gitu, Senja permisi dulu, Tan. 


Eh, tunggu! Kamu gak mau ketemu Fajar? cegah Gita saat 
Senja hendak balik badan. 


Dahi Senja berkerut. Emang Fajar-nya ada, Tan? tanyanya 
bingung karena Fajar memang tidak pernah pulang saat 
akhir pekan. Apalagi saat ada papanya. Pasti terjadi 
perdebatan kalau kedua orang itu bertemu. 


Ada. Dia kemarin malam pulang. Katanya, pengen makan 
masakan Mamanya. Gita terkekeh saat mengingat alasan 
anaknya. 


Senja balas tersenyum. Enggak deh, Tan. Senja pulang aja. 


Gapapa, masuk aja! Bangunin dia! Kalau kamu yang 
bangunin, pasti dia mau bangun. 


Senja semakin malu mendengar ucapan Gita. Akhirnya, dia 
mengangguk mengiyakan permintaan Gita. 


Senja melangkah ragu menaiki tangga. Kakinya tiba-tiba 
terasa berat saat sudah berada di depan kamar Fajar. 


Langsung masuk aja! Fajar belum bangun. 


Senja berjingkat saat tiba-tiba mendengar suara dari 
sampingnya. Dia melirik kesal pada sang pelaku yang 
sedang terkekeh karena berhasil membuat Senja terkejut. 


Astagfirullah, bikin kaget aja! 


Tawa Bayu semakin keras. Udah, masuk aja! Ajak dia jalan- 
jalan biar gak molor terus! 


Bayu berlalu setelah mengatakan itu. 


Setelah Bayu menjauh, Senja membuka pintu kamar Fajar. 
Sang pemilik kamar ternyata memang masih tidur. Entah 
bagaimana cara cowok itu tidur sampai ranjangnya menjadi 
berantakan. Selimutnya tersingkap, gulingnya jatuh, dan 
bantalnya bergeser dari posisi seharusnya. 


Senja mengambil guling yang jatuh lalu meletakkannya 
kembali di atas ranjang. Dia berjalan ke arah gorden yang 
masih tertutup lalu membuka gorden itu agar cahaya 
matahari bisa masuk ke kamar Fajar dan membangunkan 
cowok itu dengan silaunya. Namanya saja yang Fajar, tapi 
bangunnya tetap siang. 


Ma, jangan dibuka gordennya! Aku masih ngantuk, gumam 
Fajar sembari menutup matanya dengan lengannya sendiri. 


Oke, Senja cukup takjub dengan ingatan cowok itu. 
Meskipun dia jarang pulang, tapi dia sadar kalau sekarang 
dia sedang tidur di rumahnya sendiri. 


Senja mendekat lalu duduk di pinggiran ranjang. Tangannya 
terulur mencubit pipi Fajar gemas. 


Bangun, anaknya Mama Gita! Ini udah siang. Lo masih molor 
aja! 


Mata Fajar langsung terbuka mendengar suara itu. Dia 
terkejut mendapati Senja sudah duduk di depannya. 


Heh! Ngapain lo kesini? Ini kamar perjaka. Fajar mundur 
dengan menarik selimutnya seolah dia seorang perawan 
yang kamarnya sedang dimasuki laki-laki asing. 


Senja memutar bola matanya jengah. Mau percaya atau 
tidak, efek berteman dengan Vano memang membahayakan 
jiwa. 


Please, deh, jangan buat gue jijik sama tingkah lo yang 
sebelas dua belas sama Vano! 


Fajar terkekeh. Tangannya menyingkap selimutnya lalu 
beringsut mendekati Senja. 


Ada apa, Sayangku? Kenapa lo pagi-pagi kesini? 


Senja meleleh mendengar panggilan Fajar. Apalagi saat 
Fajar menariknya ke dalam pelukannya lalu mencium 
keningnya. 


Gue mau jalan-jalan, pinta Senja manja setelah Fajar 
melepas pelukannya. 


Fajar melirik jam dinding sekilas lalu mengangguk. Gue 
mandi dulu. Dia mengecup puncak kepala Senja sebelum 
berlalu ke kamar mandi. 


AFDS - 56. Naik Sepeda 


Selama Fajar mandi, Senja menunggunya sembari 
membereskan tempat tidur Fajar yang sangat berantakan. 
Senja menduga, cowok itu berotasi saat tidur. Lihat saja, 
bantal dan guling tidak berada pada tempatnya. Selimutnya 
pun hampir jatuh ke lantai. 


Dengan cekatan, Senja meletakkan bantal dan guling pada 
tempatnya lalu beralih melipat selimut. 


Tanpa Senja ketahui, Gita sedang mengintipnya dari sela 
pintu yang terbuka sedikit. Wanita itu tersenyum melihat 
bagaimana Senja merapikan tempat tidur anaknya. 


Udah cocok jadi menantuku, gumam Gita pelan. Setelah 
puas memperhatikan calon menantunya, dia melangkah 
kembali menuju kamarnya sendiri. 


Senyuman puas terbit di bibir Senja saat melihat tempat 
tidur Fajar jauh lebih rapi dari sebelumnya. Senja jadi ingin 
tahu, siapa yang merapikan tempat tidur cowok itu di 
basecamp. Atau jangan-jangan malah tidak pernah 
dirapikan? Melihat sikap cuek cenderung jorok dari cowok 
itu, dugaan itu bisa saja terjadi. 


Mata Senja beralih memperhatikan koleksi komik milik Fajar. 
Dia berjalan mendekati rak berisi koleksi komik itu. 
Mengambilnya asal lalu membacanya sekilas. 


Terdengar pintu kamar mandi terbuka. Fajar keluar sembari 
mengusap-usap rambutnya yang basah dengan handuk. 
Matanya melirik Senja sekilas lalu beralih pada tempat 
tidurnya yang terlihat rapi. Tanpa bertanya pun Fajar sudah 
tahu siapa yang melakukannya. Pasti Senja. Selain hanya 
cewek itu yang berada di kamarnya saat dia mandi, 


mamanya juga tidak mungkin merapikannya karena 
mamanya sudah menyuruhnya merapikan tempat tidur 
sendiri sejak SD. 


Makasih, ucap Fajar singkat lalu berjalan menuju lemari 
untuk mengambil kaos. 


Senja mengalihkan pandangannya dari komik. Dahinya 
berkerut tidak mengerti dengan ucapan Fajar. 


Kenapa lo tiba-tiba bilang makasih? tanyanya sembari 
memperhatikan Fajar yang sedang memakai kaos. Cowok itu 
sudah terlihat lebih segar dan juga tampan. Bekas lukanya 
pun sudah banyak yang memudar. Tidak sia-sia Senja 
mengolesinya dengan salep secara rutin. 


Karena lo udah ngerapiin tempat tidur gue. 


Senja mengangguk. Matanya masih mengikuti kemanapun 
Fajar pergi. Cowok itu sekarang duduk di sofa setelah selesai 
dengan urusan penampilannya. Wangi parfum menguar dari 
tubuhnya menandakan jika dia baru saja memakai parfum 
karena sebelumnya hanya wangi sabun saja yang tercium. 


Senja beranjak dari kursi meja belajar dan beralih ke sofa. 
Ikut duduk di samping Fajar. Ada pertanyaan yang sedari 
tadi berputar di kepalanya dan dia ingin menanyakannya 
sekarang pada Fajar. Sebenarnya, bukan sesuatu yang 
penting, tapi mampu membuat Senja penasaran. 


Ngomong-ngomong, kok tumben lo mau pulang pas 
weekend gini? 


Pertanyaan itulah yang sedari tadi membuat Senja 
penasaran karena itu termasuk salah satu kejadian langkah. 


Fajar menoleh setelah selesai mengetik pesan pada Gerald 
untuk memberitahu temannya itu kalau dia tidak bisa 
kembali ke basecamp dengan cepat karena Senja meminta 
jalan-jalan. 


Gue pengen makan masakan rumah, jawab Fajar sesuai 
dengan yang dikatakan mamanya tadi. 


Hubungan lo sama Papa lo udah membaik? 


Lumayan. Papa udah mau ngajak gue ngomong meskipun 
suasananya masih canggung. Mungkin karena udah gak 
pernah denger gue buat masalah lagi. Fajar mengedikkan 
bahu. 


Makanya, jangan buat masalah terus! 


Gak janji. Fajar terkekeh, membuat Senja terkesima. Pesona 
Fajar memang tidak bisa diragukan. Dia terkekeh seperti itu 
saja sudah membuat Senja terpesona. 


Sedetik kemudian, Senja mencebikkan bibirnya kesal 
setelah menyadari kalau Fajar masih berniat membuat 
masalah lagi. Memang Fajar dan masalah itu tidak bisa 
dipisahkan. 


Mama lo gak tanya soal bekas lebam lo itu? 


Enggak. Udah biasa kata Mama gue. Malah Mama gue heran 
kalau muka gue mulus, gak ada bekas lebam sama sekali. 


Senja tercengang mendengarnya lalu tidak lama kemudian 
dia tertawa keras. 


Segitu bobroknya lo di mata Mama lo? Seakan belum puas, 
Senja tertawa lagi sampai perutnya sakit. 


Fajar menatapnya kesal. Ponselnya dia masukkan ke dalam 
saku celana lalu beranjak dari duduknya. 


Gak usah ketawa! Buruan, lo mau jalan-jalan kemana? 


Senja langsung berhenti tertawa. Dia ikut bangun sebelum 
Fajar meninggalkannya. 


Ke danau, tapi naik sepeda. Senja menunjukkan senyuman 
manisnya yang bisa memikat siapapun termasuk Fajar. 


Gak usah aneh-aneh, deh! Naik motor aja biar cepet. 


Salah. Ternyata senyuman manis Senja tidak mampu 
membuat Fajar menuruti permintaannya. 


Raut bahagia Senja berubah menjadi cemberut mendengar 
jawaban Fajar. Tapi, bukan Senja namanya kalau menyerah 
begitu saja. Dia memasang tampang menggemaskan dan 
bergelayut manja di lengan Fajar berniat membuat Fajar 
luluh. Kepalanya dia sandarkan di bahu Fajar yang memang 
sandar-able. 


Maunya naik sepeda, pintanya dengan memelas. 


Fajar menghela nafas pasrah lalu mengangguk. Senja 
memang sudah berhasil menjadi kelemahannya. Cewek itu 
mampu membuat sang ketua Black Eagle bertekuk lutut 
padanya. 


Ya udah, iya! putus Fajar akhirnya. 
Senja langsung tersenyum lebar. Makasih, Sayangku. 


Fajar menggumam. Pura-pura cuek padahal dalam hati dia 
senang tidak karuan mendengar panggilan Senja. 


Mereka turun bersama. Suara langkah mereka membuat 
Gita menoleh. Gita tersenyum senang menatap keduanya. 


Kalian mau kemana? tanyanya. 
Ke danau, jawab Fajar. 
Gak mau sarapan dulu? 


Nanti aja, deh, Ma. Senja udah ngerengek minta cepet-cepet 
kesana. 


Senja melotot mendengarnya. Kepalanya reflek menggeleng 
dengan cepat membantah ucapan Fajar. 


Gita tertawa melihat interaksi keduanya. Jujur, dia suka 
perubahan yang terjadi pada Fajar. Anaknya itu menjadi 
lebih hangat sekarang. 


Ya udah, hati-hati! 


Mereka berlalu setelah mendapat izin dari Gita. Sepanjang 
perjalanan menuju depan, Senja mendumel dan memprotes 
jawaban yang Fajar berikan pada mamanya tadi. 
Sedangkan, Fajar? Dia berjalan santai di sampingnya seolah 
tidak terusik dengan dumelan Senja. Baginya, berani 
menjadikan Senja pacarnya sama saja dengan berani 
mendengar kecerewetan Senja setiap saat. Dia harus 
mengorbankan telinga untuk perasaan cintanya. 


Mana sepeda lo? Fajar mengedarkan pandangan. Mencari 
sepeda Senja yang tidak terlihat wujudnya. Wajar saja dia 
bertanya seperti itu karena Senja memang mengajaknya 
bersepeda. Seharusnya, sepeda cewek itu sudah berada di 
depan rumahnya. 


Senja menunjukkan cengirannya. Cengiran lebar yang 
membuat perasaan Fajar tiba-tiba tidak enak. Wajar kalau 
Fajar tidak bisa menemukan sepeda Senja karena Senja tadi 
ke rumahnya dengan membawa rendang, bukan membawa 
sepeda. 


Di rumah, jawabnya polos. 
Ambil, gih! Gue tunggu disini. 


Fajar berlalu mengambil sepedanya sendiri di garasi. 
Sampai Fajar kembali, Senja masih berdiri di tempatnya 
dengan memasang wajah polos seribu muslihat. 


Kok lo masih disini? Mana sepeda lo? Fajar menatapnya 
heran. 


Gue udah lama gak naik sepeda. Kayaknya, gue udah lupa 
cara pakainya, jawab Senja beralasan. 


Fajar memutar bola matanya jengah. Dia tahu itu hanya akal 
bulus Senja saja. Dia sudah hafal bagaimana cara kerja otak 
pacarnya itu. 


Jangan ngada-ngada, deh! Buruan ambil! perintah Fajar 
sedikit kesal. 


Boncengan aja, ya? Mata Senja berkedip-kedip merayu Fajar. 


Maksud lo apa tadi ngajak sepedaan ujung-ujungnya minta 
dibonceng? kekesalan Fajar langsung meluap. 


Nanti aku capek, Sayang. Senja masih memasang tampang 
menggemaskan. Tidak peduli dengan ekspresi Fajar yang 
seperti ingin melemparnya ke atas menara saat ini juga. 


Bener-bener lo, Senja Arsyana! geram Fajar. 


Senja meraih tangan Fajar lalu mencium punggung 
tangannya. 


Jangan marah, ucapnya merayu. 


Fajar menghela nafas. Tangannya meraih tubuh Senja dan 
membawanya ke dalam pelukannya. 


Heran gue, kenapa gue bisa suka sama cewek ngeselin 
kayak gini, gumam Fajar. 


Senja membalas pelukannya dan menenggelamkan 
wajahnya di dada Fajar. 


Jadi, mau bonceng gue, kan? Senja menatap Fajar penuh 
harap. 


Fajar menunduk. Menatap mata Senja yang sedang 
menatapnya juga. Tiba-tiba wajahnya semakin mendekat 
membuat jantung Senja berdetak kencang. Satu kecupan 
Fajar berikan di pipi bulat Senja. 


Pipi Senja langsung merona. Dia semakin menyembunyikan 
wajahnya di dada Fajar. Terlalu malu untuk membalas 
tatapan Fajar. 


Lo makin cantik kalau pipi lo merah, gitu, goda Fajar. 


Fajar, udah! rengek Senja yang merasakan pipinya semakin 
panas. 


Fajar tersenyum. Dia melepas pelukannya dan 
memperhatikan wajah Senja yang masih memerah. 
Tangannya mengelus pipi Senja lembut. Terus mengelus dan 
diakhiri dengan cubitan gemas yang cukup mengagetkan 
Senja karena cubitannya terasa sakit. 


Fajar langsung melarikan diri setelah berhasil mencubit 
sguishy kesukaannya. 


AW! FAJAR GILA! PIPI GUE SAKIT! 


AFDS - 57. Kejahilan Fajar 


Setelah aksi cubit-cubitan sguishy, Senja ngambek dan 
tidak mau naik ke sepeda Fajar. Dia lebih memilih duduk di 
depan rumah Fajar sendirian. Berharap Fajar membujuknya 
dan meminta maaf karena sudah menyakiti pipinya. 


Dengan tetap berdiri di samping sepedanya, Fajar 
memperhatikan Senja sembari menahan tawa. Senja terlihat 
sangat lucu jika sedang ngambek seperti itu. Apalagi 
dengan bibir yang sudah maju beberapa senti dan dahi 
yang berkerut. Rasanya Fajar semakin gemas dengannya. 


Tanpa mereka berdua sadari, ada orang lain yang sedari tadi 
memperhatikan mereka. Gita dan Bayu, mereka mengintip 
Fajar dan Senja dari jendela lalu cekikikan saat melihat 
lucunya interaksi keduanya. Andi hanya bisa geleng-geleng 
kepala melihat kelakuan istri dan anaknya. 


Fajar menghembuskan nafas lalu berjalan mendekati Senja. 
Duduk di samping Senja dan memberikan senyum 
termanisnya berharap Senja bisa tertular senyumnya. 


Jangan cemberut gitu, dong! Gue makin gemes nanti. 


Senja meliriknya sekilas lalu kembali menatap depan. 
Mengabaikan Fajar yang masih berusaha membujuk di 
sampingnya. 


Jangan salahin gue kalau pipi lo kena korban kegemesan 
gue lagi, ya! 


Senja langsung menoleh dengan mata melotot. Tangannya 
reflek memukul lengan Fajar. 


Ini aja masih sakit malah mau dicubit lagi, gerutunya. 


Mana coba yang sakit? tanya Fajar menggoda. 


Dengan polosnya, Senja menyodorkan pipinya yang baru 
saja terkena cubitan Fajar. Sedetik kemudian, tubuhnya 
mematung saat merasa ada kecupan hinggap di pipinya. 


Udah gue sembuhin. Ayo, bangun! Keburu panas nanti. Fajar 
bangun dan mengulurkan tangannya pada Senja yang 
masih duduk dengan anteng. 


Modus, gumam Senja di tengah kebaperannya. Tangannya 
menyambut uluran tangan Fajar lalu bangun dan 
menghampiri sepeda yang sudah menunggu mereka. 


Si Fajar main nyosor anak orang aja, gumam Bayu membuat 
Gita terkikik geli. Gita tau, Fajar sangat menyayangi Senja. 
Ciuman itu bukan sebagai bentuk nafsu, tapi bentuk rasa 
sayang Fajar pada Senja. 


Senja naik dan berdiri di belakang tubuh Fajar. Kakinya 
bertumpu pada besi di samping roda karena memang tidak 
ada boncengannya. 


Pegangan yang bener! ucap Fajar sembari melirik sedikit ke 
belakang. 


Iya. 


Senja berpegangan pada bahu Fajar. Setelah merasa posisi 
Senja sudah pas, Fajar mulai mengayuh sepedanya. Mereka 
menyapa para tetangga yang mereka temui di jalan. Para 
tetangga itu tercengang melihat Fajar dan Senja bisa akur. 
Setahu mereka, Fajar dan Senja selalu bertengkar setiap 
mereka bertemu. Tidak jarang Senja pulang dengan 
menangis setelah berada satu lokasi dengan Fajar karena 
Fajar termasuk anak yang jahil. 


Itu pacar lo waktu SD, kan? tunjuk Fajar pada seorang laki- 
laki yang sedang mencuci motor di depan rumahnya. 


Senja langsung menggeplak kepala Fajar dari belakang. 
Enak aja! Teman-teman taunya dia pacar gue juga gara-gara 
lo yang selalu jodoh-jodohin gue sama dia. 


Fajar terkekeh mengingat kekonyolannya saat SD. Dia 
memang dulu sangat suka mengganggu Senja dan 
membuatnya kesal. Dia sampai menjodoh-jodohkan Senja 
dengan Devry hanya demi bisa membuat Senja kesal. Fajar 
tahu Senja tidak menyukai Devry karena Devry tidak pernah 
gosok gigi. Itulah kenapa Fajar memakai nama Devry untuk 
membuat Senja kesal. 


Akibat kelakuannya itu, teman-temannya pun jadi ikut 
meledek Senja dan Devry. Sampai sekarang, Devry terhitung 
sebagai mantan Senja padahal Senja tidak pernah 
berpacaran dengannya. Mau bagaimana lagi, tetangga dan 
teman-temannya taunya dia pernah berpacaran dengan 
Devry karena mulut iseng Fajar yang suka meledeknya. 


DEV, KATA SENJA, LO MAKIN GANTENG! teriak Fajar yang 
langsung mendapat cubitan di lengannya dari Senja. 


Devry menoleh dengan tatapan bingung lalu melanjutkan 
kegiatannya mencuci motor. 


Mulut lo bener-bener minta ditampol, ya? gerutu Senja 
kesal. 


Fajar hanya tertawa saja. Rasanya puas bisa membuat Senja 
kesal lagi karena ulahnya. 


Beraninya ngomong gitu ke Devry. Coba ke Garrel, pasti gak 
mau. 


Fajar menggumam mengiyakan ucapan Senja. Gue gak mau 
dia ge-er terus ngejar lo lagi. Gue gak suka cewek gue 
dikejar-kejar. 


Senja berdecak kesal. Bilangnya, gue ceweknya, tapi 
dijahilin mulu. 


Fajar terkekeh. Tangannya mengusap tangan Senja yang 
berada di bahunya. 


Muka lo kalau lagi kesel itu lucu, gue jadi ketagihan 
lihatnya. 


Senja mendengus tanpa membalasnya lagi. Memang harus 
siap menjadi target kejahilan kalau berpacaran dengan 
cowok seperti Fajar. Mungkin hal itu tidak akan terjadi kalau 
Senja berpacaran dengan Garrel atau Satria karena mereka 
pasti memperlakukan Senja dengan sangat manis. 


Fajar mengerem sepedanya sampai berhenti. Mereka 
sekarang sudah sampai di tepi danau. 


Senja segera turun dan duduk di pinggir danau. Fajar pun 
menyusulnya setelah memarkirkan sepeda. 


Lo bangunin gue pagi-pagi Cuma buat minta temenin 
ngelihat air? 


Senja menggumam tanpa menoleh. Tatapannya masih lurus 
ke depan. Menatap air yang tampak tenang. 


Gue pengen ngerasain suasana pagi, menikmati udara pagi 
yang masih segar, dan menjernihkan pikiran dengan 
menatap pemandangan, tambah Senja. 


Senja menggeser duduknya agar lebih dekat dengan Fajar. 
Kepalanya dia sandarkan di bahu Fajar yang selalu 


membuatnya nyaman. Fajar yang peka pun langsung 
merangkul bahunya. 


Lo risih gak, sih, gue tempelin kayak gini? Senja menatap 
Fajar ingin tahu. Sebagian orang memang ada yang risih 
saat ditempeli seperti ini dan Senja ingin tahu, apakah Fajar 
juga termasuk ke dalam golongan orang-orang itu. Jika 
memang benar, Senja tidak akan melakukannya. Dia ingin 
membuat pasangannya nyaman meskipun sejujurnya dia 
sangat suka menempel pada Fajar. 


Enggaklah. Gue risih kalau ditempelin setan. 


Fajar mengelus rambut Senja lembut. Angin sepoi-sepoi dan 
elusan Fajar membuat mata Senja rasanya ingin terpejam. 


Lo tidur, gue tinggalin disini sendirian biar digondol wewe, 
ucap Fajar memperingatkan setelah mendapati mata Senja 
hampir terpejam. 


Jahat banget! Lo emang gak sayang, kan, sama gue? 
pancing Senja. Tatapannya sekarang hanya terfokus pada 
Fajar. 


Ya elah, masih diraguin aja perasaan gue, dumel Fajar kesal 
sekaligus jengah. 


Tangan Senja menyentuh pipi Fajar dan mengelusnya 
lembut. Matanya dan mata Fajar saling bertatapan. 
Mengungkapkan perasaan lewat tatapan mata. 


Gue cuma pengen dengar pernyataan sayang lo sekali lagi, 
pinta Senja. 


Fajar menghela nafas. Tatapannya semakin dalam. Bibir 
yang beberapa saat lalu tertutup itu mulai berbicara. 


Gue sayang sama lo, Senja Arsyana. Lo cewek kesayangan 
gue. Jadi, stop ngeraguin perasaan gue! 


Senja tersenyum senang. Gue juga sayang sama lo, Fajar 
Arvandi. 


Gue tau, sahut Fajar sombong. 


Obrolan mereka berhenti saat telinga Senja mendengar 
sebuah bunyi notifikasi. Bukan notifikasi dari ponselnya, 
tapi notifikasi dari penjual ice cream yang berhenti tidak 
jauh dari tempat mereka duduk. 


Mata Senja langsung berbinar. Dia menatap Fajar dengan 
puppy eyes andalannya. Fajar yang sudah hafal gelagat 
Senja pun mengangguk. 


Ayo! ajak Fajar lalu berdiri disusul Senja. Mereka 
menghampiri penjual ice cream yang sedang sepi pembeli. 


Mata Senja semakin berbinar setelah melihat ada penjual 
permen kapas juga di samping penjual ice cream. 


Mau permen kapas juga, rengeknya pada Fajar. 

Fajar mengangguk lagi. Kalau gigi lo sakit, gue gak 
tanggung jawab, ucapnya sembari mencubit pipi Senja 
gemas. 


Tenang aja, gigi gue kuat kok! 


Senja memakan ice cream-nya terlebih dahulu. Permen 
kapasnya akan dia makan nanti saat sudah sampai rumah. 


Fajar hanya memperhatikan saja. Sesekali dia mengusap 
ujung bibir Senja yang belepotan terkena ice cream. 


Senja merasa nyaman saat bersama Fajar karena Fajar 
sudah mengenalnya sejak kecil, jadi tidak ada yang harus 
dia tutup-tutupi untuk membuatnya tetap terlihat 
sempurna. 


Setelah ice cream Senja habis, mereka kembali pulang. 
Senja memilih duduk di bagian depan karena kakinya capek 
kalau terus berdiri di belakang. 


Selama perjalanan, Fajar beberapa kali mendaratkan 
kecupannya di rambut Senja. Hal itu membuat Senja 
melayang. Perlakuan manis dari cowok cuek memang 
rasanya beda. 


AFDS - 58. Panggil Sayang Dulu 


Semua pasang mata memandang ke depan. Memperhatikan 
Bu Feni yang sedang menjelaskan materi dengan mondar 
mandir. Tidak sedikit yang menunjukkan wajah bosannya 
padahal pelajaran baru saja di mulai. Sudah beberapa kali 
pula terdengar suara menguap dari salah satu rakyatnya 
Ardian. 


Bu Feni menyadari itu. Jangan kira dia tidak tahu tentang 
kelakuan muridnya. Rafli yang sedang menggambar anime 
di meja, Ardian yang sedang menusuk-nusuk penghapus 
dengan bulpennya, Vinka yang sedang mengaca di balik 
bukunya, Vano yang hampir memejamkan mata, dan Fajar 
yang sudah memejamkan mata. Semua tidak luput dari 
perhatian Bu Feni. 


Bu Feni menyudahi penjelasannya karena merasa banyak 
yang sudah bosan mendengarkannya. Dia meletakkan buku 
paketnya dan beralih mengambil buku agenda yang berisi 
Catatan. Dia akan meminta semua murid-muridnya 
mencatat agar mereka tidak mengantuk. 


"Senja, tolong tulis catatan ini di papan tulis!" perintah Bu 
Feni. 


"Baik, Bu." 


Senja maju ke depan. Menerima buku agenda Bu Feni dan 
mendengarkan penjelasan dari Bu Feni tentang catatan 
mana saja yang harus dia tulis. 


"Pastikan semuanya menulis karena penjelasan ini tidak ada 
di buku!" 


"Siap, Bu!" 


"Tolong semuanya mencatat catatan di papan tulis! 
Sebentar lagi ujian, kalian akan membutuhkan catatan ini 
untuk belajar karena penjelasan yang dicatatkan tidak ada 
di buku," jelas Bu Feni pada seluruh anak-anaknya. 


"Tenang, Bu! Meskipun gak ada di buku, tapi pasti ada di 
google," sahut Vano dengan cengengesan. 


"Revano Ardianto," geram Bu Feni dengan menatap tajam 
Vano. 


Cengiran Vano langsung musnah. Dia menunduk 
menghindari laser yang terpancar dari mata Bu Feni. 


"Senja, pastikan dia menulis! Kalau tidak mau menulis, 
bilang pada ibu!" tunjuk Bu Feni pada Vano. 


"Siap, Bu! Akan saya pantau terus si Vano." 


Bu Feni mengangguk lalu meninggalkan kelas. Dilihat dari 
arah yang dituju, bisa dipastikan kalau Bu Feni akan ke 
ruang guru. 


"Van, tulis apa yang gue tulis! Bangunin juga tuh tetangga 
lo!" perintah Senja pada Vano sembari melirik Fajar. 


Vano mengangguk. "Siap, Bu Sekretaris!" 


Senja mulai menulis setelah memastikan kalau Vano akan 
menulis. Samar-samar terdengar suara Vano 
membangunkan Fajar dan sahutan tidak suka dari Fajar 
karena Vano mengganggu tidurnya. 


Satu papan sudah Senja penuhi dengan tulisan. Masih ada 
beberapa lembar lagi catatan yang belum dia tulis di papan. 
Dia akan meminta anak laki-laki yang piket hari ini untuk 


menghapus tulisannya sebelum dia melanjutkan menulis 
lagi. 


"Yang piket hari ini, hapus papannya dong!" perintahnya 
dengan mengedarkan pandangan. 


"Yang cewek udah piket semua, Ja. Yang cowok noh belum," 
sahut Deana. 


Pandangan Senja beralih pada anak laki-laki. Menunggu 
salah satu dari mereka ada yang sadar diri dan mau maju 
menghapus papan. 


"Gue udah hapus papan di pelajaran sebelumnya. Fajar noh 
belum piket sama sekali," tunjuk Wahyu pada bangku pojok 
belakang. 


Tatapan Senja langsung menajam menatap Fajar yang 
santai di bangkunya. Cowok itu masih bermain ponsel 
dengan posisi miring seperti biasa seakan tidak peduli 
dengan perintah Senja. 


"Fajar, hapus papannya!" perintah Senja dengan sedikit 
kesal karena Fajar mengabaikannya. 


Fajar mengalihkan pandangannya dari layar ponsel. Dia 
meletakkan ponselnya di meja lalu memfokuskan 
pandangannya pada Senja. Senyum jahil tiba-tiba terbit di 
bibirnya membuat perasaan Senja menjadi tidak enak. 


"Mintanya yang manis dong!" Fajar tersenyum menggoda 
membuat seisi kelas langsung heboh. 


Senja berdecak kesal. "Buruan, Fajar!" 


"Gak mau kalau mintanya kayak gitu." 


Senja mengambil nafas dalam-dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. Menghadapi Fajar memang 
selalu berhasil memantik emosinya. 


"Tolong hapus papan tulisnya, Fajar Arvandi! Gue mau lanjut 
nulis." Senja memberikan senyum terpaksanya. Ucapannya 
halus, tapi penuh penekanan. 


"Panggil 'Sayang' dong!" pinta Fajar lagi. Dia belum puas 
menggoda Senja. 


Sorakan dari teman-temannya semakin heboh. 


"Kenapa hamba harus melihat keuwuan ini, Ya Allah?" jerit 
Vano nelangsa. 


"Ardian capek jomblo, Ya Allah," sahut Ardian tidak mau 
kalah. 


"Wahyu selow, Ya Allah. Karena jodoh gak akan kemana," 
tambah Wahyu. 


Telinga Senja rasanya panas mendengar godaan teman- 
temannya. Belum lagi harus melihat senyum jahil Fajar yang 
sedari tadi menghiasi wajah cowok itu. Andai Fajar bukan 
pacarnya, sudah Senja lempar cowok itu dengan spidol. 


"Kalau gak mau, ya udah! Gue bisa hapus sendiri." Senja 
melirik Fajar tajam lalu membuang muka. 


Senja menghapus papan tulisnya dengan kasar. Dia 
berharap Fajar peka, tapi cowok itu sama sekali tidak berdiri 
dari bangkunya. Dia malah bercanda dengan Vano. 


"Fajar, lo tega banget, sih! Masa ngebiarin gue hapus papan 
sendiri," rengek Senja di depan bangku Fajar. Bukannya dia 
tidak mau menghapus papan sendiri, hanya saja dia nanti 


pasti akan kesusahan menghapus tulisan yang paling atas 
karena tingginya tidak seberapa. 


"Panggil 'Sayang' dulu!" 


"Jar!" rengek Senja sekali lagi karena Fajar masih saja 
menggodanya. 


"Panggil 'Sayang' dari situ gak akan kedengeran yang lain, 
Ja." 


Senja menghembuskan nafas pasrah. Jaraknya dan Fajar 
sekarang memang cukup dekat. Dia mengedarkan 
pandangan untuk memastikan jika yang lain sibuk dengan 
aktivitasnya masing-masing sebelum melakukan permintaan 
Fajar. 


"Sayang, bisa minta tolong hapus papannya?" pinta Senja 
lembut dengan senyum dipaksakan. 


Fajar tersenyum puas mendengarnya. Dia mengangguk lalu 
maju ke depan melaksanakan tugasnya. 


"SENJA MANGGIL FAJAR 'SAYANG', WOY!" teriak Vano yang 
langsung dihadiahi spidol terbang oleh Senja. Mulut cowok 
itu memang masih satu spesies dengan lambe turah. 


Karena teriakan Vano itu, seisi kelas menjadi heboh kembali. 
Mereka melempar kata-kata godaan untuk Fajar dan Senja. 


Senja mencoba mengabaikannya. Dia kembali menulis 
setelah Fajar selesai menghapus semua tulisan di papan 
tulis. 


Baru setengah papan Senja menulis, kehebohan terjadi lagi. 
Lagi-lagi karena Revano Ardianto. Cowok itu memang selalu 


membuat ulah. Kelas hening sebentar saja langsung dibuat 
heboh kembali. 


"Jar, kok lo malah main game, sih? Lo gak nulis?" tanya Vano 
dengan suara keras yang bertujuan agar Senja 
mendengarnya juga. 


Benar saja. Senja langsung berhenti menulis. Dia menoleh 
dengan sorot mata tajam yang langsung mengarah pada 
target. Sirine tanda bahaya pun sudah berbunyi di kepala 
Fajar. 


"Sialan lo!" umpat Fajar. 


Senja mendekat menghampirinya. Fajar segera 
memasukkan ponselnya ke dalam saku sebelum Senja 
merampasnya lagi seperti sebelum-sebelumnya. Wajahnya 
tetap terlihat tenang padahal dalam hati dia terus 
mengumpat karena permainannya tadi belum selesai. 


"Lo jangan malu-maluin gue, dong! Gue nyuruh yang lain 
nulis, tapi cowok gue sendiri malah gak mau nulis." 


"Nanti aja gue nulisnya nunggu Ardian selesai nulis. Leher 
gue pegel kalau harus gantian lihat papan sama buku," 
sahut Fajar beralasan. 


"Gak usah banyak alasan! Buruan tulis nanti gue cek lagi! 
Awas kalau catatan lo gak lengkap!" ucap Senja memberi 
peringatan. 


Fajar hanya menggumam saja. Dia mulai mengeluarkan 
buku all in one dan sebuah bulpen dari lacinya. 


"Suka duka menjadi pacar seorang sekretaris," gumam Vano 
sembari menulis sesuatu di bukunya. 


Senja yang hendak kembali ke depan langsung putar balik 
mendengar gumaman Vano. Dia berkacak pinggang dengan 
mata melotot. 


"Mana catatan lo?" 


Vano menunjukkan cengiran bodohnya. Dalam hati dia 
menyesali apa yang sudah dia lakukan sampai membuat 
Senja kembali menghampirinya. 


Vano akhirnya menunjukkan bukunya setelah Senja terus 
menagihnya. Senja langsung membukanya dan tercengang 
saat mendapati hanya ada satu baris tulisan di buku Vano. 
Hanya ada judul dari materi yang Senja catatkan, tidak ada 
yang lain. 


"VANO! LO GAK ADA BEDANYA SAMA FAJAR!!!" Senja 
memukul kepalanya dengan gulungan buku tulis yang 
untung saja sangat tipis. 


Di sampingnya, Fajar malah tertawa puas melihat Vano 
dianiaya Senja. Dia membantu Senja dengan memegangi 
Vano agar Vano tidak bisa kabur. 


AFDS - 59. Balapan 
(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 60. Tikungan Fajar 


Malam ini, hujan turun sangat deras. Senja mengemudikan 
mobilnya dengan hati-hati. Jalanan di depannya terlihat 
sedikit mengabur karena rintikan hujan yang turun dengan 
derasnya. 


Mobil Senja mulai memasuki area kompleknya. Sekarang 
masih jam 8 malam, tapi suasana komplek sudah sangat 
sepi. Mungkin karena sedang hujan jadi tidak ada yang 
keluar rumah. 


Senja menatap heran pada seseorang yang sedang jongkok 
di pinggir jalan sembari memperhatikan motornya. Dilihat 
dari nomor platnya, Senja sangat mengenali motor itu. Si 
pengendara pun terlihat tidak asing baginya. Senja 
menduga motor orang itu sedang mogok. Kalau tidak 
mogok, sudah pasti dia melanjutkan perjalanan, bukan 
malah jongkok di pinggir jalan di tengah hujan deras seperti 
ini. 


Senja memberhentikan mobilnya di depan motor orang itu. 
Sebelum keluar, dia mencari payung yang selalu berada di 
dalam mobilnya. 


Dengan memegang payung yang akan melindungi 
tubuhnya dari hujan, Senja keluar dari mobil. Dia 
menghampiri seseorang yang sedang jongkok, tapi mata 
orang itu menatap ke arahnya. Mungkin orang itu bertanya- 
tanya, kenapa ada mobil berhenti di depannya. 


Hai! Ngapain lo disitu? sapa Senja. Dia berdiri di depan 
orang itu. Meskipun dia sedang membawa payung, tapi dia 
tidak berniat memayungi orang itu karena payungnya tidak 


seberapa besar. Lagi pula orang itu juga sudah basah. Jadi, 
Senja yang egois itu hanya memayungi dirinya sendiri. 


Motor gue mogok, jawab Garrel. Ya, orang itu adalah Garrel. 
Kalau bukan Garrel, mungkin Senja tidak akan mau keluar 
mobil di saat hujan deras seperti ini. Bukan karena dia 
masih suka dengan Garrel, tapi karena Garrel sudah 
menolong Fajar jadi Senja merasa punya hutang budi juga 
pada cowok itu. 


Bawa ke rumah gue aja, biar gue panggilin orang bengkel 
langganan bokap! 


Gapapa, nih? 


Senja mengangguk. Gue tunggu di rumah, ya? Lo gapapa 
kan dorong motor sendiri? 


Garrel tersenyum lalu mengangguk. Gapapa. Gue juga gak 
akan biarin lo ikut hujan-hujanan nemenin gue. 


Oke, kalau gitu gue duluan. 


Senja memasuki mobilnya kembali. Tak lupa dia melipat 
payungnya lalu meletakkannya di tempatnya semula. 


Mobil yang dikendarai Senja perlahan menjauh. Garrel mulai 
mendorong motornya menuju rumah Senja yang untungnya 
sudah dekat. Dia tadi tidak sengaja lewat komplek 
perumahan Senja karena jalan yang biasa dia lewati sedang 
ditutup karena sedang ada perbaikan jalan. Tidak 
terpikirkan sama sekali di otak Garrel kalau Senja akan 
datang dan menawarkan bantuan apalagi di tengah hujan 
deras seperti ini. Untuk meminta bantuan Senja yang 
rumahnya dekat sini pun tidak terpikirkan di otak Garrel. Dia 
merasa sungkan, sudah lama tidak ke rumah Senja, tapi 
sekali ke rumah Senja langsung meminta bantuan. 


Entah sudah berapa menit Garrel habiskan di perjalanan 
menuju rumah Senja. Yang pasti, dia sudah capek sekaligus 
haus. Dia ingin minum air, tapi bukan air hujan. Bisa-bisa 
dia besok langsung sakit kalau minum air hujan. 


Senja meminta Garrel memasukkan motornya ke dalam 
garasi. Garrel pun melakukannya. Setelah menelepon 
seseorang, Senja mengajak Garrel masuk. 


Itu kamar tamunya. Lo bisa mandi disana. Ada baju baru di 
dalam lemari, semoga aja ada yang pas di badan lo, tunjuk 
Senja pada sebuah ruangan dengan pintu berwarna putih. 
Di dalam lemari memang ada baju baru hasil peninggalan 
kakak sepupunya yang mengingap tahun lalu. Baju itu 
dibelikan Beni, tapi karena tidak muat di tubuh sepupu 
Senja jadi ditinggal begitu saja saat sepupu Senja pulang. 


Sorry ya, jadi ngerepotin, ucap Garrel merasa tidak enak. 


Gapapa, gue gak ngerasa repot sama sekali. Senja 
tersenyum hangat. 


Ini yang Garrel sukai dari Senja. Sudah manis, baik pula. 
Dan yang paling penting, tulus. Garrel selalu melihat 
ketulusan di setiap perlakuan Senja. 


Garrel berlalu ke kamar tamu setelah mendapat izin dari 
Senja. Senja segera membuatkannya teh hangat agar tubuh 
Garrel menjadi hangat. 


Di sela kegiatannya membuat teh, ada satu pesan masuk ke 
ponselnya. Pesan dari Fajar yang menanyakan, apakah 
Senja sudah sampai rumah atau belum. Senja pun 
membalasnya, dia bilang kalau dia sudah sampai rumah 
dengan selamat sentosa. Saat Senja menceritakan 
pertemuan tidak sengajanya dengan Garrel, Fajar langsung 
panik dan bilang akan sampai di rumah Senja dalam 15 


menit. Senja sudah melarangnya, tapi Fajar tetaplah Fajar. 
Tidak ada yang bisa menghentikannya selain dirinya sendiri. 


Senja menghela nafas. Dia hanya bisa berharap, semoga 
tidak ada keributan yang akan dibuat dua orang itu. 


Garrel keluar dengan memakai kaos dan celana pendek. 
Senja memintanya menunggu di ruang tengah. Tidak lama 
kemudian, Senja menyusul dengan membawa dua teh 
hangat. 


Nih, minum! Biar badan lo jadi hangat. Senja menyodorkan 
satu cangkir teh ke hadapan Garrel. 


Garrel tersenyum tipis. Terima kasih. 


Garrel segera menyeruput tehnya. Benar saja, tubuhnya 
langsung menghangat. Rasa hausnya pun sirna. 


Senja ikut menyeruput tehnya. Mereka berbincang ringan 
membahas tentang kegiatan masing-masing akhir-akhir ini. 


Gue tinggal bentar, ya? pamit Senja yang diangguki Garrel. 
Dia berniat mengambil ponselnya yang tertinggal di dapur. 


Tidak lama setelah Senja pergi, seseorang duduk di tempat 
Senja tadi. Garrel menoleh lalu memutar bola matanya saat 
melihat Fajar sudah duduk nyaman di sampingnya. 


Ngapain lo ke rumah pacar gue hujan-hujan gini, tanya Fajar 
sewot. 


Garrel mengerutkan dahi tidak mengerti. Pacar lo? 


Iya, Senja sekarang pacar gue jadi lo jangan berani deketin 
dia lagi! Fajar tersenyum mengejek. Dia merasa menang 
dari Garrel. 


Ada perasaan tidak suka di benak Garrel saat mengetahui 
fakta itu. Rasa nyeri yang muncul di dalam hatinya pun 
tidak terhindarkan. Baru ditinggal sebentar, si Fajar kampret 
sudah berhasil menikungnya. 


Garrel mengangguk dengan enggan. Gue tunggu putusnya. 
Fajar langsung melotot. Sialan lo! 


Belum genap sebulan, udah ada yang doain putus aja, 
tambahnya dalam hati. 


Mereka berdua diam. Fajar sedikit heran dengan Garrel, 
kenapa cowok itu langsung menyetujui saat Fajar 
melarangnya mendekati Senja. Tapi, Fajar juga senang kalau 
Garrel sekarang lebih tahu diri. 


Makasih karena lo udah nolongin gue waktu itu, ucap Fajar. 


Garrel menggumam lalu menyeruput tehnya lagi. Fajar tidak 
mau kalah, dia juga meminum teh yang entah milik siapa. 
Karena teh itu berada di depannya, jadi Fajar anggap saja 
teh itu untuknya. 


Lo kok akhir-akhir ini gak pernah kelihatan? 
Gue sibuk, jawab Garrel singkat. 


Hal itu membuat Fajar semakin kesal karena Garrel 
menanggapinya dengan santai. Padahal Fajar berharap 
Garrel menjawab dengan ngegas agar mereka ada bahan 
perdebatan. 


Minggu depan tawuran, yuk! Tangan gue gatel udah lama 
gak nonjok orang. 


Belum sempat Garrel menjawab, Fajar sudah memekik 
kesakitan karena ada yang menarik telinganya dari 
belakang. Garrel langsung menoleh. Dia tertawa melihat 
telinga Fajar dijewer Senja sampai memerah. 


Oh, jadi selama ini lo yang suka ngajakin tawuran? 


Aduh! Argh! Enggak, Ja. Cuma bercanda itu tadi. Fajar 
mencoba melepaskan tangan Senja dari telinganya. 


Lepasin, Sayang! Telinga gue sakit. Fajar menatap Senja 
memelas, tapi Senja sama sekali tidak merasa iba. Bisa- 


bisanya cowok itu mengajak Garrel tawuran disaat bekas 
lebamnya belum sepenuhnya hilang. 


Ayo, terus, Ja! Yang kuat! teriak Garrel menyemangati. 


Fajar menggeplak kepalanya. Bego! Jangan disemangatin 
nanti dia makin semangat jewernya! 


Garrel tertawa puas melihat penderitaan Fajar. Dia merasa 
cukup terhibur melihat wajah kesakitan Fajar. 


Senja melepaskan jewerannya di telinga Fajar setelah Fajar 
merengek memohon ampun. 


Fajar mengusap-usap telinganya yang memerah. Dia 
menatap Senja kesal. 


Kalau aja gak ada Garrel, udah gue cium lo! 


AFDS - 61. Kata Keramat 
(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 62. Sakit Itu Hanya Alasan 


Hari ini Fajar tidak masuk sekolah dengan alasan sakit. Dia 
juga membawa surat dengan tanda tangan orang tua yang 
teman-temannya yakini adalah tanda tangan palsu. Pasti 
surat itu ditandatangani oleh salah satu dari anak Black 
Eagle. Mereka tau itu, tapi mereka diam. Mereka selalu di 
pihak Fajar sekalipun Fajar tidak meminta mereka untuk 
melindunginya. 


Kegelisahan semakin menguasai diri Senja. Dari kemarin 
Fajar tidak membalas pesannya dan mengangkat 
teleponnya. Hari ini pun dia tidak masuk. Senja tahu, sakit 
itu hanya alasannya saja agar dia tidak mendapat alfa di 
absensinya. Oleh karena itu Senja mendatangi Vano dan 
meminta cowok itu jujur tentang alasan Fajar tidak masuk 
sekolah. Rasa gelisah tadi berubah menjadi rasa kesal saat 
Vano memberitahunya kalau Fajar tidak masuk karena 
ketiduran. Cowok itu baru tidur tadi subuh setelah 
nongkrong dan bermain billiard bersama teman-temannya. 
Sungguh Senja tidak habis pikir dengan cowok itu. Kalau 
memang tidak bisa mengatur waktu, setidaknya jangan 
nongkrong sampai subuh di hari sekolah. 


Senja termasuk cewek yang tidak suka terlalu mengatur 
pacarnya. Dia membebaskan Fajar melakukan apapun 
selama itu tidak merugikan dirinya sendiri. Senja tidak 
masalah saat Fajar nongkrong dengan teman-temannya 
sampai pagi asal besoknya libur sekolah. Dia juga 
membiarkan Fajar balapan asal Fajar hati-hati dan tidak 
sampai terjadi kecelakaan. Senja pun sebenarnya tidak 
masalah saat Fajar tawuran asal cowok itu menang dari 
lawan dan tidak mendapat banyak luka. Kalau Fajar kalah, 
bisa dipastikan cowok itu pulang dengan babak belur. 
Intinya, Senja tidak masalah dengan apapun yang Fajar 


lakukan bersama gang-nya asal dia bisa melindungi dirinya 
sendiri. 


Sepulang sekolah, Senja mendatangi Fajar di basecamp 
untuk meminta maaf sekaligus menceramahinya agar tidak 
bolos dengan alasan sepele. Sebagai sekretaris kelas 
sekaligus tetangga dan pacar Fajar, Senja selalu ikut 
terseret ke dalam masalah Fajar yang disebabkan karena 
ketidakhadiran cowok itu di sekolah. Meskipun cowok itu 
sudah membawa surat, tapi tetap saja guru-guru tidak 
mudah percaya. Kalau dipikir-pikir, banyak juga jabatan 
Senja dalam hidup Fajar. 


Senja menuju basecamp dengan dibonceng Ardian karena 
dia tadi tidak membawa mobil. Saat berangkat tadi, Senja 
memilih nebeng Keyla alih-alih membawa mobil sendiri 
karena kepalanya juga sedang pusing akibat dari sikap Fajar 
yang mengabaikannya dari kemarin. Bisa duduk di jok 
belakang motor Ardian pun bukan perkara yang mudah 
karena dia harus berebut dulu dengan Vano si kupret. Vano 
biasanya nemplok di punggung Fajar. Saat Fajar tidak masuk 
seperti ini dia beralih nemplok ke punggung Ardian, tapi itu 
hanya saat berangkat sekolah saja karena saat pulang 
sekolah dia tersingkirkan dan digantikan oleh Senja. Dengan 
sejuta rasa ketidakikhlasan, Vano memberikan tempat yang 
seharusnya menjadi miliknya pada Senja. Dia memilih 
mengalah dan merengek pada Gerald agar mau 
memungutnya. 


Motor anak Black Eagle berhenti di halaman depan 
basecamp. Mereka masuk begitu saja. Berbeda dengan 
Senja yang melangkahkan kakinya dengan ragu. Dia takut 
Fajar masih sakit hati dengan perkataannya kemarin malam. 
Memang siapa yang akan baik-baik saja saat dibandingkan 
dengan musuhnya oleh pacarnya sendiri. Setiap orang pasti 
sakit hati meskipun menanggapinya dengan berbeda-beda. 


Ada yang mengacuhkannya begitu saja dan ada yang 
memasukkannya ke dalam hati. Meskipun Fajar 
memasukkan perkataan Senja ke dalam hati, tapi Senja 
tidak menganggapnya baperan. Dia sangat mengerti Fajar. 
Cowok itu memang sensitif terhadap pembicaraan seperti 
itu. Tentu itu karena sedari kecil dia selalu dibanding- 
bandingkan oleh keluarganya sampai dia merasa dirinya 
selalu kurang. Seharusnya para orang tua sadar kalau setiap 
perkataannya akan berdampak pada perkembangan 
anaknya. Apalagi perkataan yang diucapkan saat marah, itu 
bisa membekas dalam ingatan anak. 


Kok lo masih disitu, Ja? Ayo masuk! ajak Ardian yang sudah 
sampai di depan pintu. 


Senja mengangguk lalu melanjutkan langkahnya. Dia 
berhenti di tengah pintu masuk. Kepalanya menggeleng- 
geleng melihat apa yang ada di depannya. Ruang tamu 
terlihat sangat berantakan. Ada banyak bekas makanan dan 
minuman yang masih berada di atas meja dan ada beberapa 
yang jatuh ke lantai. Sepertinya mereka memang baru saja 
mengadakan pesta. 


Anak-anak Black Eagle terlihat sedang ribut di dapur. 
Mereka berebut minuman dan mie instan yang akan mereka 
masak setelah ini karena tidak ada makanan di atas meja 
makan. 


Senja tersenyum menatap mereka iri. Pasti sangat seru 
tinggal bersama teman-teman seperti itu dari pada harus 
tinggal di rumah sendirian seperti Senja. Apalagi orang 
tuanya sekarang sedang ada perjalanan bisnis ke luar kota. 


Kaki Senja mulai menaiki tangga. Meninggalkan kehebohan 
yang masih terjadi di dapur. Suara keributan mereka pun 
masih terdengar sampai kaki Senja menginjak lantai dua. 


Senja terdiam di depan pintu kamar Fajar. Dia ingin masuk, 
tapi masih ragu. Senja tahu Fajar berada di dalam karena 
Vano sudah memberitahunya sebelumnya. 


Senja mengambil nafas dalam lalu membuka knop pintu 
dengan perlahan. Pandangannya mengedar ke penjuru 
ruangan untuk mencari sosok Fajar. 


Di depan televisi, Fajar sedang bermain PS dengan serius 
sampai tidak mendengar suara pintu di buka. Meskipun 
mendengar, Fajar juga tidak akan menoleh karena dia 
menduga kalau yang membuka pintu itu pasti teman- 
temannya yang kadang mengajaknya bermain atau 
meminjam charger. 


Senja duduk di belakangnya dengan perlahan agar tidak 
menimbulkan suara. Tanpa berbicara apapun, Senja 
memeluk tubuh Fajar dari belakang. Senja bisa merasakan 
tubuh Fajar menegang sampai membuat cowok itu lupa 
menggerakkan stiknya. 


Jangan meluk-meluk gue, Van! Gue jijik. 


Mata Senja langsung melotot mendengar gumaman Fajar. 
Bisa-bisanya Fajar mengira yang memeluknya adalah Vano. 
Pikiran negatif mau tidak mau berseliweran di otak Senja. 
Jangan-jangan mereka memang sering peluk-pelukan? 


Senja melepas pelukannya dengan kesal. Wajahnya sudah 
tertekuk bersiap mengeluarkan kata-kata protes. 


Ini gue Senja bukan Vano, rengek Senja membuat Fajar 
langsung membalikkan badan. 


Fajar menatapnya heran. Ngapain lo disini? 


Bukan sambutan baik yang Senja dapatkan, tapi malah 
pertanyaan seperti itu. Membuat Senja semakin ingin 
menangis saja. 


Mau minta maaf, ucapnya lembut dengan memasang 
tampang menyesal. 


Minta maaf buat apa? 


Gue tahu lo kemarin langsung pulang karena lo marah sama 
gue. Gue minta maaf karena gue gak sengaja banding- 
bandingin lo sama Garrel. Maafin gue, ya? Gue gak suka lo 
abaiin kayak gini. Senja menunduk sembari meremas 
tangannya sendiri. Hal yang dilakukannya setiap kali 
merasa bersalah. 


Fajar hanya menggumam saja membuat Senja tidak puas 
dengan jawabannya. 


Katanya udah dimaafin, tapi kok masih cuek? 
Terus gue harus gimana, Senja Arsyana? 


Saat Fajar memanggil dengan nama panjang Senja itu 
mengartikan kalau dia sedang gemas dengan cewek itu. 


Bukannya menjawab, Senja malah  merentangkan 
tangannya dengan memasang wajah paling 
menggemaskan. 


Peluk, pintanya manja. 


Fajar menahan tawanya. Merasa lucu dengan tingkah Senja. 
Cewek itu paling tahu bagaimana membuatnya 
memaafkannya dengan mudah. Fajar memang langsung 
luluh saat melihat Senja memasang wajah 
menggemaskannya. 


Melihat wajah Senja yang berubah cemberut karena Fajar 
tidak kunjung memeluknya, Fajar pun mendekat. Dia 
membawa tubuh Senja ke dalam pelukannya. Memeluknya 
erat dan memberikan kecupan di puncak kepalanya. 


Gue bau, gak? Gue belum sempat mandi tadi, pulang 
sekolah langsung kesini. 


Bentar, gue cium dulu! 


Senja mengira Fajar akan mencium bau badannya, tapi yang 
terjadi malah cowok itu mencium pipinya. 


Senja mengulum bibirnya menahan senyum. Pipinya terasa 
panas. Dia memang tidak bisa diabaikan Fajar karena dia 
sudah terbiasa dengan perlakuan manis Fajar. 


Fajar tersenyum melihat wajah Senja memerah. Pacarnya itu 
memang sangat menggemaskan. Membuat Fajar ingin 
menggigit pipinya yang seperti bapao. 


Mau mandi disini? tanya Fajar sembari mengelus lembut 
rambut Senja. 


Senja menggeleng. Anterin gue pulang aja! 


Fajar mengangguk. Dia berdiri lalu mengambil jaket dan 
juga kunci motor. 


Senja masih duduk manis di tempatnya. Tidak berniat 
berdiri padahal Fajar sudah menunggunya. 


Ayo! 


Gue masih kangen sama lo, ucap Senja tanpa malu. Hal ini 
juga yang Fajar suka dari Senja. Cewek itu tidak malu 
mengungkapkan apapun yang sedang dia rasakan. 


Fajar tersenyum dan mengulurkan tangannya pada Senja. 
Ayo! Tenang aja, nanti gue mampir kok! Gue temenin lo 
sampai malem. Kalau disini nanti banyak pengganggunya. 


Senja menerima uluran tangan Fajar lalu berdiri. Dia 
tersenyum dan mengangguk menyetujui ucapan Fajar. 


— BTW, Happy birthday pacar aku "Niall Horan" Bayik 
sudah besar sekarang 


AFDS - 63. Ketakutan 


Jam sudah menunjukkan pukul 2345. Senja masih 
berguling-guling di atas tempat tidur. Belum juga bisa 
memejamkan matanya. 


Ini juga kesalahannya sendiri karena dia tadi memesan kopi 
saat nongkrong dengan teman-temannya. Membuatnya 
masih terjaga sampai waktu hampir menunjukkan tengah 
malam. 


Senja juga heran padahal biasanya dia kebal dengan 
minuman berkafein, tapi kali ini efeknya sangat kuat. Dia 
tadi minum jam 8 malam dan efeknya masih terasa sampai 
sekarang. Patut diacungi jempol kopi dari kafe itu. Lain kali 
Senja akan memesan kopi disana kalau sedang niat 
begadang. 


Karena capek berguling-guling terus, Senja memilih 
memainkan ponselnya. Melihat-lihat social media untuk 
mencari hiburan. Saat melihat postingan instagram Black 
Eagle yang muncul di timeline-nya, Senja teringat sesuatu. 
Dia yakin Fajar jam segini belum tidur. 


Senja segera menghubungi cowok itu dengan panggilan 
video. Tidak lama kemudian teleponnya diangkat. Senja 
tersenyum menatap wajah Fajar yang menunjukkan raut 
heran. Tentu saja dia heran karena Senja tiba-tiba saja 
meneleponnya padahal cewek itu sudah pamit tidur sejak 
jam 10 tadi. 


Kok belum tidur? 


Gak bisa tidur, rengek Senja. Karena orang tuanya tidak ada 
di rumah jadi dia beralih manja ke Fajar. 


Fajar berdecak. Buruan tidur! Udah tengah malem biasanya 
ada yang keliling. 


Siapa? Orang ngeronda? tebak Senja. 


Mbak Kunti. Fajar tertawa terbahak-bahak setelah 
mengucapkan itu. Dia yakin Senja pasti ketakutan setelah 
ini. 


Fajar... Kok lo malah nakutin gue, sih? teriak Senja kesal 
dengan mata berkaca-kaca. Senja sebenarnya lumayan 
berani, tapi saat mengingat dirinya sendirian di rumah 
ditambah dia juga sering melihat hantu yang muncul di 
tiktok mau tidak mau membuatnya merasa takut juga. 


Tawa Fajar semakin keras melihat ekspresi ketakutan Senja. 
Hal itu membuat teman-temannya menjadi penasaran dan 
ikut mendekat ke kamera. 


Kenapa lo mewek gitu, Ja? tanya Vano yang tiba-tiba muncul 
di depan Fajar. 


Temen lo, tuh, nakut-nakutin gue. Senja cemberut kesal. 


Vano menengok ke belakang. Dari tatapannya seolah dia 
ingin bertanya pada Fajar, apa yang sudah cowok itu 
lakukan sampai membuat Senja mewek malam-malam. Fajar 
pun membisikinya. Beberapa detik kemudian, tawa keras 
keluar dari mulut Vano. Senja semakin kesal melihat dua 
cowok itu yang sedang tertawa di atas ketakutannya. 


Jam segini emang waktunya Mbak Kunti jalan-jalan, Ja. 
Kadang nyangkut di pohon, kadang di genteng, jadi tenang 
aja lo gak bakal begadang sendirian. Nanti kalau denger 
suara cekikikan, lo buka aja pintunya terus ajak dia main 
salon-salonan biar rambutnya agak bagusan dikit. Catok 
rambutnya, kasih pita juga biar lucu. Lumayan lo dapat 


mainan bisa terbang. Siapa tahu lo diajak terbang juga. 
Vano semakin menakut-nakuti Senja. Di belakangnya, Fajar 
malah terkekeh alih-alih merasa kasihan melihat pacarnya 
ditakut-takuti. 


Mata Senja yang tadi berkaca-kaca sekarang sudah 
meneteskan air mata. Wajahnya pias membayangkan 
ucapan Vano akan benar terjadi. Andai dia tidak melihat 
video di tiktok yang beberapa kali memunculkan Mbak Kunti 
pasti dia tidak akan setakut ini. Senja sampai merinding 
saat melihat video Mbak Kunti yang nyangkut di atas 
genteng. Mentang-mentang bisa terbang, dia mendarat 
dimana saja. 


Fajar... panggil Senja dengan merengek. 


Iya, Sayang? jawab Fajar dengan tersenyum. Bukan 
senyuman tulus, melainkan senyuman geli yang terbit 
karena melihat Senja ketakutan sampai menangis. 


Kesini, temenin gue! pinta Senja memelas. 


Sama gue juga, gak, Ja? Nanti gue ajak Mbak Kunti-nya les 
vokal biar suaranya merduan dikit, tanya Vano menawarkan 
diri. Kalau Senja mengizinkannya kesana kan Vano jadi bisa 
mengambil makanan Senja. Tengah malam seperti ini 
waktunya perutnya minta diisi ulang. 


Enggak, gue maunya Fajar. 


Gue ngantuk, Ja. Lo coba tidur aja, sana! Fajar menyesal. 
Karena ulahnya sendiri sekarang dia jadi dipaksa Senja 
untuk menemani cewek itu. 


Gak bisa. Please, temenin gue! Janji gue gak akan ngapa- 
ngapain lo. 


Ucapannya itu membuat Fajar dan semua temannya yang 
ikut mendengarkan langsung menyemburkan tawa. Di saat 
ketakutan seperti itu, bisa-bisanya Senja masih sempat 
melawak. 


Kan, bego si Senja! Harusnya lo yang takut diapa-apain 
Fajar, balas Vano disela tawanya. Dia sungguh tidak habis 
pikir dengan jalan pikiran Senja. 


Ya udah, pokoknya temenin! 


Lama-lama Fajar merasa kasihan melihat Senja. Dia melirik 
jam tangannya sekilas. Sekarang sudah menunjukkan pukul 
00.10 menit. Fajar memutuskan untuk menemani cewek itu 
sebagai bentuk pertanggungjawabannya karena sudah 
membuat Senja ketakutan. 


Tunggu, 15 menit lagi gue sampai. 
Mata Senja langsung berbinar. Thank you, Sayangku. 
Geli, Ja! sahut Vano yang sedari tadi masih di depan layar. 


Setelah sambungan telepon terputus, Fajar memakai 
jaketnya lalu pergi dengan motor kesayangannya. 


Di tempat yang berbeda, Senja masih merasa ketakutan. Dia 
menutup wajahnya sebagian dengan selimut. Matanya 
beberapa kali melirik jendela. Memastikan tidak ada 
bayangan seseorang yang muncul. Telinganya pun menjadi 
sensitif terhadap suara-suara yang muncul di tengah malam 
seperti ini. 


Bayangan-bayangan horor mulai melayang-layang di 
otaknya. Karena ingat jika Mbak Kunti suka tempat yang 
gelap, Senja pun menghidupkan lampu kamar yang tadi dia 
matikan karena dia hanya memakai lampu tidur saja. 


Suara motor berhenti di depan rumahnya terdengar di 
telinga Senja. Tidak lama, muncul panggilan dari Fajar. 
Senja langsung mengangkatnya. Dia menduga kalau cowok 
itu sudah sampai. 


Bukain pagarnya! perintah Fajar di seberang sana. 
Gak berani ke bawah. 


Terdengar helaan nafas dari Fajar. Sungguh dia kapok 
menakut-nakuti Senja lagi karena itu membuatnya susah 
sendiri. 


Terus, gimana gue masuknya, Senja Arsyana? Lo nyuruh gue 
terbang kayak Mbak Kunti? 


Jangan bahas itu lagi! rengek Senja. 


Makanya, cepet bukain! Kalau lo gak mau bukain, gue 
pulang ke rumah aja. 


Eh, jangan dong! Iya, ini gue jalan ke bawah. Tunggu 
bentar! Awas kalau lo pergi! 


Senja menghidupkan senter lalu berjalan menuju saklar 
rumahnya. Dia menghidupkan semua lampu rumahnya agar 
hantu-hantu yang berada di rumahnya merasa silau. Setelah 
itu, dia turun ke bawah. Matanya bergerak kesana-kemari 
untuk memastikan tidak ada makhluk lain dalam rumahnya. 


Senja berlari menuju pagar. Membukanya cepat agar Fajar 
dan motornya bisa masuk. 


Fajar memasukkan motornya setelah pagar terbuka. Dia 
memasukkan motornya ke garasi rumah Senja. Pelukan dari 
seseorang langsung dia rasakan saat dirinya turun dari 


motor. Fajar balas memeluk Senja dan menepuk-nepuk 
punggungnya untuk menenangkan cewek itu. 


Gapapa, ada gue disini. Ayo, masuk! 


Senja mengangguk. Tangannya menggandeng tangan Fajar 
erat. Dia sudah merasa aman sekarang. 


Lo belum ngantuk? tanya Fajar yang dijawab gelengan oleh 
Senja. 


Mau nonton film dulu? 
Senja mengangguk. Boleh. 


Mereka menonton film di ruang tengah. Mereka memilih 
menonton film komedi agar Senja bisa lupa dengan 
ketakutannya. 


Sepanjang film berputar, Fajar tidak melepas rangkulannya 
di bahu Senja. Dia ingin membuat Senja merasa aman. 


Belum habis setengah film, Senja sudah menguap beberapa 
kali. Matanya sudah terasa berat dan Fajar sadar akan hal 
itu. 


Ngantuk? 
Senja mengangguk dengan mata hampir terpejam. 


Pindah ke sana aja, yuk! Biar lo tidurnya enakan, tunjuk 
Fajar pada sofa panjang yang biasanya dipakai tidur oleh 
Beni saat diusir istrinya dari kamar. 


Senja mengangguk lagi. Yang dia inginkan sekarang 
hanyalah tidur. Dia tidak bisa berpikir selain itu. 


AFDS - 64. Youtuber Akhlakless 
Lo mending pulang ke rumah aja, deh, biar gak makin telat! 


Fajar hanya menggumam. Tangannya mengucek matanya 
yang masih lengket. Sepertinya, banyak setan yang sedang 
bergelantungan di matanya sampai membuatnya ingin 
memejamkan mata lagi. 


Pulang, gih! Awas kalau lo tidur lagi! Nanti jangan lupa 
jemput gue juga. Gue males jalan ke rumah lo. 


Fajar berdecak. Manja! 


Bodo! Senja menjulurkan lidahnya lalu pergi meninggalkan 
Fajar dan naik ke kamarnya. Dia harus segera mandi 
sebelum benar-benar terlambat. 


Selepas Senja pergi, Fajar merebahkan tubuhnya kembali di 
sofa. Tidak lama kemudian, terdengar teriakan dari makhluk 
di lantai atas yang membuatnya bangun kembali. 


FAJAR, JANGAN TIDUR LAGI! BURUAN PULANG TERUS 
MANDI! AWAS KALAU LO GAK MANDI! GUE GAK MAU PUNYA 
PACAR JOROK. 


Mata Fajar langsung melihat sekeliling. Mencari sosok Senja 
atau cctv yang kemungkinan terpasang di dekatnya hingga 
membuat Senja tahu kalau dia mau tidur lagi. 


FAJAR, BURUAN PULANG SEBELUM GUE DATENG BAWA 
EMBER BUAT MANDIIN LO!!! 


Fajar langsung berlari keluar. Dia merasa tidak ada harga 
dirinya setiap berhadapan dengan Senja. Masa ketua Black 


Eagle mau dimandikan dengan ember? Seperti ayam warna 
warni saja. 


Berpuluh-puluh menit kemudian, Senja keluar rumah sudah 
dalam keadaan rapi. Dia menunggu Fajar di depan 
rumahnya. 


Fajar datang dengan membawa badan dan juga tas yang 
berisi buku all in one di punggungnya. 


Kerutan muncul di dahi Senja melihat Fajar datang sendiri-- 
tidak bersama motor kesayangannya. Jangan bilang cowok 
itu mau mengajaknya jalan kaki? 


Kok lo dateng sendiri? 
Terus, lo mau gue dateng sama siapa? Pak RT? 


Bukan itu. Maksudnya, mana motor lo? Kok lo kesini gak 
bawa motor? Senja menatapnya bingung. 


Kan, motor gue masih ada di garasi rumah lo, Jaenab. 


Senja meringis malu. Oh, iya! Terus, kok lo bisa keluar gitu 
aja? Bukannya pagarnya belum gue buka? 


Udah dibuka ART lo. 


Senja manggut-manggut. Dia mengajak Fajar ke garasinya 
untuk mengambil motor cowok itu. Setelah motor Fajar 
berhasil keluar, mereka langsung berangkat karena 
waktunya sudah mepet dengan bel masuk. 


Mereka sampai di sekolah saat bel masuk kurang 5 menit 
lagi berbunyi. Selama perjalanan tadi Senja terus mengoceh 
dan memukuli punggung Fajar agar cowok itu melajukan 
motornya dengan cepat. Saat Fajar menggunakan skill 


pembalapnya, Senja malah marah-marah dan bilang tidak 
mau mati muda. Fajar jadi merasa serba salah kalau 
berurusan dengan cewek satu itu. 


Alhamdulillah, Ya Allah! Hamba selamat sampai tujuan, ucap 
Senja setelah melepas helmnya. 


Fajar menatapnya jengah. Dia tahu Senja berniat 
menyindirnya, tapi dia sedang malas membalas. Apalagi 
saat melihat Pak Kadir yang sedang berjalan ke arah 
mereka. 


Ayo! Fajar menggenggam tangan Senja dan mengajaknya 
sedikit berlari menghindari Pak Kadir. Sirine di kepalanya 
sudah berbunyi ninu-ninu. Itu menandakan kalau rambut 
badainya sedang dalam bahaya. 


Ada apaan, sih? Kok lo ngajakin gue lari? tanya Senja 
setelah Fajar berhenti mengajaknya berlari. Tinggal 
beberapa meter lagi mereka sampai di kelas. 


Ada Pak Kadir. 


Senja menahan tawanya. Momok bagi anak Black Eagle 
memang bukan guru matematika, tapi guru tata tertib. 


Melihat rambut Fajar yang berantakan setelah memakai 
helm, tangan Senja bergerak merapikan rambut cowok itu. 
Rambut Fajar terlihat sudah sedikit panjang. Senja beralih 
merapikan dasinya sebentar lalu mengajaknya berjalan 
kembali. Untung koridor yang mereka lewati ini sepi jadi 
tidak ada yang melihat kelakuan mereka. 


Fajar dan Senja saling menatap dengan dahi berkerut. Bel 
sudah berbunyi, tapi teman-teman mereka masih banyak 
yang bermain di luar. Bahkan Vano masih duduk di tengah 
pintu dengan merentangkan sapu layaknya penjaga portal. 


Ardian mana? Kok rakyatnya dibiarin keluyuran? tanya Fajar 
pada Vano. 


Tuh! Vano menunjuk seorang laki-laki yang rebahan di lantai 
di bawah wifi. 


Fajar geleng-geleng kepala. Pantas saja rakyatnya keluyuran 
kalau ketuanya saja malah rebahan di lantai seperti sedang 
berada di rumah nenek. 


Buka portal lo! Gue mau masuk. 


Vano membuka portalnya untuk Fajar lalu menutupnya lagi 
saat Fajar sudah lewat. Apa yang dilakukannya itu membuat 
Senja cemberut. 


Gue belum lewat, Vano. 


Subscribe youtube gue dulu baru gue bukain portalnya! 
Vano tersenyum tanpa dosa. 


Lo punya channel youtube? 
Vano mengangguk dengan tersenyum bangga. 


Kok Fajar tadi bisa langsung masuk? protes Senja tidak 
terima. Dia merasa didiskriminasi oleh Vano. Mentang- 
mentang Fajar temannya, Vano membebaskannya masuk 
begitu saja, sedangkan Senja dikasih persyaratan dulu baru 
boleh masuk. 


Karena Fajar udah subscribe youtube gue kemarin malem. 


Senja memutar bola matanya jengah. Youtuber di depannya 
ini sedang mencari subscribers dengan cara licik rupanya. 
Pasti yang subscribe channel-nya hanya teman-teman dan 
keluarganya saja. 


Gue gak mau subscribe. Pasti konten lo gak mutu. 
Enak, aja! Gue jamin konten gue bermutu dan berkualitas. 


Akhirnya, Senja memilih mengalah. Dia mengambil 
ponselnya lalu membuka aplikasi youtube. 


Apa nama youtube lo? 
Revano Real, jawab Vano dengan bangga. 


Dih! Kayak ada yang mau malsuin akun lo aja, cibir Senja. 
Dia mengetik nama youtube Vano di kolom pencarian. Benar 
saja, subscribers-nya hanya 147 orang dan didapat dengan 
cara pemaksaan pula. Karena Senja baik, jadi Senja 
subscribe youtube Vano yang membuat subscribers Vano 
sekarang menjadi 148. 


Udah. 
Vano tersenyum senang. Terima kasih, Nyonya Arvandi. 


Vano sudah membuka portalnya, tapi Senja tidak kunjung 
lewat. Senja menyadari ada yang aneh saat melihat youtube 
Vano. 


Video lo cuma satu doang? tanya Senja tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar ponsel. 


Iya, kan gue baru buat kemarin. 
Judulnya Review Masakan Mama? 


Iya, gue belum punya ide mau buat konten apa jadi gue 
buat konten itu aja. 


GAK ADA AKHLAK LO, REVANO ARDIANTO!!! Mama lo udah 
mau masakin lo tanpa imbalan malah masih sempet- 


sempatnya lo review. Senja geleng-geleng kepala tidak 
habis pikir. 


Makanya, gue bilang enak aja biar besok gue dimasakin 
lagi. Andai gue jujur kalau sayurnya keasinan pasti Mama 
gue gak mau masakin gue lagi. 


Bodo amat! Kesel gue. Senja melewati portal dengan 
menghentak-hentakkan kaki. Ini masih pagi, tapi Vano 
sudah membuatnya naik darah. 


~ NB: Momok - hantu (dalam bahasa Jawa) 


AFDS - 65. Positif Remidi 


Suasana kelas mendadak hening saat Bu Rina memasuki 
kelas. Dia bukan guru killer, tapi bukan guru sabar juga. Dia 
akan marah jika murid-muridnya sudah bertingkah 
keterlaluan seperti sering bolos di jam pelajarannya, keluar 
kelas di jam pelajarannya, dan tidak mengerjakan tugas. 
Murkanya Bu Rina cukup mampu membuat anak kelas 11 
IPA 3 ketakutan. Selain takut dihukum menyalin tugas 
sebanyak seratus kali, mereka juga takut dicoret dari daftar 
absen yang bisa membuat mereka tidak naik kelas. 


Raut tegang terpancar di wajah setiap anak kelas 11 IPA 3. 
Vano yang biasanya santai pun ikut tegang menunggu hasil 
ulangan minggu lalu yang akan dibagikan sebentar lagi. Dia 
takut mendapat nilai jelek dan mendapat hukuman 
menyalin soal ulangan beserta jawabannya sebanyak 10 kali 
sesuai dengan kesepakatan sebelum ujian kemarin. Bisa 
dipastikan dia nanti akan begadang kalau dia benar-benar 
mendapat nilai di bawah rata-rata. 


Meskipun Vano sudah biasa begadang, tapi tetap saja akan 
terasa membosankan kalau begadangnya dengan 
mengerjakan remidi. Entah kenapa matanya langsung 
mengantuk saat dipakai begadang untuk mengerjakan 
tugas. Berbeda dengan saat dia begadang untuk bermain 
dengan teman-temannya, sampai pagi pun Vano tidak akan 
mengantuk. Tentu saja harus ada kopi hitam. Tanpa kopi, 
Vano tidak lebih dari dedek bayi yang sudah mengantuk di 
jam 9 malam. 


Sebelum membagikan hasil ulangan murid-muridnya, Bu 
Rina terlebih dulu memasukkan nilainya ke buku nilai. 
Kemarin dia tidak sempat memasukkannya langsung karena 


dia juga harus mengoreksi hasil ulangan murid-muridnya di 
kelas lain. 


Dari dulu, Bu Rina lebih suka mengoreksi hasil ulangan 
ataupun ujiannya sendiri meskipun membutuhkan waktu 
lama karena sebagian besar murid-muridnya tidak bisa 
mengoreksi. Apalagi ini matematika, banyak cara yang bisa 
dipakai untuk mendapatkan jawabannya. Kalau si 
pengoreksi hanya mencocokkan jawabannya saja, meskipun 
jawabannya sama, tapi belum tentu caranya benar. Ada 
sebagian murid yang curang dengan menulis cara asal- 
asalan yang penting hasil akhirnya benar. 


Di sela kegiatannya memasukkan nilai, Bu Rina 
menggeleng-gelengkan kepalanya seolah tidak habis pikir 
melihat nilai murid-muridnya. Hal itu membuat murid- 
muridnya yang sedari tadi menatapnya dengan perasaan 
gelisah menjadi semakin takut. Mereka menduga, hasil 
ulangan mereka jelek-jelek sampai membuat Bu Rina 
geleng-geleng kepala. 


Di bangkunya, Senja meremas tangannya. Berharap bisa 
sedikit tenang dan siap menerima berapapun hasil 
ulangannya meskipun Senja lumayan yakin kalau dirinya 
mendapat nilai bagus karena dia cukup menguasai bab ini. 
Apalagi soal-soalnya juga terbilang lumayan mudah untuk 
Senja. 


Kalau gue remidi, mampus dah! Bisa-bisa gagal kencan gue 
sama Bang Sat nanti malam, gumam Vinka membuat Senja 
langsung menoleh. 


Lo masih sempet-sempetnya mikir kencan. 


Kan, mending gue ngelihatin muka gantengnya Bang Sat 
dari pada ngelihatin angka-angka yang bikin pusing. Vinka 


cengengesan memperlihatkan giginya yang seputih iklan 
pasta gigi. 


Senja manggut-manggut setuju. Iya, sih. Mending ngelihatin 
muka tengilnya Fajar dari pada ngelihatin angka-angka 
yang akarnya udah kayak prosotan kolam renang. 


Obrolan mereka berhenti saat melihat Bu Rina berdiri 
dengan membawa lembar kertas hasil ulangan. Matanya 
menatap seisi kelas dengan tajam. Kalau auranya sudah 
seperti ini, bisa dipastikan kalau banyak yang mendapat 
nilai di bawah rata-rata dari pada yang mendapat nilai di 
atas rata-rata. 


Dalam hati murid-muridnya, mereka berdoa semoga mereka 
mendapat nilai di atas rata-rata agar tidak harus begadang 
mengerjakan remidi. Masalahnya ulangan kemarin berisi 10 
soal dengan jawaban yang lumayan panjang. Kalau mereka 
disuruh menyalin soal beserta jawabannya sebanyak 10 kali, 
itu sama artinya dengan mereka menyalin 100 kali. Selain 
tidak bisa tidur, tangan mereka juga akan keriting. 


Ahmad Zakiyah Al-Fariza, Ardiansyah Kurniawan,... Bu Rina 
mulai memanggil nama murid-muridnya dari absen teratas. 
Anak yang merasa namanya dipanggil pun maju ke depan 
dengan perasaan deg-deg seperti hendak menerima rapot 
padahal ini hanya ulangan biasa saja yang akan dilakukan 
setiap menjelang pergantian bab. 


Fajar Arvandi, panggil Bu Rina. 


Fajar maju dengan santai seperti biasa. Mungkin hanya Fajar 
saja yang santai di antara semua teman-temannya. 
Menurutnya, kalau mendapat remidi tinggal dikerjakan saja 
lalu dikumpulkan. Tidak perlu dipikirkan berlebihan karena 
itu tidak akan mengubah nilai. Nilai baru akan berubah 
kalau remidi dikerjakan dan dikumpulkan tepat waktu. 


Fajar menerima hasil ulangannya lalu kembali ke 
bangkunya. Teman-temannya sudah heboh menanyakan 
nilainya. 


Lo berapa, Jar? tanya Ardian ingin tahu. 


Merdeka, jawab Fajar dengan tersenyum bangga padahal 
seharusnya dia tidak bangga dengan nilai segitu. 


Nilai merdeka yang dimaksud adalah nilai 45. Fajar 
tersenyum bangga karena nilainya kali ini lebih bagus dari 
nilai ulangan di bab sebelumnya. Ulangan kemarin Fajar 
mendapat 30, sekarang dia mendapat 45. Tentu saja dia 
bangga. 


Yes! Kita sama. Ardian dan Fajar melakukan tos dengan 
gembira. Untuk murid sejenis mereka, meskipun mendapat 
nilai jelek, tapi kalau sama dengan temannya tetap saja 
membuat senang. 


Bu Rina memutar bola matanya jengah melihat kedua murid 
laki-lakinya itu. Dalam hati dia kesal, seharusnya mereka 
tidak bersorak saat mendapat nilai segitu. 


Hanya Fajar dan Ardian saja yang bersorak karena Vano 
masih memasang wajah tegangnya meskipun tidak 
setegang tadi. Kalaupun dia harus remidi, ada dua 
temannya juga yang sudah positif remidi. Jadi, dia tidak 
akan mengerjakannya sendiri. 


Bu Rina kembali memanggil nama murid-muridnya. 
Bermacam-macam ekspresi yang ditunjukkan murid- 
muridnya saat mengetahui nilai mereka sendiri. Ada yang 
senang, kaget, murung, dan datar. 


Senja bersorak senang karena nilainya di atas rata-rata. Dia 
mendapat nilai 85. Nilai teman-temannya pun tidak berbeda 


jauh dengannya. 


Vinka bisa bernafas lega karena nilainya tepat di atas rata- 
rata, 75,5. Dia sebenarnya tidak terlalu peduli dengan 
nilainya. Yang terpenting dia tidak mendapat remidi. 


Nilai Vano sama merdekanya dengan nilai Fajar dan Ardian. 
Mereka sekarang bertos ria merayakan kemerdekaan nilai 
mereka. Melihatnya saja sudah membuat Bu Rina jengkel. 
Mana ada orang segembira itu mendapatkan nilai 45. 
Seharusnya mereka sekarang meratapi nasib. Bukan malah 
bersorak. 


Senja... panggil Bu Rina. 
Iya, Bu? 


Ajari pacar kamu biar nilainya bisa lebih baik lagi di ulangan 
berikutnya! 


Berita tentang Fajar dan Senja yang berpacaran memang 
sudah tersebar hampir ke seluruh penjuru sekolah. Sebagian 
besar guru-guru juga sudah mengetahuinya. Mereka tidak 
terlalu kaget karena hubungan Fajar dan Senja dari dulu 
memang /ove-hate relationship. Kelihatannya mereka 
musuhan, tapi sebenarnya mereka saling menyayangi. Itu 
bisa terlihat dari kepedulian mereka pada satu sama lain. 
Pertengkaran mereka pun bukan pertengkaran yang 
sesungguhnya, tapi lebih ke pertengkaran yang 
menggemaskan. 


Senja mengangguk ragu. Baik, Bu, jawabnya enggan. Dalam 
hati, dia merengek. Tidak ingin mendapat amanah seperti 
ini. Mengajari Fajar sama saja dengan memperpendek umur 
karena cowok itu selalu membuatnya naik darah. 


Senja melirik Fajar kesal, sedangkan yang dilirik malah 
tersenyum licik. Dengan menjadikan Senja tutor, semakin 
besar kesempatan Fajar untuk menjahili pacarnya itu. 


Kalau Fajar diajarin Senja, terus saya diajarin siapa, Bu? 
protes Vano. 


Tunjuk saja, kamu ingin diajari siapa! Saya akan setuju 
kalau yang kamu tunjuk nilainya di atas rata-rata. 


Vano mengangguk dengan semangat. Saya ingin diajari 
Keyla, Bu. 


Rencananya, Vano akan ke rumah Keyla untuk bimbingan 
padahal niat sebenarnya adalah agar dia bisa bertemu 
Keysha. 


Keyla menoleh dengan mata melotot tajam. Kenapa harus 
gue? 


Vano tersenyum setan. Terserah gue, dong. 


Keyla semakin kesal melihat respon Vano. Ingin sekali dia 
menimpuk kepala Vano dengan kamusnya yang lebih tebal 
dari buku paket sejarah andai tidak ada Bu Rina di depan. 


Ya sudah! Keyla, kamu mau kan mengajari Revano? tanya Bu 
Rina. 


Keyla mengangguk dengan terpaksa. Mau, Bu. 


Poor Senja, Keyla! ucap Fifi lebih terdengar seperti ledekan. 
Senja dan Keyla menatapnya kesal, tapi itu tidak 
berlangsung lama karena beberapa detik kemudian 
semuanya berubah. 


Bu, Saya mau diajari Fifi, teriak Ardian membuat Senja dan 
kedua temannya langsung tertawa ngakak, sedangkan Fifi 
ingin menangis meratapi nasibnya. 


AFDS - 66. Ngidam 


Jari Senja menggulir layar yang menampilkan konten-konten 
youtube. Mencari konten menarik untuk menemaninya yang 
sedang gabut. Dia juga sudah menonton konten youtube 
Vano. Apa yang dikatakan cowok itu ternyata benar, 
kontennya berisi pujian untuk masakan mamanya meskipun 
ekspresinya menunjukkan yang sebaliknya. 


Ayamnya enak banget! Mo meninggoy... 

Rasa sayurnya pas. 

Sambelnya pedes kayak mulut tetangga. 

Sayangnya, ada yang kurang. Nasinya kurang banyak. 


Begitulah komentar Vano untuk masakan mamanya. Senja 
sampai geleng-geleng kepala dan beberapa kali tertawa 
saat menonton video Vano. Memang tidak mendidik, tapi 
cukup menghibur. Itulah yang dicari Senja saat ini. Dia ingin 
mencari hiburan dan sedang tidak ingin menonton konten 
berat. 


Melihat wajah malu-malu Vano, cara bicaranya yang belum 
lancar, dan sikap salah tingkahnya di depan kamera mampu 
mengocok perut Senja. Wajar saja karena itu video 
pertamanya di youtube. Yang memberi komentar pun hanya 
teman-temannya saja. Komentarnya tidak jauh dari ledekan 
dan permintaan aneh-aneh untuk konten Vano selanjutnya. 
Ada yang meminta Vano nge-prank Pak Kadir sampai ada 
yang meminta Vano collab dengan Bu Rina untuk 
membahas soal-soal ujian yang akan keluar saat semester. 
Konten seperti itu lebih terdengar seperti mencari mati dari 
pada mencari adsense. 


Senja tidak ikut berkomentar. Dia hanya menyukai videonya 
saja sebagai bentuk dukungan agar youtube Vano bisa 
berkembang. Syukur-syukur dia nanti bisa menjadi youtuber 
sekelas Raditya Dika. Awas saja kalau Vano kupret lupa 
teman saat dirinya sudah terkenal. Akan Senja dislike semua 
videonya dan unsubscribe youtube-nya. 


Setelah menggulir layar cukup lama, Senja memilih 
menonton konten A Day in My Life saja dengan 
pengambilan gambar yang aesthetic. Entah kenapa dia suka 
melihat orang-orang melakukan kegiatan mereka. Sebagai 
orang yang lebih suka rebahan saat tidak ada kewajiban 
yang harus dikerjakan, Senja merasa kagum pada orang- 
orang itu karena bisa melakukan banyak kegiatan dalam 
satu hari. 


Layar ponsel Senja menampilkan seorang youtuber yang 
sedang meminum boba sembari menonton netflix. Tanpa 
sadar, Senja menelan air liurnya sendiri. Dia menatap boba 
itu dengan mupeng. Sayangnya, dia sedang malas kemana- 
mana apalagi kalau harus antri panjang. 


Senja segera keluar dari aplikasi youtube saat otaknya 
terpikir sesuatu. Senyum miring tercetak di bibirnya. Dia 
akan membuat Fajar berguna sebagai pacar. 


Senja sebenarnya heran, kemana perginya Fajar karena 
sedari tadi tidak ada pesan dari cowok itu yang muncul di 
ponselnya. Dia menduga, pasti sekarang Fajar sedang 
nongkrong dengan teman-temannya. Bersenang-senang 
dan melakukan sesuatu yang tidak berguna. 


Andai Senja tahu... 


Di basecamp Black Eagle, Fajar dan kedua temannya sedang 
mengerjakan remidi yang diberikan Bu Rina. Mereka 
langsung mengerjakannya setelah makan malam karena 


tugasnya memang sangat banyak. Kalau mereka tunda, 
mereka tidak yakin akan selesai esok hari karena remidi itu 
harus dikumpulkan pagi-pagi sekali. 


Fajar memang terkenal sebagai siswa bandel dan hobi bolos, 
tapi dia masih mau mengerjakan tugas. Bukan karena 
berharap mendapat nilai bagus, tapi lebih ke bentuk 
penghormatannya pada guru. 


Fajar, Ardian, dan Vano saling menunjukkan skill mereka 
dalam menulis cepat. Sesekali mereka saling melirik untuk 
mengetahui sampai mana tulisan teman-temannya. Jika 
tertinggal jauh, mereka akan panik dan berusaha mengejar. 
Untung saja yang mereka tulis adalah angka-angka. Coba 
kalau kalimat, bisa-bisa tulisan mereka tidak berbeda jauh 
dengan ceker ayam. Apalagi Vano, dia mempunyai jiwa 
dokter dalam tulisannya. 


Dering ponsel Fajar membuat sang pemilik berhenti 
menulis. Dia berdecak kesal, baru dapat 30 soal ada saja 
yang mengganggunya. 


Fajar mengangkat teleponnya dan mengaktifkan pengeras 
suara lalu meletakkan ponselnya di depannya agar dia 
masih bisa menulis selagi mengangkat telepon. 


Ada apa? tanya Fajar to the point membuat si penelpon 
yang tidak lain adalah Senja mendengus kesal. Fajar 
memang berubah-ubah seperti bunglon. Kadang manis, 
kadang cuek dan sekarang Fajar dalam mode cuek. 


Pengen boba, rengek Senja manja. Fajar biasanya gemas 
saat melihat Senja seperti ini dan tidak akan bisa menolak 
permintaan Senja. 


Ya, beli lah! Ngapain lo lapor ke gue? 


Andai mereka sedang video call, pasti Fajar bisa melihat 
wajah Senja yang cemberut setelah mendengar jawabannya 
atas rengekan cewek itu. 


Lagi males keluar rumah. Senja masih belum menyerah 
sebelum Fajar menuruti permintaannya. 


Pakai ojol aja kalau gitu, saran Fajar. 


Gak mau, ongkirnya mahal. Kalau dihitung-hitung, lebih 
mahal ongkirnya dari pada boba-nya. 


Ya udah, tunggu aja boba-nya lewat depan rumah! 
Terdengar nada kesal dari suara Fajar. 


Emang ada penjual boba keliling? 

Gak ada. 

Ih, Fajar! Lo ngeselin banget, sih! 

Udah, jangan ganggu gue! Gue mau ngerjain remidi. 
Beliin gue boba dulu, Fajar! 

Gak mau, gue lagi sibuk. 


Gue lagi ngidam kalau gak diturutin nanti anak lo ileran, 
goda Senja dengan menahan tawa. 


Fajar berhenti menulis. Dia melirik teman-temannya yang 
sudah tertawa geli mendengar ucapan Senja. Tentu saja 
mereka bisa mendengar karena Fajar masih mengaktifkan 
pengeras suaranya. 


Jangan ngomong aneh-aneh, deh! Lo bikin temen-temen gue 
jadi mikir macem-macem. 


Senja tertawa keras mendengar nada kesal dari suara Fajar. 
Andai dia disana, pasti sudah dia cubit pipi pacarnya yang 
menggemaskan itu. 


Vano, suruh Fajar beliin gue boba, dong! Lo gak mau, kan, 
nanti ponakan lo ileran? Senja berbicara seperti itu karena 
dia yakin Vano mendengarnya. Dia baru saja mendengar 
suara tawa Vano. 


Lo mending jauh-jauh dari Vinka, deh, Ja! Otak lo makin 
parah semenjak temenan sama Vinka, sahut Vano. 


Mending gue temenan sama Vinka dari pada temenan sama 
lo nanti otak gue ikut bodoh. 


Astagfirullah, Senja! Ucapanmu benar sekali, timpal Ardian 
membuat Vano langsung melotot kesal. 


Fajar... panggil Senja lagi. 
Apa sih, Ja? Gue lagi nulis ini. 
Beliin gue boba! 


Mending gue nulis dapat nilai dari pada beliin lo boba gak 
dapat apa-apa. 


Perhitungan banget lo jadi pacar! 


Otak licik Fajar mulai mencetuskan sebuah ide yang akan 
menguntungkan kedua belah pihak. Dia bukan bucin yang 
akan mengiyakan apa saja permintaan pasangannya. Harus 
ada timbal balik agar tidak ada yang merasa dimanfaatkan. 
Hubungan yang baik adalah hubungan yang 
menguntungkan kedua belah pihak, bukan hanya 
menguntungkan satu pihak saja. 


Gue beliin boba sekarang, tapi lo harus bantuin gue ngerjain 
remidi, gimana? 


Beberapa detik tidak ada sahutan dari Senja. Mungkin dia 
sedang berpikir. 


Ya udah, tapi beliin boba 2! 
Jangan minum boba banyak-banyak! Gak baik. 
Pelit! 


Bukan pelit, Sayang. Ini demi kesehatan lo. Gue beliin boba 
sama milkshake aja, ya? 


Boleh. Dari nada suaranya, bisa dipastikan kalau Senja 
sedang senang. Bagaimana tidak senang kalau Fajar 
memberikannya jawaban sangat manis apalagi suara cowok 
itu juga terdengar lembut. 


Ya udah, tunggu bentar! Bentar lagi gue kesana. 
Oke. 


Kalau gue datangnya lama berarti antriannya panjang, jadi 
jangan mikir macem-macem! 


Iya, Sayang. 


Vano dan Ardian sebagai penonton hanya bisa menggigit 
bulpen melihat keuwuan yang terjadi di depannya. Dalam 
hati, mereka bertanya-tanya, kapan mereka bisa merasakan 
keuwuan seperti itu juga. Sebenarnya, dimana jodoh 
mereka? Apakah mereka masih sama-sama jomblo? Sedang 
bahagia dengan orang lain? Atau bahkan belum lahir? 


AFDS - 67. Cocok 


Sudah setengah jam lebih Senja menunggu kedatangan 
Fajar, tapi cowok itu belum datang-datang juga. Sejujurnya 
Senja lebih menunggu bobanya dari pada Fajarnya. 


Menunggu Fajar sembari memainkan game Spongebob 
Krusty Cook cukup membuat mata Senja yang sudah 
mengantuk kembali segar. Dia jarang memainkan game itu 
karena kalau sudah memainkannya, dia tidak bisa berhenti 
dan melupakan semua tugasnya. Alasannya mendownload 
game itu simple saja, karena dia menyukai karakter 
Spongebob, Patrick, dan tentu saja Sguidward kasir paling 
rajin di Bikini Bottom. 


Game Spongebob ini membutuhkan konsentrasi penuh dan 
kecepatan. Karena terlalu larut dalam permainan, Senja 
sampai tidak menyadari kalau Fajar sudah datang dengan 
membawa pesanannya. 


Ketukan di pintunya tidak membuat Senja mengalihkan 
perhatiannya dari game. Dia merasa tanggung karena 
sebentar lagi dia akan naik level. 


MASUK, AJA! teriak Senja. Dia tidak akan setidaksopan itu 
andai tamunya bukan Fajar. 


Fajar masuk dengan menenteng dua plastik yang berisi 
boba dan milkshake serta cemilan-cemilan untuk Senja. 
Fajar cukup peka kalau pacarnya itu lebih suka ngemil dari 
pada makan makanan berat seperti nasi, jadi dia 
membelikannya cemilan juga meskipun Senja tadi tidak 
meminta. 


Fajar mengacak rambut Senja gemas lalu duduk di 
sampingnya. Meletakkan segala bawaannya ke atas meja 


termasuk lembaran kertas folio yang berisi tugas remidinya. 


Senja menoleh dengan memberikan senyuman manis 
sekilas sebelum kembali fokus pada game-nya. Sebentar 
lagi permainan usai. Senja tidak berniat melanjutkan ke 
level berikutnya karena ada Fajar yang sudah 
menunggunya. 


Layar yang tadi menampilkan wajah kotak Spongebob 
sekarang berganti menjadi wajah konyol Fajar dan Senja. 
Senja memang memakai fotonya dan Fajar untuk wallpaper 
meskipun Fajar tidak melakukan hal yang sama. Cowok itu 
lebih memilih memakai wallpaper logo Black Eagle dari 
pada memakai foto mereka. Saat Senja memaksanya untuk 
memakai foto mereka sebagai wallpaper, Fajar dengan 
kurang ajarnya bilang kalau dia bukan bocil alay yang akan 
memasang foto seperti itu untuk digunakan sebagai 
wallpaper. Cowok itu memang menyebalkan, tapi Senja 
tidak bisa marah padanya lama-lama. 


Senja meletakkan ponselnya ke atas meja. Matanya berbinar 
melihat dua kantong plastik yang berada tidak jauh dari 
ponselnya berada. Dia segera membukanya dengan 
antusias. Wajah senangnya tidak bisa dia tutupi saat 
melihat banyak cemilan rasa coklat di dalam plastik. 


Makasih. 


Senja menubruk tubuh Fajar hingga membuat punggung 
Fajar menghantam sofa. Untung saja sofanya empuk jadi 
Fajar tidak merasa kesakitan. Fajar pun membalas 
pelukannya. 


Pelukan Senja terasa sangat erat. Terlihat sekali kalau cewek 
itu sedang gemas padanya. Sebenarnya membahagiakan 
Senja bukanlah hal yang sulit. Dikasih cemilan satu kantong 
saja dia sudah sebahagia ini. 


Gue beliin banyak cemilan biar lo semangat bantuin gue 
ngerjain remidi, ucap Fajar setelah Senja menjauhkan 
tubuhnya. Cewek itu sedang mengorek-ngorek isi kantong 
untuk melihat cemilan apa saja yang Fajar bawakan 
untuknya. 


Senja berdecak. Gue kira ngasihnya ikhlas. 


Sebenarnya Fajar juga ikhlas memberikannya, hanya saja 
dia terlalu gengsi. 


Ikhlas kalau lo bantuin gue ngerjain remidi sampai selesai. 
Senja meliriknya sinis. Dasar nyebelin! 


Perasaan kesalnya membuat Senja tanpa sadar menusuk 
tutup minuman yang terbuat dari plastik itu dengan keras 
sampai minumannya muncrat ke wajahnya. 


Fajar geleng-geleng kepala. Tangannya menyambar tisu lalu 
menghapus cipratan minuman di wajah Senja. 


Gue bercanda, Ja. Gue ikhlas ngasihnya, jadi gak usah 
cemberut kayak gitu, ucap Fajar sembari mengusap pipi 
Senja dengan tisu. 


Senja diam saja. Tidak berniat menjawab karena matanya 
sedang fokus memandangi wajah Fajar yang terlihat lebih 
tampan saat dilihat dari dekat. 


Senja berdehem salah tingkah saat tanpa sadar tatapannya 
dan tatapan Fajar bertemu. Dia langsung mengalihkan 
perhatiannya ke tugas Fajar. 


Lo baru dapat 30 soal? 


Senja membolak-balikkan lembaran-lembaran folio untuk 
memastikan kalau Fajar memang baru dapat 30 soal 
padahal cowok itu harus menyalin 100 soal. 


Iya. 
Ngerjain dari jam berapa baru dapat segini? 
Habis isya . 


Senja geleng-geleng kepala. Seharusnya Fajar sudah 
menulisnya dari siang agar nanti tidak sampai begadang. 
Cowok itu memang terlalu santai dalam mengerjakan 
sesuatu. 


Gak usah geleng-geleng kepala! Gue baru dapat segitu juga 
karena lo gangguin gue. Pakai minta dibeliin boba segala, 
lagi, gerutu Fajar. 


Senja terkekeh. Iya, deh. Gue tanggung jawab. Gue lanjutin 
nih tulisan lo. 


Senja menyedot minumannya lalu mulai menulis. Sembari 
menulis, dia mengunyah boba dalam mulutnya. Fajar hanya 
memperhatikan saja dari samping. 


Gue gak bisa nyamain sama tulisan lo, nih. Tulisan gue 
terlalu bagus, ucap Senja sedikit sombong. 


Fajar terkekeh. Gapapa, nanti gue selipin di tengah-tengah, 
ucapnya dengan mengacak rambut Senja gemas. 


Gue tinggal bentar gapapa, kan? Gue mau pulang minta 
makan. 


Fajar tadi sudah makan, tapi sekarang dia lapar lagi setelah 
menulis berlembar-lembar dan mengantri panjang hanya 


untuk segelas boba. 


Mau nasi goreng, gak? Gue tadi bikin nasi goreng buat 
makan malam. 


Boleh, deh. 


Senja berlalu untuk memanaskan nasi gorengnya. Setelah 
dirasa cukup panas, dia memindahkannya ke piring lalu 
membawanya ke ruang tamu karena Fajar ingin 
memakannya disana sembari menemani Senja yang sedang 
mengerjakan tugasnya. 


Nih! Senja menyodorkan piring berisi nasi goreng ke 
hadapan Fajar. 


Fajar menerimanya. Dilihat dari tampilannya, nasi goreng itu 
terlihat menggiurkan apalagi ada ayam, telur, dan sayuran 
di atasnya. 


Senja memperhatikannya dengan harap-harap cemas. Dia 
takut Fajar tidak menyukai nasi goreng buatannya. Bisa-bisa 
gagal seleksi jadi calon istri kalau begini ceritanya. 
Meskipun Senja yakin kalau nasi gorengnya tadi lumayan 
enak, tapi tetap saja dia takut seleranya dan selera Fajar 
berbeda. 


Fajar mulai menyuapkan satu sendok nasi ke dalam 
mulutnya. Di depannya, Senja masih memperhatikannya 
dengan menggigit bibirnya. Raut wajah Fajar yang datar- 
datar saja semakin membuat Senja pesimis dengan rasa 
masakannya. Cowok itu tidak menunjukkan ekspresi tidak 
suka ataupun suka. Hal itu membuat Senja tidak bisa 
menebak apa yang sedang dirasakannya. 


Gimana rasanya? Senja menatap Fajar penuh harap. 
Berharap masakannya sesuai dengan lidah Fajar. 


Enak. Gue gak nyangka lo bisa buat nasi goreng seenak ini, 
puji Fajar lalu menyuapkan nasi ke dalam mulutnya lagi. 


Raut wajah Senja langsung berubah semringah. Dia 
tersenyum senang mendengar pujian Fajar. Entah cowok itu 
jujur atau tidak, yang pasti Senja senang melihat respon 
Fajar. Cowok bergengsi tinggi itu mau memuji masakannya 
dan otomatis membuat Senja merasa dihargai. 


Beneran? 


Fajar mengangguk. Bener. Lo udah cocok, ucap Fajar 
menggantung. 


Senja penasaran dengan lanjutan ucapan Fajar, tapi 
senyumnya belum juga pudar. Dia yakin pasti Fajar akan 
bilang kalau Senja sudah cocok jadi istrinya. 


Cocok jadi apa? Jadi istri lo? tebak Senja dengan senyuman 
jahil. 

Jadi penjual nasi goreng, jawab Fajar tak berperasaan. 
Senyum di wajah Senja memudar. Dia memukuli lengan 
Fajar kesal. Rasanya dia ingin pindah ke Bikini Bottom 


setelah ini. Bisa-bisanya Fajar membuatnya jatuh setelah 
menerbangkannya ke langit lepas. 


Gue benci sama lo, Fajar Arvandi! 


Fajar tertawa terbahak-bahak. Dia mencoba menghindar 
dari pukulan Senja dan menyelamatkan nasi gorengnya 
yang hampir tumpah. 


Gue juga sayang sama lo, Senja Arsyana. 


AFDS - 68. BimBel 
(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 69. Senja Dan Segala Kebarbarannya 


Malam ini Fajar akan kembali balapan dengan Jerry. 
Sebenarnya Fajar sudah muak meladeni anak itu, tapi dia 
juga tidak mau dianggap cemen apalagi oleh orang seperti 
Jerry yang sudah jelas-jelas kemampuannya di bawah Fajar. 


Fajar mengendarai motornya menuju tempat diadakannya 
balapan dengan diikuti semua anggota Black Eagle di 
belakangnya. Mereka ingin melihat saat-saat dimana Jerry 
akan menangis karena kembali dikalahkan oleh Fajar. 


Suasana tempat diadakannya balapan tiba-tiba berubah 
saat Fajar dan teman-temannya sudah sampai sana. Bukan 
keriuhan penonton yang terdengar seperti biasanya, tapi 
suasana hening dan mencekam dengan gerombolan anak 
berbaju hitam yang menghalangi jalan. 


Fajar tersenyum miring. Dia merasa dijebak. Jerry bilang 
kalau dia menantangnya balapan, tapi yang terjadi 
sekarang malah anak itu bergabung dengan Jack Devils 
yang pastinya akan mengajaknya berantem. Untung saja 
Fajar membawa pasukan lengkap. Meskipun pasukan Fajar 
lengkap, tapi jumlahnya tetap kalah dengan Jack Devils. 
Apalagi gang Bara itu sekarang bertambah banyak setelah 
Jerry dan teman-temannya ikut bergabung disana. 


Fajar melepas helmnya lalu turun dari motornya. Teman- 
temannya pun melakukan hal yang sama. Mereka berjalan 
di samping Fajar sampai mereka berhadapan langsung 
dengan Bara dan teman-temannya. 


Ada apa? Bukannya seharusnya sekarang gue balapan sama 
dia? Apa dia udah nyerah duluan dan digantiin sama lo? 


tanya Fajar santai, tapi tatapannya menusuk. Tangannya 
sesekali menunjuk Jerry yang berdiri di belakang Bara. 


Bara tersenyum miring. Gak ada balapan. Yang ada, lo sama 
temen-temen lo lawan kita sekarang. Kita lihat seberapa 
hebat gang Black Eagle yang katanya gak ada lawan! 
Mungkin lo bisa ngalahin Garrel, tapi lo gak akan menang 
lawan kita. 


Lo pikir kita takut ngelawan gang banci kayak gang lo yang 
cuma berani ngelawan Fajar pas dia sendirian? Kalau lo 
pengen tahu seberapa hebat gang Black Eagle, dengan 
senang hati kita akan kasih tunjuk buat lo! Tapi inget, 
jangan nangis kalau kalah! sahut Gerald dengan tertawa 
mengejek. 


Fajar ikut tersenyum. Ekspresi angkuh Bara berubah 
menjadi marah. Wajahnya memerah dengan tangan 
mengepal mendengar ejekan Gerald untuk gang-nya. 


Gue bakal habisin lo semua, geram Bara lalu maju dan 
melayangkan sebuah pukulan di wajah Gerald. 


Pukulan Bara seolah sebuah pertanda dimulainya 
peperangan karena sedetik kemudian gang Black Eagle dan 
gang Jack Devils saling menyerang. Mereka saling 
melayangkan pukulan pada lawan. Menghajar tubuh lawan 
habis-habisan. Tidak ada rasa iba dalam diri mereka. Yang 
mereka inginkan hanyalah kemenangan. 


Fajar memukul wajah Dirga terus-menerus. Tidak peduli 
wajah Dirga yang sudah mengeluarkan darah di beberapa 
bagian. Dirga pun tidak mengalah begitu saja, dia balas 
memberi pukulan pada perut Fajar. 


Di samping Fajar, Gerald masih beradu jotos dengan Bara. 
Wajah keduanya sudah tidak berbentuk. Lebam dan darah 


sudah menghiasi wajah mereka. Tidak ada yang mau 
mengalah. Mereka akan terus menyerang sampai lawan 
mereka tidak berdaya. 


Tanpa seorang pun tahu, Jerry sudah berdiri di belakang 
tubuh Fajar dengan membawa sebuah pisau tajam. Dia 
bersiap menusukkan pisau itu di tubuh Fajar. Tapi, 
rencananya gagal saat tiba-tiba terdengar suara keras yang 
mengagetkan. 


Dor!!! 


Suara tembakan yang sangat keras terdengar. Mereka 
menghentikan perkelahian dan bersiap melarikan diri andai 
tidak melihat siapa pelaku penembakan itu. Baik Black 
Eagle maupun Jack Devils tercengang saat mengetahui yang 
menembakkan peluru ke udara adalah Senja. Di 
sampingnya, ketiga temannya pun ikut turut membawa 
senjata masing-masing. Keyla membawa ketapel, Vinka 
membawa tongkat baseball, dan Fifi membawa parfum yang 
akan membuat mereka tetap wangi meskipun sedang 
berantem. Tidak, alasannya bukan itu. Fifi membawa parfum 
untuk disemprotkan pada mata orang yang berniat 
menyerang mereka. 


Mundur lo semua atau gue tarik pelatuk ini! 


Senja menodongkan pistol di depan Jack Devils maupun 
Black Eagle. Jarak mereka yang lumayan jauh membuat 
Senja harus mengeraskan suaranya agar para cowok itu bisa 
mendengarnya dengan jelas. 


Lo siapa? Berani-beraninya lo ikut campur urusan kita, tanya 
Bara kesal. Baru kali ini perkelahian mereka berhenti hanya 
karena cewek. 


Gue Senja, pacarnya Fajar. 


Hai, Sayang! sapa Senja pada Fajar dengan melambaikan 
tangan. Ditutup dengan cium jauh yang membuat Fajar 
semakin tercengang, tapi dia tetap membalas lambaian 
tangan Senja meskipun dengan wajah cengo. 


Oh, jadi cewek ini yang buat lo gak bisa nerima adik gue? 
Bara menatap Fajar sinis. 


Kalau iya emang kenapa? Fajar emang cinta sama gue 
sampai dia gak bisa pura-pura suka sama cewek lain. Terima 
nasib aja, deh! Gue doain Immah dapat yang lebih dari Fajar 
biar lo gak ngusik Fajar lagi. Bukan Fajar yang 
menjawabnya, melainkan Senja. Dia dengan berani 
membalas tatapan tajam Bara tanpa takut sedikitpun. 
Sebenarnya ingin sekali dia mencakar wajah Bara saat ini 
juga apalagi jika mengingat kalau Bara yang sudah melukai 
Fajar sampai wajahnya tidak tampan lagi. 


Bara berdecih. Mending lo pergi, deh! Sebelum gue sakitin 
lo juga, ancam Bara. 


Jangan sentuh cewek gue! sela Fajar memperingatkan. 


Astaga! Gimana bisa cowok kayak gini jadi ketua gang? Lo 
tahu? Lo itu banci! Beraninya ngelawan cewek, kalau gak 
gitu mainnya keroyokan. Gak ada bedanya lo sama cabe- 
cabean, cerocos Senja dengan tatapan mengejek. 


Cewek sialan! Gue bakal balasin dendam adik gue sekarang. 


Bara maju bersiap menyerang Senja, tapi sebuah batu 
terlempar mengenai kepalanya. 


Aduh! Siapa yang ngelemparin gue batu? Bara mengaduh. 
Langkahnya berhenti di tengah jalan. 


Sorry! Sorry! Gue cuma ngetes kemampuan gue aja. Udah 
lama gue gak main ketapel. Keyla memasang tampang polos 
seolah dia memang tidak sengaja padahal dia melakukan itu 
dengan sengaja. Tidak ada yang bisa meragukannya dalam 
bermain ketapel karena Keyla sudah ahli bermain ketapel 
sejak kecil. Dengan senjata itulah Keyla bisa menjatuhkan 
mangga tetangga tanpa harus memanjat pohonnya. 


Senja dan kedua temannya menahan tawa. Anak Black 
Eagle pun tidak jauh berbeda dengan mereka. Kelakuan 
Keyla membuat mereka ingin meledakkan tawa. 


Gue bakal buat kalian berempat mundur. Bara semakin 
bersungut-sungut. Dia kembali melangkah mendekati 
keempat cewek itu. 


Fajar berniat menyusulnya untuk melindungi cewek-cewek 
itu, tapi Ardian menahannya saat melihat kode dari Vano 
yang ternyata bersembunyi di belakang mobil Senja. 


Senja kembali menembakkan pistolnya ke udara membuat 
Bara menghentikan langkahnya. Cowok itu menunduk 
dengan menutup telinganya. 


Bawa temen-temen lo pergi dari sini atau gue tembak kaki 
lo! ancam Senja. 


Bara tertawa mengejek. Cewek kayak lo mau nembak gue? 
Gue tahu lo cuma gertak gue aja. Gue yakin lo gak berani 
nembak gue. 


Kata siapa? Mau bukti? Dengan senang hati gue kasih! 


Senja menodongkan pistolnya di depan kaki Bara membuat 
Bara sedikit panik. Dia tidak akan merasa panik andai tidak 
mengingat kerasnya bunyi pistol itu saat ditembakkan ke 
udara. 


Jangan macem-macem! Gue bisa laporin lo ke polisi. 


Senja tidak takut mendengar ancaman Bara. Dia malah 
tertawa ngakak. Anggota Black Eagle cukup takjub melihat 
keberanian Senja. 


Lo berani bawa-bawa hukum, sedangkan lo aja sering 
ngelanggar hukum? Tenang aja, bokap gue pasti bakal cepet 
bebasin gue kalau lo laporin gue ke polisi! Jaman sekarang 
gampang. Asal punya duit, penjahat gak akan ditahan. Jadi, 
lo gak usah mikirin nasib gue! Pikirin nasib lo sendiri dan 
juga nasib adik lo yang pasti bakal nangis kalau lihat 
abangnya gak bisa jalan. Senja tersenyum miring. 


Bara masih belum mundur. Dia tetap berdiri di depannya 
dengan menahan emosi. Itu bisa terlihat dari kepalan 
tangannya yang semakin menguat. 


Pilihannya sekarang, lo mundur atau gue tembak kaki lo? 
Tenang aja, gue udah ahli dalam menembak. Gue dulu 
pernah latihan nembak 1 bulan, jadi pasti tepat sasaran. 


Satu bulan latihan berapa kali, Ja? sahut Ardian kepo. Dia 
juga ingin belajar menembak setelah ini. Alasannya agar dia 
terlihat keren dengan pistol di tangannya seperti aktor 
hollywood di film action yang biasa dia tonton dengan Vano. 


4 kali, tapi gue absen 3 kali, jawab Senja santai tanpa 
mempedulikan Bara yang menatapnya seolah ingin 
menghabisinya saat itu juga. 


Anjir! Berarti lo cuma latihan satu kali dong? 


Ya gitu, deh. Kalau meleset dikit, harap maklum, ya! 
ucapnya pada Bara. 


Mungkin meleset ke perut atau gak ke jantung. Tapi, bisa 
juga meleset ke temen-temen lo. Senja menunjuk-nunjuk 
Bara lalu beralih menunjuk teman-teman Bara. 


Mendengar itu, kesetiaan Jack Devils mulai luntur. Mereka 
perlahan mundur dan meninggalkan Bara sendirian. Mereka 
tidak mau mati di tangan Senja. 


Mau kemana lo semua? Bara menatap marah pada teman- 
temannya yang mulai berhamburan pergi. 


Mundur aja, deh, Bar! Gue gak mau malu-maluin keturunan 
karena mati konyol di tangan cewek. Gak elit banget 
kedengarannya, ajak salah satu teman Bara. 


Gue gak ngizinin lo semua pergi! 


Sorry, Bar. Kita tetep bakal pergi. Dia bawa pistol, 
sedangkan kita gak bawa apa-apa. Kita pasti kalah kalau 
lawan dia. 


Kita pasti menang lawan empat cewek itu. Kita cowok, 
jumlah kita juga banyak. Kita buat cewek-cewek itu pergi 
dari sini, ucap Bara meyakinkan. Dia tidak terima jika harus 
kalah dengan Senja. 


Teman-teman Bara percaya pada Bara. Mereka kembali ke 
tempat semula. 


Lo yakin masih bisa menang dari gue kalau gue nembak lo 
semua duluan sebelum lo semua sampai sini. Lo harus tahu, 
penembak amatir lebih bahaya karena dia nembaknya 
ngawur. Gue bakal nembak secara random, yang kena harus 
teriak biar gue tahu gue udah dapat berapa nyawa! Senja 
tersenyum setan sampai membuat anak Jack Devils bergidik 
ngeri. 


Gila, Ja! Lo punya jiwa psikopat juga, gumam Vinka lirih. 


Ini cuma acting, Vinka. Gue lihat sapi disembelih aja gak 
tega, gimana bisa gue tega bunuh orang, balas Senja tidak 
kalah lirih. 


Jack Devils mulai berhamburan pergi. Mau tidak mau, Bara 
pun ikut pergi. Sebelum itu, dia sempat melempar tatapan 
mengancam pada Senja dan Fajar. 


AFDS - 70. Flashback 
(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 71. Senja VS Immah 


Senja duduk sendirian di kantin. Matanya bergerak-gerak 
mengikuti pergerakan orang yang berlalu lalang di 
depannya. Bel pulang sekolah memang sudah berbunyi 
sekitar 10 menit yang lalu. Itu juga yang membuat murid- 
murid Raden Wijaya berbondong-bondong ke parkiran untuk 
mengambil kendaraan. 


Hal berbeda terjadi pada Senja. Alih-alih menuju parkiran 
atau menuju gerbang, Senja lebih memilih menuju kantin 
untuk mengisi perutnya. Lagi pula, Fajar juga masih ada 
urusan dengan teman-temannya dan Senja tidak mungkin 
pulang tanpa cowok itu karena Senja tadi berangkat 
bersama Fajar. 


Omelet yang tadi tersaji di depan Senja sekarang sudah 
masuk ke dalam perut cewek itu. Begitu pula brownies 
coklat dan keripik kentang. Coklat dinginnya pun sudah 
tinggal setengah gelas padahal dia baru menunggu 10 
menit. 


Fajar memang sudah sangat hafal kalau pacarnya itu suka 
ngemil. Itu juga yang membuatnya meninggalkan 
dompetnya beserta tasnya pada Senja. Cowok itu 
membebaskan Senja menggunakan uangnya, tapi Senja 
tidak melakukannya. Dia membeli makanan dengan 
uangnya sendiri. 


Senja memainkan ponselnya untuk mengusir kebosanan. 
Kali ini dia bermain game cacing seperti yang pernah dia 
mainkan di ponsel Fajar. Sesekali tangannya meraih 
minumannya dan meminumnya sembari tetap menjalankan 
permainannya. 


Senja! tiba-tiba ada suara seseorang memanggil namanya. 


Senja menoleh sekilas lalu kembali fokus pada 
permainannya. Senja tidak terkejut saat mendapati Immah 
berada di sampingnya. Senja sudah menduga, cepat atau 
lambat pasti Immah akan mendatanginya. 


Setelah video tentang mundurnya Jack Devils hanya karena 
berhadapan dengan cewek-cewek tersebar, gang Jack Devils 
menjadi bahan olok-olokan publik. Baik bahan olok-olokan 
antar gang ataupun antar kampus. Banyak yang menghujat 
mereka di social media maupun di dunia nyata. Bahkan ada 
yang menjadikan foto dan video Jack Devils sebagai meme. 
Hal itu membuat Jack Devils merasa malu dan terhina 
sampai tidak berani memunculkan wajah mereka 
belakangan ini. Di basecamp dan tempat nongkrong pun 
mereka tidak terlihat. Mereka seolah hilang di telan bumi. 


Video yang berdurasi 4 menit itu benar-benar mampu 
menghentikan aksi mereka. Ya, dari berpuluh-puluh menit 
video yang telah direkam Vano, hanya 4 menit yang diambil 
dan disebarkan. 4 menit itu berisi detik-detik saat Jack 
Devils mundur. Tentu saja tanpa mengikutsertakan video 
saat Senja menembakkan pistolnya ke udara karena Senja 
tidak sebodoh itu. Orang-orang pasti akan mengira itu pistol 
sungguhan dan membuat Senja berada dalam masalah. Di 
video singkat itupun sama sekali tidak menunjukkan jika 
Senja sedang membawa pistol. Vano cukup pintar 
mengambil angle sampai pistol yang Senja pegang tidak 
terlihat sama sekali. Senja memang sengaja menurunkan 
pistolnya di detik-detik terakhir agar rekamannya sesuai 
dengan yang dia harapkan. Vano yang tiba-tiba pintar 
setelah makan nasi padang pun melakukan tugasnya 
dengan sangat baik. 


Ada apa? tanya Senja tanpa mengalihkan perhatiannya 
pada layar ponselnya. 


Aku mau ngomong sama kamu. Dari nada bicara Immah, 
Senja tahu kalau cewek itu sedang menahan amarah. 


Ngomong aja, gue dengerin! 


Senja tetap memainkan game-nya dengan santai. Hal itu 
membuat kekesalan Immah semakin memuncak. Tanpa 
sadar, tangannya sudah menjambak rambut Senja sampai 
wajah Senja menoleh padanya. 


Argh... Lo gila?! Rambut gue baru dari salon kemarin dan 
sekarang malah lo jambak-jambak! 


Senja berdiri dengan menatap Immah kesal. Sebelum itu, 
dia menyempatkan untuk menjeda permainannya yang 
akan dilanjutkan nanti setelah drama ini berakhir. 


Plak 


Ini jauh dari dugaan Senja. Dia mendapat tamparan dari 
Immah. Cewek yang biasanya hanya bisa menunduk itu 
sekarang membuat pipi Senja merasa sakit dan berdenyut- 
denyut. 


Senja mengusap pipinya pelan lalu mendongak kembali. 
Menatap Immah dengan tatapan tajamnya. 


Tamparan Immah pada pipi kiri Senja itu berhasil menarik 
perhatian banyak orang. Mulai dari murid-murid sampai 
penjaga kantin, mereka tidak menyangka Immah bisa 
melakukan itu. Seolah ingin melihat lebih jelas, mereka 
maju dan membentuk lingkaran yang memutari Senja dan 
Immah. 


Wajah Immah memerah. Air matanya mulai turun dengan 
deras. Dia menatap telapak tangannya sendiri. Dia sendiri 
tidak menyangka kalau dirinya berani menjambak dan 
menampar seseorang. Dirinya yang dikuasai amarah seolah 
punya keberanian lebih untuk melawan Senja. 


Aku udah kehilangan orang tua aku... Sekarang kamu buat 
aku kehilangan kakakku juga... Aku cuma punya kakakku 
dan sekarang dia juga pergi ninggalin aku sendiri. Kamu 
jahat, Senja! Aku kira kamu baik, ternyata kamu gak ada 
bedanya sama anak-anak lain. Immah terisak-isak. Dia 
menatap Senja dengan tatapan marah sekaligus sedih. 


Apa yang Kak Bara lakuin sampai kamu tega permaluin dia? 


Senja melangkah mendekat, membuat Immah menjadi 
ketakutan. Dia mengira Senja akan balas menamparnya, 
tapi ternyata Senja hanya membisikkan sesuatu di 
telinganya. 


Lo tanya, apa yang kakak lo lakuin sampai gue berbuat 
kayak gitu? Gue bakal jawab, tapi apa lo bisa terima itu 
semua? 


Immah menatap Senja penasaran. Dia diam saja. Immah 
tahu, Senja tetap akan melanjutkan ucapannya sekalipun 
dia tidak meresponnya. 


Gue akan kasih tahu sekarang. Persiapin diri lo karena gue 
yakin lo akan terkejut sama kenyataan yang akan gue 
ungkapin! 


Pertama, karena Bara sama teman-temannya pernah 
ngeroyok Fajar sampai Fajar luka parah. Kedua, karena 
kakak lo itu selalu malak anak-anak sekolah ini maupun 
sekolah lain. Ketiga, karena Kakak lo suka semena-mena 
sama anak jalanan. Kakak lo itu nyuruh mereka ngelakuin 


semua perintah dia termasuk ngelayanin nafsu bejat dia dan 
ngirim obat-obatan terlarang yang dijual kakak lo. Kalau lo 
mau tahu, ada beberapa pengemis cewek yang selama ini 
jadi budak nafsu kakak lo dan ada satu orang pengamen 
yang sekarang dipenjara karena ketahuan ngirim obat- 
obatan terlarang atas perintah kakak lo. Mereka gak bisa 
ngelawan karena kakak lo selalu ngancem mereka. Senja 
memelankan suaranya agar hanya dia dan Immah yang bisa 
mendengarnya. Dia tidak cukup jahat untuk membeberkan 
rahasia itu di depan umum. Senja mengetahui itu semua 
dari Garrel. Garrel juga awalnya heran saat Bara menolong 
Fajar dari serangannya karena setahu Garrel, Bara tidak 
sebaik itu. Ternyata dia menolong Fajar karena memang ada 
niat terselubung. Dia ingin mendekatkan Fajar dengan 
Immah. 


Enggak! Kamu pasti bohong! Kakakku gak mungkin 
ngelakuin itu, teriak Immah dengan menggeleng-gelengkan 
kepala. Wajahnya sudah dibanjiri air mata yang terus 
menetes. 


Penonton semakin penasaran. Mereka jadi ingin tahu apa 
yang dibicarakan Senja sampai Immah bereaksi seperti itu. 


Kalau lo gak percaya, lo bisa tanya Kakak lo! Gue minta 
maaf sama lo karena gue tanpa sadar bikin kakak lo pergi 
ninggalin lo. Gue cuma pengen dia berhenti ngelakuin hal- 
hal yang ngerugiin orang lain dan cara gue kemarin cukup 
berhasil. Lebih baik dia berhenti dengan cara gue kan dari 
pada dia diberhentiin polisi. Tenang aja, bentar lagi juga 
beritanya lenyap seiring waktu. 


Immah diam saja. Dia seperti sedang memikirkan sesuatu. 
Tidak lama kemudian, dia berlari pergi tanpa mengucapkan 
apapun. 


Senja tidak mau ambil pusing dengan sikap Immah. Dia 
kembali duduk dan memainkan game-nya lagi. Cacingnya 
yang rakus sudah tidak sabar ingin melahap buah-buahan. 


Ngapain lo pada masih disitu? Mau nontonin cacing gue 
makan buah-buahan? tanya Senja saat menyadari masih 
banyak penonton yang bergerombol di sekitarnya. Para 
penonton itu pun pergi setelah ditegur Senja. 


Fajar berlari dengan tergesa-gesa. Ada seseorang yang 
memberitahunya kalau Senja ditampar Immah. Anak Black 
Eagle yang sedang berkumpul pun langsung bubar dan 
bergegas menghampiri Senja. 


Langkah Fajar semakin pelan saat dirinya sudah sampai di 
depan kantin. Dahinya berkerut bingung. Dia yakin kalau 
telinganya masih normal dan dia tadi mendengar dengan 
jelas ucapan anak kelas sebelah yang bilang kalau Immah 
menampar Senja, tapi yang dia lihat sekarang tidak 
menunjukkan demikian. Pacarnya itu malah sedang bermain 
ponsel dengan sedotan yang menempel di bibirnya. 
Wajahnya yang santai tidak menunjukkan kalau dia baru 
saja habis bertengkar. 


Anak Black Eagle yang tadi ikut berlari karena panik pun 
ikut berhenti di belakang Fajar. Mereka menatap Senja 
heran. 


Ja, gue denger lo habis ditampar Immah. Apa itu bener? 
tanya Fajar khawatir. Dia mendudukkan dirinya di samping 
Senja. 


Senja menoleh lalu mengangguk. Bibirnya tersenyum 
menenangkan. Iya, tapi gue gapapa. Gue pantes dapatin itu 
karena gue udah bikin kakaknya Immah pergi. 


Tangan Fajar menarik dagu Senja lembut untuk bisa melihat 
pipi Senja yang baru saja terkena tamparan. Fajar bisa 
melihat bekas tamparan itu. Warna merah akibat dari 
tamparan Immah masih tercetak di pipi Senja. 


Fajar mengelusnya lembut. Tatapannya menunjukkan emosi 
yang tertahan. Dia marah, kesal, dan kecewa pada dirinya 
sendiri yang tidak bisa menjaga Senja. 


Sorry karena gue datangnya telat, ucapnya menyesal. 


Senja tersenyum. Tangannya mengambil tangan Fajar yang 
berada di pipinya lalu menggenggamnya dan membawanya 
ke pangkuannya. 


It s okay. Kalaupun tadi ada lo, gue juga gak akan ngizinin 
lo ikut campur karena ini urusan cewek. 


Masih sakit? 


Sebenarnya pipinya masih berdenyut-denyut, tapi Senja 
menggeleng. Dia tidak mau membuat Fajar khawatir. 


Bakal sembuh kalau dibeliin coklat. Senja tersenyum manis, 
membuat Fajar merasa gemas. 


Dasar! Fajar menarik hidung Senja lembut. Senja hanya 
terkekeh saja. 


Buruan ambil coklat yang lo mau sebelum kantinnya tutup! 
perintah Fajar yang akan dilaksanakan dengan senang hati 
oleh Senja. 


Siap, Bos! 


AFDS - 72. Pengambilan Rapot 


Hari-hari sudah terlewati dengan tangis dan tawa. Banyak 
kisah yang telah terjadi. Tidak banyak yang berubah. Fajar 
tetap pacar Senja dan Senja tetap pacar Fajar. 


Dua minggu belakangan ini mereka jarang menghabiskan 
waktu bersama karena sedang disibukkan dengan ujian 
kenaikan kelas. Sebenarnya hanya Senja saja yang sibuk, 
sedangkan Fajar? Dia tetap bermain bersama teman- 
temannya seperti biasa. Menurutnya, tidak ada bedanya 
hari biasa dengan hari saat ujian karena Fajar sama sama 
tidak belajar di hari itu. Dia tetap nongkrong sampai malam, 
balapan, dan melakukan hal tidak berguna lainnya. Senja 
sudah menasihatinya, tapi Fajar si kepala batu tidak pernah 
mau mendengarkannya. Percuma saja Senja mengajari Fajar 
matematika sampai berminggu-minggu kalau sehari 
sebelum ujian dia tidak mau mengulang materinya. Senja 
sudah menyerah menghadapi cowok yang satu itu. Terserah 
Fajar mau melakukan apa asal masih berada dalam batas 
wajar. 


Hari ini adalah hari dimana rapot akan dibagikan. Di grup 
kelas, sedari subuh sudah banyak rakyat Ardian yang curhat 
mengenai nasib mereka setelah ini. Apalagi rapotnya harus 
diambil orang tua, membuat hati mereka berdebar-debar 
menunggu hasilnya. 


Kepanikan itu hanya terjadi pada para cewek saja, 
sedangkan para cowok tetap santai meskipun mereka yakin 
nilai mereka juga tidak bagus-bagus amat. Banyak yang 
sudah memikirkan destinasi untuk kabur saat emak mereka 
marah karena rapot mereka jelek. Seperti Vinka contohnya, 
dia sudah bersiap kabur ke Bali sekaligus liburan jikalau 
mamanya memarahinya karena nilai rapotnya tidak sesuai 


harapan. Vano pun tidak mau kalah. Dia sudah berencana 
kabur ke rumah neneknya kalau orang tuanya 
memarahinya. Yang menyebalkannya adalah rumah nenek 
Vano ternyata hanya berjarak lima langkah dari rumah Vano. 
Ya, rumah mereka bersebelahan. Entah apa yang dipikirkan 
Vano sampai dia bisa punya rencana seperti itu. 


Sebagai sekretaris kelas, Senja dan Deana sekarang harus 
masuk sekolah disaat semua teman-temannya libur. Mereka 
diperintahkan Bu Feni untuk membantunya mencatat tamu 
undangan dan menyiapkan rapot yang akan dibagikan pada 
orang tua murid. 


Para orang tua murid sudah datang. Mereka berkumpul di 
aula terlebih dahulu sebelum ke kelas anaknya masing- 
masing untuk mendapatkan rapot. 


Senja, Deana, Ibu tinggal ke aula dulu, ya? pamit Bu Feni. 


Iya, Bu, jawab Senja dan Deana bersamaan dengan 
tersenyum. 


Selepas Bu Feni pergi, mereka kembali menyiapkan rapot 
dan mengurutkannya dari absen pertama sampai absen 
terakhir. Meskipun mereka bisa melihat nilai mereka saat ini 
juga, tapi mereka tidak akan melakukan itu karena mereka 
sudah berjanji pada Bu Feni untuk tidak membuka rapotnya. 
Senja dan Deana pun menjalankan amanahnya dengan baik 
meskipun dalam diri mereka ada keinginan untuk membuka 
rapot itu dan melihat nilai rapot mereka yang sedari tadi 
membuat hati mereka berdebar-debar. 


Eh, Ja, lo udah denger belum kalau murid kelas kita bakal 
ada yang gak naik kelas? tanya Deana sembari tangannya 
mengambil rapot dari almari lalu menumpuknya sesuai 
absen. 


Deg. 


Entah kenapa perasaan Senja mulai tidak enak saat 
mendengar ucapan Deana. Tiba-tiba saja ada rasa khawatir 
yang menguasai dirinya. Senja tidak mengerti tentang 
perasaan yang tiba-tiba dia rasakan ini. Seolah akan ada 
sesuatu yang buruk yang berhubungan dengan perkataan 
Deana. 


Siapa? tanya Senja dengan suara bergetar. 


Gue juga gak tau, tapi katanya ada satu anak yang bakal 
gak naik kelas. Sebenarnya banyak anak kelas 11 yang 
terancam gak naik kelas, tapi dari hasil rapat kemarin cuma 
beberapa yang tinggal kelas dan salah satunya anak dari 
kelas kita. Semoga aja itu gak bener. 


Senja merenung. Ada kekhawatiran dalam dirinya akan 
nasib Fajar. Apalagi kalau mengingat bukan nilai yang 
berpengaruh besar pada kenaikan kelas, tapi absensi. Murid 
yang tidak pintar bisa tetap naik kelas asal selalu 
mengerjakan tugas, tapi murid yang suka bolos tidak akan 
mendapatkan kesempatan itu. Kalau tidak naik kelas ya 
dikeluarkan dari sekolah. Itu balasan yang selalu diberikan 
pihak sekolah pada murid-muridnya dengan absensi yang 
sudah melewati batas. 


Senja melakukan tugasnya tidak se-semangat tadi. 
Beberapa kali dia salah mengurutkan rapot. Deana pun 
menyadari perubahan wajah Senja. 


Lo kenapa, Ja? Sakit? 
Senja menggeleng dengan tersenyum tipis. Gapapa. 


Deana manggut-manggut, mencoba percaya kalau Senja 
memang baik-baik saja. 


Setelah rapot tersusun rapi sesuai nomor absen, mereka 
membawanya menuju kelas yang akan menjadi tempat 
pembagian rapot. 


Senja dan Deana duduk di depan kelas. Menyambut para 
wali murid yang mulai memadati kelas karena rapat antara 
kepala sekolah dan para wali murid sudah selesai. Mereka 
mempersilahkan para wali murid untuk tanda tangan di 
buku tamu sebelum memasuki kelas. 


Senja tersenyum saat bertemu dengan mamanya dan juga 
mama Fajar yang datang bersama-sama. Dia menyalami 
keduanya dengan sopan. 


Kalau nilai aku naik, aku minta hadiah, ucap Senja sebelum 
mamanya masuk kelas. 


Siap! Sarah tersenyum melihat tingkah anaknya yang tidak 
pernah berubah. Gita pun ikut terkekeh. 


Mereka berdua masuk setelah tanda tangan di buku tamu. 


Bu Feni memasuki kelas. Pembagian rapot pun dimulai. 
Selama pembagian rapot, Senja dan Deana beralih ke 
perpustakaan untuk mengurus buku paket yang dipinjam 
teman-temannya dari perpustakaan. Beginilah nasib 
sekretaris, mereka akan sibuk di hari-hari terakhir sekolah 
sebelum libur panjang. 


Senja masih tidak tenang. Berkali-kali dia mengecek 
ponselnya untuk melihat percakapan grup, siapa tahu salah 
satu dari teman-temannya sudah tahu tentang siapa dari 
kelas mereka yang tidak naik kelas. 


Senja berusaha fokus mengecek buku-buku paket sebelum 
mengumpulkannya di perpustakaan. Denting ponselnya 
membuyarkan konsentrasinya, tapi Senja tidak 


membukanya karena mengira itu pesan dari grup yang 
berisi curhatan teman-temannya karena orang tua mereka 
baru saja pulang dengan membawa rapot. Senja menduga, 
banyak yang kena omel karena nilai rapot mereka yang 
tidak memuaskan. Berbeda dengan Senja, Deana malah 
membuka pesan itu. Wajah antusiasnya berubah redup. Dia 
menatap Senja dengan pandangan tidak terbaca. 


Ja... panggil Deana pelan. Tenggorokannya tiba-tiba terasa 
kering. 


Kenapa? Perasaan Senja semakin tidak enak saat melihat 
raut wajah Deana. 


Ternyata Fajar yang gak naik kelas. 
Deg. 


Jantung Senja serasa berhenti. Tubuhnya menegang. Tidak 
mampu berkata sepatah katapun. Matanya terpancar 
kesedihan yang sangat kentara. 


Pikirannya mulai menjalar kemana-mana. Memikirkan 
bagaimana nasib Fajar setelah ini. Apakah cowok itu baik- 
baik saja setelah papanya tau kalau dia tidak naik kelas. 
Ingin sekali Senja pergi menemui Fajar sekarang, tapi dia 
tidak bisa meninggalkan tanggung jawabnya sebagai 
sekretaris dan membebankannya pada Deana. 


Senja berusaha tetap fokus agar tugasnya cepat selesai dan 
dia bisa menemui Fajar secepat mungkin. Senja hanya bisa 
berharap agar tidak ada yang berubah setelah ini, tapi 
rasanya itu tidak mungkin mengingat bagaimana kerasnya 
papanya Fajar pada Fajar. Apalagi jika Andi tahu kalau Fajar 
tidak naik kelas karena hobi bolosnya pasti Andi akan marah 
besar karena sebelumnya dia sudah memberi Fajar 
peringatan agar Fajar tidak bolos lagi. 


— Siap-siap mulai masuk konflik nih 


AFDS - 73. Naik Kelas 


Senja menghentikan mobilnya di depan rumah Fajar. Dari 
luar rumah, Senja sudah bisa mendengar suara pukulan dan 
erangan seseorang. Ditambah suara tangis seorang wanita 
yang Senja yakini adalah Gita. 


Rasa panik dalam diri Senja semakin tidak terbendung. Dia 
tahu, seharusnya dia tidak berada disini karena ini termasuk 
masalah keluarga, tapi Senja juga tidak mungkin 
membiarkan Fajar menghadapinya sendiri. 


Senja melangkah ragu menuju pintu utama. Dalam hatinya 
dia berdoa semoga hukuman yang Fajar dapat tidak terlalu 
berat. 


Langkah Senja berhenti tepat di depan pintu masuk. 
Tubuhnya gemetar saat dengan mata kepalanya sendiri dia 
harus menyaksikan Fajar dipukuli oleh papanya tanpa 
ampun. 


Fajar sama sekali tidak melawan. Dia hanya menunduk saja. 
Sepertinya dia memang sangat menyesali perbuatannya. 


Bayu hanya bisa menonton saja karena dia tidak berani 
melawan papanya. Dia sebenarnya ingin sekali berlari dan 
melindungi adiknya, tapi nyalinya tidak sebesar itu. Melihat 
Fajar dipukuli saja badannya ikut gemetar. 


Tanpa sadar, Senja meneteskan air mata. Dia tidak tega 
melihat raut kesakitan Fajar. 


Gita yang sedari tadi menangis di samping Bayu sekarang 
menghampiri Senja. Membawa Senja ke dalam pelukannya. 


"PAPA MALU PUNYA ANAK KAYAK KAMU!" 


"ASAL KAMU TAHU AJA, SEBELUMNYA BELUM ADA YANG 
TIDAK NAIK KELAS DI KELUARGA PAPA! KITA SELALU 
MENDAPAT PERINGKAT 10 BESAR, TAPI KAMU? KAMU SATU- 
SATUNYA DALAM SEJARAH KELUARGA PAPA YANG GAK NAIK 
KELAS!" 


Fajar terdiam. Tidak berani menjawab karena dirinya 
memang salah. Untuk menatap wajah papanya pun Fajar 
tidak punya muka sekarang. Dia sangat menyesali 
perbuatannya. 


Dulu dia memang tidak pernah berpikir akan akibat dari 
kelakuannya. Dia pikir, dia tetap akan naik kelas dan lulus 
seperti teman-temannya sekalipun dia jarang masuk 
sekolah. 


"PAPA KAN SUDAH PERNAH BILANG, GAK USAH JADI ANAK 
GENG MOTOR KARENA ITU GAK AKAN BERGUNA UNTUK 
MASA DEPAN KAMU, TAPI KAMU GAK PERNAH MAU 
DENGERIN PAPA. SEKARANG KAMU BISA MERASAKAN 
AKIBATNYA, KAN?" 


"LIHAT KAKAK KAMU! MESKIPUN DIA GAK IKUT GENG MOTOR 
KAYAK KAMU, TAPI DIA TETAP TERKENAL KARENA 
PRESTASINYA. SEHARUSNYA KAMU MENCONTOH KAKAK 
KAMU, DIA BISA MENDAPAT NILAI BAGUS MESKIPUN BANYAK 
SAINGANNYA! DIA JUGA SUDAH PUNYA USAHA SENDIRI DI 
USIANYA YANG MASIH MUDA." 


Fajar mengepalkan tangannya menahan amarah. 
Rahangnya mengeras dengan nafas yang memburu. Dia 
tidak suka mendengar kata-kata perbandingan yang 
papanya lontarkan. 


Fajar tetap akan menjadi Fajar. Dia tidak akan menjadi Bayu 
meskipun papanya membandingkannya tiga kali dalam 
sehari. Fajar percaya, tuhan pasti memberikannya kelebihan 


yang tidak dimiliki Bayu. Dia akan menunjukkan kalau dia 
bisa membanggakan papanya dengan caranya sendiri. 


Andi mengatur nafasnya lalu duduk di sofa. Tatapannya 
tetap tajam menghunus pada anak bungsunya. 


"Sudahlah, Papa sudah urus semuanya. Kamu tetap akan 
naik kelas 12," ucap Andi yang mengagetkan semua orang. 


Fajar langsung mendongak menatap papanya tidak percaya. 
Tidak mengira papanya masih mau melakukan itu untuknya. 


"Serius, Pa?" tanya Fajar dengan binar mata penuh harap. 
Senja, Gita, dan Bayu pun ikut tersenyum senang. 


"Iya, tapi kamu akan melanjutkan kelas 12 di Surabaya. 
Papa akan menitipkan kamu ke Om Surya. Papa gak mau 
ambil resiko. Kalau kamu tetap disini, kemungkinan kamu 
akan berulah lagi semakin besar apalagi disini masih ada 
teman-teman geng motormu juga. Papa baru ngizinin kamu 
pulang kalau kamu udah lulus." 


Senyum semua orang memudar mendengar ucapan Andi. 


Senja menggigit bibirnya menahan tangis. Dia tidak bisa 
membayangkan kalau harus berpisah dengan Fajar. 
Meskipun hanya satu tahun, tapi rasanya pasti akan sangat 
berat karena mereka sudah terbiasa bersama sejak kecil. 


"Tapi, Pa--" sela Fajar. 


"Gak ada bantahan, Fajar! Kalau kamu masih mau 
membantah ucapan Papa, Papa akan benar-benar 
melupakan kamu sebagai anak," potong Andi sebelum Fajar 
menyelesaikan ucapannya. 


Fajar kembali diam. Posisinya sekarang lemah. Tidak ada 
yang bisa mendukungnya. 


"Pa! Kok Papa gak bilang sama Mama dulu?" protes Gita 
tidak terima. 


"Kenapa? Kamu masih mau ngelindungin dia? Ngebiarin dia 
lanjut sekolah disini dan kembali bolos-bolosan lagi?" 


Gita tidak bisa menjawab. Keputusan suaminya memang 
tidak salah, tapi bagaimana jika dia rindu pada anaknya 
yang nakal itu. 


"Papa sudah memesankan tiket untuk kamu terbang ke 
Surabaya besok. Sekarang kamu kemas barang-barang 
kamu!" 


"Kok besok? Kan, masih liburan, Pa?" Kali ini Fajar berani 
bersuara. Dia tidak terima kalau harus berangkat ke 
Surabaya besok. Masih banyak yang harus dia lakukan. Dia 
belum berbicara pada Senja dan teman-temannya juga. Dia 
masih ingin menghabiskan waktu bersama mereka sebelum 
pergi jauh dari mereka. 


"Papa tidak menerima protes. Kamu tetap akan berangkat 
besok. Selama liburan, kamu harus membantu Om Surya 
mengurus kebun dan sawahnya. Itu lebih bermanfaat dari 
pada kamu kebut-kebutan di jalanan." Andi meninggalkan 
ruang tamu setelah mengatakan itu. 


Fajar mengerang frustasi. Tangannya mengacak-acak 
rambutnya sendiri. Tanpa sadar, matanya bertemu dengan 
mata Senja yang masih basah. Karena terlalu fokus dengan 
papanya, Fajar sampai tidak menyadari kehadiran Senja. 


Fajar menghampiri Senja. Menarik tangannya lembut tanpa 
berkata-kata. 


Senja berusaha mengimbangi langkah Fajar yang lebar. Dia 
tidak berniat bertanya apapun pada Fajar. Dia pasrah 
dibawa Fajar kemanapun sekarang karena waktu mereka 
hanya malam ini saja sebelum besok pagi harus berpisah. 


Langkah mereka berhenti di pinggir danau. Fajar melepas 
pegangannya pada tangan Senja. Dia mendudukkan dirinya 
di bangku. 


Senja ikut duduk. Menatap gemerlap lampu dari bangunan 
yang berada di sisi lain danau. 


Beberapa saat hanya ada keheningan yang menyelimuti 
mereka. Tidak ada yang berniat mengeluarkan suara dari 
mereka berdua. 


"Lo udah dengar semuanya, kan?" Fajar mulai membuka 
obrolan. 


Senja menoleh menatap wajah pacarnya yang kembali 
dihiasi lebam. Dia mengangguk pelan. 


Fajar menghela nafas berat. Pandangannya lurus ke depan. 
Menatap air danau yang sedikit beriak. 


"Maaf karena kebodohan gue, kita jadi harus pisah." Fajar 
menatap mata Senja lama. Sorot matanya menggambarkan 
sebuah penyesalan. 


Senja mengangguk. Berusaha tersenyum disaat dirinya 
sebenarnya ingin menangis, menjerit, dan meronta-ronta. 


"Gapapa, kan cuma setahun." 


"Kalau gue betah disana, gimana?" goda Fajar dengan 
senyuman jahil. 


Senja langsung memukul lengan Fajar. "Gak usah ngeselin, 
deh!" 


Fajar terkekeh. Tangannya merangkul bahu Senja dan 
menyenderkan kepala Senja pada tubuhnya. 


"Gue pasti bakal kangen banget sama lo," gumam Fajar 
sembari mengelus rambut Senja. 


"Sama." 
"Kita bakal LDR setelah ini." 


Senja mendongak. Dia ingin menanyakan sesuatu yang 
sejak tadi mengganggu pikirannya. 


"Lo gak akan mutusin gue, kan?" tanyanya. Senja hanya 
takut Fajar tidak kuat LDR lalu memutuskannya. 


Fajar tertawa keras mendengar pertanyaan konyol Senja. 


"Gue emang gak naik kelas, Ja, tapi gue juga gak sebodoh 
itu. Gue gak mungkin mutusin lo disaat di luar sana banyak 
cowok yang ngantri buat jadi pacar lo. Gue gak ikhlas kalau 
lo jadi pacar cowok lain." 


Senja tersenyum senang. Pelukannya semakin mengerat di 
tubuh Fajar. 


"Pokoknya lo harus selalu kabarin gue! Harus video call tiap 
malam! Harus bisa jaga perasaan gue! Awas aja kalau lo 
kecantol sama cewek sana, gak gue bolehin lo balik kesini 
lagi!" 


Fajar terkekeh lalu mencium puncak kepala Senja gemas. 
Dia pasti akan sangat merindukan wangi tubuh dan rambut 


cewek itu yang selama ini selalu dia cium hampir setiap 
hari. 


"Iya, Ja. Gue pasti bakal jadi cowok paling rugi kalau 
ngelepasin cewek sengegemesin lo." Fajar tersenyum 
menatap Senja. 


"Kenapa pas mau pergi gini lo malah jadi manis banget, 
sih?" rengek Senja. 


"Biar lo gak bisa ngelupain gue lah." Fajar mengedipkan 
matanya genit. 


"Kampret!" 


Mereka kembali diam. Saling menatap satu sama lain lalu 
tersenyum. 


"Ja..." panggil Fajar yang dibalas gumaman oleh Senja. 
"/ love you," ucap Fajar lembut. 


Senja tersipu mendengarnya. "/ love you more, Fajar 
Arvandi." 


Mereka kembali berpelukan erat sebelum dipisahkan oleh 
jarak. Saling mengungkapkan perasaannya yang selama ini 
terhalang gangsi. 


Setelah ini, Fajar akan menemui teman-temannya dan 
mengucapkan salam perpisahan pada mereka. Fajar tidak 
berbeda dengan Garrel. Harus berpisah dengan teman- 
teman yang sudah dianggapnya saudara bukanlah hal yang 
mudah. Jika Garrel masih diberi kesempatan untuk bisa 
bersama teman-temannya, Fajar sudah tidak punya 
kesempatan itu lagi sekarang. 


Fajar berjanji, dia akan kembali pada Black Eagle saat dia 
sudah lulus nanti. Dia akan membuat geng Black Eagle 
menjadi geng motor yang positif dan lebih bermanfaat. 


-- 


TIDAK MENERIMA PROTES PART PEN DEK! 

Aku up part pendek tapi tiap hari, jadi buat yg suka 
protes part pendek mending bacanya 3 hari sekali 
atau seminggu sekali aja biar partnya jadi panjang 
kalo digabungin. 


~ Buat yg kemaren yakin banget kalo part 
sebelumnya cuma prank, selamat Anda salah! 


— Fajar tetap naik kelas sesuai reguest kalian 


AFDS - 74. See You 


Mobil yang akan mengantarkan Fajar menuju bandara di 
kawal oleh banyak motor. Motor-motor itu dikendarai oleh 
gang Black Eagle. Di belakangnya, mobil Senja yang berisi 
Senja dan teman-temannya pun ikut mengiringi. Mereka 
sengaja berkumpul pagi-pagi sekali agar bisa ikut 
mengantar Fajar ke bandara. Meskipun Andi tidak suka 
melihat Fajar ikut gang motor, tapi dia tetap membiarkan 
teman-teman Fajar mengantar Fajar sebelum anaknya itu 


pergi. 


Sebelum masuk, Fajar berpamitan dahulu pada keluarganya. 
Memeluk mereka satu persatu. Tangisan dari Gita 
membuatnya semakin sedih padahal sedari tadi dia pura- 
pura tersenyum agar terlihat baik-baik saja di depan 
semuanya. 


"Kabarin Mama kalau kamu udah sampai," pesan Gita 
dengan terisak-isak. 


"Iya, Ma." Fajar tersenyum. Menghapus air mata mamanya 
lalu mencium pipi dan keningnya. 


"Kalau butuh apa-apa kabarin gue." Bayu menepuk bahu 
Fajar dengan tersenyum paksa. Dia sebenarnya ingin 
menangis, tapi dia menahannya. Dia tidak mau diledek 
habis-habisan oleh Fajar. Meskipun dia dan Fajar jarang 
bertemu karena kesibukan masing-masing, tapi mereka 
sangat dekat. Dari kecil dia sudah disusahkan oleh tingkah 
nakal Fajar. Rasanya Bayu akan merasa sangat kehilangan 
saat tiba-tiba tidak ada yang menyusahkannya lagi. Padahal 
Fajar hanya pergi selama satu tahun saja. 


"Siap." Fajar memeluk kakaknya erat. 


"Baik-baik disana! Jangan nakal! Papa akan selalu 
mengawasi kamu dari sini." 


Fajar mengangguk. Dia memeluk papanya sebentar lalu 
tatapannya beralih pada teman-temannya. 


Keluarga Fajar menyingkir setelah Fajar berpamitan pada 
mereka. Mereka ingin memberi ruang untuk Fajar dan 
teman-temannya mengucapkan salam perpisahan. 


"Ge, gue serahin pin ini sama lo. Sekarang lo yang jadi ketua 
Black Eagle." Fajar menyerahkan pin jabatannya pada 
Gerald. 


Gerald menerimanya lalu memeluk Fajar erat. Dia tidak bisa 
menahan air matanya lagi. Biarkan saja teman-temannya 
mengejeknya cengeng. Gerald sama sekali tidak peduli. Dia 
sudah menganggap Fajar sebagai sahabat sekaligus 
adiknya. 


"Gak ada yang bisa gantiin lo, Jar. Cuma lo yang akan jadi 
ketua Black Eagle. Gue cuma gantiin lo sementara." 


Fajar menepuk punggung Gerald, menenangkannya. 


"Lo harus banyak-banyak makan timun karena ngatur 
mereka bisa bikin naik darah." 


Gerald yang tadi menangis langsung terkekeh mendengar 
pesan Fajar. Itu juga yang membuatnya tidak mau menjadi 
ketua Black Eagle lama-lama karena mengatur anak-anak 
kampret itu bukan perkara mudah. Mereka memang patuh 
pada ucapan Fajar, tapi belum tentu juga mereka akan 
patuh pada ucapan Gerald. Apalagi kalau yang diatur 
modelannya seperti Vano. Bukan Vano yang akan menurut, 
yang ada malah Gerald yang akan menurutinya. Tahu 
sendiri bagaimana Vano kalau sedang menginginkan 


sesuatu, dia akan merengek seperti anak kecil dan demi 
keselamatan telinga semua anggota Black Eagle, mereka 
memilih untuk menuruti permintaan Vano. Di dalam gang 
Black Eagle memang Vano yang paling manja dan dianggap 
adik oleh semua anggota. 


"Cengeng lo, Ge!" ledek Vano. Semua anak Black Eagle 
tertawa mendengar ledekan Vano untuk Gerald. 


Gerald melirik mereka tajam. "Lo semua gak lupa kan siapa 
pemilik kunci basecamp sekarang? Kalau lo semua 
ngetawain gue, gak gue izinin lo semua masuk basecamp." 


"Nah kan, Jar, lo bisa lihat sendiri gimana kejamnya Gerald 
sama kita? Lo salah nunjuk orang buat jadi ketua Black 
Eagle. Harusnya lo nunjuk Vano!" 


Vano yang mendengar ucapan Ardian pun tersenyum 
angkuh. "Iya, harusnya lo nunjuk gue" Dia dan Ardian 
saling merangkul pundak satu sama lain dengan dagu 
terangkat. 


"Yang ada makin bobrok lo pada kalau dipimpin Vano." 


"Gue tunggu lo balik ke Black Eagle." Gerald menepuk bahu 
Fajar lalu menyingkir. Memberi kesempatan yang lain untuk 
mengucapkan salam perpisahan untuk Fajar. 


Vano maju dengan tersenyum lebar. Bukan senyum tengil 
yang biasa dia tunjukkan, tapi senyum paksa yang terlihat 
aneh saat dipandang. Saat dirinya sudah sampai di depan 
Fajar, dia langsung memeluk Fajar dan menangis tersedu- 
sedu. Semuanya menatapnya jengah. Tadi dia meledek 
Gerald, sekarang dia sendiri yang menangis. 


"Jar, jangan tinggalin gue! Gue sayang sama lo. Cuma lo 
yang ngerti perasaan gue." 


Semua tercengang mendengar ucapan Vano. Fajar yang 
berniat membalas pelukannya pun mengurungkan niatnya. 
Dia jadi merasa geli sendiri dengan tingkah Vano. 


Senja dengan sigap memisahkan mereka berdua. 


"Maksud lo apa ngomong gitu? Fajar pacar gue." Senja 
memeluk lengan Fajar erat dengan menatap Vano tajam. 


"Pinjem bentar, Ja." Vano berusaha melepaskan tangan 
Senja yang melingkari lengan Fajar. 


"Lo belok, ya?" sahut Ardian yang ikut gemas dengan drama 
di depannya. 


"Gaklah, bego! Gue masih normal. Gue masih suka Keysha. 
Gue masih suka melototin foto model Victoria Secret. Gue 
juga masih suka nonton video Mia Khalifa sama lo. Ya kali, 
ada yang bohay, gue malah milih yang lurus kayak Fajar." 


"Sialan lo!" Fajar menggeplak kepala Vano kesal. Berani- 
beraninya Vano body shaming pada tubuhnya yang biasa 
dipuja cewek-cewek. 


"Terus, kenapa lo meluk Fajar sambil bilang kayak gitu?" 
cecar Senja masih belum percaya. 


Vano memutar bola matanya jengah. "Gue ngomong gitu 
karena gue udah nganggap Fajar kayak saudara gue sendiri. 
Cuma dia yang ngerti setiap permasalahan gue. Gue sayang 
sama dia kayak sayangnya adik ke kakak, jadi lo gak usah 
cemburu!" 


Sekarang ganti Fajar yang memeluk Vano. Dia terharu 
mendengar kata-kata Vano. Tidak menyangka Vano yang 
konyol bisa berbicara seperti itu. 


"Lo bisa ceritain masalah lo ke Gerald setelah ini. Dia udah 
jadi anak kuliahan, solusi yang dia kasih pasti lebih 
berbobot." 


Vano mengangguk. Air matanya masih menetes sampai 
membasahi baju Fajar. 


"Gue bakal cerita ke Gerald meskipun gue gak yakin dia 
bisa ngasih solusi." 


Setelah Vano menyingkir, sekarang giliran Ardian yang 
memeluk Fajar dan mengucapkan salam perpisahan lalu 
disusul oleh teman-temannya yang lain. 


Anak Black Eagle sudah mengucapkan salam perpisahan 
semua. Sekarang giliran teman-teman Senja yang 
mengucapkan salam perpisahan dan berjabat tangan 
dengan Fajar. 


Senja tidak memperbolehkan teman-temannya memeluk 
Fajar. Dia sampai berdiri di samping Fajar sembari 
memantau teman-temannya dengan tatapan tajamnya. 
Bukannya gimana-gimana, hanya saja dia takut jiwa jablay 
teman-temannya berkobar. Apalagi Vinka, kalau melihat 
cowok ganteng dan wangi rasanya dia ingin nemplok saja. 


"Posesif amat lo, Ja!" Keyla geleng-geleng kepala melihat 
tingkah Senja. 


"Bodo! Kalau mau meluk, peluk aja Vano sana mumpung 
masih available!" 


"Dih! Ogah!" 


Senja langsung memeluk Fajar erat setelah semua 
temannya menyingkir. Menghirup aroma parfum Fajar untuk 
terakhir kali sebelum si pemilik parfum pergi darinya. 


Fajar membalas pelukan Senja dengan erat juga. Dia 
mencium puncak kepala Senja berulang kali. 


Setelah cukup lama, mereka melepaskan diri. Fajar 
mendongakkan wajah Senja. Menghujami wajah cewek 
kesayangannya itu dengan ciuman yang bertubi-tubi. 
Sguishy kesukaannya pun tidak luput dari cubitannya. 


Senja hanya tersenyum saja. Dia membiarkan Fajar 
melakukan apapun yang dia inginkan. 


Fajar menangkup pipi Senja. Menatap matanya dalam 
dengan sorot mata penuh cinta. "Jaga diri lo karena gue gak 
bisa jagain lo sementara waktu! Gue udah tugasin manusia- 
manusia kampret itu buat jagain lo jadi gak akan ada yang 
bisa nyakitin lo." 


Senja mengangguk dengan tersenyum. "Jaga mata lo! 
Jangan suka melototin cabe-cabean!" pesan Senja yang 
membuat Fajar tertawa keras. 


"Siap, Sayang! Lo udah lebih dari cukup buat gue." 


Mereka berpelukan sekali lagi. Fajar mendaratkan kecupan 
di kening Senja sebelum pergi menuju pintu masuk. 


"Gue pergi," pamit Fajar dengan senyuman tipisnya. 


Senja mengangguk dan ikut tersenyum. Ada rasa tidak rela 
saat melihat Fajar menjauh darinya, tapi ini juga demi 
kebaikan cowok itu. Hukuman dari papanya ini termasuk 
ringan dari pada masa depan Fajar harus terhambat karena 
tidak naik kelas. 


"Jar!" panggil seseorang membuat Fajar menghentikan 
langkahnya yang tinggal beberapa meter lagi sampai di 
pintu masuk. 


Semuanya menoleh dan terkejut melihat Garrel yang berlari 
menghampiri Fajar. 


Fajar tetap diam di tempatnya. Menunggu cowok itu 
mengucapkan maksudnya. 


"Gue denger lo mau pergi. Gue datang kesini Cuma mau 
ngucapin makasih karena selama ini lo ikut jadi bagian dari 
masa remaja gue. Kalau gak ada lo sama gang lo, mungkin 
cerita SMA gue gak akan semenarik ini." 


Fajar mengangguk. "Makasih juga karena lo udah jadi 
musuh yang berperikemanusiaan. Kalau lo gak nolongin gue 
waktu itu, mungkin gue udah tewas." 


Tanpa seorangpun duga, Garrel tiba-tiba memeluk Fajar. 
Fajar tersenyum dan membalas pelukannya. 


"Tolong jagain Senja, ya, tapi jangan dipacarin!" pesan Fajar 
setelah Garrel menjauhkan tubuhnya. 


Garrel mendengus mendengar pesan Fajar, sedangkan yang 
lain malah tertawa ngakak. 


Fajar melambaikan tangan pada keluarga dan teman- 
temannya sebelum masuk untuk menunggu 
penerbangannya. 


AFDS - 75. Tanpa Fajar 


(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 76. Awas Kalo Genit 


(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 77. Senjas Birthday 


(Dihapus untuk kepentingan penerbitan) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


AFDS - 78. Special Part Vano-Keyla 


Ujian Nasional telah selesai dilaksanakan. Sudah 
berminggu-minggu para murid kelas 12 hanya berdiam diri 
di rumah sembari menunggu hasil ujian keluar. Mereka 
hanya sesekali ke sekolah jika diminta oleh gurunya. 


Hari ini hasil ujian akan diumumkan sekaligus pengumuman 
kelulusan juga. Senja datang ke sekolah bersama Keyla. 
Meskipun hasilnya belum diumumkan, tapi para anak laki- 
laki sudah menyiapkan keperluan konvoi padahal mereka 
juga belum tentu lulus. Apalagi anak Black Eagle, mereka 
sengaja membawa motor sendiri-sendiri bersiap memenuhi 
jalanan. 


Senja dan Keyla menunggu pengumuman kelulusan keluar 
sembari duduk santai di taman. Menikmati keindahan taman 
yang sebentar lagi sudah tidak bisa mereka nikmati. Tidak 
lama kemudian, Vinka dan Fifi datang bersamaan. 


Vinka mendudukkan dirinya di samping Senja. Helaan nafas 
keluar seolah dia sedang mengemban beban berat. 


"Gue pesimis sama nilai gue sendiri. Moga aja Bang Sat 
nyari istri gak lihat otaknya," gumam Vinka. 


"Iya, semoga aja anak lo nanti otaknya nurun Kak Satria," 
sahut Senja. 


"Iyalah, jangan sampai otak anak gue nurun Vano." Vinka 
mengetukkan kepalan tangannya ke dahi lalu ke meja 
berulang kali. 


"Bego!" Keyla menoyor kening Vinka gemas. Bagaimana 
bisa menurun Vano kalau kandidat suami Vinka adalah 
Satria? 


"Yang punya gak terima." 


Keyla melotot mendengar gumaman Fifi. "Dih! Siapa yang 
mau punya peliharaan kayak dia? Dikasih gratis aja gue gak 
mau." 


"Parah lo, Key!" Senja tertawa terbahak-bahak. Kedua 
temannya pun ikut tertawa melihat bagaimana tidak 
sukanya Keyla pada Vano. 


Taman mulai dipadati anak kelas 12 yang memang sudah 
tidak mempunyai kelas. Lagi pula, mereka sekolah juga 
hanya ingin melihat nilai hasil ujian saja. Meskipun begitu, 
mereka tetap memakai seragam putih abu-abu sebelum 
seragam itu berubah warna menjadi warna-warni sebentar 
lagi. 


Gerombolan anak Black Eagle berjalan memasuki taman. 
Raut songong tercetak di wajah setiap anggotanya apalagi 
saat melewati gerombolan adik kelas. Jika dulu Fajar yang 
memimpin barisan, sekarang Vano dan Ardian yang berdiri 
paling depan diikuti anggota Black Eagle lainnya yang 
sekarang jumlahnya sudah bertambah. Ada anak kelas 10 
juga yang ikut ke dalam geng mereka. 


Sebenarnya tidak semua bisa masuk ke dalam geng Black 
Eagle. Hanya cowok pemberani dan jago tawuran saja yang 
diperbolehkan masuk ke dalam geng mereka. 


Aura garang yang mereka tampilkan seketika sirna saat 
Vano tanpa sengaja menginjak lubang yang membuat 
tubuhnya kehilangan keseimbangan dan berakhir jatuh ke 
tanah. Kesialan seolah belum cukup menghampiri Vano. 
Tanah yang dia timpa itu ternyata basah karena tukang 
kebun baru saja menyiramnya. 


Kehebohan langsung terjadi. Semua yang melihatnya 
tertawa terbahak-bahak. Kesucian seragam Vano sekarang 
ternodai. Tanah yang basah itu menempel di seragam 
putihnya yang membuat kondisinya sekarang seperti model 
iklan detergen. 


Gerombolan Black Eagle perlahan-lahan menjauhi Vano. 
Mereka tidak mau ikut menanggung malu karena ulah Vano. 


"Woy! Temen siapa tuh yang jatuh?" teriak Ardian tidak mau 
mengakui Vano. Matanya menatap sekitar seolah benar- 
benar mencari seseorang yang merasa sebagai teman Vano. 


"Kampret lo pada!" Vano bangun dengan kesal karena tidak 
ada yang mau membantunya. Lebih tepatnya, tidak ada 
yang mau ikut menanggung malunya. 


Seringai muncul di bibir Vano. Otak liciknya mulai bekerja. 
Jiwa pendendamnya pun sudah membara dalam dirinya. 
Tanpa aba-aba, dia mengambil segenggam tanah basah lalu 
melemparkannya pada teman-teman laknatnya. 


Ardian yang sedari tadi mengejek Vano langsung berteriak 
kesal karena tanah yang Vano lempar mengenai 
seragamnya. Bukan hanya Ardian, tapi anak Black Eagle 
lainnya pun ikut mendapat dampak dari balas dendam 
Vano. Mereka saling kejar-kejaran dan saling melempar 
tanah membuat orang-orang yang sedari tadi duduk 
nyaman di taman ikut berlari menghindari lemparan tanah 
dari para anak Black Eagle. 


"Aw! Mata gue!" teriak Keyla dengan mata terpejam. 
Tangannya mengucek matanya yang terasa perih setelah 
terkena lemparan tanah. Teman-temannya pun ikut panik. 
Mereka membantu menghilangkan tanah yang berada di 
wajah Keyla. 


"SIAPA YANG UDAH LEMPAR TANAH KE KEYLA???" teriak 
Vinka dengan menatap semua orang yang berada di taman. 


Ardian yang melihat betul kejadiannya pun menunjuk Vano. 
Di saat seperti ini, entah kemana perginya jiwa setia 
kawannya. 


"Lo bisa bohong aja, gak? Nanti gue beliin bakso," bisik 
Vano gemas. Lebih baik dia mengeluarkan uang dari pada 
berada dalam masalah besar. 3 tahun sudah cukup untuk 
Vano mengetahui seberapa bar-barnya Vinka. 


"Oke." Ardian yang tidak bisa melewatkan tawaran berharga 
pun menyetujui ucapan Vano. Dia berencana akan nambah 
sekaligus meminta bungkus mumpung gratis. 


"Bukan Vano, Vin, yang ngelempar." 


Ucapan Ardian itu malah semakin menunjukkan kalau 
pelakunya adalah Vano. Vano yang otaknya sudah terkikis 
setelah dipakai ujian pun tersenyum, merasa dirinya aman 
karena ucapan Ardian. 


Wajah Vinka memerah dengan mata melotot tajam. 
Tampang konyol sekaligus polos yang Vano tunjukkan 
semakin membuatnya kesal. 


"VANO, LO HARUS TANGGUNG JAWAB! GUE TAU LO YANG 
NGELEMPAR TANAHNYA." 


"Lo jangan asal nuduh! Kata Ardian kan bukan gue yang 
ngelempar." Vano mencoba membela diri. 


"Heh, Cunguk! Dengan Ardian bilang kalau bukan lo yang 
ngelempar padahal gue gak nuduh lo, itu bisa diartiin kalau 
emang lo yang ngelempar." 


"Teori dari mana, tuh?" Vano masih mengelak. Wajah 
songongnya ingin sekali Vinka tampol. 


Vinka meraih gunting rumput yang berada tidak jauh 
darinya. Dia mengangkat gunting itu dan menunjukkannya 
pada Vano. 


"Kalau lo gak bisa buat mata temen gue normal lagi, gue 
tebas rambut lo pakai gunting ini." Vinka menyunggingkan 
senyum devilnya. 


Tanpa sadar Vano memegang rambutnya sediri. Dia menelan 
air liurnya susah payah membayangkan rambutnya yang 
badai akan ditebas memakai gunting pemotong rumput. 
Kalau seperti ini, lebih baik Vano bertanggung jawab saja 
dari pada rambutnya yang akan menjadi korban. 


"Iya-iya gue tanggung jawab. Ayo, Key!" Vano menghampiri 
Keyla lalu menarik tangannya lembut. 


"Lo mau bawa gue kemana?" Keyla mencoba melepaskan 
tangannya dari genggaman Vano. 


"Udah, nurut aja! Gue mau benerin mata lo." 
"Lo kira mata gue rusak?" semprot Keyla kesal. 


Vano diam saja. Kalau dia terus menanggapi Keyla yang ada 
cewek itu semakin mencoba melepaskan tangannya dari 
genggaman Vano. 


Keyla tidak tahu sekarang dia berada dimana karena 
matanya masih saja perih saat dipaksa terbuka. Dia jadi 
curiga, jangan-jangan yang Vano lempar tadi tanah 
bercampur tai kucing. 


Vano berhenti melangkah membuat langkah Keyla ikut 
berhenti. Tiba-tiba matanya terasa dingin karena ada 
tangan basah yang membersihkan area matanya. Tubuh 
Keyla terdiam kaku. Dia tahu siapa pelakunya karena hanya 
orang itu yang sedang bersamanya sekarang. 


Mata Keyla terbuka perlahan saat merasa sudah tidak ada 
lagi tanah di matanya. Wajah serius Vano adalah hal 
pertama yang dia lihat setelah matanya terpejam beberapa 
menit. Tangan cowok itu masih membersihkan wajah Keyla 
yang masih terdapat tanah di sekitar alis. 


"Kenapa Vano kupret jadi kelihatan ganteng kalau lagi serius 
gini?" gumam Keyla dalam hati. 


Vano yang merasa diperhatikan pun ikut balas menatap 
Keyla. Dia tersenyum jahil melihat Keyla menatapnya tanpa 
kedip. 


"Jangan lihatin Dedek kayak gitu! Dedek kan jadi malu." 
Vano menutupi wajahnya pura-pura malu. 


Ucapan menjijikkan Vano itu berhasil menyadarkan Keyla 
dari keterpukauannya. Dia bergidik geli. Bagaimana bisa dia 
tadi mengagumi manusia menggelikan seperti ini. 


Keyla segera pergi sebelum otaknya semakin tidak beres 
karena berdekatan dengan Vano. Vano yang melihat tingkah 
Keyla pun tersenyum. 


"Lo gemesin, Key. Sayangnya, lo gak mau sama gue." 


AFDS - 79. Epilog 


(Dihapus untuk kepentingan penerbitan!) 


Untuk saat ini, kalian hanya bisa order buku Antara 
Fajar Dan Senja di toko buku online 
(Shopee/Tokopedia) saja 


PO berlangsung dari tanggal (28 November - 12 
Desember 2020) 


Untuk yg ingin jemput Fajar-Senja di gramedia, sabar 
ya nanti kalo udah ada di gramedia aku infoin lagi di 
lapak ini 


Lapak Vano - Keyla 


P.S : Jangan lupa masukkan library dan tinggalkan 
jejak! 


Part pernikahan Fajar ada di prolog cerita ini. 


Vote Cover Giveaway 
Yuk ikutan vote cover & giveaway siapa tahu beruntung! 


Untuk persyaratannya cek ig @ sweeticha atau 
@cloudbookspublishing 


Info Pre-order 
Pilihan paket : 


Kalian bisa pilih paket yg sesuai sama bonus yg 
kalian inginkan 


Jangan lupa pre-order akan dibuka tanggal 28 
November 2020 jam 16.00 WIB! 


Kalian bisa ikut PO di toko buku online yang ada di 
shopee atau tokopedia. Nanti banyak toko buku 
online yg jual novel Antara Fajar Dan Senja. Kalian 
bisa pilih ikut PO di toko buku online yg dekat sama 
daerah rumah kalian biar ongkirnya gak terlalu 
mahal. Jangan lupa pakai voucher gratis ongkir biar 
hemat ongkir! Ada sistem cod juga jadi kalian bisa 
bayar di rumah. Sambil nunggu bukunya ready dan 
dikirim ke rumah kalian, kalian bisa nabung dulu. 


Jangan sampai kehabisan karena cuma saat pre- 
order aja kalian bisa dapat bonus. Setelah masa pre- 
order berakhir harga buku akan kembali normal dan 
gak dapat bonus juga 


Pre-order 


Siap-siap war nanti sore jam 16.00! 
Kita serbu toko buku online yg ada di shopee dan 
tokopedia. 


Jangan sampai ketinggalan ya!!! 


Open Pre-Order 
Pre-order dibuka!!! 
Open Pre-Order (28 November -12 Desember 2020) 


Kalian bisa order di Shopee. Ketik aja judul novel 
"Antara Fajar Dan Senja" nanti akan keluar 
produknya. Kalian juga bisa pakai sistem COD. So, 
jangan sampai gak ikut PO ya karena bonusnya 
menarik, isi bukunya juga menarik 


Yg gak punya akun shopee bisa chat aku nanti aku 
kasih nomor WA salah satu toko buku online. Kalian 
bisa pesan lewat WA. 


Open Pre Order Batch 2 


Open Pre-order Antara Fajar Dan Senja Batch 2 (18 - 
29 Desember 2020) 


Kalian bisa order di toko buku di bawah ini : 


Yg kemarin ketinggalan PO sekarang bisa ikutan PO 
batch2 ^_^ 


New Story 


Jaseline Tamara menulis semua hal tentang mantannya di 
buku "Sejarah Mantan". Mulai dari alasan kenal, tanggal 
jadian, tanggal putus, sampai penyebab putus. Hanya satu 
mantannya yang tidak masuk ke dalam buku itu, Garrel 
Zarvian, leader Tiger Crew sekaligus vokalis band The 
Charmer. Seline tidak memasukkannya ke dalam buku 
Sejarah Mantan karena berpikir kisahnya dan Garrel belum 
selesai. 


Sebuah taruhan membuat mereka kembali dekat, namun 
dengan status yang berbeda. Keduanya sama-sama saling 


menjaga hati masing-masing agar tidak jatuh untuk kedua 
kalinya. 


Ini ceritanya Garrel. Jangan lupa masukin perpus 


Old Story 


Jangan lupa masukin perpus dan baca 


